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Pasal 1 

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis 
berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam 
bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 


Ketentuan Pidana 

Pasal 113 

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp500.000.000,oo (lima ratus juta rupiah). 

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp1.000.000.000,oo (satu miliar rupiah). 

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 


(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp4.000.000.000,0o0o (empat miliar rupiah). 


Ihanks jo... 


Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT, berkat karunia- 
Nya saya bisa menyelesaikan novel “Semestaku Bersamamu” ini. 
Dalam kesempatan ini, saya ingin berterima kasih kepada pihak- 
pihak yang sudah mendukung saya selama proses pembuatan 
novel “Semestaku Bersamamu”. 


Terima kasih kepada kedua orangtua saya yang selalu 
mendukung apa yang saya kerjakan selagi itu di jalan yang 
positif. Tanpa restu dari orang tua, mungkin saya akan kesulitan 
dalam menyelesaikan novel “Semestaku Bersamamu” ini. 


Terima kasih kepada MILLENIUM PUBLISHER yang 
sudah bersedia menerbitkan karya imajinasi saya ini ke dalam 
bentuk cetak. 


Selanjutnya, saya ingin berterima kasih kepada sahabat- 
sahabat dan teman-teman saya sesama author wattpad yang 
senantiasa membantu saya dalam menemukan riset yang belum 
saya pahami. Tanpa bantuan kalian, saya akan kesulitan 
menemukan riset-riset yang baik dan tepat. 


Dan saya ucapan ribuan terima kasih kepada semua 
pembaca novel “Semestaku Bersamamu”, yang sudah 
meluangkan waktu untuk membaca, memberikan voting dan 
komen setiap kali saya memublikasikan “Partikel Jodoh” di 
wattpad. 


Harapannya, semoga “Semestaku Bersamamu” ini tidak 
saya memberikan hiburan yang super konyol namun juga 
memberikan manfaat kepada para pembacanya. 


Semoga ke depannya saya bisa membuat cerita-cerita yang 
lebih baik lagi. 


Penulis, 


Pramesti Luvi 


Datar Li 


Thanks to. onani V 
Daftar ISi................................ vii 
PRO OR nan naaa 4 
PART suaka 8 
PART Ss i 16 
PART mi 24 
PART dee aa 33 
PART Hen ha aka 42 
PAR One ama 51 
PART Ke aah 58 
PARIS anna 66 
PART net en aman 76 
PART 10 aa 85 
PART Then 93 
PARI ena 102 
PART 13............................... 111 
PARTI nn nn 119 
PART Ia 127 
PART 16............................... 136 
PARTI Tn AA 146 
PART Sen AN 156 


vii 


PART Taaie 166 
PART 205 ena nata 175 
PART2 ea a nani 183 
PART 22 en nn nn 192 
PART 23a a An 200 
PART DA see iurar 211 
PART 2 bed aE 221 
PART 205k 231 
PART 2 Len Anna aan 240 
PART 20105 in A an 249 
PART 2935 sewakan 256 
PART.-305na beneran 263 
PART aaa na 269 
PART na An 279 
PART3 SAS a AAA 286 
PART 34................ sea. 294 
PART SANA AN 303 
PART 36an 315 
EDILO ena an en anda 322 
Ekstra : Spesial Reuni.......... 332 
TENTANG PENULIS.............. 345 


€ 


Sepenggal kisah sebelum nikah... 


mpat tahun terbayar dengan gelar sarjana yang kudapat hari 

ini. Wisuda adalah titik awal menemukan kesuksesan yang 
baru di luar sana, tanpa embel-embel mahasiswa lagi. Tanpa 
harus bertemu sama skripsi dan dosen pembimbing yang 
rewelnya minta di santet online. Jika ditanya perasaanku 
bagaimana sekarang? Merinding dan terharu. 


Senyumanku kian merekah saat mataku mengedar ke 
semua penjuru Aula tempat dilangsungkannya wisuda. Dapat 
aku lihat dengan jelas, raut-raut kebahagiaan dari ratusan 
mahasiswa yang hari ini akan mendapat gelar sarjana. Jubah 
serta toga yang kami pakai ini adalah bukti, jika empat tahun ini 
kesabaran kami membuahkan hasil. Dan yang lebih 
mengharukan lagi adalah saat tali toga yang awalnya 
disampirkan di kepala sebelah kiri lalu kemudian oleh rektor 
dipindahkan ke bagian kanan. 


Seusai sesi foto keluarga. Arkan mengajakku untuk 
menjauh dari keramaian. Ia menarikku ke dalam pelukan. Duh, 
Pak dosen ini super sibuk. Bahkan foto keluarga pun harus 
menunggu dia lama. 


“Congratulations, Sayang.” 
“Hehe iya, makasih. Nanti kasih hadiah ya, Kak?” 


“Hadiahnya mas kawin aja gimana?” 


Aku memukul pelan punggungnya. “Enak aja, ya bedain 
dong, Kak. Ini hadiah kelulusan bukan mahar pernikahan,” 
protesku. 
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“Iya nanti kamu boleh beli apa pun yang kamu inginkan?” 
“Serius, Kak?” Aku mendongakkan kepala antusias. 

“Iya, seriburius.” 

“Aaahhh, makasih.” 


“Jadi, sekarang ngejar gelar sarjananya udah kesampaian?” 
tanya dia dengan nada menyindir. Masih ingat dulu, aku 
berdebat dengannya gara-gara masalah gelar sarjana. 


“Satu lagi yang belum.” 
“Apa?” Satu alis Arkan terangkat. Menanti jawabanku. 


“Ngejar gelar jadi istrinya asdos bernama Arkana 
Dirgantara Ryder,” cicitku, kemudian nyengir. 


Arkan tergelak. Mengusap pelipisku yang bekeringat 
dengan jemarinya. “Sebentar lagi kamu akan mendapatkannya.” 


“Tapi aku nggak bakal dapet mertua galak kan?” 
“Nggak, kamu itu menantu potensial.” Dia kembali tertawa. 
“Itu mah kamu di mata Bundaku.” 


Arkan mengeratkan pelukannya. “Pelan-pelan, Khanza. 
Kita mulai dari hal-hal yang sederhana,” ujarnya bijak. 


“Yang penting ada kamu di sampingku.” 
“Will you marry me?” 


“Udah berapa kali ngomong will you marry me sih? Nggak 
cukup sekali doang?” 


“Jawab tanpa harus protes dulu kayaknya nggak bisa, ya?” 


Aku cengengesan. Menjinjit agar bisa mencapai pipinya. 
Tanpa ragu, aku mengecup pipinya walaupun diperhatikan oleh 
beberapa mahasiswa juga. 


“Yes, I will.” 


Semestaku 
Bersamamu 
Semoga ini menjadi awal yang membahagiakan untuk 
kehidupanku kedepannya. 


I love you, Pak Asisten Dosen Idola! 


R.R 


Prolog 


hanza Adreena Shabira tidak pernah berpikir akan menikah 

di usia yang relatif muda, yaitu 22 tahun. Prinsipnya, kuliah 
hingga mendapat gelar Magister dan mendapat pekerjaan yang 
layak. Namun, prinsip yang dia banggakan tersebut akhirnya 
patah oleh seorang lelaki yang membawanya ke arus hubungan 
yang serius. 


Menikah dengan lelaki ini tidak pernah ada dalam daftar 
masa depannya. Terlebih lagi, Khanza tidak pernah 
mengidolakan sosok lelaki ini sebagaimana mahasiswa lain 
mengidolakannya. Justru, lelaki inilah yang baru saja mengucap 
ijab kabul dengan lantang dalam satu tarikan napas di hadapan 
ayahnya, penghulu, kedua saksi, dan para tamu undangan yang 
hadir. 


Khanza menangis dan hatinya turut bergetar, bukan karena 
dia tidak ikhlas dengan status istri yang disandangnya sekarang. 
Tapi yang dia pikirkan, bagaimana kehidupannya setelah 
menjadi seorang istri? Apakah dia memang sudah siap lahir 
batin? 


Oemestaku, 

Bersamamu, 
Hatinya terenyuh tatkala dia mencium tangan lelaki yang 
sudah resmi menjadi suaminya. Dan balasan dari lelaki ini 


adalah kecupan mesra di dahi Khanza. Keduanya tersenyum 
dengan binar yang sama, kebahagiaan. 


Arkana Dirgantara Ryder, sosok lelaki yang mungkin saja 
didambakan oleh kebanyakan perempuan. Karena selain fisik 
yang sempurna, hatinya pun demikian. Dua tahun lelaki ini 
berkeliaran di hidup Khanza, dan selama itu pula selalu ada 
kisah manis yang Arkan sajikan kepada Khanza. Cara lelaki itu 
mencintainya, seolah membawa Khanza ke tempat yang paling 
tinggi. 

“Kak, ini serius tamu undangannya sebanyak ini?” Dari atas 
pelaminan yang menjadi pusat perhatian, Khanza menatap 
horor para tamu undangan yang mulai berbaris untuk 
mengambil bagian mengucapkan selamat pada kedua mempelai. 


“Iya. Undangannya bukan hanya keluarga atau teman kita 
yang hadir. Tapi, undangan orang tua kita juga. Kenapa? 
Kakinya pegal?” 

“Sekarang nggak, tapi kalo kelamaan berdiri, ya pegal. 
Apalagi pake high heels gini, biasanya juga pake sneaker.” 
Keluhan Khanza hanya ditanggapi dengan kekehan geli oleh 
Arkan. 


“Nanti aku pijitin kakinya,” ujar Arkan tersenyum 
misterius. 


Khanza langsung menoleh, tatapan horor itu kini dia 
sematkan pada sang suami. “Nggak! Nanti tanganmu meleber ke 


mana-mana.” 
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Arkan tergelak. Merangkul pinggang Khanza sampai 
istrinya itu berjengit kaget. Arkan mengerling nakal kemudian. 
“Udah sah, bebas dong,” bisiknya menggoda sang istri. 


“Kak, lepasin. Malu,” rengek Khanza yang tidak bisa 
berbuat apa-apa. Terlebih kebaya yang dipakainya membuatnya 
semakin sulit bergerak bebas. 


“Call me Mas.” 
“Nanti aja,” tolak Khanza. 


“Ya udah, nggak aku lepaskan.” Ancaman Arkan membuat 
bibir Khanza mengerucut. Mana bisa dia bersalaman dengan 
tamu kalau rangkulan Arkan erat sekali. 


“Iya, Mas. Tuh udah,” sebalnya. 
“Yang ikhlas, Sayang.” 


“Mas, lepasin.” Khanza berbicara dengan nada dilembut- 
lembutkan. 


Arkan terkikik dan mencuri kecupan di dahi Khanza. 


“Mulai sekarang kalau nggak manggil Mas, Mas hukum 
kamu.” 


“Idih, udah manggil Mas aja ke diri sendiri.” Khanza 
mencibir. 


Arkan yang gemas mencubit pelan pipi Khanza. “Lama- 
lama Mas cium bibir kamu itu. Banyak tanya banget, punya istri 
kok nggak peka.” 


“Iya, Mas. Khanza paham kok. Harus ada manis-manisnya 


gitu,” ujar Khanza sedikit kaku, karena memang belum terbiasa. 
“Udah dong lepasin.” 


Oemestoku, 
Bersamamu, 
“Satu menit lagi,” balas Arkan. Khanza hanya bisa pasrah. 


Beruntung prosesi salam-salaman belum dimulai. “Za, kamu 
tahu hukum tajwid Mad Arid Lissukun?” 


“Tahu, kenapa?” 


“Mad Arid lissukun itu letaknya selalu di akhir ayat. 
Sementara kamu akan mendampingi Mas sampai akhir hayat.” 
Khanza menutup mulutnya, menatap sang suami dengan 


geli. “Mas, di acara begini aja masih bisa gombal.” 


“I love you everytime. Menikah sama kamu adalah salah 
satu impian Mas yang terwujud.” 


Dan Khanza mengerti sekarang, hidup dengan Arkan tidak 
akan sesulit apa yang ada dalam bayangannya. 


R.R 


PARI 1 


erihal menyatukan dua kepala dalam ikatan pernikahan 

memang cukup berat. Pasti akan selalu ada percikan- 
percikan api kecil memancing kobaran api yang lebih besar. 
Namun, tidak menutup kemungkinan percikan api itu tidak 
akan membesar ketika dua orang yang hidup dalam atap yang 
sama itu bekerja sama untuk memadamkannya. 


Hal itu yang akan berusaha Arkan dan Khanza jalankan 
sebagai pasangan baru yang masih dimabuk asmara. Perihal 
cinta memang siapa yang tahu. Terlalu pelik jika dijabarkan 
dengan kata-kata, sederhana jika diuraikan dengan tindakan. 


Pengantin baru itu selalu identik dengan malam pertama. 
Sejak sebulan yang lalu bahkan Khanza sudah memikirkan hal 
tersebut. Sampai-sampai berat badannya turun satu kilogram 
hanya karena dia sering begadang semalaman menjelang 
pernikahan. Satu-satunya cara yang bisa menghilangkan pikiran 
senewennya di tengah malam itu cuma drama Korea. 
Permasalahannya sekarang, malam ini semua yang ada dalam 
pikirannya itu mungkin saja akan terjadi. 


Oemestaku 
Bersamamu, 
Dia ingat kata-kata Raina sewaktu resepsi tadi. Gadis itu 


berbisik sambil cekikikan. Hati-hati Kak Arkan buas. Tapi 
kalau lo diterkam, nikmati aja. Lo cuma perlu pasang badan. 


Bulu roma Khanza mendadak berdiri. Dia menatap resah 
pantulan wajahnya di cermin kamar hotel yang dipesan khusus 
untuk dua hari ke depan. Kadang Khanza mikir, resepsi di hotel 
memangnya harus menginap di hotel juga? Nanti kalau first 
night dia dan Arkan terekam CCTV bagaimana? Kenapa otak dia 
mendadak liar seperti itu? 


Kalau cuma pasang badan, berarti dia harus pasrah 
membiarkan Arkan membotikotnya. Tidak. Mana mau dia pasrah 
begitu saja. Walaupun apa pun yang berurusan dengan Arkan 
tidak pernah sekalipun dia menang. 


Arkan masuk kamar setelah mengobrol sebentar dengan 
teman-teman sewaktu kuliah. Khanza yang sedang 
mengeringkan rambutnya menggunakan hair dryer mendadak 
grogi saat Arkan masuk. 


Mampus! Gue harus ngapain ini?! Semoga dia mau nunda 
first night sampai beberapa hari ke depan. Bae Suzy belum 
siap. 

Debar jantungnya bertalu-talu, perutnya mendadak kram. 
Beberapa kali dia menelan salivanya dengan susah payah. 
Apalagi ketika melihat dari cermin, Arkan sedang membuka 
tuxedo dan kemeja yang dipakai resepsi tadi. 


“Kamu udah mandi?” 


Pertanyaan itu menyentak Khanza. Dia hanya mengangguk 
tanpa berani berbalik badan ke arah sang suami. Melihat gestur 


Khanza yang tidak nyaman, tercetus ide jahil dalam kepala 
Arkan. Lelaki itu kadang suka tidak ingat umur. 
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Arkan berjalan mendekati Khanza sambil berusaha 
menyembunyikan senyum gelinya. Apalagi saat Khanza 
menjatuhkan sisir dan hair dryer ke lantai, dua centi lagi 
hampir mengenai kakinya. Arkan mengalungkan lengannya ke 
bahu gadis yang tadi pagi dia nikahi itu. 


“Mas, mau ngapain?” tanya dia kaku. 


“Menurutmu, mau ngapain?” Sumpah bisikan itu membuat 
Khanza merinding. Arkan memainkan telunjuknya di bahu 
Khanza yang tertutupi piyama biru. Khanza bergerak kegelian. 
Beberapa kali dia menangkis telunjuk Arkan, namun suaminya 
malah semakin menjadi-jadi. 


“Mas, mandi.” 


“Nanti aja,” bisik Arkan dengan sengaja. Arkan 
menegakkan tubuhnya, membiarkan Khanza untuk menghirup 
oksigen sebanyak-banyaknya. Baru bebas sebentar, Arkan 
menarik Khanza berdiri dan menarik pinggang Khanza hingga 
memangkas jarak di antara keduanya. Sangat dekat. Bahkan 
perut Khanza menempel dengan perut Arkan. 


“Mas, mau kamu boleh?” 
Fix, gue dalam bahaya sekarang. 


Tatapan lembut yang biasa Arkan sematkan kini berubah 
menjadi kilatan hasrat. 


“Ma-mau... Arkan tidak membiarkan sang istri 
menuntaskan kalimatnya. Cara baru yang akan digunakan untuk 
menghentikan ocehan sang istri adalah menggunakan bibir. 


Mata Khanza membulat menyaksikan aksi nyosor 
suaminya. Dan ini kali kedua, setelah dulu Arkan memperawani 
bibirnya. Setelah itu Arkan tidak lagi nyosor-nyosor karena 
Khanza memberinya ultimatum. Sekali cium, marah seminggu. 
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Oemestaku, 
Bersamamu, 
Sudah jelas, mana tahan Arkan musuhan seminggu sama 
Khanza. 


Kini lain status, label halal sudah di tangan. Artinya dia 
bebas melakukan apa pun dengan embel-embel suami. 
Kalaupun Khanza menolak, gampang. Arkan tinggal bilang dosa 
loh nolak keinginan suami. 


Ah, betapa bahagianya dia bisa menguasai sang istri tanpa 
takut dosa. 


Tidak membiarkan sedikit pun celah untuk Khanza 
mengambil napas, Arkan justru menyenangi pekerjaan barunya 
sekarang. Mengekploitasi setiap inci bibir istrinya itu. Oh, tak 
lupa, tangan jahilnya mulai merambat ke mana-mana. Hingga 
satu tepukan keras di lengannya membuat Arkan terlonjak, dan 
terpaksa menghentikan kegiatannya. 


“Tangannya, Mas. Nakal!” Khanza menggerutu. 


“Mau, kan?” tanya Arkan, mendadak suaranya menjadi 
serah. 


Wajah Khanza pias tak terkira. Setelah bibir gue nggak 
perawan, dan sekarang seluruh tubuh gue juga harus nggak 
perawan? 


“Anu, Mas. Emang boleh ya, kalau, aduh itu apa namanya? 
Anu, Khanza lagi datang bulan. Baru tadi pagi datangnya.” 


Kali ini Arkan dibuat kaget bukan main. 


Man! Dia udah horny hampir menuju puncak nirwana tiba- 
tiba ada badai yang menerjang. “Serius kamu?” Arkan 
melayangkan pertanyaan yang berbau ketidakpercayaan atas 
ucapan sang istri barusan. 


“I-iya.” 
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“Kamu bilang siklus menstruasi kamu seminggu lagi?” 
cerca Arkan. 


“Kalau lagi stres emang suka nggak teratur. Beberapa 
minggu terakhir ini emang kecapean ngurus nikahan kita, jadi 
datang bulannya lebih awal.” 


Arkan mengusap wajahnya sambil berjalan mundur. Dia 
mengempaskan tubuhnya ke kasur dengan lunglai. “Jadi, harus 
puasa dulu?” tanya Arkan putus asa seraya bangun. 
Memerhatikan Khanza yang masih berdiri dengan raut polos di 
depannya. 


“Mas, besok mau puasa? Ya udah nanti Khanza bangunin 
buat sahur ya, kebetulan Bunda bawain beberapa camilan. 
Soalnya suka lapar tengah malam,” cengirnya tak merasa 
bersalah. 


Arkan menggosok-gosokkan telapak tangannya di pipi. 
Frustrasi campur hasrat yang tertahan. “Maksudnya, kamu 
biasanya menstruasi berapa hari?” 

“Em... Khanza berpikir, tak yakin. “Sembilan hari.” 

“Selama itu?!” Arkan berjengit. “Nggak bisa kurang?” 


“Mas kalo mau nego sana beli barang di toko online,” balas 
Khanza ketus. 


“Apa salah hamba Yaa Allah, sampai harus gagal begini?” 
Arkan nyerocos sendiri sambil membuka ranselnya dan 
mengambil handuk. Dia berjalan terseok ke kamar mandi. 


Rencana tinggal rencana. Tidak ada first night impian 
Arkan. Padahal dia sudah berbagi ilmu dengan kembarannya, 
Arsen. Namun semuanya harus gagal total karena si merah 


datang di saat yang tidak tepat. 


Oemestaku 
Bersamamu 
RR 
Khanza memicingkan matanya yang masih mengantuk. Dia 
melirik ke sampingnya, di mana semalam bagian kiri dari kasur 
itu ditempati oleh Arkan yang terlelap sambil memeluknya erat. 
Lagi, Khanza masih belum terbiasa tidur dalam posisi itu. 
Biasanya cuma guling yang menjadi teman tidurnya, sekarang 
gulingnya hidup. 
Pintu kamar mandi berderit, Arkan muncul dengan baju 
koko yang dilipat hingga siku. Wajahnya basah dan bersinar. 


“Jam berapa, Mas?” Khanza bertanya dengan suara serak. 


“Jam empat lebih lima belas menit,” jawab Arkan sambil 
menurunkan lipatan tangan baju kokonya. Khanza terkesiap, dia 
langsung mengambil baju ganti dan meluncur ke kamar mandi. 
Arkan mengernyit heran melihat kelakuan Khanza. 


Lima belas menit kemudian, Khanza keluar dari kamar 
mandi. Dia melihat sang suami sedang duduk bersila di atas 
sejadah. 


“Mas, udah belum salatnya?” 
Arkan menoleh. “Belum.” 


Khanza mengembuskan napasnya pelan, mengambil 
mukena dan sejadah dari dalam tas. Melihat hal itu, alis Arkan 
kembali terangkat dan menatap Khanza curiga. 


“Kamu mau ngapain?” 


“Salatlah, ngap... Bego Khanza. Lo kan semalam pura- 
pura menstruasi. 


Dia meringis panjang mendapati tatapan tajam yang 
suaminya sematkan. Arkan berdiri dan mendekati Khanza. 
Khanza berjalan mundur hingga menabrak dinding. 
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“Kamu bohong?” Pertanyaan horor yang membuat Khanza 
mati kutu. 


Raut wajah Khanza berubah sendu. “Maaf, Mas. Bukan gitu 
maksudnya ....” 


“Terus, gimana?” 
“Mas, udah adzan, kan? Yuk subuhan dulu,” alibi Khanza 


Arkan mengembuskan napasnya. Melepas kopiah yang dia 
kenakan dan masuk ke kamar mandi. 


“Mas mau ngapain dulu?” 

“Wudhu.” 

“Kan udah tadi,” balas Khanza bingung. 

Arkan tidak menjawab dan lekas masuk ke kamar mandi. 


Pertama kalinya Khanza menjadi makmum salat Arkan. 
Mendengar betapa indahnya suara Arkan saat melantunkan 
surah-surah dalam setiap rakaat salat. Tiada hal yang patut dia 
syukuri selain mempunyai suami paket komplit seperti Arkan. 


“Jelasin!” tuntut Arkan selepas salat. “Jelasin, Sayang. 
Kenapa semalam kamu bohong?” 


“Khanza,” Khanza menggigit bibir bawahnya. “Belum siap,” 
cetusnya sambil menunduk. 


“Dan kamu milih berbohong?” 
“Nggak gitu, Mas.” Matanya sudah memanas. 


“Terus gimana, Khanza?” 


Khanza mendekati Arkan yang sedang berdiri 
membelakanginya. Dia melingkarkan kedua tangannya di perut 
Arkan. “Maaf, maaf karena sudah nolak. Khanza cuma nggak 
tahu harus ngomong apa.” 


Oemestaku 
Bersamamu, 
“Harusnya kamu jujur kalau belum siap,” jawab Arkan 
tegas. “Sekarang siap?” 


Khanza menggeleng kuat. “Dua hari lagi, Mas. Janji. 
Setelah itu nggak bakal nolak.” 


Arkan melepaskan tangan Khanza dari perutnya dan 
berbalik badan. Posisinya kini berhadapan dengan sang istri 
yang terlihat sedih. “Maunya sekarang,” cetus Arkan. 


“Mas...” Khanza semakin tidak bisa mengontrol ekspresinya 
takutnya. “Kan kita hari ini mau ke rumah Bunda buat ngambil 
barang-barang.” 


“Bisa besok lagi kalau itu,” jawab Arkan cepat. 


“Tapi, aaahhh belum siap, Mas.” Merajuk salah satu 
strateginya biar Arkan luluh. 


“Ya udah, Mas nggak maksa.” 
“Tapi jangan ngambek gitu,” sahut Khanza. 


“Nggak ngambek, cuma kalau kamu bohong sekali lagi. 
Hukumannya berlipat ganda,” ancam Arkan penuh penekanan. 


“Janji,” seru Khanza girang. “Sarapan yuk, Khanza lapar.” 
“Bentar, Mas mandi dulu.” 


“Mandi lagi? Bukannya udah?” Khanza mengernyit 
bingung. 
“Kamu menggoda sih,” jawab Arkan menghilang ke kamar 


mandi. 


“Wudhu dua kali, mandi dua kali. Kalau sekali lagi, kukasih 
panci cantik deh, Mas.” Khanza menggerutu sendiri melihat 
kelakuan aneh suaminya. 


R.R 
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PARI Z 


hanza jadi merasa sedih pagi ini, pagi pertama dengan 

status istri harus berujung dengan memandangi wajah 
kecut Arkan sepanjang sarapan. Bahkan lelaki itu memilih room 
service daripada mengajaknya sarapan di luar. 


Huh. Khanza mengembuskan napasnya sangat pelan 
supaya Arkan tidak dapat mendengar. Namun ternyata 
pendengaran Arkan sebelas dua belas dengan cicak. Tajam. 
Matanya mendelik ke arah sang istri, Well, Khanza merasa tiba- 
tiba aura berubah menjadi mencekam. 


“Mas, jangan bete gitu dong mukanya.” Khanza menatap 
Arkan dengan raut memelas. Lelaki itu tampak tidak 
terpengaruh dan asyik menghabiskan sarapannya. 


“M a s? 22 
“Apa?” jawab Arkan cuek bebek. 


“Jangan marah,” cicit Khanza. Dia menggeser duduknya 
hingga bahunya dengan bahu Arkan menempel. Arkan masih 
cuek. Tapi Khanza tidak menyerah. Dia menyenderkan 
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Oemestaku 
Bersamamu, 
kepalanya di bahu Arkan. “Khanza minta maaf, sumpah gak niat 


bohong. Itu refleks, abisnya Mas main nyosor aja. Khanza shock, 
Mas. Serius.” 


Khanza tidak tahu diam-diam Arkan tersenyum penuh 
kemenangan. Ini adalah trik agar keinginannya terpenuhi. 
Sudah itu saja. Dan sebentar lagi dia akan merdeka. Lihat saja. 


Sebentar, biarkan Arkan menjadi lelaki jaim untuk 
sementara. Sampai Khanza mengubah keputusannya. 


“Mas, ngomong dong. Jangan diam aja! Ih, ngeselin.” 
Khanza memukul paha Arkan kencang. 


Meski perih, Arkan menahannya. Demi memperlancar 
aktingnya yang sebentar lagi akan membuahkan hasil. Ya, Arkan 
memang seyakin itu. Karena dia sudah tahu, Khanza kalau 
sudah putus asa akan menuruti permintaannya. Yang artinya, 
dia akan menang dan istrinya itu akan pasrah menerimanya. 


“Ih, sumpah. Kamu tuh ngeselin, Mas. Ngomong dong 
ngomong. Kalau mau marah jangan tanggung-tanggung. Jangan 
kayak cewek diam gini.” 


Arkan masih diam, dia nyaris tidak bisa mengontrol derai 
tawanya. Hingga dia harus memalingkan wajah agar senyuman 
gelinya tidak terlihat oleh sang istri. 


“Oke, oke. Nggak perlu nunggu besok. Nanti malam juga 
jadi. Itu yang Mas mau?” 


Nah! Saatnya Arkan bilang merdeka. 
“Benar?” Seketika Arkan langsung antusias. 


Khanza mencebik sambil mendelik tajam. Raut merajuk 
berubah menjadi sangar, cubitan ala kepiting dia tujukan di 


lengan Arkan dengan tempo lambat selama lima detik. Arkan 


PRAMESTI LUVI 


menjerit kesakitan pun tak Khanza pedulikan. “Giliran yang 
begitu semangat 45. Dasar laki-laki!” gerutu Khanza. 


“Kamu udah janji, Sayang.” goda Arkan menaik turunkan 
alisnya. 


“Mas curang,” sahut Khanza kesal. 


“Nggak boleh nolak!” Seringai kemenangan Arkan jelas 
terlihat nyata, lelaki itu melingkarkan lengannya di pinggang 
Khanza. “Iya, nggak?” 


Khanza diam. 
“Diam, berarti iya.” 
Arkan semakin di atas awan. 


“Iya, puas.” Khanza memekik nyolot tepat di depan wajah 
Arkan. 


“I love you.” Arkan mengecup pipi Khanza. 


“Modus.” Balasannya dari Khanza adalah menampar pelan 
pipi Arkan. 

Arkan tertawa riang gembira. Dia jadi tidak sabar 
menunggu malam tiba. Maafkan otaknya yang tiba-tiba 
mendadak penuh dengan hal-hal fantasi seperti itu. Dia tidak 
bisa menahan kalau hal itu berhubungan dengan istrinya. 
Iyalah, wong cinta mati. 


Zaman mereka pendekatan dulu, entah jurus apa yang 
Khanza pakai, sampai Arkan begitu keras memperjuangkan 
perasaannya. Bahkan tahan banting menunggu Khanza peka 
dan membalas perasaannya. Lalu kemudian, kerikil kecil 
menerjang hubungan mereka. Khanza sempat menyerah, namun 


tidak dengan Arkan. Pada akhirnya, gadis itu tetap jatuh ke 
dalam dekapannya. 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Tuh sarapannya yang benar biar energinya bertambah.” 


Arkan mengedipkan matanya. Ada maksud lain dari kalimatnya 
barusan. 


“Apa sih,” cebiknya. Melanjutkan sarapannya yang tertunda 
karena harus membujuk rayu sang suami yang ternyata 
marahnya cuma modus. 


“Mas? panggil Khanza di sela sarapan. 
“Ya?” 
“Boleh nggak kalau Khanza lanjut S2?” 


“Boleh, tapi nanti kalau Mas pindah ngajar ke Jakarta. Biar 
kuliahnya di Jakarta aja,” jawab Arkan tenang. 


Kampus tempat Arkan mengajar itu di Bandung, dan 
mereka menikah di saat pembelajaran akademik masih berjalan. 
Arkan hanya diberi cuti seminggu untuk pernikahannya. Setelah 
itu masih ada waktu sebulan lagi untuk Arkan menyelesaikan 
pekerjaannya di kampus yang merupakan almamater istrinya 
sebelum pindah ke Jakarta, dan mulai mengajar sebagai dosen 
di salah satu kampus swasta yang dipimpin oleh ayah 
mertuanya. 


Status Arkan baru-baru ini berubah, tepatnya tiga bulan 
sebelum pernikahan, ia diangkat menjadi dosen tetap bukan lagi 
sebagai asisten dosen setelah merampungkan kuliah S3. Namun, 
pada akhirnya Arkan memilih pindah ke Jakarta. Kepindahan 
Arkan ke Jakarta pun, sedikit banyak dipengaruhi oleh jabatan 
Billy sebagai Rektor. Lebih dari itu, Arkan memang seorang 
yang berkompeten. 


“Kalau kerja?” tanya Khanza takut-takut. Dia sampai tidak 
berani menatap Arkan. 
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“Kalau kamu mau kerja berarti kuliah jangan,” jawab Arkan 
tegas. 


“Yah, kok gitu?” protes Khanza. 


“Khanza, status kamu sekarang seorang istri. Kamu harus 
bisa membagi waktu. Mas gak ngelarang kamu kalau memang 
mau S2 ataupun kerja, tapi pilih salah satu. Kalau mau S2, 
berarti gak boleh kerja. Kalau milih kerja, S2 bisa nanti. Kamu 
mau pilih yang mana?” 


“Kerja aja,” jawab Khanza lesu. 


“Kerjanya di perusahaan Ayah, ya. Nanti Mas yang bilang 
sama Ayahnya.” 


“Yang benar aja?” Khanza memekik tak percaya dengan 
ucapan sang suami. “Masa di perusahaan Ayah? Gak seru dong, 
gak punya pengalaman interviu.” 


“Kata siapa? Nanti Mas minta Ayah buat interviu kamu.” 


“Yah, Khanza menantunya. Harus diistimewakan.” Khanza 
nyengir. 

“Ngarep. Itu namanya gak profesional,” sahut Arkan 
terkekeh. “Tapi, kamu selalu teristimewa di mata Mas.” Arkan 
merangkul bahu Khanza dengan mesra. 


“Huh, gombal deh mulai. Udah yuk, pergi sekarang nanti 
keburu panas, macet pula.” 


Arkan mengangguk. Agenda mereka pagi ini adalah 
mengemasi beberapa baju dan perlengkapan lainnya untuk 


dibawa ke Bandung. Selama sebulan mereka akan tinggal di 
kontrakan Arkan, sebelum kembali ke Jakarta. 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
Setelah mengucapkan salam, keduanya masuk ke rumah. 


Rumah orangtua Khanza. Audi, bundanya Khanza, langsung 
menyambut kedatangan pengantin baru itu dengan senang. 


“Eh, ada manten anyar. Gimana servis Kak Khanza 
semalam, Bang? Dapet full service dong?” Azka, si biang kerok, 
adiknya Khanza yang sedang menonton televisi langsung 
melayangkan sederet pertanyaan aneh. 


“Azka, kalo ngomong itu dijaga.” Kena teguran sang Bunda, 
Azka langsung diam. 

“Tahu lo. Nyinyir aja kerjaannya. Kuliah lo sono! Mau jadi 
mahasiswa abadi?” nyinyir Khanza. 


“Eh, eh, itu mulutnya. Abis sarapan pake cabe rawit 
sepuluh kilo, Kak?” 


“Iya, kenapa?!” Khanza nyolot. 


Memang seperti itu kelakuan kakak beradik yang satu ini. 
Kalau jauh mereka bilang rindu, kalau dekat pasti saling 
meledek. Khanza beranjak ke dapur untuk menyusul sang 
bunda. Sementara Arkan bergabung dengan Azka. 


“Nggak kuliah, Ka?” tanya Arkan. 

“Dosennya gak masuk dimatkul pertama, jadi paling kuliah 
dimatkul kedua nanti jam sebelas.” Azka menjawab sambil 
membalas sebuah chat, entah dari siapa. 

“Kuliah yang benar, jangan pacaran terus kerjaannya.” 

“Yah, Bang. Sok nasehati. Padahal dulu kelakuan Bang 
Arkan ini suka gonta-ganti pacar, iya kan?” tuduh Azka. 


Alih-alih tersinggung, Arkan justru tertawa. “Pacar satu, 
gebetan yang banyak. Cuma sekarang udah taubat. Cukup punya 
yang halal satu untuk selamanya.” 
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Azka mencibir. “Seru nggak nyelamnya semalam, ketemu 
harta karun paling mahal di dunianya, Bang?” 


Arkan nyaris melongo mendengar kosa kata Azka yang 
aneh itu. Namun Arkan dapat menangkap makna dari kalimat 
Azka barusan. “Nggak, Ka. Semalam ada yang bohong. Katanya 
datang bulan tapi pas paginya ikut salat.” Sengaja Arkan 
mengencangkan volume suara sambil matanya melirik ke arah 
dapur. 


“Kedengeran sampai sini!” Khanza berteriak. 
“Iya, sengaja, Sayang.” 


“Kamu. Nggak boleh gitu sama suami.” Audi memukul 
lengan Khanza yang sedang menyeduh kopi. “Dosa lho, Kak. 
Melayani suami itu kewajiban istri.” 


“Iya, Bunda. Namanya juga pemula,” jawab Khanza. 


“Harusnya kamu gak menolak, karena nanti kamu akan 
mengikuti naluri bukan gengsi.” 


“Iya, iya.” 
Masih pagi, Khanza sudah mendapat kultum. 


R.R 


Malam hari yang Arkan tunggu telah tiba. Malam ini mungkin 
saja akan jadi malam terpanjang yang akan dia dan Khanza 
lewati. Pulang dari kediaman orang tua masing-masing dan 
kembali ke hotel tempat mereka menginap. Tersisa satu malam 
lagi, dan Arkan tidak akan menyia-nyiakan kesempatan itu. 


First night di depan mata cuyyyy. 


Dia berjalan di belakang Khanza. Membiarkan sang istri 
membuka kunci kamar mereka. Setelah masuk, Arkan langsung 
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Oemestoku, 
Bersamamu, 
mengunci pintu. Dan mengambil langkah lebar mendekati sang 
istri yang sedang membersihkan wajahnya. 


“Mas?” Khanza menahan napasnya saat kedua lengan 
kokoh Arkan melingkari pinggangnya. “Mandi dulu, jorok. Ini 
tangannya lengket sama keringat.” 


“Nanti aja biar sekalian keringetannya.” 


Bahasanya mulai ngawur ke mana-mana. Khanza 
merinding, dia baru tahu ternyata selain tukang gombal, 
suaminya Itu punya tingkat mesum yang di atas rata-rata. 
Khanza perlu menyiapkan mentalnya dengan kuat. Khanza 
pasrah saja, toh mau beralasan pun sudah tidak bisa. Daripada 
dia mendapat hukuman berlipat ganda dari suaminya. 


“Geli, iihh.” Khanza menghindar saat napas Arkan menerpa 
tengkuknya. 


Arkan meminta Khanza berbalik menghadapnya. Dia 
merengkuh pinggang Khanza untuk lebih rapat dengannya. 
“Say, yes?” 

Khanza mencebik pelan. “Iya, ayo. Mau nyari harta karun 


mah. Nolak juga gak bisa.” 


“Good wife.” Arkan menepuk pelan dahi Khanza selama 
dua kali. 


Dalam hati Arkan berseru girang. Yes, pecah telor juga 
akhirnya. 


Untuk selanjutnya, jangan tanya kegiatan Arkan 
selanjutnya. Biarkan mereka menikmati apa yang sempat 
tertunda. Menghabiskan waktu bersama untuk saling memiliki 
satu sama lain. Ah, Arkan menang banyak malam ini. 


R.R 
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PARI 3 


eminggu menjadi istri seorang Arkana Dirgantara Ryder, 

dengan gaya hidup apik dan sehat, membuat Khanza harus 
banyak mengubah gaya hidup yang sudah menjadi kebiasaannya 
apalagi semenjak kuliah. Jika biasanya, setiap pagi dia hanya 
akan bangun untuk salat subuh habis itu tidur lagi. Maka setelah 
menikah tidak ada yang namanya tidur lagi sehabis salat subuh. 
Kalau hari libur, yang biasanya dia mandi hanya satu kali. 
Sekarang harus minimal dua kali sehari. 


Jika biasanya, dia sarapan hanya mengandalkan warung 
nasi di samping kosan. Maka kali ini dia harus menyiapkan 
sarapan untuk dirinya dan suami. Jika biasanya, dia 
mengandalkan tukang laundry karena malas mencuci pakaian. 
Maka kali ini dia harus merelakan tangannya yang halus 
dicelupkan ke dalam busa deterjen setiap pagi, meskipun 
sesekali menggunakan bantuan mesin cuci. 


Semuanya dia lakukan hanya untuk mendapat gelar, istri 
dan menantu yang baik. Terlebih sikap ibu mertuanya yang 
terkadang masih sinis padanya. Dia harus ekstra bersabar. 
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Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Za, dasi Mas yang warna navy kok nggak ada?” 


Ketika Khanza sedang memasukkan cucian kotor ke dalam 
mesin cuci, Arkan berdiri di pintu kamar mandi sambil 
mengancingkan kemeja abu-abu panjang yang dipakainya. 

Khanza mencuci tangannya dengan air bersih lantas berdiri 
menghampiri sang suami. “Ada di lemari, Mas.” Khanza sudah 
langsung berpikiran buruk. Karena jarang sekali Arkan memakai 
dasi jika mengajar. Paling kalau lagi acara-acara resmi. “Mau 
godain cewek kampus, ya?” tuduhnya langsung. 


“Suudzon. Kamu kenal Mas berapa tahun? Masih gak 
percaya?” 


“Siapa tahu bohong.” 
“Hari ini kan mau jadi MC seminar,” jawab Arkan. 


“Ya udah nanti dicari, Mas tunggu di meja makan aja. Udah 
disiapkan kopi,” jawabnya berjalan mendahului Arkan. 


Arkan tersenyum seraya menatap langkah Khanza yang 
semakin menjauh. Tidak sia-sia Khanza hidup dalam kosan 
sempit selama empat tahun. Istrinya itu bisa langsung 
beradaptasi tinggal di kontrakan seperti saat ini. Selang berapa 
menit, Khanza keluar dari kamar. Di tangannya ada dasi navy 
yang tadi Arkan tanyakan. 


“Nyari dasi apa tukang jualan dasi?” sindir Khanza, 
mengasongkan dasi tersebut. 
“Ngnggak mau pasangkan?” 


“Mas, itu cucian Khanza masih banyak. Belum lagi nyiapin 
sarapan. Pasang sendiri bisa kan? Gak usah niru-niru CEO di 
novel deh Mas yang minta dipakein dasi sama istrinya,” cerocos 


Khanza judes. 
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“Kalau nggak nolak bukan Khanza namanya,” cetus Arkan 
menarik hidung standar istrinya itu. 


“Jangan ditarik. Nggak bakal jadi mancung juga,” gerutu 
Khanza. “Udah sana. Mau lanjut nyuci.” 


Khanza melanjutkan pekerjaan rumah tangganya. Kalau 
memang harus jujur, dia lelah. Tapi, dia juga ingin berusaha 
memperbaiki diri. Apalagi dia sudah bukan tanggung jawab 
orang tuanya lagi. Selesai menjemur pakaian, Khanza 
merenggangkan otot-ototnya terlebih dahulu sebelum kembali 
ke dalam kontrakan lewat pintu belakang. Dia mencium harum 
bawang goreng dari arah dapur, dilihatnya Arkan sedang berdiri 
di depan kompor. Seperti tengah menggoreng sesuatu. 


“Mas, ngapain?” 

“Bikin nasi goreng buat kita sarapan,” jawab Arkan santai. 

Khanza berdiri di samping suaminya yang rela memakai 
apron walaupun sudah berdasi. “Sini Khanza dilanjutin, Mas 
duduk aja sana.” 

“Selagi Mas bisa membantu kenapa nggak?” 

Khanza bergeming sesaat, sebelum bibirnya 
melengkungkan senyum haru. Ternyata dia tidak salah 
menerima Arkan, walau kadang suaminya itu punya kadar 
gombalan yang over dosis. Khanza memeluk Arkan dari 
belakang. 

“I never thought that love could feel like this.” 

Senyum Arkan merekah karena manja istrinya itu kambuh. 
Ia mengusap lembut jemari Khanza dengan tangan kiri. “Lepas 
dulu pelukannya, Neng. Susah ini masaknya,” kekeh Arkan. 


Walaupun tidak rela, Khanza melepaskan pelukannya, 
kemudian duduk di kursi. Dengan cekatan Arkan meracik nasi 
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Semestaku 
Bersamamu, 
gorengnya. Ekspresinya begitu serius. Arkan sudah terbiasa 
hidup sendiri, empat tahun kuliahnya di negeri orang. Dan 
sekarang empat tahun lebih kerjanya juga di kota orang. 
Membuat nasi goreng itu sudah menjadi keahliannya apalagi 
kalau lagi malas keluar untuk mencari makan. 


“Nih, nasi goreng spesial untuk istriku yang masih bau iler.” 
Arkan dengan mulut nyinyir menyajikan seporsi nasi goreng 
untuk Khanza. 


Khanza berdecak tersinggung. “Biarin, masih ileran juga 
tadi pagi siapa yang clum-cium?” 

Arkan tergelak, dia duduk di depan Khanza yang baru saja 
ngomel-ngomel. 


“Cobain dong!” 


Khanza mengambil sendok makan, menyendok nasi goreng 
buatan sang suami. Meniup-niup uapnya sebentar sebelum 
mencoba. 


“Enak.” Khanza mengambil satu suapan lagi. 


“Enak dong, kamu lupa kalau suamimu ini anak rantau? 
Kalau kepepet dan malas keluar pasti mentoknya bikin nasgor. 
Simpel tapi enak,” papar Arkan bangga. 


“Terus kemarin-kemarin Mas bilang nasgor Khanza enak, 
itu cuma kamuflase? Biar gak badmood?” 


Arkan terkekeh sambil geleng-geleng kepala. “Nggak, 
nasgor kamu juga enak. Tapi, lebih enak ini sih.” 


“Kalau emang masakan Khanza gak enak, jangan dipaksa 
buat makan, ya.” 


“Lho, kok malah singgung soal masakan? Apa pun 
masakannya, yang penting buatan istri.” 
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Khanza memang sensitif kalau sudah membahas soal 
masak-memasak. Dia akui, belum bisa menyajikan masakan 
yang enak untuk Arkan. Masih dalam tahap mengenal semua 
bumbu dapur, sayur mayur, dan semua jenis lauk pauk. 


Selesai sarapan, seperti suami istri pada umumnya. Khanza 
mengantar Arkan yang hendak berangkat kerja sampai ke 
beranda depan kontrakan. 

“Jaga hati lho, Mas. Awas aja kalo lirik-lirik cewek cantik di 
kampus. Nanti malam tidur di ruang tamu,” ancam Khanza 
sadis. 

“Yah, jangan dong! Udah mah harus puasa seminggu, masa 
harus tidur di ruang tamu. Kamu gak ada yang meluk nanti, 
kesepian lho.” Arkan kurang beruntung. Karena sehari setelah 
mereka berdua kembali ke Bandung, Khanza kedatangan tamu 
bulanan. Sekarang asli. Tidak tipu muslihat lagi. 

“Biarin. Ada guling kok yang nemenin,” balas Khanza. 

“Guling nggak sehangat pelukan Mas, sayang.” 

“Ih, pede banget.” 

“Ngaku aja, Sayang.” 

“Udah, stop!” 

Perdebatan kecil seperti ini memang kerap terjadi, namun 
itu tidak lebih dari sekadar guyonan dan tidak berbuntut sampai 
pertengkaran dahsyat. Justru kalau mereka tidak berdebat 
seperti itu, rasanya kurang lengkap. 

“Ya udah, berangkat kerja dulu nih.” 


Khanza mengangguk. “Nanti siang mau makan di rumah?” 


“Pasti dong,” jawab Arkan semangat. 


Oemestaku, 
Bersamamu 
“Sama apa? Nanti biar Khanza belanja ke tukang sayur atau 
ke supermarket soalnya isi kulkas udah pada abis.” 


“Apa aja, asal jangan rebusan batu aja.” 
“Bukan rebusan batu tapi rebusan kaca,” balas Khanza. 
Arkan tertawa geli. “Mas berangkat.” 


“Iya.” Khanza mencium punggung tangan suaminya dengan 
sopan dan dibalas dengan kecupan mesra di dahinya oleh Arkan. 


Arkan sudah pergi bekerja, artinya sekarang waktunya 
Khanza beres-beres kontrakan sambil menunggu tukang sayur 
keliling yang biasa lewat. Tapi sebelum beres-beres, dia mandi 
terlebih dahulu. Malu jika dilihat tetangganya kalau dia masih 
memakai piyama tidur. 


Tukang sayur datang bertepatan dengan Khanza yang 
selesai beres-beres kontrakan. Segera saja dia keluar untuk 
membeli beberapa sayuran dan bahan masakan lainnya. Tukang 
sayur itu sudah dikelilingi ibu-ibu komplek. Khanza sebenarnya 
malu dan sungkan, sudah seminggu tinggal di kontrakan, belum 
pernah sekali pun dia menyapa para tetangganya. 


“Ini istrinya Arkan, ya?” tanya salah satu Ibu-ibu yang 
penampilannya heboh. Pergelangan tangan kanan dan tangan 
kirinya dipenuhi gelang emas. 


“Iya, Bu. Saya Khanza,” jawab Khanza sungkan. 

“Cantik, ya?” bisik Ibu-ibu yang lain. 

“Iya, cuma baru kali ini dia keluar rumah,” balas yang 
satunya. 


Khanza hanya bisa menelan bulat-bulat umpatannya untuk 
ibu-ibu biang gosip ini. Rasanya dia ingin menenggelamkan dua 
ibu-ibu yang berbisik membicarakannya itu ke sungai Amazon. 
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“Hati-hati lho, Neng, punya suami ganteng.” 
“Kenapa emangnya, Bu?” tanya Khanza bingung. 
“Banyak pelakor, Neng. Jahat-jahat tuh kayak di teve.” 


“Hush, jangan begitu, Bu.” Ibu yang pertama kali menyapa 
Khanza langsung menegur si toko mas berjalan. 


Khanza hanya tersenyum sungkan. Tidak tahu harus 
menanggapi dengan kalimat seperti apa, akhirnya ia fokus untuk 
belanja saja. Setelah dirasa apa yang dia perlukan sudah lengkap 
dia segera meminta Mang Koko untuk menghitung. Kemudian 
dia pamit ke ibu-ibu yang masih bergosip sambil berbelanja itu. 


Khanza menghela napasnya. Dia dongkol sama ibu-ibu 
yang bergosip tanpa melihat situasi dan kondisi. Membicarakan 
orang lain di depan orangnya langsung. Kampret! Kampret! 
Khanza mengumpat dalam hati. Dia mengirim WhatsApp pada 
Arkan. 


Masgue 
Tadi Khanza belanja ke tukang sayur. 

Terus ada ibu-ibu bilang, hati-hati 
sama pelakor. 


Ah namanya juga ibu-ibu. 
Mas gak bakal selingkuh kan? 


gg Denetaku 


EnsamaMu, 


Astagfirullah, kamu mikirnya kejauhan, 
Sayang. 

Cukup bersama kamu udah bikin Mas 
bahagia. 

Kalau yang halal aja gak pernah habis, 
kenapa harus cari yang Allah haramkan? 


PRAMESTI LUVI 


Arkan dan Khanza, hanya dua orang manusia yang Tuhan 
persatukan. Selalu berusaha untuk menciptakan kebahagiaan 
mereka dengan hal sederhana. Yang penting mereka berdua 
tetap seiring sejalan. 


RR 


PARI Y 


K atanya, rumah tangga itu bukan hanya berpondasi pada 
cinta, tapi juga pada komunikasi dan chemistry. 
Komunikasi diperlukan untuk meminimalisir konflik dan 
kesalahpahaman yang terjadi antara suami dan istri. Pun 
dengan chemistry. Sepasang suami istri itu harus punya 
chemistry yang kuat, agar saat masalah datang bisa diselesaikan 
secara baik-baik. Karena chemistry menyatukan suami istri 
membentuk satu kesatuan yang utuh. 


Pillow talk di malam hari untuk memperkuat chemistry 
selalu Arkan dan Khanza lakukan. Saling bercerita satu sama 
lain, saling berbagi dengan dibumbui candaan-candaan atau 
bahkan gombalan Arkan yang receh. 


“Bulan sekarang, Mas belum bisa ajak kamu honeymoon.” 


Nah, ini yang sudah lama Khanza pikirkan. Honeymoon 
yang akan dia sulap menjadi traveling. Dia akan menjelajahi 
apa-apa yang menjadi destinasi wisata di negara tersebut. Dia 
tidak akan melewatkan satu tempat pun. Khanza menarik-narik 
rambut Arkan yang saat ini tiduran di pahanya. 
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“Nggak papa, Mas. Nyari nafkah lebih penting. Nanti 
Khanza mau dikasih makan apa kalau Tukang Gombal ini nggak 
kerja?” 

Arkan yang sedang menikmati pemandangan wajah istrinya 
sendiri itu terkekeh. Satu tangannya menelusup ke leher 
belakang Khanza. Ditariknya kepala Khanza lebih turun supaya 
dia bisa mencuri satu ciuman di bibir istrinya. 


“Tukang nyosor!” gerutu Khanza. Dia pikir Arkan akan 
membisikkan sesuatu, ternyata punya maksud lain. 


Arkan terkekeh. “Mas pernah bilang. Udah halal jadi 
bebas.” 


“Iya, tau. Tuh sampai tangannya tiap malem gak bisa 
dikondisikan. Meleber ke mana-mana,” sindir Khanza garis 
keras. 


Arkan santai saja menanggapinya, toh memang benar. 
“Mas udah bilang belum kalau mulut kamu yang ceplas-ceplos 
ini yang bikin Mas jatuh cinta?” 

“Ini mau adegan romantis nggak Mas?” 

“Kenapa memangnya?” 


“Bentar, mau nyiapin mental dulu. Siapa tau nggak kuat 
dengarnya,” cetus Khanza. 


Tawa Arkan meledak. Tangannya tanpa ragu melingkar di 
perut sang istri hingga posisi tidurnya menyamping. “Waktu 
kuliah, kamu sering nongkrong di kafe dekat kampus bareng 
Fajar dan Wulan?” 


Khanza mengangguk. Mengingat zaman jahiliyahnya 
bersama kedua sahabatnya yang kini sudah jarang 
berkomunikasi dengannya. Kalau Wulan mungkin masih terlibat 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
komunikasi, kalau Fajar sudah tidak lagi. Entah ke mana lelaki 
yang pernah ada di hati Khanza itu menghilang. 


“Nongkrong di kafe sekalian nyari wi-fi. Mahasiswa butuh 
banyak wi-fi, Mas. Apalagi anak kos, uang bulanan harus 
disisihkan buat beli kuota yang kadang seminggu juga abis. Jadi 
nyari Wi-fi itu adalah opsi terbaik,” papar Khanza panjang lebar 
diakhiri dengan cengiran. 


“Seminggu habis dipakai apa aja?” 
“Nonton drama Korea,” jawabnya jujur. 
“Filmnya Bae Suzuki?” 


“Bae Suzy, Mas. Pikun banget,” gerutu Khanza seraya 
mencubit pinggang Arkan. 


Arkan tertawa sambil bergelinjang kesakitan. “Bukan 
pecinta Korea, jadi gak tau. Tapi, Mas pernah temani kamu 
nonton tengah malam, walaupun nggak ngerti ditambah harus 
nahan kantuk yang luar biasa.” 


Kali ini Khanza yang tertawa geli. Pernah sekali, dua hari 
yang lalu, Khanza ingin menonton drama Korea. Sementara dia 
takut bangun malam-malam sendirian di kontarakan, Walhasil 
dia mengganggu Arkan yang lagi tidur pulas. Arkan terpaksa 
menahan kantuknya karena Khanza akan merengek kalau Arkan 
ketahuan tidur dan bukan malah menemaninya nonton. 


“Habisnya nggak bisa tidur itu, gara-gara sorenya Mas 
ngajak ngopi. Terus kalau bangun sendirian, takut.” 


“Untung besoknya libur ngajar, coba kalau nggak? Bisa-bisa 
menguap terus di kelas. Wibawa Mas sebagai dosen yang 
mahasiswa kenal tegas nanti hilang.” 
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“Jangan terlalu kejam dong. Tau gak, Mas, dulu Khanza 
benci sama Mas Arkan waktu ngambil handphone Mawar terus 
pake dilaporin ke dosen matkulnya.” 


“Mawar, siapa?” 


“Itu nama samaran, Mas. Kalau dikasih tahu nama aslinya 
takut dia dibully. Kasihan. Tapi, yang lebih bikin Khanza benci 
itu waktu Mas ngusir Khanza dari kelas secara tidak terhormat. 
Sakit hati adek, Mas.” 


Arkan menyemburkan tawanya. Dia teringat, dulu dia amat 
menunggu kedatangan Khanza di kelasnya. Ternyata istrinya itu 
mengecewakan karena terlambat datang sampai tiga puluh 
menit. Jadi, pengusiran itu terpaksa Arkan lakukan buat siapa 
pun yang melanggar peraturannya di kelas. Sekali pun yang 
melanggar itu perempuan yang sedang berusaha dia kejar. 

“Sampai tercetus di otak Khanza kalau asdos bernama 
Arkana Dirgantara Ryder yang sok ganteng, sok keren, yang 
dielu-elukan mahasiswa cewek itu ternyata nggak punya hati.” 

Arkan tertawa lagi. Bahagianya berlipat ganda setelah 
menikahi mantan gadis yang sudah tak gadis lagi ini. “Iya, 
emang nggak punya hati. Kan hatinya sudah Mas kasih ke 
kamu.” 

“Ih, Mas. Serius. 


Bukannya menjawab, Arkan justru menyerukan kepalanya 
di perut Khanza. Sampai istrinya itu kegelian. 


“Bangun dong, ini kakinya mulai kesemutan lho, Mas.” 


“Bentar lagi. Tidur di pangkuan kamu tuh nyaman,” 
desisnya pelan. 


“Mas, tadi mau bilang apa?” 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
Khanza ingat percakapan awal mereka tadi, Arkan seperti 


ingin memberitahukan sesuatu. Namun obrolan malah tidak 
menjalur seperti ini. 


“Bilang apa?” Arkan mendadak lupa. 


“Itu yang Mas bilang, Khanza sering nongkrong di kafe 
terus omongan Khanza yang ceplas-ceplos.” 


“Oh, itu,” desis Arkan santai. “Iya, malam itu Mas 
kebetulan lagi ada di kafe juga. Cuma kamu nggak ngeh 
kayaknya, malah asyik ngobrol sambil ketawa-ketawa sama dua 
teman kamu itu. Mas dengar obrolan kalian, menarik, lucu. 
Lihat kamu tertawa waktu itu, kayak gak punya beban. Lepas 
banget, dan begitu hidup. Apalagi malam itu kamu nyumbang 
lagu dan diiringi gitar oleh Fajar.” 

Khanza nggak yakin dengan ingatannya. Karena dia nyanyi 
di kafe bareng Fajar itu lebih dari satu kali. 


“Malam itu kamu pakai sweater rajut marun dan jeans 
putih.” 


“Oh, iya. Ingat sekarang,” seru Khanza. “Yang waktu nyanyi 
lagunya Shawn Mendes, iya kan?” 


“Iya, mungkin. Nggak hafal soalnya.” 


“Huh, makanya koleksi lagunya jangan lagu lawas doang. 
Up to date dong, Mas. Biar kekinian,” ledek Khanza. 


“Nggak perlu kekinian untuk membuat hati kita bahagia, 
Za. Cukup nikmati apa yang kita sukai,” kata Arkan bijak. 


Dan Khanza selalu tertegun setiap kali suaminya berkata 
bijak. “Mas, tidur yuk.” 


“Yuk!” Arkan menyimpulkan ajakan itu sebagai kode. Dia 
menunggu istrinya berkata demikian. Arkan sangat 
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bersemangat. Dia langsung menegakkan tubuhnya, duduk 
menghadap sang istri yang sedang mengerutkan dahinya. 
“Sebelum tidur, main-main dulu, ya?” Aura sensual Arkan mulai 
muncul ke permukaan. Dia mengedipkan sebelah matanya 
sebagai kode. 


“Ngapain ngedip-ngedip gitu matanya, cacingan ya?” 
Luar biasa! Jawaban Khanza di luar prediksi Arkan. 


Arkan yang gemas langsung mengeluarkan suaranya lagi, 
“Ayo. Bikin anak.” 


Kali ini Khanza yang dibuat melongo. Istilah ringan tangan 
memang patut diberikan pada Khanza, karena tanpa rasa tega 
dia memukul lengan Arkan cukup keras. “Mas, kok frontal 
banget mulutnya?” 


“Kamu pake kode nggak peka soalnya.” Arkan berdiri. 
Mengulurkan tangannya pada Khanza. Bukannya menyambut, 
Khanza justru mengerdikkan bahu. 


“Mas, ngnggak mau gendong Khanza ala bridal style?” 
Tumben Khanza menggodanya seperti itu? 


Tercetus satu ide jahil di pikirannya, ini saatnya dia 
membalas ucapan Khanza tempo hari. “Sayang, kamu itu punya 
kaki. Bisa jalan sendiri kan? Gak usah niru-niru drama Korea 
yang kamu nonton.” 


“Ya ampun. Itu fotokopi kata-kata siapa coba?” Khanza 
terkekeh. 


“Kamu,” jawab Arkan menyentil hidung Khanza. “Ayo, 
Sayang.” 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Genit kalau ada maunya,” cibir Khanza. Namun dia pun 


dia berani menolaknya. Karena ucapan sang Bunda dulu 
terbukti, naluri akan lebih menonjol dibanding gengsi. 


R.R 


Menunggu Arkan mandi, Khanza iseng membuka ponsel milik 
suaminya. Meski dua tahun mereka bisa dibilang pacaran dan 
sudah dua puluh hari usia pernikahan mereka, namun Khanza 
tidak pernah membuka ponsel pribadi Arkan, walaupun Arkan 
memperbolehkan. Namun entah dorongan dari mana, sekarang 
justru dia ingin mengecek apa saja yang ada di dalam ponsel 
milik suaminya itu. 

Membuka galeri, ternyata Arkan banyak menyimpan 
fotonya dan beberapa video berisi momen-momen yang mereka 
lewati berdua. Selesai kepo dengan galeri foto, Khanza 
melanjutkan keponya untuk mengecek pesan yang masuk via 
WhatsApp, Line atau SMS. Jempolnya meng-klik pesan dari ibu 
mertuanya. 


Bunda 


Ar, inget Iho, kamu harus punya 


anak secepatnya. Umur kamu udah 
28. Pokoknya 35 tahun kamu 
harus punya 2 anak. 


Pesan macam apa yang baru saja dia baca? 


Hati Khanza mendadak sesak setelah membaca pesan ibu 
mertuanya yang dikirim kemarin sore dan tidak Arkan respons 
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itu. Dulu, Felly meragukan Khanza karena usianya. Sekarang, 
soal anak. Apa tidak terlalu dini? Bahkan usia pernikahan 
mereka baru seumur jagung. Bukannya perempuan tidak akan 
langsung hamil setelah malam sebelumnya melakukan itu. 


Pintu kamar mandi bergerak, pasti Arkan akan keluar. 
Segera dia menyimpan ponsel Arkan kembali ke tempat semula. 
Khanza duduk sambil menarik selimut sampai dada. 


“Mas, nanti nggak usah pergi. Di rumah aja,” ujar Khanza 
menahan kegetirannya. 


Arkan yang sedang menyisir rambutnya yang basah 
langsung menoleh heran ke arah Khanza. 


“Kenapa, Sayang?” Arkan mendekati Khanza dan duduk di 
tepi ranjang. 

Khanza menggeleng. Ia ragu untuk berkata jujur. 

“Apa yang kamu sembunyikan, hm?” 

Khanza menghela napasnya berat, Arkan meminta 


penjelasan lewat tatapan matanya. “Maaf tadi iseng buka 
ponselnya Mas, terus baca chat dari Bunda. Jadi, kita... kita...” 


“Nggak!” tolak Arkan cepat. Dia tahu maksud ucapan sang 
istri, apalagi ada sangkut pautnya dengan pesan dari Felly 
kemarin. “Hari ini kita jalan-jalan.” 


“Tapi, gimana kalau Khanza nggak bisa hamil cepat seperti 
keinginan Bunda?” lirih Khanza. 


“Jangan terlalu dipikirkan. Anak itu rezeki dari Yang di 
Atas. Kalau nggak dikasih dalam waktu dekat, itu berarti Allah 
belum memberikan kepercayaan kepada kita untuk menjadi 
orang tua. Yang terpenting, kita selalu berdoa dan berusaha. 


Asalkan sama kamu, Mas nggak akan pernah bosan.” Ujungnya 
tetap menggombal. 


Oemestoku, 
Bersamamu, 
“Mas, Khanza serius.” 


“Jangan berpikir yang macam-macam. Mas nggak mau 
kamu sakit karena banyak pikiran.. Mandi gih, kita salat subuh 
berjamaah.” 


Hati Khanza sedikit tenang, dia mengangguk. “Handuknya 
dong, Mas. Tolong.” 


Arkan tertawa pelan, dia bangun untuk mengambil handuk 
Khanza yang menggantung di kamar mandi. Dia 
menyerahkannya kepada sang istri lalu berbalik badan. Dia 
sudah punya wudhu, kalau melihat lekukan tubuh Khanza takut 
tergoda. 
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ejak pindah dari Bandung ke rumah baru, Arkan 

mempekerjakan asisten rumah tangga untuk mengurus 
rumah, namanya Bik Sum. Bukan Arkan ingin memanjakan 
Khanza, dia hanya tidak tega kalau melihat istrinya itu beres- 
beres rumah yang luasnya dua kali lipat dari kontrakannya dulu. 
Arkan tidak ingin Khanza terlalu lelah, apalagi mereka sedang 
melakukan program untuk mendapatkan momongan. 


Arkan juga terkadang posesif, terkadang juga tidak. Posesif 
kalau soal pakaian yang dikenakan Khanza. Arkan lebih suka 
Khanza berpakaian seperti saat dia kuliah, casual dan tidak 
seksi. Daripada harus memakai dress atau rok mini yang 
panjangnya di atas lutut. 


Seperti sekarang, hari pertama Khanza mulai bekerja di 
perusahaan yang bergerak di bidang properti milik ayah 
mertuanya, Khanza harus direcoki dan direpotkan oleh 
suaminya yang rewel soal pakaian yang harus dirinya pakai saat 
bekerja. 
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Bersamamu, 
Kurang bahanlah, terlalu ketatlah, kurang panjanglah, 
terlalu hebohlah. Selalu ada saja alasannya. Khanza jadi pusing. 


Dia sampai ngos-ngosan bolak-balik ke kamar hanya untuk 
ganti pakaian sesuai perintah Arkan. 


“Kalau yang ini, cocok?” 


Arkan menilai sejenak lalu menggeleng kuat. “Ketat banget, 
Sayang. Ganti!” cetusnya enteng seolah ganti baju itu 
segampang ngupil. Sementara dia enak-enakan ongkang- 
angking di sofa ruang keluarga lantai atas bak seorang juri yang 
sedang menilai kontestannya. 


“Ampun deh, Mas!” kesalnya. “Harus gitu pake jubah 
wisuda biar tubuhnya ketutup?” sungutnya, lama-lama dia 
capek sama tingkah posesif suaminya itu. “Khanza cape tahu, 
Mas. Tiga kali bolak-balik ganti baju gak pernah di acc. Masih 
aja dikomentarin kayak lagi bimbingan skripsi. Ya udah pake 
daster aja.” 


“Mas tuh ngnggak mau tubuh kamu jadi fantasi liar 
karyawan laki-laki Ayah.” 


“Kan emang begini setelan kerjanya,” geram Khanza sambil 
mencak-mencak. “Ya udah, nggak usah kerja. Ribet amat nggak 
boleh ini, nggak boleh itu. Khanza senang Mas perhatian, tapi 
nggak gini juga kali. Khanza juga sadar kalau sudah bersuami. 
Nggak akan lirik kanan-kiri kayak Mas Arkan.” 


Khanza mendumel sepanjang jalan menuju kamar mereka 
berdua di rumah baru, Jakarta. Rumah yang Arkan beli setahun 
yang lalu sebelum menikahi Khanza. Minimalis dan berlantai 
dua. Memang tidak semegah rumah orang tuanya ataupun 
rumah Arsen karena gaji asisten dosen dulu dan gaji dosennya 
sekarang tidak sebesar gaji CEO perusahaan. Biaya 
pembangunan rumah ini pun mendapat kucuran dana dari 
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ayahnya. Yang penting rumah ini nyaman untuk tempat tinggal 
istri dan anak-anaknya kelak. 


“Khanza?” Panggil Arkan. Ia mengejar Khanza yang sedang 
merajuk. “Sayang, tunggu dong.” 


Khanza duduk di tepi ranjang membelakangi Arkan, saat 
Arkan mencoba berpindah duduk ke depan Khanza, Khanza 
kembali berbalik badan hingga tetap dalam posisi duduk 
membelakangi Arkan. 


“Khanza, Mas...” 


“Mas tuh bikin badmood. Udah semangat mau kerja malah 
dibikin bete gini,” potong Khanza, ia sebal. 


Arkan menarik napasnya, mencoba menyentuh lengan 
Khanza tapi istrinya itu malah menolak. 


“Nggak usah pegang-pegang!” serunya judes. 


“Dengerin dulu, Sayang. Balik sini, nggak sopan lho duduk 
membelakangi suami.” 


“Ngnggak mau!” 


Arkan bangkit dan memilih berlutut di depan Khanza. 
Karena istrinya akan sulit dibujuk kalau sudah badmood seperti 
ini. Khanza melirik sekilas apa yang dilakukan Arkan sebelum 
memalingkan wajah. 


“Sayang.” 
“Nggak usah manggil-manggil sayang!” potong Khanza. 
“Istriku,” kata Arkan mengoreksi. 


Kali ini Khanza diam. Darahnya berdesir hangat dipanggil 
seperti itu. 


“Kamu boleh pergi ke kantor, cuma besok jangan pakai rok 
mini. Kita belanja celana bahan sebanyak-banyaknya. Oke?” 
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Bersamamu 
Arkan berbicara lembut, biar dia yang tetap dingin di saat 
istrinya menampilkan raut seperti orang yang mengajak perang. 


“Benar?” Khanza merasa lampu hijau diberikan kepadanya. 
Kini dia tidak lagi memalingkan wajah. 


Arkan mengangguk. “Asal kamu jangan manyun sama 
suami kayak gini.” 


“Habisnya Mas Arkan nyebelin.” 


“Tuh, ngomongnya juga jangan ngegas gitu, Sayang. Nggak 
baik ngomong pake emosi.” 


Khanza tersenyum, mengambil jemari Arkan untuk 
digenggam karena dia tadi sempat nolak waktu Arkan hendak 
menggenggam jemarinya. 


“Kita sarapan yuk, bujuk kamu itu menghabiskan waktu 
sampai setengah jam. Sampai harus nahan lapar.” 


“Salah sendiri kenapa bikin kesal?” 


“Iya, maaf,” kata Arkan pasrah dari pada nanti malam tidur 
cuma dikasih punggung. 


“Mas, nanti di sana suasananya gimana?” 


Sejak bangun tidur, Khanza terus memikirkan hal tersebut. 
Dia takut tidak bisa beradaptasi dengan pekerjaan baru dan 
karyawan ayah mertuanya. 


“Seperti orang-orang kantoran pada umumnya,” jawab 
Arkan santai. “Kamu ditempatkan di divisi keuangan, kan?” 


Khanza mengangguk. 
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“Kepala divisinya Kak Sesha kok, tenang aja. Kamu kan 
udah kenal dia,” kata Arkan berusaha menenangkan perasaan 
risau sang istri. Sesha adalah sepupu Arkan. 


“Khanza takut nggak benar kerjanya,” cicit Khanza 
menciut. 


Arkan mengusap punggung tangan Khanza. “Kerja itu pakai 
hati, Sayang. Kalau kamu kerja karena terpaksa yang ada 
kerjaan kamu nggak berkah. Kalau kamu gak paham, kan bisa 
tanya sama teman satu divisi atau langsung tanya ke Kak Sesha. 
Kalau dia jahat sama kamu bilang sama Mas. Nanti biar Mas 
yang omelin dia.” 


Mobil Arkan berhenti di depan gedung pencakar langit 
yang tidak lain adalah kantor milik Reza. “Kalau mau pulang 
langsung telepon, biar nanti Mas jemput.” 


“Nggak usah, Mas. Biar nanti pesan Grab aja,” tolak 
Khanza. 


“No, no! Nggak boleh. Pokoknya Mas jemput kamu nanti, 
ngerti?” 

“Iya,” jawab Khanza mengalah. “Ya udah, Khanza turun 
sekarang. Doain Mas, semoga dapet teman yang seasik Wulan 
sama Fajar. Biar betah kerjanya.” 


Arkan mengacungkan jempolnya. 


Ritual yang tidak pernah terlewatkan adalah mencium 
tangan suaminya. Restu suami sangat Khanza perlukan untuk 
kelancaran pekerjaannya. Kecupan sayang Arkan sematkan di 
dahi Khanza cukup lama. Lalu dia menepuk pelan dahi istrinya 
sebanyak dua kali. 


“Semangat kerjanya, jangan nyerah duluan kalau nggak 
bisa. Itu bukan Khanza.” 


Semestaku 
Bersamamu 

“Iya, ini semangat!” seru Khanza, mengepalkan tangannya 
setinggi mungkin. 

Khanza beberapa kali menarik napasnya dalam setelah 
keluar dari mobil Arkan yang sengaja mengantarkannya sampai 
ke kantor, padahal jarak Universitas dan kantor ayahnya itu 
lebih jauh kantor, tapi Arkan rela kalau itu demi keselamatan 
Khanza. Dia teringat kata-kata Arkan sewaktu di dalam mobil 
tadi. Kerja itu pakai hati, Sayang. Kalau kamu kerja karena 
terpaksa yang ada kerjaan kamu nggak berkah. 


Oke Bae Suzy, lo pasti bisa. Lo harus yakin. 
Khanza membaca mantra dalam hati. 


Bergabung dengan perusahaan ayah mertua sepertinya 
akan sedikit sulit, terlebih Reza memperkenalkan Khanza 
sebagai menantunya kepada seluruh karyawan. Pasti nantinya 
akan ada rasa segan dari karyawan lain untuk berteman 
dengannya. Khanza tidak ingin seperti itu. Khanza ingin bekerja 
dengan normal seperti karyawan biasanya bukan ingin 
diisttmewakan karena statusnya sebagai menantu pimpinan 
perusahaan. 


Khanza meringis panjang saat duduk di kubikel barunya. 
Ruang divisi keuangan di tempati oleh lima karyawan, dengan 
satu ruang kepala divisi. Kepala Khanza bertumpu pada kedua 
tangannya, memerhatikan ruangan yang masih kosong ini. 


“Hai!” 
Khanza melirik ke arah suara yang baru menyapanya. 


Seorang perempuan, karyawan di sini juga, dan sepertinya satu 
divisi dengannya. 


“Gue Mitha, satu divisi juga sama lo.” Wanita bernama 
Mitha itu mengulurkan tangannya dengan ramah. 
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Khanza mengulurkan tangannya untuk menjabat tangan 
Mitha. “Khanza, Mbak.” 


Mitha kemudian menarik kursi kerjanya hingga sejajar 
dengan posisi Khanza duduk. Kepalanya menghadap Khanza 
seperti ingin mengetahui sesuatu. “Istrinya Arkan?” 


Khanza mengernyit heran dengan pertanyaan Mitha. Tapi 
dia tidak ingin menuduh sembarangan. “Iya, kok Mbak tahu?” 


“Tahulah, siapa yang nggak kenal sama keluarga Bos.” 
Mitha tertawa pelan. 


Khanza berohria. 

“By the way, pengantin baru ya? Duh, sayang banget gue 
nggak bisa hadir padahal dikasih undangan sama Pak Reza,” 
jawabnya dengan raut kecewa. 

“Iya, kenapa nggak bisa hadir?” tanya Khanza penasaran. 

“Hmm, anu, kakak gue sakit. Makanya gue harus jagain 
dia.” 

“Oalah, tapi udah sembuh kakaknya?” 


“Udah,” jawab Mitha. “Eh, gimana rasanya jadi istri cowok 
seganteng suami lo?” 


“Ya gak gimana-gimana, Mbak. Jadi ibu rumah tangga, 
beres-beres rumah, nyiapin semua keperluan suami, nyiapin 
makan, kayak gitu-gitu aja.” 

“Lah gue kira lo cuma duduk manis aja, secara mertua lo 
tajir abis,” bisik Mitha. 

Khanza geleng-geleng kepala mendengar spekulasi Mitha. 
“Yang kaya itu orang tuanya, Mbak. Mbak udah berapa lama 
kerja di sini?” 


“Baru juga setahun. Eh, boleh nih gue temenan sama lo?” 
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Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Ya boleh, Mbak. Saya justru senang,” jawab Khanza penuh 


rasa syukur. Sepertinya Mitha bukan orang yang kaku untuk 
diajak ngobrol. 


“Manggil lo-gue aja kali, selow.” 

“Oke, deh, Mbak.” Khanza tersenyum lebar. “Nanti kalau 
gue nggak ngerti soal kerjaan, ajarin ya?” 

Mitha mengacungkan jempolnya. 

“Tha, lo deketin menantu Bos buat bikin lo tenar doang 
kan?” Cibiran itu berasal dari seorang laki-laki berperut buncit 
yang baru saja datang. 

“Eh, Abang Buncit kurang ajar!” balas Mitha. 

“Hallo, gue Jeff.” Lelaki itu mengulurkan tangannya. 
Khanza tersenyum sungkan, namun demi kesopanan dia 
membalas tangan Jeff. 

“Jefri,” seru Mitha mengoreksi. “Paling tua di antara kita- 
kita, Za. Paling buncit juga. Lihat saja perutnya offside gitu.” 

Khanza tergelak karena celetukan Mitha barusan. 


“Mitha, kalau gue belum punya bini, lo pasti suka sama 


2) 


gue. 


“Eh, amit-amit ya. Yang ganteng masih banyak, iya gak?” 
Mitha meminta dukungan Khanza. Kedua alis Khanza 
terangkat, namun tak urung juga dia mengangguk. 


“Jangan-jangan lo naksir gue, Tha. Gue kan ganteng.” 
Suara lain menyambar. Kali ini badannya berbanding terbalik 
dengan Jeff yang buncit. Perut Lelaki ini bisa dibilang rata 
namun agak kurus, cungkring. 


“Idih, kagaklah. Narsis abis lo!” sungut Mitha tidak terima. 
“Oh iya, Za. Ini namanya Ruko.” 
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“Riko!” koreksi lelaki itu. “Gue, Riko.” 
“Khanza.” 


“Udah-udah kerja deh kalian daripada kena teguran Bu 
Sesha. Ini malah caper sama mantunya Bos.” Dewi yang sejak 
tadi duduk menyimak akhirnya angkat bicara. Wanita berkaca 
mata itu sepertinya pendiam dan tidak pandai bergaul. 


“Mbak, Mas, tolong banget nih, kalau di kantor jangan 
singgung soal status gue.” Khanza meringis sungkan. 


“Oke, Za. Lo santai aja,” jawab Jeff. 
“Kita mah suka bercanda kok,” timpal Riko. 


“Anyway, Za. Selamat bergabung sama tim maniak sop 
buntut,” seru Mitha. 


“Sop buntut?” ulang Khanza. 


“Dekat kantor tuh ada rumah makan sop buntut, beuuhh 
enak banget. Lo harus coba pokoknya,” jelas Mitha menggebu- 
gebu. 


“Nanti kita ajak lo makan di sana,” sahut Jeff. 
“Siap deh kalau gitu,” seru Khanza semangat. 


Kesan pertama bekerja sepertinya akan manis. Teman- 
temannya asik kecuali Dewi yang pendiam. Kalau ngobrol harus 
dipancing dulu. Khanza berharap ini awal yang baik untuk ke 
depannya. 


RR 


PARI 6 


elly selalu mewanti-wanti Arkan agar jangan membiarkan 

Khanza melakukan aktivitas yang terlalu berat. Bahkan 
meminta Arkan untuk tidak memberi izin Khanza bekerja. 
Arkan hanya bisa mengiyakan petuah ibunya itu, walaupun 
kenyataan dia tidak tega menolak keinginan sang istri yang ingin 
bekerja. Yang penting dia masih bisa mengontrol Khanza. 
Karena di kantor Reza, dia punya banyak mata-mata yang 
dipercaya untuk melaporkan pekerjaan apa saja yang sedang 
dilakukan Khanza. 


Sepulang keduanya bekerja, Bik Sum sudah menyiapkan 
makan malam untuk kedua majikan mudanya itu. Beberapa 
macam masakan tersaji di meja makan, nampak lezat. 


“Selamat makan Mas, Mbak,” sapa Bik Sum. 
“Makasih ya, Bik. Bibi udah makan?” tanya Arkan ramah. 


“Udah dong, Mas,” jawab Bik Sum lugas. “Kalau begitu Bibi 
permisi dulu,” pamitnya kemudian. 
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Menyantap makan malam diselingi obrolan santai, itu yang 
selalu dilakukan sepasang pengantin baru ini dengan tujuan 
untuk lebih tetap menjaga keharmonisan. 


“Gimana hari pertama kerjanya?” Pertanyaan seputar hari 
pertama kerja membuka obrolan. 


Khanza meneguk dulu air putihnya sebelum menjawab, 
“Not bad-lah. Ayah punya karyawan yang ramah-ramah, apalagi 
rekan satu divisinya semprul semua, Mas.” 


“Laki-laki?” 


Pertanyaan Arkan dengan nada datar itu justru membuat 
Khanza tertawa geli. Ada indikasi kecemburuan yang kentara 
jelas di wajah Arkan. Khanza harus memanfaatkan situasi ini 
untuk menggoda Arkan, memangnya cuma dia yang bisa 
membanggakan diri karena mempunyai banyak penggemar. 
Sementara Khanza harus menelan bulat-bulat rasa cemburunya, 
karena dia juga tidak bisa memastikan apa saja kegiatan Arkan 
di kampus yang baru. Jangan-jangan suaminya itu jadi rebutan 
mahasiswa lagi. 


“Ada dua, Mas. Yang satu udah nikah, satunya lagi masih 
jomlo. Namanya Jefri kalau yang udah nikah, yang masih 
available namanya Riko.” Khanza bersorak senang dalam hati 
ketika melihat ekspresi Arkan yang semakin kecut tak terkira. 


“Jangan dekat-dekat sama yang namanya Riko,” tukas 
Arkan. 


“Kenapa, Mas? Dia orangnya gokil tahu,” balas Khanza, 
mengulum bibir. 


“Dia berpotensi besar untuk menggoda kamu, Sayang. Jadi, 
jangan terlalu dekat.” 


Oemestaku 
Bersamamu, 
“Ya ampun, Mas.” Khanza terkekeh. “Kalau harus pake 


bahasa gombal, istilahnya hati Khanza itu udah Mas Arkan 
kunci jadi nggak bisa ke mana-mana lagi.” 


Respons Arkan hanya bergumam. 


“Mas, nggak percaya?” tanya Khanza, rautnya dibuat sedih. 
“Padahal ngomongnya udah tulus dari dalam lubuk hati yang 
terdalam. Percaya dong, Mas.” 


Lagi-lagi Arkan hanya bergumam pelan. 


“Iya, iya, nggak bakal dekat-dekat sama Riko. Oh iya, ada 
satu lagi, namanya Mbak Mitha. Dia umurnya lebih tua dua 
tahun, orangnya asyik, seru juga. Pokoknya nyambung kalo 
diajak ngobrol.” 


“Syukur kalo gitu, mudah-mudahan kamu betah kalo ada 
teman nyablaknya.” 


Khanza tertawa. Dia bergidik geli membayangkan, kalau 
misalnya dia tiba-tiba jadi pendiam. Bisa hancur dunianya yang 
sudah dipenuhi tujuh warna pelangi itu. 


“Weekend besok, Bunda nyuruh kita nginap di rumah. 
Kamu nggak keberatan?” 


Tiba-tiba pembicaraan santai berubah horor. Masih terbaca 
jelas pesan Felly di ponsel Arkan beberapa waktu yang lalu. 
Jujur setiap kali dia dan Arkan melakukan itu, yang menjadi doa 
Khanza adalah: semoga ada hasilnya dari ibadah yang mereka 
lakukan. Yaitu dengan hadirnya segumpal darah dalam 
rahimnya. 


“Sayang?” 


Tepukan pelan di depan wajahnya membuat Khanza 


terlonjak. Dia menarik napasnya dalam-dalam. “Kenapa, Mas?” 
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Arkan menaikkan satu alisnya. 


“Eh, maksudnya, harus banget nginap, ya?” koreksi Khanza 
setelah melihat reaksi yang ditunjukan Arkan. 


“Dari dulu memang sudah dibiasakan setiap weekend itu 
kumpul keluarga, berhubung sekarang Opa udah meninggal dan 
kami sebagai cucu-cucunya sudah tumbuh dewasa dan bahkan 
ada yang sudah menikah, yaitu Kak Sesha dan Arsen. Jadi, 
sudah jarang kumpul keluarga seperti itu.” Arkan memangkas 
ucapannya untuk meneguk air. 


“Namun tradisi itu dikembangkan lagi setelah Arsen nikah, 
setiap weekend Arsen dan Kinan wajib menginap di rumah. 
Bunda bilang untuk lebih mengakrabkan dan menjaga 
keharmonisan keluarga. Dan sekarang kita juga udah nikah, jadi 
peraturan itu berlaku untuk kita.” 


Khanza meringis panjang dalam hati. Berarti dia harus 
menguatkan mental untuk berhadapan dengan Felly nanti. 
Apalagi dia yakin akan ada pertanyaan seputar kehamilan yang 
sampai saat ini belum nampak gejala-gejalanya. Tapi Arkan 
pernah bilang, sabar. Kita nikah juga baru sebulan. Nikmati 
dulu waktu kita. Syukur-syukur kalau dikasih langsung untuk 
punya anak. 


“Kamu kenapa, sih? Ngelamun terus dari tadi,” selidik 
Arkan. Sejak tadi dia sudah gemas melihat istrinya yang berkali- 
kali mengembuskan napas dengan tatapan kosong. 

“Nggak papa,” elaknya. “Cuma lagi mikir, nanti harus bawa 
apa ke rumah Bunda.” Khanza mencoba tersenyum di antara 
kegundahan hati. 

“Nanti beli aja, atau minta bantuan sama Bik Sum.” 


Khanza mengangguk setuju. 
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Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Makannya udah, Mas?” 


Lebih baik dia menghindar sekarang. Khanza tahu, kalau 
Arkan akan terus mencecarnya sebelum dia berkata jujur. Tapi 
kali ini, biar dia menyimpan sejenak luka yang tidak berdarah 
itu. 

“Udah,” jawab Arkan sambil membereskan alat makannya. 


“Mas, mandi sana. Biar ini Khanza yang beresin,” putus 
Khanza sambil berdiri. Satu persatu dia mengambil piring kotor 
dari meja makan. 


Arkan menyetujui. Dia segera bangkit dan berjalan ke 
kamar. Melihat Arkan yang sudah masuk ke kamar, Khanza 
terduduk lagi di kursi makan dengan setetes air mata yang tiba- 
tiba keluar. Sejak tadi dia menahan sesak, namun dia juga sebisa 
mungkin tidak menunjukan kesedihannya di depan Arkan. 


Andai bisa berteriak, dia akan berteriak sekencang 
mungkin sekarang. Menyimpan rasa sakit dalam hati itu tidak 
pernah nyaman, yang ada membuat dada semakin sesak. 


R.R 


Sabtu pagi, sesuai rencana Arkan dan Khanza bertolak ke 
kediaman keluarga Ryder. Rumah megah berlantai tiga itu 
sudah ramai dengan rengekan anak kecil. Sepertinya keluarga 
Arsen sudah lebih dulu datang. 


Obrolan-obrolan santai tersaji. Sejauh ini belum ada yang 
menyinggung perihal momongan yang ditunjukan kepada Arkan 
dan Khanza. Khanza bisa sedikit bernapas lega, walaupun tidak 
menutup kemungkinan jika ibu mertuanya itu akan meledakkan 


boom-nya di siang atau malam hari, atau bisa juga besok. 
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Arkan terus memerhatikan sang istri sejak mereka tiba di 
sini. Dia tahu ada yang disembunyikan Khanza, namun dia 
memilih untuk tidak menyinggungnya. Arkan yakin, lambat laun 
istrinya itu akan bercerita tanpa harus dipaksa. 


Menjelang siang, para suami sibuk mengobrol di ruang 
tengah. Sementara para istri yang dikomando oleh Felly sibuk di 
dapur untuk menyiapkan makan siang. Hari itu, Raina, adik 
bungsu Arkan dan Arsen bertugas menjadi Nany untuk kedua 
keponakan kembarnya yang sedang aktif belajar jalan. Gadis 
muda seusia Khanza itu berteriak-teriak akibat ulah 
keponakannya. 


“Khanza,” panggil Felly saat makan siang sedang 
berlangsung. 


“Iya, Bun?” Khanza menjawab pelan. 
“Gimana? Udah ada tanda-tanda hamil?” 


Benar dugaan Khanza, boom itu meledak saat ini. Khanza 
terdiam, lantas menggelengkan kepalanya pelan. Soal anak, 
akan menjadi pertanyaan sensitif setelah menikah. 


“Bunda, ini aneh.” Ayah mertuanya nyeletuk tiba-tiba. 
“Baru juga sebulan mereka nikah. Sabar dong, Bun,” sambung 
Reza sambil tertawa guna mencairkan suasana. 


“Sebulan lebih, Yah. Banyak kok yang baru nikah langsung 
hamil,” cetus Felly yang tidak mau kalah. 


“Bunda, tidak semua pasangan suami istri yang langsung 
diberikan keturunan. Anak itu rezeki, Bun. Datangnya dari 
Allah, kita cuma bisa menerimanya,” papar Reza. 

“Bunda!” Kali ini Arkan membuka suara. Dia sudah cukup 


sabar mendengarkan kalimat-kalimat Felly yang pasti 
menyinggung perasaan sang istri. Arkan menatap Khanza yang 
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Semestaku 
Bersamamu, 
duduk sambil menunduk di sebelahnya. Lalu dia melempar 
tatapannya ke arah Felly. “Yang menjalankan pernikahan itu 
kami, Bunda. Kami juga mau punya anak, tapi nggak sedini ini 
Bunda menanyakan soal anak. Tolong, Bun, tolong mengerti 
perasaanku khususnya Khanza. Aku ngnggak mau Khanza 
tertekan, cukup Bunda menyimak tidak perlu ikut ambil bagian. 
Ini rumah tangga kami, Bunda.” 


“ 


Mas,” lirih Khanza. Dia kaget mendengar Arkan cukup 
berani berbicara dengan nada tinggi kepada ibunya sendiri. 


Arkan memejamkan mata dan membuang napas. 
Menggenggam jemari sang istri dengan lembut. “Ini yang kamu 
pikirkan bukan? Sampai beberapa hari ini tidur kamu gelisah 
dan lebih banyak melamun.” 


Hening. Anggota keluarga yang lain hanya bisa menyimak 
perdebatan yang terjadi tanpa ikut andil untuk berbicara. 
Khanza mengedarkan pandangannya, satu persatu orang yang 
duduk di meja makan dia pandang. Pandangan terakhirnya 
terarah pada Felly, raut ibu mertuanya itu seperti menyimpan 
kekesalan yang tertuju padanya juga Arkan. 


“Kita ke kamar aja, Mas. Kita bicara di kamar,” pinta 
Khanza pelan. 


“Ayo.” Arkan berdiri, meninggalkan ruang makan tanpa 
pamit. Menggandeng istrinya menuju kamar. Dia butuh ruangan 
yang sepi untuk meluapkan amarahnya yang hampir meledak. 


Dan Khanza sadar, badai yang dulu pernah menerjang, kini 


datang lagi dengan arus yang lebih besar. 


R.I 


PARI 7 


M eluapkan amarah tidak harus dengan cara marah-marah. 
Arkan mencoba melakukan hal itu, dia tidak ingin 
amarahnya semakin menyakiti Khanza. Dia sudah cukup sabar 
menghadapi sikap Felly semenjak menikah, namun tadi 
kesabarannya mendadak hilang untuk ibundanya itu. 


Di tengah terik matahari yang menerobos masuk lewat 
pantulan jendela kamar, Arkan berdiri di sana. Memandang 
jauh pada langit yang membiru. Dia sedang berusaha 
menenangkan diri sendiri tanpa melibatkan emosi. Sementara 
Khanza, dia tidak bisa berbuat banyak selain duduk menunduk 
di tepi Kingsize milik Arkan. Bibirnya masih terkatup rapat 
sejak Arkan membawanya ke kamar. Khanza memjjat pelan 
pelipisnya, kepalanya mendadak pening. Menjadi dia itu serba 
salah, kadang terbersit dalam benaknya, andai dulu dia tidak 
gegabah mengambil keputusan untuk menikah, mungkin 
keadaannya tidak akan serumit ini. 


Akan tetapi, kenyataannya sekarang dia di sini. Menerima 
tanggung jawab atas keputusannya yang sudah seharusnya dia 
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Senestalu 
Bersamamu, 
terima dengan lapang dada. Aslinya tidak. Karena hatinya tidak 
sekuat baja. Mengembuskan napas dengan mata terpejam, 
Khanza melongokkan kepalanya ke belakang. Arkan masih 
termenung di dekat jendela. Dia berdiri, melangkah pelan 
menghampiri Arkan. 


“Mas?” Khanza mengusap lengan Arkan pelan. 


Arkan menatap intens Khanza beberapa detik tanpa 
mengeluarkan suara. Sedangkan Khanza menatap nanar wajah 
suaminya. Dia tidak tahu harus bicara apa. 


“Mas mandi dulu,” kata Arkan datar. 
“Oh, oke.” 


Khanza menarik tangannya dengan sedikit kecewa, 
memberi jalan pada Arkan untuk pergi ke kamar mandi. 
Pertama kali sejak mereka menikah, baru kali ini Khanza 
merinding melihat raut wajah Arkan yang dingin. Ke mana raut 
jenaka yang selalu Arkan tampilkan ketika mengeluarkan joke 
receh padanya? Ke mana tatapan lembutnya yang selalu dia 
sematkan untuk Khanza? 


Lagi, mata Khanza terpejam kuat seiring Arkan berjalan 
melewatinya. Dia ingin menangis, namun air matanya tidak 
keluar. Berada satu langkah di belakang Khanza, Arkan 
menghentikan langkahnya dan berbalik badan. Arkan bingung 
harus bertindak bagaimana di saat kepalanya masih 
mengeluarkan lahar panas. 


A MR 


Khanza menoleh, dan terkesiap ketika tangannya ditarik 
Arkan. Dekapan hangat melingkupi tubuhnya. Sebenarnya ini 
yang Khanza inginkan sejak tadi, dia butuh dekapan, dia butuh 
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tempat bersandar. Hanya Arkan yang bisa memberikan 
kenyamanan itu untuknya. 


Khanza melingkarkan tangannya di pinggang Arkan, 
menyerukan kepalanya di dada bidang suaminya. Kali ini, 
Khanza bisa mengeluarkan air matanya. Mencoba menenangkan 
diri dengan cara menangis. Arkan tidak protes, meskipun air 
mata Khanza membasahi T-shirt yang dipakainya. 


“Mas,” lirihnya. 

“Nangis aja,” balas Arkan. 

Khanza meluapkan tangis yang ditahannya sejak tadi. 
Bayangan ibu mertuanya yang berbicara di meja makan semakin 
mengundang air matanya untuk jatuh. Khanza tidak mengerti, 


di mana letak kesalahannya? Sampai-sampai Felly begitu sinis 
padanya. 


Entah berapa lama mereka dalam posisi saling mendekap, 
karena saat Khanza sudah tenang, T-shirt yang dipakai Arkan 
sudah basah di bagian dada. Khanza terkekeh geli dengan 
ulahnya sendiri, dia menarik ingusnya lantas mendongakkan 
kepala sambil mengusap sisa air matanya. 

“Udah puas nangisnya?” tanya Arkan meniup-niup kelopak 
mata Khanza yang bengkak. 

Khanza hanya mengangguk. 

“Masih lapar?” 

Khanza menggeleng, boro-boro lapar, yang ada dia kenyang 


makan hati. 


“Ya udah, tidur aja, ya?” 


“Temenin,” ujar Khanza yang lebih pantas disebut 
rengekan. 


Oemestaku 
Bersamamu, 


“Iya. 


Keduanya naik ke atas tempat tidur, posisi tidur mereka 
saling berhadapan, saling menggenggam dan menatap. 


“Mas ngnggak suka lihat kamu sedih, ngnggak suka sama 
air mata kamu. Mas lebih suka kamu tersenyum, artinya tugas 
Mas sebagai suami ada yang berhasil yaitu membuat kamu 
tersenyum.” 


Khanza tidak merespons, dia hanya mengerjapkan matanya 
satu kali. 


“Senyum, ya? Kan udah nangisnya,” bujuk Arkan. 


Khanza menggeleng. “Nggak bisa senyum. Mas, punya joke 
atau gombalan? Mungkin bisa bikin Khanza ketawa.” 


Arkan berpikir sejenak, lalu mengangguk. “Mau dengar?” 
“Mau.” 


“Yakin mau?” 


2) 


“Iya. 

Arkan mendekatkan wajahnya beberapa centi ke wajah 
Khanza sambil mengulas senyum. “Sebanyak apa pun badai 
yang menerjang keluarga kita nantinya, tolong jangan pernah 
berpikir untuk pisah. Mas gak akan sanggup kehilangan kamu. 
Sebab cinta yang Mas punya itu seperti Idzhar dalam ilmu 
tajwid, jelas dan tidak samar seperti ikhfa.” 


Khanza tersipu, satu senyuman berhasil terbit dari 
wajahnya yang sejak tadi digelayuti awan mendung dan curah 
hujan dengan intensitas lebat. 


“Mas, dulu pernah belajar di pesantren?” tebak Khanza, 
mengingat Arkan pandai sekali mengeluarkan gombalannya 


menggunakan ilmu tajwid. 
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“Nggak juga,” cengirnya. “Dulu Mas beli buku kumpulan 
kata gombal untuk menaklukan cewek.” 


Khanza terbelalak, sementara Arkan tertawa pelan melihat 
reaksi berlebihan dari istrinya itu. “Serius, Mas?” 

“Nggaklah, ngapain buang-buang uang cuma buat beli buku 
yang nggak berfaedah.” 

“Berfaedah lho, Mas. Bisa bikin cewek klepek-klepek.” 

“Cewek yang mana? Mas cuma maunya kamu,” kekehnya 
sambil mendekap erat Khanza. 

“Vania, mungkin?” 


“Nggak perlu sebut-sebut dia,” balas Arkan ketus. Vania 
adalah mantan pacar Arkan sebelum bersama Khanza. Ia dan 
Vania pernah berpacaran selama lima tahun sebelum kandas 
karena keegoisan Vania. Dan Vania mengalami gangguan jiwa 
dua tahun yang lalu. 


Khanza tertawa kecil. Melihat wajah bahagia istrinya, 
membuat Arkan lega. 


“Za, Mas bukan lelaki sempurna untuk menjadi suami 
kamu, tapi Mas selalu mengusahakan yang terbaik untuk 
keluarga kita.” 


Khanza tersenyum, kali ini air matanya keluar atas dasar 
rasa terharu. 


“Keluar yuk, Mas, nggak enak sama yang lain.” Khanza 
meringis. 


“Tidur aja,” balas Arkan. 
“Tapi...” 


“Tidur, Khanza,” jawab Arkan lugas. 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
Khanza tidak membantah, dia mencoba memejamkan mata 
bengkaknya. 


RR 


Minggu pagi setelah sarapan bersama. Keadaan rumah keluarga 
Ryder sepi. Sang raja beserta dua anak lelakinya pergi untuk 
bermain futsal dengan rekan-rekan kantor. Sementara nyonya 
besar sedang ada arisan bersama ibu-ibu komplek yang rutin 
digelar setiap hari minggu. Si bungsu Raina, entah pergi ke 
mana gadis itu. 


Tinggal kedua menantu dari keluarga Ryder yang berada di 
rumah. Tepatnya bersantai di halaman samping rumah ditemani 
kedua bocah kembar yang sedang memetik bunga milik sang 
Nenek. Ara, panggilan akrab anak perempuan Arsen, berlari ke 
arah Khanza dan memberikan satu kelopak mawar untuk 
Khanza. 


“Buat Tante?” tanya Khanza takjub. 
Ara mengangguk-anggukkan kepalanya. 
“Makasih, Sayang. Sini Tante cium dulu.” 


Bocah itu langsung berlari terbirit-birit karena tidak mau 
dicium. Khanza terkekeh geli melihat aksi lucu keponakannya 
itu. 

“Lucu ya, Kak, punya anak kembar.” 


“Iya lucu, cuma cape. Kalau malam nangis satu nangis 
semua. Kelabakan banget, untung dulu Mama sama Bunda 
gantian nginap di rumah. Kalau Bapaknya boro-boro begadang 
yang ada tidur terus,” papar Kinan. “Bang Zio, Kak Ara, sini 
makan dulu, Nak.” Kinan berseru, kedua anak kembarnya itu 
langsung berlari menghampiri sang ibu. 
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Khanza memerhatikan Kinan yang menyuapi bubur secara 
bergantian untuk kedua anaknya. Ada secuil rasa iri yang 
mampir dalam hatinya, namun segera dia enyahkan. Arkan 
selalu bilang, sabar, usaha, dan bersyukur. 


“Kak, dulu waktu nikah langsung hamil?” tanya Khanza. 


“Nggak. Malah harus nunggu setahun baru hamil.” Ibu dua 
orang anak itu melirik Khanza. Adik iparnya itu pasti masih 
sedih karena ucapan Ibu mertuanya kemarin. “Kenapa? Soal 
Bunda kemarin, ya?” tebak Kinan langsung. 
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“Iya. 

“Jangan terlalu diambil pusing, Za. Bunda memang begitu 
orangnya. Dulu waktu awal-awal nikah juga ditanyain terus. 
Tapi, mungkin bicaranya nggak sesinis kemarin. Mungkin 
karena Bunda udah kenal aku dari kecil. Bunda sama Mamaku 
temenan baik dari zaman mereka sekolah, malah rumah kami 
bertetangga. Aku sama Arkan Arsen itu gede bareng, dari TK 
sampai Kuliah S1 juga bareng. Akhirnya jodohku salah satu dari 
kedua lelaki serupa itu.” Kinan tertawa geli mengingat 
persahabatannya dengan Arkan dan Arsen, yang berakhir 
dengan kisah cinta antara dia dan Arsen. 


“Aslinya baik, Za. Mamaku pernah bilang, kalau mertua 
judes itu cukup disenyumin aja. Kita nggak boleh menjauh, tapi 
justru kita harus mendekat. Mencoba mengakrabkan diri, 
walaupun itu sulit.” 


“Aku bingung, Kak. Perasaan aku udah coba bersikap 
sebaik mungkin untuk menghormati beliau. Tapi dari sebelum 


aku menikah sama Mas Arkan pun, sikap Bunda nggak sehangat 
ke Kak Kinan.” 


Oemestaku 

Bersamamu 
“Ah, itu cuma perasaan kamu aja. Kamu hanya perlu 
membiasakan diri, Za. Lama-lama juga terbiasa. Lagian 


beruntungnya kamu itu punya suami yang pengertian kayak 
Arkan. Dia berbeda lho sama Arsen yang tempramental.” 


Iya, Khanza bersyukur untuk nikmat Tuhan yang satu itu. 


“Dibawa santai aja, kalau pikiran kamunya stres malah 
nggak baik. Aku juga gitu meskipun udah banyak banget yang 
tanya “kapan hamil selain Bunda. Tapi, aku coba biasa aja. 
Apalagi Arsen lempeng banget orangnya.” Kinan kembali 
memanggil kedua anaknya untuk makan. “Tapi, aku berharap 
kalian dikasih rezeki dengan cepat, Za. Karena aku tahu rasanya 
dituntut itu nggak enak.” 


“Iya, Kak, aamiin.” 


R.R 


PARI 0 


atu bulan kemudian, pikiran Khanza sudah lebih tenang 

dan santai karena aura positif yang datang dari 
sekelilingnya. Orang pertama yang terus memberinya semangat 
tentunya adalah Arkan, dan yang kedua adalah teman-teman 
barunya di kantor. Kegilaan mereka, keseruan obrolan mereka 
membawa dampak positif bagi Khanza. 


Hingga tidak terasa satu bulan berlalu setelah kejadian di 
rumah mertuanya. Arkan tidak lagi mengajak Khanza menginap 
setiap minggu di rumah orang tuanya, dia tidak ingin kejadian 
yang sama terulang lagi. Dua kali weekend mereka habiskan di 
rumah orang tua Khanza. Selebihnya, mereka tetap stay di 
rumah. 


Seperti biasa, tempat yang sering kali disambangi saat 
istirahat itu adalah warung sop buntut Mang Emon yang 
letaknya tak jauh dari kantor. Empat karyawan divisi keuangan- 
-kecuali Dewi, hampir setiap hari makan siang dengan sop 
buntut. Maka tidak salah jika Mitha bilang, mereka maniak sop 
buntut. 
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Bersamamu 
“Kok auranya Khanza hari ini beda, ya?” tanya Jeff sambil 
memerhatikan Khanza. Pertanyaan itu sontak membuat kedua 
rekannya yang lain turut memerhatikan Khanza, sedang yang 
menjadi pusat perhatian malah menangkat kedua alisnya tinggi- 
tinggi. 
“Iya, beda. Kayak lebih berseri gitu,” jawab Mitha setuju 
dengan Jeff. 


“Padahal ini tanggal tua. Suami lo belum transfer uang 
bulanan kan?” selidik Riko. 


“Kenapa sih kalian? Emang apa yang beda dari gue? 
Perasaan biasa aja,” balas Khanza, dia merasa sedikit terganggu 
dengan tatapan ketiga rekan kerjanya. 


“Serius beda, Khanza. Lo nggak lagi isi?” tebak Jeff yang 
membuat kerutan di dahi Khanza semakin bertambah. 


“Isi apaan sih, Bang?” tanya Khanza bingung. 


“Isi bayi, dodol.” Jeff merasa gemas sendiri karena merasa 
Khanza terlalu polos. 


“Nggak, Bang. Nggak lagi isi. Udah ah, jangan singgung- 
singgung soal bayi. Gue suka sensitif soalnya. Mending makan, 
perut pun kenyang.” Khanza menyunggingkan senyum tiga jari. 
Meskipun sebenarnya hatinya tercuil mendengar penuturan 
Jeff. 


“Iya deh sorry, soalnya bini gue dulu pas awal-awal hamil 
kecantikannya kayak bertambah gitu,” kelakar Jeff diiringi tawa. 


“Halah, itu mah elo nya aja yang ngeres otaknya, Bang.” 
Mitha mencibir. “Makan deh makan, nikmatin sop buntut yang 
wenak tenan ini,” imbuhnya. 


Khanza menghela napasnya kasar, benar kata Mitha 
mending makan daripada galau. Toh, dia sudah berjanji pada 
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Arkan untuk tidak bersedih lagi jika ada yang menyinggung soal 
itu. 


Di saat mereka sedang menikmati santap makan siang, 
ponsel Khanza berbunyi bip satu kali, menandakan ada sebuah 
pesan yang masuk. Sebuah hal rutin yang setiap siang hari dia 
terima, siapa lagi kalau bukan Arkan pelakunya. 


Masgue 


Udah makan? 


Jangan lupa makan, kalau 


kurus gak enak buat 


p Seneta 


EnsamaMu, 


Gak usah jauh2 ke Korsel, Indo 
juga punya 


Kang Su Le 


Khanza tidak bisa mengontrol tawanya. Dia menatap ketiga 
rekannya yang melontar tatapan heran padanya. 


“Napa lo, ketawa sendiri gitu? Ngeri gue, Za.” Riko 
bergidik. 

“Kayak yang nggak tahu Khanza aja. Chatting sama lakinya 
pasti,” sahut Mitha membuat Khanza meringis panjang. 


“Sori,” cengir Khanza. Ia kembali membalas pesan Arkan. 


Masgue 


Korsel ya, Mas. Pokoknya 


harus jadi. 
Pengen banget ketemu Oppa- 


Oppa ganteng 
Suami kamu juga ganteng loh, Sayang 
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Bosen tiap hari ketemunya 


muka Mas terus hehe 


Oh gitu, yaudah gak usah ke Korsel 


Yah, kok gitu sih. Cuma 
bercanda, Mas. Pokoknya 
mau ke Korsel 


Iya, minggu depan ya kalau 
Ayah kasih izin. 
Kita sekalian honeymoon 


RR 


Arkan sedang berjalan di koridor kampus setelah melaksanakan 
salat dan makan siang. Hari ini masih ada tiga SKS lagi dia 
mengajar, perkiraan sampai jam setengah empat sore baru bisa 
pulang. 


“Pak Arkan?” 


Oemestaku 
Bersamamu, 
Dira, salah satu dosen perempuan muda memanggil Arkan. 
Dira mengambil langkah lebar untuk mengejar Arkan. 


“Eh, Bu Dira. Kenapa?” tanya Arkan ramah. Menjadi warga 
baru di kampus ini membuat Arkan harus menjaga attidude, 
bersikap ramah adalah salah satu caranya untuk mempermudah 
bersosialisasi. 


“Pak Arkan ikut diklat dosen muda juga ya di Bogor?” 

“Diklat?” Arkan mengernyit bingung. 

“Iya, setiap Universitas bisa menyertakan lima peserta, Ar. 
Syaratnya dosen atau asisten dosen di bawah usia tiga puluh 


tahun. Jadi, nanti kita dibimbing selama dua hari.” Dira 
memaparkannya dengan antusias. 


“Saya baru dengar kabarnya sekarang.” 

“Lho?” Kali ini Dira yang terkejut. “Saya kira Pak Billy 
sudah kasih tahu. Padahal Pak Billy lho yang 
merekomendasikan Pak Arkan langsung.” 

Arkan menggeleng pelan. 

“Acaranya tanggal berapa?” 

“Minggu depan,” jawab Dira. 

Arkan mengusap rahangnya, baru saja dia membicarakan 
rencana honeymoon yang sempat tertunda sekaligus liburan 


bersama sang istri. Tetapi sepertinya, itu hanya akan menjadi 
sebuah wacana. 


“Saya senang kalau Pak Arkan bisa ikut, tambah rame 
nanti.” 


“Memangnya siapa aja yang ikut serta?” 
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“Saya, Pak Suprapto, Sinta, Pak Arief sama Pak Arkan. 
Mungkin kalau mau lebih jelasnya, kamu bisa langsung bertanya 
ke Pak Billy.” 


“Iya. Nanti saya menghadap Pak Billy,” jawab Arkan, dia 
sedang memikirkan perasaan Khanza sekarang. Istrinya itu pasti 
akan sangat kecewa jika rencana mereka ke Korea Selatan harus 
kembali tertunda. 


“Ya sudah kalau begitu, saya duluan. Jam satu ada jadwal 
ngajar,” pamit Dira. 


“Oh, iya. Makasih buat informasinya.” 
“Sama-sama.” 


Arkan mengecek arlojinya, sudah hampir jam satu, artinya 
sebentar lagi jadwal mengajarnya dimulai. Biarlah menghadap 
Billy nanti sehabis mengajar. Kalau Billy tidak ada di kantor, dia 
bisa menemui ayah mertuanya itu di rumah. Tepat jam setengah 
empat Arkan selesai memberikan materi, dia bergegas menemui 
Billy yang masih di kantor karena sebelumnya Arkan mengirim 
pesan terlebih dulu pada Billy. 


Arkan mengetuk pintu ruang rektor, setelah mendengar 
seruan dari dalam, Arkan menekan handle pintu. Dia melihat 
Billy sedang membaca buku dengan kacamata tanpa bingkai 
bertengger di hidungnya. 


“Yah, saya ganggu, ya?” 


“Nggak. Duduk, Ar. Ini kebetulan lagi baca-baca aja.” Billy 
menutup buku yang sedang dibaca dan melepas kacamatanya. 


Arkan duduk di kursi seberang kursi singgasana Billy. 


“Kamu ada keperluan apa? Padahal kamu bisa ke rumah, 


biar lebih santai.” 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Memanfaatkan kesempatan, Yah. Kebetulan Ayah juga 


belum pulang,” jawab Arkan seraya melontar senyum sopan. 
“Gini, Yah. Soal diklat ke Bogor, saya diikut sertakan?” 


“Oh, soal diklat itu,” sahut Billy. 
Arkan mengangguk. 


“Sebelumnya Ayah minta maaf, mungkin buat kamu ini 
terkesan dadakan. Padahal undangannya sudah datang dari 
bulan kemarin, sebelum kamu mengajar efektif di kampus.” 


“Sebenarnya saya sama sekali nggak keberatan, Yah. Cuma 
masalahnya, minggu depan itu saya ada rencana buat ngajak 
Khanza honeymoon sekalian liburan. Apalagi Khanza reguest 
tempatnya ke Korea Selatan. Hari ini rencananya saya mau izin 
sama Ayah,” papar Arkan. 

“Ayah paham, Ar. Tapi ini kesempatan besar lho buat 
kamu. Apalagi kamu baru saja diangkat menjadi dosen. Kamu 
bisa mendapatkan banyak wawasan dari diklat tersebut. Soal 
honeymoon, bisa ditunda untuk dua minggu ke depan. Apa 
sudah membeli tiketnya?” 

“Belum, Yah.” 


“Ya sudah, dua minggu ke depan saja untuk honeymoon ke 
Koreanya. Nanti tiketnya biar dari Ayah.” 


“Eh, tidak perlu, Yah,” tolak Arkan halus. 


“Lho, nggak papa. Itung-itung itu hadiah pernikahan kalian 
dari Ayah,” sahut Billy. 

“Saya jadi gak enak,” ringisnya. “Makasih banyak, Yah. 
Nanti saya coba bicara dulu sama Khanza.” 


Billy menggangguk sepakat. “Kamu mau langsung pulang?” 
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“Iya, Yah. Tapi mau jemput dulu Khanza di kantornya. 
Ayah mau pulang?” 


“Sebentar lagi, Ayah masih ada tamu jam empat nanti.” 


“Oh, kalau begitu saya pamit, Yah. Titip salam buat Bunda 
dan Azka.” Arkan menyalami tangan Billy sebelum keluar dari 
ruangan Ayah mertuanya itu. 


Khanza minta dibelikan ayam geprek super pedas pada 
Arkan untuk makan malam, entah kenapa istrinya itu tiba-tiba 
ingin makan ayam geprek malam ini. 

“Mas, pesanan Khanza ngnggak lupa?” seloroh Khanza saat 
naik ke mobil Arkan yang menjemputnya. 

“Tuh, di belakang,” jawab Arkan. “Kok tumben pengin 
makan ayam geprek?” 

“Nggak tahu, pengin aja. Tadi kebetulan lihat postingan di 
instagramnya juga, jadi ngiler aja bawaannya,” jawab Khanza 
cengengesan. 


Arkan berohria. 


“Oh iya, Mas. Udah izin ke Ayah kalau kita mau ketemu 
Oppa-Oppa Korea?” 

“Hm, udah.” Arkan bingung menjelaskannya. “Kalau ke 
Koreanya ditunda, nggak papa kan, Sayang?” 


“Kok gitu?” Khanza langsung melancarkan aksi protesnya, 
padahal tadi siang dia sudah berkoar-koar ke rekan kerjanya 
kalau dia mau bertemu aktor-aktor idolanya di Korea Selatan. 


“Jadi gini, Sayang. Minggu depan Mas ikut diklat dosen 
muda seluruh Indonesia di Bogor. Perintah langsung dari Ayah, 


nggak bisa nolak. Kita tunda sampai tanggal 3, oke? Tiket 
pesawatnya nanti dari Ayah.” 


Oemestaku, 

Bersamamu 
Khanza langsung cemberut, sama sekali tidak 
mengeluarkan suara untuk menanggapi ucapan Arkan. 


Kepalanya malah berpaling ke arah kiri, memandang ke luar 
jendela mobil. 
“Khanza, Mas janji tanggal 3 kita berangkat. Maaf, ya?” 
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“Terserah,” balas Khanza ketus. Matanya tiba-tiba 
memanas, air matanya seolah meronta ingin keluar. 

Holiday kandas, bertemu Bae Suzy asli pun tertunda. 

“Jangan gitu dong, Sayang. Serius, Mas bingung. Mau nolak 
juga nggak mungkin, jadi kita yang harus mengalah.” 

“Iya,” jawab Khanza singkat. 


“Dont cry. Kita masih bisa liburan.” Arkan mengusap 
lembut lengan Khanza. 


“Nggak. Udah ah, pulang. Lapar nih.” 


Arkan mengangguk dan mulai menjalankan mobilnya 
keluar dari kantor milik Reza. Mungkin di rumah nanti, dengan 
suasana tenang, mereka bisa saling berbicara santai dan 
terbuka. 


R.I 


PARI 7 


epanjang perjalanan pulang—bahkan sampai selesai 

makan malam, wajah Khanza terus ditekuk dan irit bicara. 
Dia sedih karena rencananya untuk berkekeling Seoul berakhir 
dengan kandas. Duduk bersila di atas tempat tidur, dia 
menyalakan laptop untuk menonton drama Korea yang baru dia 
download beberapa hari yang lalu. Di sebelahnya ada Arkan 
yang sedang duduk, sejak tadi memerhatikan gerak-gerik 
Khanza. Namun Khanza tidak mengacuhkannya. 

“Za?” Arkan coba memanggil. 

“Hm.” 

“Khanza?” 

“Hm.” 

“Sayang?” 

“Apa?” sungut Khanza kesal. “Diam, Mas. Mau nonton ini,” 
imbuhnya sedikit nyolot. 


Arkan menggeser duduknya hingga rapat dengan Khanza. 
Dia memperhatikan wajah masam istrinya dari samping. “Udah 


76 


Oemestaku 
Bersamamu 
dong ngambeknya, biarpun gak jadi minggu sekarang masih ada 
minggu depan.” 


“Tapi, udah terlanjur bilang sama teman-teman kantor 
kalau mau liburan. Udah pamer-pamer nanti mau selfie bareng 
aktor Korea, Mas.” Khanza mendumel itu sebuah hal yang biasa. 
Arkan terbiasa dengan hal itu. 


“Salah sendiri kenapa langsung pamer? Kan itu baru 
rencana.” 


“Pengin ke Korea,” rajuknya, menyandarkan kepala di bahu 
Arkan. Mulai keluar manjanya. “Mau liburan, Mas.” 


“Iya nanti liburan, tapi nggak minggu sekarang.” 


“Ngnggak mau Mas pergi ke Bogor. Maunya kita ke Korea,” 
rengeknya. 


“Sayang, ini tugas dari kampus lho. Nggak bisa Mas tolak. 
Ayolah jangan gini, cuma dua hari kok Mas di sana. Setelah itu 
kita liburan, oke?” 


“Nanti Minggu depannya nggak jadi lagi.” 


“Jadi dong,” jawab Arkan yakin. “Jangan ngambek- 
ngambek lagi, ya?” 


Khanza tidak menjawab. 


“Mending sekarang kita tidur, jangan nonton drama Korea 
nanti kamu lupa waktu sampai tengah malam. Besok kerja, 
kamu harus istirahat biar gak pusing.” 


“Tapi, janji, nanti ke Korea?” todong Khanza. 


“Iya, janji.” Arkan merangkul Khanza dan mengacak-acak 
rambutnya. “Shut down laptopnya!” 


Khanza men-shut down laptopnya. Setelah benar-benar 
mati, dia menutup laptop miliknya sejak zaman kuliah itu di 
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nakas samping tempat tidur. 


“Mas, tapi mau liburan.” Kembali terdengar rengekan ala 
anak kecilnya. 


“Iya, minggu depan. Nanti Mas bilang ke Ayah,” jawab 
Arkan sesabar mungkin, meskipun dia sudah sedikit geram 
karena rengekan Khanza. 

“Nggak bohong?” 

Arkan menggeram pelan, dia menangkup wajah Khanza 
dan mencuri ciuman di bibir sang istri untuk menghentikan 
ocehannya. 


“Ih, Mas kok malah cium-cium?” protes Khanza sambil 
memukul lengan Arkan. 


“Biar kamu diam,” jawab Arkan cuek. 


“Bau anyir ikan bibirnya, Mas. Jadi mual nih perutnya,” 
gerutu Khanza dengan membulatkan bibirnya. 


“Bibir kamu juga bau ayam,” balas Arkan. Dia berbaring 
dan menarik Khanza untuk ikut berbaring di sampingnya. 
Khanza mencebik, tapi tidak bisa menolak. 


“Mas,” bisik Khanza, tangannya bermain di area jambang 
tipis Arkan. 

Arkan yang sudah memejamkan mata hanya bergumam. 

“I love you too.” 

Arkan membuka kelopak matanya lagi, menatap lekat sang 
istri yang tampak malu-malu. Kali pertama Khanza membalas 
ungkapan cinta yang setiap saat tidak pernah lupa Arkan 


ucapkan. Arkan terkekeh geli, apalagi saat Khanza menutup 
wajahnya dengan kedua telapak tangan saking malunya. 


“Mas udah tahu, cuma calon ibu dari anak-anak Mas ini 
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gengsinya setinggi menara Eiffel.” Arkan memeluk Khanza yang 


masih menutupi wajahnya, lantas memberikan satu kecupan 
mesra di dahi istrinya sebelum terlelap. 


R.R 


Sejak bangun tidur, Khanza sudah merasa tidak enak badan. 
Tetap ia paksakan untuk bangun pagi seperti biasanya. Apalagi 
pagi ini Arkan berangkat ke Bogor untuk mengikuti diklat dosen 
muda selama dua hari. Dalam kondisi kepala yang berat dan 
pusing, Khanza mengecek kembali perlengkapan yang hendak 
Arkan bawa, mana tahu ada yang tertinggal dan belum 
dimasukkan ke dalam tas. 


“Yaa Allah, ini kenapa kepalaku berat banget gini?” Khanza 
bermonolog sendiri sambil memukul-mukul pelan dahinya 
sendiri. 

Dari pusing merambat pada rasa mual yang tiba-tiba 
datang. Khanza mencoba menahannya, kerongkongannya sudah 
terasa asam. Dia tetap mengecek perlengkapan Arkan dalam 
ransel. Tapi lama kelamaan rasa mualnya kian memuncak. 
Hingga akhirnya dia menyerah dan terbirit-birit ke kamar 
mandi. 


Khanza heran, padahal dia belum makan apa pun pagi ini. 
Hanya minum dua gelas air putih yang selalu rutin dia lakukan 
setiap pagi sejak bergelar istri Arkan. Seperti ingin muntah 
namun tidak keluar apa pun, karena memang perutnya masih 
kosong. Hanya berupa cairan bening yang membuat lidahnya 
terasa asam. 


“Za, kamu di dalam?” Arkan berseru sambil mengetuk 
pintu kamar mandi. 
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“Iya, kenapa?” Khanza menjawab lemas. 
“Sarapan, yuk! Kamu lagi ngapain di dalam?” 
“Iya, nanti nyusul. Duluan aja, Mas.” 

“Ya udah kalau begitu,” balas Arkan. 


Khanza membasuh wajahnya, lalu mengeringkannya 
dengan handuk. Keluar dari kamar mandi, dia mencari 
freshcare untuk membaluri dua sisi dahi juga dada serta 
lehernya. Duduk sebentar di tepi ranjang, siapa tahu setelah 
dibaluri freshcare tubuhnya akan sedikit membaik. Dia tidak 
ingin Arkan khawatir dan kepikiran kalau tahu dirinya muntah 
tadi. 


Khanza yakin dia terkena gejala masuk angin karena 
beberapa hari kemarin dia terpaksa lembur di rumah untuk 
mengerjakan laporan kerja. Meski dia menerima sedikit bantuan 
dari Arkan dalam pengerjaan laporan, tetap saja dia harus 
mengecek ulang agar tidak terjadi kekeliruan. 


Khanza menaburkan bedak tipis di area wajahnya dan 
polesan lip gloss untuk menyamarkan wajahnya yang terlihat 
pucat sebelum keluar dari kamar untuk bergabung dengan 
Arkan yang sudah duduk manis di meja makan. 


“Kok lama?” tanya Arkan. 
“Biasa, Mas. Panggilan alam.” 


“Makanya jangan terlalu sering makan makanan yang 
pedas. Lagian aneh, biasanya kamu gak doyan makan sambal. 
Tapi, sekarang berubah jadi penggila sambal.” Arkan juga heran 
Khanza tiba-tiba tidak bisa lepas dari sambal kalau makan. 


“Makan tanpa sambal itu berasa ada yang kurang gitu, 
Mas.” 


Oemestaku 
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“Tapi jangan keseringan juga,” balas Arkan. “Kamu pakai 
freshcare, ya?” 


“Ah, eh, iya. Anu, kan perutnya mulas jadi dipakein 
freshcare biar hangat.” 


Khanza duduk di depan Arkan, melihat semua makanan 
yang tersaji di atas meja tidak membangkitkan nafsu makannya. 
Padahal dia lapar, tapi karena rasa mual tadi membuat nafsu 
makannya lenyap. Dia menghela napasnya pelan. 


“Kenapa?” tanya Arkan, dia terheran melihat sikap Khanza. 
“Eh, nggak papa,” elaknya. 


“Ayo, sarapan. Jangan cuma diliatin makanannya.” 


” 


“Iya. 


Terpaksa Khanza menyuapkan sedikit demi sedikit nasi 
demi menghilangkan kecurigaan Arkan. Semoga saja rasa 
mualnya tidak datang lagi, dan Arkan bisa berangkat tanpa perlu 
khawatir dengan keadaannya. 


Tepat setelah sarapan, Arkan mendapat telepon dari 
seseorang yang memintanya untuk segera berangkat dan 
berkumpul karena akan ada pengarahan dari Billy. 


Khanza mengantar Arkan ke depan rumah, ada rasa tidak 
rela melepaskan kepergian Arkan padahal cuma dua hari. 
Terbiasa dengan kehadiran Arkan di sampingnya, bahkan 
sebelum tidur pun harus Arkan peluk baru bisa tidur dengan 
nyenyak. Ah, Khanza pasti galau sepanjang hari. 


“Ingat ya, nanti ajak Raina atau Azka buat nginap di rumah. 
Mas khawatir kalau kamu cuma berdua sama Bik Sum di 
rumah,” petuah Arkan. Entah sudah yang keberapa kali dia 
berpesan seperti itu. 
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“Iya, Mas. Nanti Khanza telepon mereka. Udah tiga kali 
Mas ngomong gitu.” 


“Kamu pelupa,” sahut Arkan. “Kalau mereka nggak mau, 
kamu nginap di rumah Bunda.” 


“Terus rumahnya ditinggal gitu? Bik Sum sendirian dong di 
rumah?” 


“Ada security yang jagain, Sayang.” 


“Terus apa bedanya kalau Khanza tetap tidur di rumah? 
Kan ada security.” 


“Nggak boleh. Pokoknya kalau Raina sama Azka ngnggak 
mau tidur di rumah, kamu tidur di rumah Ayah Billy.” 


“Iya, Mas. Iya.” Khanza jadi kesal sendiri. 


“Ya udah, Mas berangkat, ya. Kamu jaga diri baik-baik. 
Besok sore, kalau memungkinkan Mas pulang.” 


Khanza hanya mengangguk, walaupun hatinya berat. 


“Mas, juga baik-baik di sana. Jangan tergoda lho kalau ada 
dosen cewek yang muda dan cantik.” Khanza mewanti-wanti 
dengan nada judes. 


“Siap, laksanakan.” 
Khanza mencium tangan Arkan, “Besok pulang ya, Mas?” 
“Iya, janji.” Arkan mendaratkan kecupan di dahi Khanza. 


Seharian ini mood Khanza sedang buruk. Banyak melamun 
di kantor, uring-uringan karena tidak kunjung mendapat kabar 
dari Arkan, selain tadi siang, Arkan memberitahu kalau dia 
sudah sampai Bogor. Setelah itu Arkan bilang, kegiatannya akan 
dimulai jadi dia tidak bisa seharian chatting dengan Khanza. 


Sampai menjelang isya, belum ada kabar dari Arkan. 
Khanza termenung di depan televisi yang menyala, dia menekuk 
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kedua lututnya ke atas sofa sambil meraup keripik singkong 
dalam toples dengan pandangan kosong. 


“Yaelah, baru sehari ditinggal suami udah galau banget, 
Kak. Gimana kalau ditinggal sampai tiga kali puasa sama tiga 
kali lebaran?” 


“Diam, Azka. Gue lagi gak mood ribut sama lo.” Khanza 
melempar bantal kecil di sofa ke wajah adiknya itu. Sesuai 
amanat Arkan, dia malam ini tidur di rumah orang tuanya 
karena Azka yang tidak mau menemaninya. Sementara Raina 
tidak bisa dihubungi. 


Azka tertawa mengambil bantal yang dilempar Khanza tadi 
dan duduk di sebelah kakaknya yang sedang merana. “Suami lo 
lagi kerja, Kak. Bukan lagi poligami diam-diam,” ujar Azka. 


“Eh, mulutnya tolong ikut dikuliahin dong.” Bawaannya 
emosi kalau sudah terlibat percakapan dengan Azka. 


Ponselnya yang tergeletak di sampingnya berdering, 
senyum Khanza langsung mengembang. Akhirnya telepon yang 
ja nantikan datang juga. 


“Hallo, Sayang.” 
Ah, suara itu sangat dia rindukan. 


“Mas, ke mana aja?” Bukannya menyapa balik sang suami 
yang menyapanya dengan penuh kelembutan, Khanza malah 
menodong Arkan. 

Arkan tergelak di ujung sambungan. “Kenapa? Kangen, 
ya?” 


“Nggak,” elak Khanza, seperti biasa. 


“Udah ketahuan juga masih bisa ngelak. Maaf baru 
sempat buka handphone,” 
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“Mas jahat. Seharian nggak ngabarin. Jadinya nethink,” 
dumel Khanza. “Udah makan belum?” sambungnya. 


“Belum, ini mau mandi dulu. Baru nanti cari makan, 
kamu udah belum?” 


“Udah, Khanza tidur di rumah Ayah Billy.” 

“Oh, syukurlah. Mas jadi nggak terlalu khawatir.” 
Khanza mengangguk walaupun Arkan tidak melihatnya. 
“Mas?” 

“Iya?” 


“Kangen,” cicit Khanza sangat pelan. Dia merasakan 
wajahnya memanas setelah mengatakan satu kata yang paling 
jarang dia ungkapkan untuk Arkan. Tapi, dia memang sedang 
merindukan Arkan sekarang. Entah karena apa? 


“Mas juga, besok kita ketemu.” 

“Masih lama,” lirih Khanza sedih. 

“Nggak lama kok, kamu mau oleh-oleh apa?” 
“Sebongkah berlian, Mas.” Kali ini Khanza yang tertawa. 


“Yah, kalau itu mah belum bisa Mas beliin. Ada yang lain 
mungkin?” 


“Hm, apa, ya?” Khanza bertopang dagu. “Mau Mas pulang 
aja deh.” 


“Besok pulang kok, Sayang. Udah dulu ya, Mas mau 
mandi sama cari makan.” 


“Iya, Mas. Hati-hati, jaga matanya loh.” 
“Siap, love you.” 
Beberapa detik Khanza terdiam. 


“Mas, I love you too, cepet pulang.” 
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agi yang membosankan bagi Khanza. Selain pusing dan 

mualnya yang terus dirasakannya, bangun pagi Khanza juga 
tidak disambut oleh senyuman Arkan. Bibir Khanza 
mengerucut. Dia bertopang dagu di meja kerjanya. Iya, dia 
sedang galau dan merana, maklum eksistensi Arkan di hidupnya 
sudah seratus persen. Jadi, ditinggal dua hari pun sudah 
membuat makannya tak enak, tidur tak nyenyak. 


“Za, ini berkas-berkas yang harus lo input.” Jeff menaruh 
beberapa laporan di meja kerja Khanza. Sedangkan yang diajak 
bicara malah sibuk dengan lamunannya. 


“Khanza, woi! Kesambet apa lo pagi-pagi udah bengong?” 
Jeff mendorong bahu Khanza pelan sampai Khanza terlonjak. 


“Apa, Bang?” sungut Khanza mengurut dadanya. 


“Maklumin aja, Bang. Ditinggal dinas luar kota sama 
lakinya,” sambar Mitha. 


“Nggak biasa ditinggal gue, tuh. Baru kali ini,” gumam 
Khanza. 
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“Iya, gue maklum deh pengantin baru emang masih lengket 
kayak perangko. Ke mana-mana aja minta digandeng. Coba 
kalau udah jadi pengantin lapuk kayak gue, gue dinas luar kota 
pun bini gue adem ayem aja. Malah dia senang gak ada yang 
ngelarang dia belanja.” Jeff berkelakar dengan menggebu-gebu. 


“Kok lo curhat sih, Bang?” cetus Mitha menyeringai geli. 
“Itu realitanya dari sebuah pernikahan, Tha. Istri senang 


kalau suami banting tulang cuma sekadar buat beli lipstik dan 
bedak buat dia.” 


“Gue nggak gitu, Bang,” sergah Khanza. 


“Gue kan udah bilang lo masih baru, Za. Kayak telor ceplok 
baru matang.” 


“Kampret banget analoginya, Bang.” Khanza mendelik 
tajam pada lelaki beranak dua tersebut. 


“Anyway. Gue lihat aura yang beda lagi dari lo, Za.” 


“Lo bukan cenayang kan, Bang?” seloroh Khanza. “Gue 
mendadak jadi takut sama lo,” imbuhnya bergidik. 


Jeff menggemparkan satu ruangan dengan gelak tawanya. 
“Mana ada gue cenayang, Za. Lo sakit? Mata lo sayu gitu,” tebak 
Jeff sambil bersandar di kubikel Khanza. 


“Iya nih, agak kurang enak badan. Dari kemarin 
sebenarnya, cuma gue nggak mau suami gue khawatir. Yang ada 
dia batal ke Bogor kalau gue bilang dari kemarin muntah dan 
pusing,” papar Khanza. Dia mengecek ponselnya, Arkan belum 
membalas lagi pesan terakhirnya tadi. 


“Muntah? Mual-mual gitu nggak?” 


“Iya, kayaknya gue masuk angin deh,” balas Khanza. 


Senestalu 

Bersamamu 
“Itu bukan masuk angin, Dodol. Nih, beberapa hari yang 
lalu gue lihat muka lo berseri banget. Persis bini gue waktu 
hamil anak pertama, terus sekarang lo bilang pusing dan mual. 
Coba lo cek kalender,” titah Jeff. Mitha yang sedari tadi 
menyimak jadi penasaran dengan ucapan Jeff. Dia semakin 

intens memperhatikan dialog kedua rekannya itu. 


“Kok cek kalender, Bang?” Khanza cengo. 


“Cek berapa hari lo telat menstruasi,” jawab Jeff gemas. 
Perasaan dulu istrinya tidak oon seperti Khanza, bahkan 
langsung sadar kalau telat datang bulan. 


“Menstruasi?” Khanza semakin bingung. 


Ketika sadar dia menepuk jidatnya sendiri. Sudah berapa 
lama dia melupakan satu kata itu? Dia segera mengecek 
kalender di ponselnya. Matanya langsung melotot dengan 
debaran jantung yang tiba-tiba bergemuruh kencang. 


“Gue telat,” desisnya seakan-akan dia hanya sedang 
berdelusi. Lalu dia menghitung berapa hari sudah terlewati dari 
tanggal menstruasinya. Wait, sekarang dia sadar, setelah 
menikah dia hanya sekali mendapatkan periode menstruasi. 
Yaitu setelah satu minggu pernikahannya. Artinya dia? Khanza 
mengangkat pandangannya. Dia menatap Jeff dan Mitha secara 
bergantian tanpa mengedipkan mata. 


“Bang, maksud omongan lo tadi itu, gue hamil?” Khanza 
menggigit bibir bawahnya. 


“Suruh laki lo tanggung jawab,” celetuk Jeff. 


“Serius, Bang?” Khanza masih merasa ini mimpi. “Mbak, 
cubit tangan gue. Tapi, jangan keras-keras.” Dia menyodorkan 
tangannya untuk Mitha cubit. 
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Mitha terkekeh geli melihat kepolosan Khanza. Dia 
langsung mencubit lengan Khanza cukup keras. 


“Awww, sakit. Mbak, kenceng banget nyubitnya.” Khanza 
menggerutu. 


“Lo tuh lucu, Za. Masa lo telat datang bulan sampai nggak 
sadar?” Mitha menggeleng-gelengkan kepalanya sambil terkikik 
geli. 

“Keasyikan indehoy kali dia, Tha. Makanya gak pernah 
ngecek tanggal.” 


“Kampret!” Khanza mendengkus. 


“Menurut hasil pengamatan gue yang tajam dan tepercaya, 
gue yakin lo hamil. Penjelasannya udah gue utarakan di awal. 
Gejala-gejala yang lo tunjukin itu sama persis kayak istri gue.” 


“Coba pakai testpack dulu, Za. Kalau udah positif bisa 
langsung ke dokter.” Mitha memberi usulan dan langsung 
disetujui sama Jeff. 


“Gue nggak bisa pakainya.” Khanza memelas. 


“Etdah, lo bikin anak bisa tapi pakai testpack gak bisa!” 
celetuk Jeff frontal. Mitha langsung menyemburkan tawa begitu 
pun dengan Riko yang sejak tadi adem ayem pun ikut tergelak 
karena celetukan Jeff. 


“Bikin anak kan nggak pake prosedur,” balas Khanza tak 
kalah frontal. 


“Di kemasan testpack ada prosedurnya, lo tinggal baca.” 
Jeff memberi penjelasan. 


“Tuh, dengerin bapak-bapak yang hobi bikin anak,” kelakar 
Mitha sambil tertawa mencemooh. 


“Sembarangan lo, anak gue baru dua.” 
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“Iya, baru dua. Nanti juga jadi lima,” balas Mitha yang tidak 
mau kalah begitu saja. 


“Tapi, kalau hasilnya negatif gue takut kecewa, Bang. 
Apalagi yang ingin gue hamil tuh bukan hanya gue sama suami 
gue, tapi juga ibu mertua gue yang judesnya luar biasa itu,” ujar 
Khanza menggebu-gebu. Setiap kali mengingat ucapan dan 
wajah judes Felly, rasanya Khanza ingin berteriak sekuat tenaga. 


“Entah kenapa gue ikut yakin kalo lo emang hamil, Za. 
Nggak ada salahnya ngecek pakai testpack, kalaupun negatif kan 
bisa lebih giat lagi berusahanya.” Mitha mengerlingkan matanya 
jahil. 

“Pulang kantor coba langsung cek, Za,” saran Jeff. 


“Iya nanti gue cek.” Khanza dirundung harapan, matanya 
sampai berkaca-kaca. Ia berharap waktu berputar cepat, agar ia 
bisa segera pulang dan memastikan semuanya. 


Pada akhirnya waktu yang Khanza nantikan datang juga. Ia 
bergegas menuju kamar mandi, digenggamannya ada satu buah 
testpack digital. Dikatakan pada kemasannya, tunggu sampai 
lima menit setelah testpack dicelupkan pada urin. Jika positif, 
akan muncul bentuk hati bertuliskan yes, namun jika negatif, 
kata no akan muncul pada testpack. 


Khanza mengikuti prosedur yang terteta. Dadanya 
bergemuruh, tangannya bergetar, ketegangan menyelimutinya. 
Ia berharap-harap cemas sambil menutup kedua matanya. 
Sering kali ia melihat jarum jam pendek pada jam tangan yang 
dipakainya. Dari posisi duduk di kloset, sampai mondar-mandir 
sembari menggigiti jari telunjuknya. 


“Udah lima menit, huh!” Khanza menarik napas sedalam 
mungkin. Ia mengambil testpack tersebut dengan hati-hati. Ia 
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menghitung mundur dalam hati, sebelum membalikkan 
testpack tersebut. 


“Yes. Tulisannya yes. Artinya positif, iya, kan? Aku hamil 
kan?” Ia menceracau sendiri, keharuan menyeruak begitu saja 
sampai ia tidak bisa menahan air matanya. Bergegas ia keluar 
kamar dan memanggil Audi. 


“Bundaaa!” panggil Khanza. 

“Kenapa, Kak?” Audi keluar dari kamarnya. 

Khanza berhambur ke pelukan sang bunda. “Bun, 
testpacknya ada tulisan yes?” Khanza memperlihatkan testpack 
yang baru saja ia gunakan. 

“Masya Allah, kamu hamil, Kak?” 


Khanza mengangguk, ia bahagia sampai tidak bisa berkata- 
kata. 


“Alhamdulillah.” Bunda membalas pelukan Khanza tak 
kalah erat. “Kasih tahu suamimu sana. Dia pasti senang banget, 
malam ini dia pulang bukan?” 


“Iya, Bun.” 


Semoga dengan kabar kehamilannya akan membuat hati 
Felly sedikit tergerak untuk menghargainya sebagai menantu. 


Khanza kembali ke kamarnya untuk segera menghubungi 
Arkan. Ia tidak sabar mendengar reaksi Arkan nanti. Sambil 
terus menyunggingkan senyum manis, Khanza duduk bersila di 
atas tempat tidurnya. Segera saja dia mendial nomor Arkan. Dia 
berharap Arkan mengangkat teleponnya walaupun sejak tadi 


pagi pesan darinya belum ada balasan sama sekali. Dan Arkan 
memang mengangkat telepon sang istri. 


“Hallo, Mas.” 
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“Hallo, siapa ini?” 

Deg. 

Mengapa suara perempuan yang mengangkat telepon 
suaminya? 

“Hallo, siapa di sana?” 

“Ka-kamu siapa?” tanya Khanza bergetar. Dia berusaha 
mengenyahkan pikiran negatif. Tidak mungkin Arkan 
mengkhianatinya. Tidak mungkin! Tidak mungkin! Tidak 
mungkin! 

“Mana suami saya?” 


“Oh, dia lagi di kamar mandi.” Balasan dari ujung 
sambungan sana terkesan sangat santai. 


“Kamar mandi?” jerit Khanza. 


Hatinya seperti dihantam ribuan batu besar hingga 
mengakibatkan sesak dan sulit bernapas. Air matanya bahkan 
mengalir begitu saja. Kemungkinan-kemungkinan negatif satu 
persatu menghantuinya. 


“Sedang di mana kalian?” tanya Khanza menahan rasa 
sakitnya. 
“Hotel.” 


“Ya-ya sudah, bilang sama Mas Arkan suruh telepon balik 
saya. Saya tunggu.” 


Khanza langsung mematikan sambungan. Dia membanting 
ponselnya ke dinding, tak peduli seberapa mahal harganya. Dia 


sakit hati. Bahkan hormon kehamilan ikut serta mendukungnya 
untuk menumpahkan kekesalan. Khanza menutup wajahnya 
dengan bantal, menangis tanpa mengeluarkan suara. 
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“Dasar Om-om nggak bisa jaga hati. Sekalinya ada yang 
lebih cantik langsung bisa berpaling. Kenapa tega sekali kamu, 
Mas? Ternyata ucapan-ucapanmu memang hanya sebuah 
gombalan yang tidak berarti sama sekali.” 


“Kamu jahat, Mas. Setelah mendapatkan apa yang kamu 
inginkan dari aku, kamu seenaknya berpaling?” 


Khanza menceracau sendiri, untuk pertama kalinya dia 
mengusap perutnya setelah menyadari ada kehidupan lain di 
dalamnya. “Di sini, Mas. Di sini ada hasil dari perbuatan kamu. 
Kamu harus bertanggung jawab, Mas. Aku nggak mau jadi single 
parent. Aku nggak mau. Tega sekali kamu, Arkana!” 
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hanza menatap nanar ponselnya yang semalam jadi korban 

luapan emosinya. Tempered grassnya hancur saking 
kencangnya benturan. Ponselnya dalam keadaan mati. Tidak 
bisa hidup lagi. Ponsel yang dia beli dengan tabungannya sendiri 
setahun yang lalu itu sudah game over. 


“Ah, sial! Ayah nggak mungkin beliin handphone baru,” 
gerutunya memelas. 


Dia terduduk di lantai, menekuk kedua lututnya sambil 
bersandar ke dinding. Jemarinya memijat kepalanya yang berat 
dan pusing. Belum lagi matanya yang bengkak dan sulit untuk 
diajak melek. Setelah puas menangis, kebiasaannya adalah 
langsung tidur. Bahkan semalam dia melupakan jatah makan 
malamnya, padahal dia sadar sekarang kesehatan bukan hanya 
miliknya, tapi juga nyawa lain yang kini bersemayam dalam 
perutnya. 


“Kak, sarapan!” Azka mengetuk pintu kamar Khanza dari 


93 


PRAMESTI LUVI 


luar. 

“Iya,” jawabnya singkat. 

Dia tidak bisa melupakan fakta kemarin sore. Arkan 
berduaan di dalam kamar dengan seorang perempuan? 
Bagaimana Khanza tidak negatif thinking kalau perempuan itu 
sendiri yang mengangkat teleponnya? Bahkan janji Arkan untuk 
pulang kemarin sore pun nyatanya tidak terbukti, karena sampai 
pagi ini, suaminya itu belum juga kembali. 

Dia beranjak ke kamar mandi untuk cuci muka. Dia sudah 
puas menangis semalam, jadi pagi ini air matanya sudah tidak 
keluar walaupun perasaannya tidak kunjung membaik. Khanza 
bergabung dengan anggota keluarganya di ruang makan tanpa 
bersuara, hal tersebut membuat heran kedua orangtuanya dan 
juga Azka, adiknya. 

“Semalam kenapa gak makan, Kak?” tanya Billy. 

“Nggak lapar,” jawab Khanza tanpa ekspresi. 

“Kata Bunda, kamu hamil?” 

Khanza hanya mengangguk. 

“Arkan udah kamu kasih tahu?” 


Kali ini Khanza menggeleng. 


“Semalam Arkan telepon Ayah, katanya handphone kamu 
nggak aktif. Kenapa?” 

“Nggak ada, rusak.” Sama seperti mood-nya pagi ini, rusak. 
Tidak ada semangat yang membara seperti kemarin. 

“Kamu tuh kenapa? Berantem?” cecar Billy. Dia semalam 


memang mendapat telepon dari menantunya, Arkan bilang 
handphone Khanza tidak aktif. 


“Nggak, Yah.” Khanza tidak ingin Ayahnya ikut campur 
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Bersamamu, 
dalam masalahnya sekarang. Masalah kemarin, siapa wanita 
yang lancang mengangkat telepon Khanza di ponsel Arkan biar 


dia selesaikan sendiri. Dia janji, setelah Arkan kembali. Dia akan 
memakinya, mengomeli suaminya itu. 


“Oh iya, Arkan bilang kemarin dia nggak bisa pulang 
karena hujan deras.” Billy menambahkan. 


“Hm.” Khanza bergumam malas. “Ka, minjem handphone 
dong. Mau telepon Bos, hari ini kayaknya izin kerja ada deh. 
Pusing.” 

Azka mencebik sambil mengasongkan ponselnya pada 
Khanza. “Untung kerja di perusahaan mertua, Kak. Izin 
sembarangan gitu,” gerutu Azka. 


“Biarin, wleee ....” 


Khanza menelepon Sesha menggunakan ponsel Azka. 
Untungnya dia menyimpan kartu nama kakak sepupu Arkan itu. 
Khanza izin tidak masuk kerja hari ini, bukan hanya karena dia 
sedang tidak enak badan tapi dia juga sedang tidak enak hati. 
Yang ada kerjaannya kembali terbengkalai. Biarlah rekan- 
rekannya yang nanti mem-back up kerjaannya. 


“Ya udah kalau gitu, aku mau istirahat lagi.” Khanza 
kembali ke kamar, berbaring dengan ekspresi murung. Dia 
memeluk guling dengan erat. 


“Non, ini Mbak buatin susu.” Mbak Min, asisten rumah 
tangga mengetuk pintu kamar Khanza. 


“Masuk aja, Mbak.” 
Mbak Min membuka pintu, wanita berusia tiga puluh tahun 
itu melontarkan senyuman manis untuk Khanza. “Kemarin Ibu 


beli susu buat ibu hamil, katanya buat Non Khanza. Ini rasa 
cokelat kesukaan Non Khanza.” 
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Khanza meneguk susu yang diberikan Mbak Min sampai 
habis setengahnya. “Makasih, Mbak. Udah pada berangkat kerja 
ya, Mbak?” 


Mbak Min mengangguk. “Den Azka juga udah berangkat 
kuliah. Non Khanza, kalau butuh apa-apa panggil Mbak Min aja, 
ya?” 


“Iya, Mbak. Untuk sekarang, aku cuma mau tidur aja.” 


“Ya udah, Mbak permisi, Non. Non Khanza istirahat aja 
biar enakan badannya.” 


Khanza mengangguk pelan. Dia menaruh gelas susunya di 
nakas. Lalu kembali berbaring, matanya susah untuk diajak 
berkompromi. Padahal dia sudah memaksa matanya untuk 
terpejam, tetap saja tidak bisa. Akhirnya, Khanza beranjak dari 
posisinya lalu mencari novel dari rak buku koleksinya. 


Kembali ke tempat tidur, Khanza bersandar di ranjang. 
Membuka novel lama yang dia beli waktu masih kuliah. 
Setidaknya membaca novel dan berimajinasi bisa membuat 
pikirannya sedikit jernih. 

Pintu kamar kembali diketuk, Khanza mengalihkan 
pandangannya sejenak ke arah pintu. “Iya, Mbak. Ada apa?” 


Tidak ada sahutan dan luar, namun handle pintu bergerak 
membuat dahi Khanza berkerut dalam. Biasanya Mbak Min suka 
berbicara sambil mengetuk pintu, ini ditanya malah diam saja. 


“Selamat pagi, istriku.” 


Ternyata bukan Mbak Min yang mengetuk pintu, tapi sosok 
lelaki yang membuatnya menangis kemarin kini muncul di 
hadapannya seraya menampilkan senyuman termanis yang dia 
punya. Khanza mendengkus, biar kata dia rindu, tapi dia sudah 


terlanjur kecewa pada Arkan. 


Senestaku 
Bersamamu, 

Khanza tetap diam di tempatnya. Dia tidak beranjak untuk 
menyambut sang suami seperti biasanya. Arkan menatap heran 
sang istri yang sekarang sedang menatapnya tajam dengan raut 
wajah judes. Perlahan Arkan mendekati Khanza, namun istrinya 
itu malah memalingkan wajah. 


“Kata Mbak Min kamu sakit?” tanya Arkan, berusaha 
meraba dahi Khanza, namun Khanza menepisnya dengan cepat. 


“Kamu kenapa? Katanya kangen, tapi suami datang malah 
dijudesin.” 

Khanza masih tidak mau berbicara. 

“Sayang?” 

Tetap tidak ada respons dari sang istri. Arkan tidak paham 
sebenarnya, karena sejak semalam dia berusaha menghubungi 


Khanza namun tidak bisa. Nomor Khanza tidak aktif, begitupun 
dengan media sosialnya. 


“Handphone kamu nggak aktif dari semalam, kenapa?” 
“Rusak,” jawabnya singkat. 

“Rusak kenapa?” 

“Dibanting,” ketusnya tanpa menatap Arkan. 

“Kenapa dibanting?” 

“Pengin aja,” cetusnya enteng sambil mengangkat bahu. 


“Za, lihat sini!” Arkan mencoba meraih dagu Khanza, lagi- 
lagi ditepis oleh Khanza. “Mas, ada salah sama kamu?” 


“Pake nanya lagi,” desisnya judes. 


“Za, sumpah Mas nggak ngerti kalau kamu nggak 
ngomong.” Arkan berusaha sabar guna membuat Khanza 
berbicara. 
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“Kenapa Mas kemarin nggak jadi pulang?” tanya Khanza 
yang masih mempertahankan ekspresi judesnya. 


“Kemarin hujan deras, Sayang. Hujannya sampai malam, 
tadinya Mas mau maksa pulang karena handphone kamu yang 
tiba-tiba nggak aktif. Mas khawatir sama kamu. Akhirnya 
telepon Ayah, dan Ayah nggak kasih izin pulang. Katanya kamu 
juga sudah tidur.” 


“Bohong banget kamu!” cetus Khanza. 
“Kok, bohong? Mas nggak bohong, Khanza.” 


“Terus kenapa kemarin saat aku telpon yang angkatnya 
malah perempuan?” 


Arkan terpaku. Bukan karena teriakan Khanza, tapi 
perempuan yang yang dimaksud Khanza. “Perempuan?” Arkan 
mengernyit bingung, sambil terus berusaha mengingat-ingat 
kejadian kemarin. 


“Iya, kamu sama dia lagi di hotel, kan? Berduaan? Abis 
ngapain? Mesra-mesraan? Ciuman atau bahkan ...” 


“Demi Allah, Khanza. Mas nggak pernah bawa perempuan 
ke dalam kamar hotel,” potong Arkan cepat. 


“Terus kenapa yang angkat telepon dari aku itu 
perempuan? Kamu selingkuh?!” Emosi Khanza sudah tidak bisa 
diatur, sudah sampai ke level tertinggi. 


“Astaga, Khanza. Jangan sembarangan kalau bicara!” Arkan 
bangkit, meremas rambutnya dengan kencang lalu dia memijat- 
mijat kepalanya gusar. Sesekali dia mengarahkan tatapannya 
pada sang istri yang mulai terisak. Sungguh, Arkan tidak tahu 
letak masalahnya di mana. 


“Faktanya memang begitu. Sampai kamu mengizinkan dia 
mengangkat telepon di handphone kamu, Mas. Hal yang 
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Bersamamu, 
sifatnya pribadi, bahkan aku pun gak pernah asal menjawab 
telepon yang masuk tanpa seizin kamu. Tapi dia???” Khanza 


mencoba kontrol emosi, dia harus bersabar demi kesehatan 
janin dalam perutnya. 


“Sebentar, biarkan Mas jelasin duduk permasalahannya.” 
“Nggak perlu, intinya Mas nggak setia.” 


“Khanza!” bentak Arkan, Khanza langsung menutup 
matanya. 


Arkan mengusap wajahnya kasar, jadi ini alasannya kenapa 
Khanza tidak bisa dihubungi semalaman. Arkan 
menghembuskan napasnya jengah, dia kembali duduk di depan 
Khanza. Jemarinya meraih jemari istrinya, kali ini tidak ada 
penolakan. “Mas nggak pernah punya niat selingkuh, Khanza. 
Nggak akan pernah. Kenapa kamu meragukan kesetiaan, Mas?” 


“Siapa perempuan itu?” tuntut Khanza. 
“Mas nggak tahu.” 


“Maling kalau ngaku semua penjara penuh.” Kalimat penuh 
sindiran itu terlontar begitu saja dari mulut Khanza. 


“Mas nggak tahu kalau semalam kamu telepon. Jam berapa 
kamu telepon?” 


“Jam lima sore,” jawab Khanza singkat. 


Arkan ingat sekarang. “Iya, Mas kemarin di hotel jam 
segitu. Tapi handphone Mas ketinggalan di tempat seminar. Pas 
mau balik lagi buat ngambil, ada teman yang balikin.” 


“Siapa temannya? Pasti perempuan itu?” todong Khanza. 


“Nanti Mas coba hubungi dia. Sekarang percaya sama Mas, 
nggak ada satu niat pun terbersit buat selingkuh dari kamu, 
Sayang. Mas udah bilang, cuma kamu yang akan mendampingi 
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Mas sampai akhir hayat.” 


Mendengkus, Khanza menarik tangannya yang Arkan 
genggam dan berbaring membelakangi suaminya. “Aku nggak 
bakal percaya sebelum ada buktinya,” cetusnya sambil memeluk 
guling. 

Arkan tersenyum kecil, dia merangkak naik dan 
menumpukan dagunya di bahu Khanza. “Mas kangen sama 
kamu.” 


“Jauh, jauh, Mas. Aku nggak mau dideketin sama om-om 
tukang selingkuh.” Khanza menggerakkan bahunya. 


“Mas akan buktikan kalau kamu cuma salah paham.” Arkan 
begitu yakin. Dia mengusap bahu Khanza yang tertutup piyama 
biru, dan memberi kecupan kecil di sana. Karena jika mengecup 
pipi atau dahi, siap-siap kena tabok dari istrinya yang kini 
sedang merajuk. “Mas pergi dulu sebentar, buat mencari 
buktinya. Kamu istirahat aja, ya.” 


“Nggak perlu diingatkan, aku juga mau tidur.” 
Kemarahannya masih belum surut, bahkan masih memanggil 
‘akv’ untuk dirinya sendiri. 


Arkan beranjak, dia mendekat ke arah cermin rias milik 
Khanza. Mengambil sisir untuk merapikan rambutnya yang 
kusut karena diremas olehnya sendiri. Namun, satu 
pemandangan ganjil mengusik hatinya. Ada sebuah testpack 
yang tergeletak di sana, dengan tanda yes. Hatinya menghangat, 
dengan lengkungan senyum penuh kelegaan di wajah 
tampannya. 


“Sayang, kamu hamil?” tanya Arkan, hatinya menggebu- 


gebu antusias. 


Oemestaku 
Bersamamu 
“Iya, anak dari laki-laki yang tidak konsisten sama 
ucapannya.” 


Kalimat Khanza sukses membuat Arkan membeku. Dia 
meremas testpack yang digenggamnya dengan kuat. Bukan, dia 
bukan marah karena Khanza yang sembarangan bicara. Arkan 
marah pada seorang perempuan karena telah berhasil mengadu 
dombanya dengan sang istri yang mengakibatkan 
kesalahpahaman. 


“Alhamdulillah, Mas bahagia, Khanza. Bahagia karena 
adanya janin dalam perut kamu. Sesuatu yang kita angan- 
angankan akhirnya terwujud. Mas akan buktikan kalau misalnya 
kamu hanya salah paham.” 


Untuk membuktikan ucapannya, pertama-tama Arkan 
menelepon Dira, karena dira yang mengembalikan ponsel 
Arkan. 


“Hallo.” 


“Hallo, Bu Dira. Maaf saya mengganggu waktu istirahatnya, 
tapi bisakah kita bertemu sebentar? Ada hal penting yang ingin 
saya tanyakan.” Arkan membuka pintu mobilnya, dan duduk di 
balik kemudi. 


“Oh iya, tidak apa-apa. Boleh. Di mana kita harus 
bertemu?” 


“Nanti saya kirim alamatnya.” 
“Baik. Saya siap-siap dulu.” 


Setelah memutuskan sambungan, Arkan langsung 
mengirimkan alamat kafe tempat mereka bertemu nanti. 
Selanjutnya dia menjalankan mesin mobilnya keluar dari rumah 


mertuanya. 


PARI 1Z 


M enunggu Dira yang masih dalam perjalanan, Arkan duduk 
di salah satu meja kafe ditemani green tea hangat. 
Pikirannya kalut sekarang. Demi Khanza dia rela menahan rasa 
laparnya. Padahal dia sengaja tidak sarapan lebih dulu, agar saat 
sampai di rumah, Khanza dengan senang hati memasakan nasi 
goreng atau makanan apa pun untuknya sarapan. 


Sayang, ekspektasinya tidak terjangkau. Dia hanya disuguhi 
muka judes disertai emosi yang memuncak dari istrinya itu. 
Rasa lapar Arkan mendadak hilang. Satu, yang membuatnya 
bahagia. Kabar bahwa Khanza positif hamil anaknya. Salah satu 
keinginan terbesarnya terwujud, dia akan menjadi seorang ayah. 
Ah, Arkan persis orang gila yang kini tertawa sendiri 
membayangkan beberapa bulan ke depan yang akan dia lalui 
bersama keluarga kecilnya. Rengekan dan tangisan bayi pasti 
akan meramaikan rumahnya. Arkan tidak sabar menunggu saat 
itu terjadi. 

Di sisi lain, dia bingung harus menjelaskan dengan cara 
bagaimana lagi agar Khanza percaya bahwa dia tidak pernah 
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Bersamamu 
berselingkuh seperti apa yang dituduhkan. Saat ini hanya Dira 
satu-satunya kunci jawaban yang Arkan punya. 


“Pak Arkan, maaf saya terlambat.” Dira meringis tidak 
enak. 


Lamunan Arkan buyar setelah mendapat teguran dari Dira. 
Dia memicingkan matanya, di depannya ada Dira yang berdiri 
bersama laki-laki seusianya. Arkan tersenyum canggung seraya 
bangkit, menyalami keduanya dengan ramah. 


“Saya juga baru sampai,” jawabnya. 
“Kenalin ini suami saya.” 


Pikiran negatif Arkan tentang Dira terpatahkan saat itu 
juga. 

“Hallo, saya Dani. Suaminya Dira,” kata lelaki yang 
berstatus suami Dira itu. 


“Ayo, silakan duduk!” ajak Arkan seraya duduk di tempat 
semula. 


Keduanya mengikuti, duduk bersampingan. Kompak hanya 
memesan matcha latte dengan alasan perutnya sudah terganjal 
makanan. 


Arkan berdeham pelan sambil memerhatikan Dira dan 
Dani. Dia tidak enak harus memulai obrolan, apalagi 
menanyakan soal kecurigaannya pada Dira tentang siapa yang 
dengan lancang menjawab telepon dari Khanza. “Maaf, saya 
mengganggu waktu Bu Dira padahal kita baru pulang. Ibu juga 
pasti cape,” ujar Arkan merasa tidak enak. “Masnya juga. Maaf, 
jadi merepotkan.” 


“Ah, nggak papa, santai aja. Jadi, ada hal penting apa yang 


ingin Pak Arkan bicarakan?” tanya Dira dengan raut bersahabat. 
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Arkan meringis malu. Dia melipat kedua tangannya di atas 
meja. “Saya sebenarnya tidak enak mengatakannya, mungkin 
pertanyaan saya ini sedikit kurang ajar dan menyinggung.” 


“Oh, tidak apa-apa. Alangkah lebih baik jika diluruskan 
daripada terjadi kesalahpahaman nantinya,” jawab Dani bijak. 
Yang disetujui Dira lewat anggukan kepala. 


“Begini, apa kemarin sore Bu Dira menerima telepon dari 
istri saya sebelum mengembalikan handphone ke saya?” tanya 
Arkan hati-hati. 


“Tidak ada telepon yang masuk dari siapa pun. Termasuk 
istri Pak Arkan,” jawab Dira. “Karena handphone Pak Arkan 
juga di password jadi saya gak berani mengutak-atiknya. 
Memangnya kenapa?” tanya Dira, penasaran. 


“Kemarin sore istri saya telepon ke handphone saya, dia 
bilang yang angkat seorang perempuan.” Arkan memaparkan. 
Benaknya masih berputar mencari siapa pelakunya. “Ini yang 
membuat saya, maaf, sempat curiga ke Bu Dira.” 


Dira tertawa pelan, paham maksud Arkan. “Saya 
bersumpah tidak mengangkat telepon dari istri Pak Arkan. 
Karena kemarin saya menerima handphone kamu itu dari 
Sinta.” 


“Sinta?” Arkan mendadak lupa dengan nama itu. 


“Iya, asdos yang ikut diklat juga. Coba tanya aja siapa tahu 
dia tahu pelakunya? Atau mungkin pelakunya justru dia.” 
Ucapan Dira sedikit mencerahkan pikiran kalut Arkan. Pasalnya, 
asdos yang bernama Sinta itu suka sekali mencari perhatiannya 
selama di Bogor. 


“Boleh saya minta alamat rumah Sinta, Bu?” 


Oemestaku 
Bersamamu 
“Boleh. Saya kirim lewat WA,” jawab Dira. Dia 
mengeluarkan ponselnya. 


Arkan segera mengecek WhatsApp, membacanya sekilas. 
“Terima kasih, Bu. Maaf nih tadi sempat curiga,” ujar Arkan 
dengan raut bersalah. 


“Ah, tidak apa-apa. Wajar, karena memang saya yang 
mengembalikan handphone Pak Arkan kemarin. Sudah cepat 
temui Sinta dan minta penjelasannya, Ar. Biar masalahnya 
selesai, dan istri kamu tidak salah paham lagi.” Dira terkekeh 
geli. 

“Biar tidur juga tidak dikasih punggung.” Dani menyahut 
dengan nada bercanda. 

Arkan tertawa pelan, dia teringat wajah judes Khanza tadi. 
Justru terlihat menggemaskan di matanya. “Sekali lagi maaf. 
Terima kasih juga sudah mau datang.” 


“Sama-sama. Semoga masalahnya cepat clear biar bisa 
melepas rindu,” goda Dira. 


“Iya, padahal saya rindu berat. Tapi malah diomelin,” 
curhat Arkan. Yang dibalas dengan gelak tawa oleh sepasang 
suami istri tersebut. 


Tidak menyia-nyiakan waktu, Arkan langsung menuju 
rumah Sinta dengan alamat yang Dira kasih. Dia berharap, kali 
ini dia menemukan jawabannya. Sementara pikirannya hanya 
ingin pulang, pulang, dan pulang. 

Turun dari mobilnya, Arkan mencocokkan nomor rumah 


dengan Dira berikan. Persis sama. Dia mengetuk pintu rumah 
Sinta. 


“Eh, Pak Arkan?” Tampak raut terkejut dari Sinta yang 
baru saja membuka pintu rumah. “Ada apa gerangan Pak Arkan 
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sampai bertamu ke rumah saya?” Wajahnya tampak memerah 
dengan senyum malu-malu. 


Arkan bersikap biasa saja, walaupun dia jengah. Demi 
Khanza dan demi janin yang sedang tumbuh di perut Khanza. 
“Maksud kedatangan saya ke sini untuk menanyakan, apakah 
kamu yang mengangkat panggilan telepon atas nama Istri saya 
kemarin sore?” Arkan langsung menodongnya. 


Wajah Sinta yang semula berseri berubah pias. Rasa cemas 
dan gugup mulai menyerangnya. “Du-duk dulu, Pak Arkan.” 


“Tidak perlu. Tolong kamu jawab dengan jujur, karena 
sekarang istri saya sedang marah karena masalah ini.” Arkan 
mencoba berbicara dengan sabar. 


“Saya tidak bermaksud lancang.” 


“Jelas-jelas kamu sangat lancang,” potong Arkan cepat. 
“Handphone itu privasi pribadi saya, sekalipun kemarin kamu 
menemukan handphone saya, alangkah tidak sopannya jika 
menjawab telepon yang masuk terlebih itu dari istri saya. Kamu 
berbicara apa kemarin sampai-sampai istri saya salah paham?” 

Sinta semakin terdesak. Wajahnya sudah pucat pasi, dia 
ketakutan. 

“Kenapa kamu tidak bilang langsung sama saya?” 

“Maaf. Sekali lagi saya minta maaf,” Sinta memelas. 

“Bukan sama saya harusnya kamu meminta maaf, tapi 
kepada istri saya. Gara-gara kamu berbicara macam-macam, 
Istri saya jadi sakit. Mari ikut saya. Kamu harus jelaskan 


semuanya kepada istri saya. Karena saya tidak mau sesuatu yang 
buruk terjadi kepadanya apalagi di tengah kondisi dia yang 


sedang hamil.” 


Senestaku 
Bersamamu, 

Sinta lebih terkejut mengetahui fakta tersebut. Mulutnya 
megap-megap tak bersuara. Sinta memang memiliki 
ketertarikan pada Arkan, sejak di Bogor dia terus mencari 
perhatian. Sayang, Arkan tak pernah sedikitpun meliriknya. 
Hingga satu akal bulus tercipta ketika ponsel Arkan yang dia 
temukan berbunyi, tertera atas nama My Wife. Dia dengan 
sengaja mengangkat panggilan itu dan berbicara dengan penuh 
kemunafikan. 


“Ayo, Sinta. Ikuti mobil saya,” cetus Arkan. Dia tidak ingin 
satu mobil dengan Sinta. 


R.R 


“Ngapain kamu?” todong Khanza judes saat Arkan masuk ke 
kamar. 


Arkan tersenyum geli sambil berjalan mendekati Khanza 
yang masih setia duduk bersandar di ranjang dengan sebuah 
novel di tangannya. “Keluar sebentar yuk, Ada seseorang yang 
mau menjelaskan soal kemarin sore, waktu kamu telepon.” 
Arkan harus bersabar, dia tidak mau emosi sang istri tersulut 
lagi. Cukup tadi pagi, sebelum dia mengetahui fakta bahwa 
Khanza sedang mengandung anaknya. 


“Sebentar aja, Sayang. Nanti kamu boleh istirahat lagi, ya? 
Biar pikiran kamu juga tenang, dan si kecil juga sehat.” 


Khanza merasakan gelenjar aneh dalam hatinya dan otot 
perutnya mengejang saat jemari Arkan menyentuh perutnya 
yang masih tertutupi piyama biru karena dia belum mandi. 


“Bentar, cuci muka dulu.” Khanza menyibak selimut yang 
menutupi kakinya, lantas berjalan ke kamar mandi untuk 


mencuci wajahnya. 
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“Ayo!” seru Khanza saat keluar dari kamar mandi, dia 
berjalan keluar kamar mendahului Arkan. Di belakangnya, 
Arkan terkekeh geli melihat tingkah Khanza. 


“Mbak yang angkat telepon saya kemarin?” todong Khanza 
tanpa basa-basi. 


Perempuan yang sedang duduk di sofa ruang tamu itu 
langsung berdiri. 


“I-iya,” jawab Sinta gugup. 
“Kok Mbak sembarangan sih?!” pekik Khanza, dia sudah 


sangat emosi terhadap Perempuan ini. Terlebih mengingat 
ponselnya yang rusak. 


“Mbak suka sama suami saya? Sampai-sampai cara licik 
pun Mbak tempuh.” Ucapan Khanza menusuk, sampai Sinta 
hanya mampu mengatupkan bibirnya. 


“Mbak, laki-laki masih banyak. Kenapa harus suka sama 
suami orang? Coba Mbak pikirkan, bagaimana kalau posisi kita 
ditukar? Mbak jadi saya dan saya jadi Mbak? Gimana perasaan, 
Mbak? Hancur bukan? Istri mana sih yang mau suaminya 
selingkuh?” 


“Saya minta maaf.” 


“Gara-gara, Mbak, ponsel saya jadi korbannya. Ponsel yang 
saya beli dengan uang tabungan saya akhirnya kandas, game 
over, Mbak.” 


Arkan yang berdiri di belakang Khanza langsung menutup 
mulutnya agar suara tawanya tidak terdengar sang istri. Bisa- 
bisa dia kena sembur juga. 


“Apa kamu ketawa-ketawa, Mas? Pokoknya habis ini 


belikan Khanza handphone baru!” cetus Khanza menoleh ke 
arah suaminya. 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Iya, Mas belikan,” kekehnya geli. 


Khanza kembali menatap tajam Sinta, tatapannya seperti 
ingin memusnahkan wanita yang Khanza yakini akan menggoda 
suaminya. “Mbak udah nikah?” tanya Khanza, sinis. 


Sinta menggeleng. 


“Awas aja kalau sampai Mbak berani menggoda suami saya, 
saya nggak akan segan-segan menggunduli rambut indah Mbak. 
Atau Mbak mau cari jodoh? Saya bisa carikan di toko online 
yang bisa dinego. Biar biaya yang Mbak keluarkan tidak terlalu 
banyak, belum lagi ongkos kirimnya.” 


Arkan sudah tidak bisa menahan gelak tawanya, dia berlari 
ke kamar mandi terdekat untuk mengeluarkan tawanya. 


“Saya minta maaf, Mbak,” cicit Sinta memelas. 


“Ya sudah saya maafkan. Untung saya lagi hamil. Kalau 
tidak, abis rambut Mbak saya bikin rontok.” Khanza semakin 
menjadi-jadi. 

“Kalau begitu saya permisi, Mbak.” 

“Ya. ” 


Khanza tidak sudi bersikap baik kepada wanita penggoda 
suaminya. Bahkan sekadar mengantar Sinta keluar rumah pun 
enggan. Khanza hanya mendecih sambil memerhatikan 
punggung Sinta yang menjauh dan keluar dari rumah orang 
tuanya ini. Khanza mengontrol emosinya. Beberapa kali dia 
menarik napas, dan mengembuskannya perlahan. Arkan datang 
membawa segelas air putih, senyuman geli masih terpancar dari 
wajahnya. 


“Mau minum, Sayang?” Arkan menyodorkan segelas air 


putih yang langsung direbut Khanza, dia meneguknya sampai 
tandas. 
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“Apa senyam-senyum, Mas?” 


Arkan menyentil ujung hidung Khanza dengan gemas. 
“Bumil yang satu ini kenapa tiba-tiba berubah jadi macan 
betina?” 


“Makanya kalau punya handphone itu dijaga, jangan 
teledor! Udah tahu punya fans banyak,” dumel Khanza. 


“Iya, Sayang. Nggak lagi-lagi deh. Kapok dimarahi dan 
dimusuhi sama kamu,” kekeh Arkan seolah masalah ini cocok 
dijadikan bahan lelucon. Sudah tahu istri lagi sensitif malah 
digodain. 


“Khanza nggak rela dimadu ya, Mas,” pungkas Khanza 
ketus sambil berlalu ke kamar maninggalkan suaminya yang 
sedang tertawa lepas. 


“Siapa yang mau poligami sih?!” seru Arkan. 
“Ingat, janjinya harus ditepati, beli handphone baru.” 


“Handphone terus yang diingat, suaminya nggak,” gerutu 
Arkan. 


“Bodo amat, Mas!” 


Arkan mengacak-acak rambutnya sendiri. Rasa gemas, 
jengkel, frustrasi beradu menjadi satu. 


“Sabar ya, Mas. Ini ujian. Ibu hamil memang sensitif.” 
Tiba-tiba Mbak Min keluar dari dapur. 


“Iya, Mbak.” Arkan mendesah berat. 


Dan ujian untuk meluluhkan hati Khanza sepertinya butuh 


kesabaran yang sedikit ekstra. Khanza dan hormon 
kehamilannya sekarang bersekutu. 


R.R 


PARI 13 


M engatasi sensitifnya Ibu hamil butuh banyak kesabaran, itu 
yang Arsen terangkan pada Arkan. Ayah dua orang anak itu 
memberikan banyak wejangan pada Arkan. Dan Arkan akan 
mengimplementasikannya dengan sebaik mungkin. 


Dia kembali ke kamar, mengejar Khanza yang sudah lebih 
dulu masuk ke dalam kamar bernuansa biru dengan ornamen- 
ornamen doraemon di mana-mana. Istrinya penyuka doraemon 
dari zaman sekolah dasar, bahkan setiap hari minggu pagi dia 
tidak pernah melewatkan untuk menonton kucing yang berasal 
dari Negeri Sakura tersebut. Walaupun statusnya sudah 
menikah, tapi kebiasaannya itu sulit untuk dihilangkan. 


Ketika Arkan membuka pintu kamar, ia melihat istrinya 
sedang bersandar di ranjang sambil berselonjor kaki. Rupanya 
Khanza melanjutkan kegiatan membaca novelnya sehabis 
mengeluarkan uneg-unegnya pada perempuan yang terdeteksi 
akan menjadi perusak rumah tangganya. 


Khanza melirik tajam pada Arkan sekilas, acuh tak acuh. 
Menaikkan novel yang dibacanya untuk menutupi wajah. 
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Sementara Arkan mengeluarkan jurus senyuman termanisnya. 
Duduk di tepi ranjang, tangannya mengusap kaki Khanza yang 
tertutupi celana piyama. 


“Mamanya anak-anak lagi apa?” 


Semburat merah timbul di pipi Khanza, sedikit 
diuntungkan dengan keberadaan novel yang menutupi wajahnya 
sehingga Arkan tidak bisa melihat wajah meronanya. 


“Suaminya bertanya, dijawab dong.” 


“Apa sih, Mas? Ganggu,” sahut Khanza ketus. Bukannya 
direspons dengan lemah lembut, Arkan justru memancing emosi 
Khanza. 


“Kamu udah periksa ke dokter?” Arkan berusaha 
mengalihkan pembicaraan pada kehamilan Khanza. 


“Belum.” 


“Nanti sore, yuk? Dokternya yang dulu menangani Kinan 
pas hamil. Mau ya?” 


2) 


“Iya. 

Manusiawi jika Arkan ingin menggeram dengan kencang. 
Kalau harus egois, dia lelah setelah menempuh perjalanan 
Bogor-Jakarta. Baru sampai rumah, harus berdebat dengan 
Khanza. Dengan keadaan perut lapar, dia harus pergi lagi 
menemui Dira dan Sinta. Dan sekarang, dia harus menangani 
emosi sang istri. Lalu kapan dia istirahatnya? 


“Kok masih ngambek? Mas nggak bohong sama kamu.” 


Khanza menghela napasnya, emosi ternyata membuatnya 
lelah. Khanza mengalah pada egonya, karena rindunya sudah 


mencengkram. Memintanya untuk menyalurkan rindu itu pada 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
pemiliknya. Novel yang sebelumnya dia baca, kemudian dia 
tutup. 


“Masih sebal sama perempuan tadi. Namanya siapa sih?” 
“Harusnya tadi kenalan dulu,” cengir Arkan. 


“Ih, ogah.” Khanza bergidik ngeri. Dia tidak mungkin mau 
berjabat tangan dengan spesies wanita seperti Sinta. 


“Namanya Sinta, dia salah satu asdos di kampus yang ikut 
diklat juga. Serius, Mas nggak tahu kalau Sinta sampai senekat 
itu.” 

“Oh, jadi udah tahu kalau dia genit sama kamu?” Mulai 
naik satu oktaf lagi nada suaranya. 


“Nggak, Sayang. Udah, nggak usah dibahas lagi.” Arkan 
berusaha mengalihkan fokus sang istri agar tidak terpaku pada 
Sinta. 


“Nanti kalau Ayah pulang, Khanza akan minta Ayah buat 
memecat dia.” 


“Nggak boleh gitu,” tegur Arkan pelan. “Jangan memutus 
jalan rezeki orang lain, Sayang. Itu gak baik. Biarkan saja, ya? 
Jangan dipikirin terus.” 

“Mas, perempuan kayak dia tuh bahaya. Dia bisa merusak 
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rum ... 


Telunjuk Arkan menghentikan ocehan Khanza yang tidak 
disaring itu. “Jangan bicara yang nggak-nggak. Dengerin Mas, 
Sayang.” Arkan menggenggam jemari Khanza, mencoba 
meyakinkan sang istri jika semua akan baik-baik saja. “Meski 
perempuan lain menggoda suami kamu ini sampai seribu kali 
pun, Mas nggak mungkin tergoda. Cuma kamu yang membuat 


Mas tergoda dan nggak bisa ke lain hati.” 


PRAMESTI LUVI 


“Masih pagi, Mas. Nggak usah gombal,” sahut Khanza. 
“Sini mendekat. Ada sesuatu itu di dahi kamu.” 


Tatapan curiga Khanza layangkan pada Arkan lengkap 
dengan kedua alis yang saling bertaut. “Ada apa?” Khanza 
mengusap-usap dahinya ke kanan dan ke kiri. Namun tidak 
merasakan adanya sesuatu yang ganjil. 


“Makanya sini mendekat,” pinta Arkan. 


“Apa sih, Mas? Jangan bikin takut deh,” omel Khanza 
jengkel. 


“Nggak ada apa-apa, cuma mau nyium aja.” 


Arkan mendaratkan kecupan di dahi Khanza. Keduanya 
beradu tatap dalam keheningan. Ribuan rindu tersirat dalam 
lekatnya pandangan satu sama lain. Saling menyelami, saling 
mencari jawaban atas rindu yang belum tersalurkan. Jemari 
Arkan terangkat untuk mengusap kedua mata Khanza yang 
membengkak. “Maaf, atas tangisan ini. Mas ingkar janji untuk 
gak bikin kamu nangis.” 


Khanza menggeleng kuat. Dia seharusnya tidak berpikiran 
yang negatif. Dia seharusnya percaya pada Arkan. Arkan 
mengukir senyumnya. Jemarinya mengusap pipi sang Istri 
dengan penuh kelembutan, hingga Khanza menutup kedua 
matanya untuk merasakan sentuhan lembut itu. 


“Khanza, istriku. Mungkin kedepannya akan ada cobaan 


yang lebih besar dari ini. Karena sejatinya, mengarungi biduk 
rumah tangga itu nggak selamanya berada di titik bahagia. 
Masalah pasti akan selalu ada, entah itu masalah yang kecil 
ataupun besar. Mas minta sama kamu, jika suatu saat rumah 
tangga kita diterpa masalah yang lebih besar, jangan pernah 


Oemestaku 
Bersamamu 
berniat untuk melepaskan genggaman tangan kita. Karena Mas 
juga nggak akan pernah melepaskannya.” 


“Khanza minta maaf, Mas. Tadi sempat emosi dan 
berbicara dengan tidak sopan.” 


“Kamu nggak salah, Sayang.” Kini kedua tangan Arkan 
membingkai wajah Khanza. “Masalah tadi kita jadikan pelajaran 
untuk ke depannya.” 


Khanza mengangguk. 
“Kangen banget sama kamu,” kekeh Arkan. 


Dia membenturkan dahinya dengan dahi Khanza. Embusan 
napas panas yang keluar dari hidung Khanza menerpa 
wajahnya. Lambat laun, bibir mereka mulai menyatu. Arkan 
menyergap seluruh bibir Khanza dengan kecupan ringan. 
Lengannya menarik pinggang sang istri untuk memangkas jarak. 
Dia bermain lembut, tercipta sensasi dibalut kerinduan yang dua 
hari ini tak tersalurkan. 


Khanza menyerah, membiarkan dirinya terkuasai, hanya 
mampu menutup kedua matanya untuk menikmati permainan 
suaminya. Pelan tapi pasti, Khanza membuka akses untuk 
memperdalam ciuman. Tidak hanya sekedar bertaut tapi belitan 
lidah mereka membuat keduanya luluh lantak dilahap gairah 
yang membakar. 


Arkan menarik dirinya lebih dulu, dia takut kebablasan. 
Sementara ada janin yang masih sangat muda sedang tumbuh di 
dalam rahim Khanza. Ia tidak ingin terjadi apa-apa terhadap 
calon juniornya ataupun junior istrinya. 


“Mas takut kebablasan,” ujar Arkan sambil tertawa pelan, 
mengusap bibir Khanza yang basah menggunakan ibu jarinya. 
Pandangannya jatuh pada perut Khanza yang masih setia 
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ditutupi oleh piyama biru. Arkan mengukir senyum yang 
merekah, menyimpan telapak tangannya di perut istrinya itu. 


“Biarkan dia tumbuh dengan kuat di dalam sini. Sehat terus 
ya, Sayang. Papa sama Mama menunggu kehadiran kamu di 
sini.” 

“Mas, bahagia?” Pertanyaan itu meluncur begitu saja dari 
mulut Khanza. 

“Sangat, Mas sangat bahagia.” Arkan menarik Khanza ke 
dalam pelukannya. “Terima kasih sudah merelakan impian 
kamu hanya untuk menjadi istri dan bersedia menjadi Ibu dari 
anak-anak Mas.” 

“Hati Khanza udah ikhlas, Mas. Khanza menerima semua 
ini dengan lapang dada. Karena ternyata hidup sama Mas tidak 
seberat yang ada dalam benak Khanza.” Khanza membalas 
pelukan Arkan tak kalah eratnya. 


Kriuk kriuk .... 
“Suara apa itu?” Khanza tersentak dan mengurai pelukan. 


Arkan meringis. Ingin sekali dia memaki perutnya karena 
sembarangan sudah merusak momen romantisnya dengan 
Khanza. 


“Suara perut Mas Arkan?” tebak Khanza. 
Arkan mengangguk. 


Sontak saja Khanza menutup mulutnya untuk meredam 
tawanya. Suaminya tampak lucu saat memperlihatkan wajah 
memelas sambil mengusap-ngusap perut. 


“Dasar perut karet.” Khanza meledeknya. 


“Mas tuh berangkat dari Bogor nggak sarapan dulu, Sayang. 
Berharapnya sampai ke rumah kamu bikinin sarapan. Ternyata 
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pas sampai di rumah malah dikasih sarapan sama omongan 
pedas kamu.” Arkan memulai sesi curhatnya. 
“Ha ha ha, kasian banget.” Khanza tertawa meledek. 


“Buatin sarapan ya, Sayang. Sumpah, udah lapar banget ini 
perut.” Arkan memelas. 


“Asal beli handphone. Kalau nggak ada handphone nanti 
nggak bisa lihat Zayn Malik di instagram.” Khanza mencoba 
merayu Arkan dengan cara melingkarkan kedua tangannya pada 
lengan Arkan. Menempelkan kepalanya pada bahu sang suami. 
“Mau I-phone yang tipe terbaru ya, Mas?” 


“Nggak! Mahal itu, Sayang.” 
“Yah, jahat.” Khanza memberenggut. “Khanza tambahin 
deh, dua ratus ribu. Sisanya pake uang Mas Arkan.” 


“Licik kamu!” 


Khanza tergelak, “Ini namanya usaha, Mas. Setelah makan, 
beli handphone, oke?” 


2) 


“Iya. 


“Ih, suami idaman.” Khanza terkekeh sambil mencolek pipi 
Arkan. 


“Kamu udah sarapan?” 


“Udah, tapi dikit,’ jawab Khanza. Nafsu makannya 
memang sedikit berkurang, karena rasa mualnya yang suka tiba- 
tiba datang. 

“Katanya ibu hamil itu harus banyak makan, Sayang. Biar 
nutrisi untuk bayinya juga tercukupi.” 

“Mual, Mas. Nggak enak lidahnya pahit,” jawab Khanza. 


“Ya udah, kamu lagi mau makan apa sekarang? Biar nanti 
Mas beli, katanya kalau ibu hamil itu suka ngidam.” 
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“Mau mangga muda,” cetus Khanza. 
“Ya udah, nanti kita beli, ya?” 
“Kok beli, ngnggak mau. Kalau beli suka nggak segar, Mas. 


Maunya yang baru dipetik dari pohonnya.” Khanza merajuk 
dibuat-buat, biar suaminya frustrasi. 


“Kan nggak ada pohon mangga di rumah ini.” 


“Emang nggak ada, yang ada itu di rumah Nenek. Nanti 
kita ke sana ya, Mas. Mas yang petik sendiri mangganya.” 


“Permintaannya gak ada yang lain?” Arkan menatap 
Khanza horor. Terakhir kali Arkan manjat pohon adalah saat 
SMA, setelah itu dia tidak pernah lagi manjat-manjat pohon. 


“Tuh kan, katanya mau melakukan apa aja. Tapi, cuma 
minta petikin mangga aja ngnggak mau.” Khanza bersidekap 
sambil memalingkan wajahnya ke arah lain. 


“Iya, iya. Nanti kita ke rumah Nenek buat minta mangga,” 
putus Arkan mengalah. 


R.R 


PARI 1 


i sinilah Arkan berada sekarang, di sebuah pohon mangga 

belakang rumah Neneknya Khanza. Dia menatap ngeri 
pijakan batang pohon mangga di depannya. Cukup runcing, 
mampukah dia memajukan langkahnya untuk mencapai buah 
mangga muda yang diinginkan Khanza. 


Sepertinya doa Arkan tidak terkabul. Sebelum berangkat ke 
rumah Nenek, Arkan berdoa, semoga mangga di rumah Nenek 
masih kecil-kecil dan kecut untuk di makan. Nyatanya, dia salah. 
Kata Nenek, buah mangga di belakang rumahnya itu sudah pas 
untuk dikonsumsi. Apalagi untuk ibu hamil yang ingin mangga 
muda, akan tampak sangat menggiurkan. 


“Mas, kok diam di situ aja? Itu naik dikit lagi.” Khanza 
berteriak dari beranda belakang rumah Neneknya. 


“Arkan, kalau nggak bisa mending pakai galah aja. Jangan 
dipaksain,” ujar Nenek yang berdiri di samping Khanza. Lalu 
menepuk bahu cucunya. “Kamu juga, ngidam kok aneh-aneh.” 
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“Jangan, Mas. Anaknya mau dipetikin langsung sama 
papanya.” Khanza cekikikan menahan tawa. 


“Kualat kamu, Kak. Sama suami kayak gitu,” dumel Nenek 
lagi. 

“Sekali-sekali, Nek. Butuh hiburan nih abis marah-marah 
tadi pagi,” cengirnya pada sang Nenek. “Mas, ayo naik lagi 
dong!” 

“Iya, Sayang. Iya, nih naik.” 


Khanza menyeringai penuh kemenangan. Dia bersikedap 
sambil memperhatikan Arkan yang tampak ragu untuk 
menaikan kakinya. “Ayo, Mas. Masa gitu aja takut? Ih, cemen, 
nggak keren. Malu dong sama gombalan,” cecar Khanza. Sebisa 
mungkin dia terus berusaha menahan tawanya. 


“Satu, dua, tiga...” Arkan memberi aba-aba diri sendiri, 
hingga akhirnya dia bisa naik satu level ke batang pohon 
berikutnya. Memetik lima buah mangga dalam satu tangkai. 


“Lima cukup nggak?” terlaknya pada Khanza. 
“Sepuluh, Mas.” 


“Kuatkan hati hamba, Yaa Allah...” Arkan mengerang 
frustrasi. 


Kali ini Khanza terpingkal-pingkal. Dia berhasil 
mengeksekusi aksi jahilnya dengan sempurna. Sampai-sampai 
suaminya frustrasi sedemikian rupa. 


cc hd 


Ini permintaan anak kita, Mas.” Khanza sengaja 
menebalkan pengucapan kata kita. 


“Iya, yang di kamuflase sama mamanya,” seru Arkan. 


“Dedek bayinya bisik-bisik sama mamanya, Mas.” Khanza 
masih terus gencar melancarkan aksinya. 
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Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Anak Mas nggak sejahat mamanya,” balas Arkan. 


“Ih, kok gitu sih sama Istrinya. Nanti malam tidurnya di 
kamar Azka. Jangan masuk kamar Khanza, awas aja kalo masuk! 
Kalau di rumah nanti seminggu tidur di sofa, Khanza cuma bisa 
kasih modal bantal sama selimut tipis.” 


Tadi pagi, Khanza merajuk tidak mau pulang ke rumah. Dia 
masih betah tidur di kamarnya, kamar yang sudah dipenuhi 
ribuan foto-foto kenangan yang ditempel di dinding. Dia masih 
ingin bernostalgia semalam lagi. 


“Iya, Sayang, Cinta, calon mamanya anak-anak. Mas 
jabanin semua keinginan kamu.” 


“I love you, Mas.” Khanza berteriak disertai derai tawanya. 
“Mas lagi nggak love you sama kamu.” 


Nenek yang duduk di kursi teras pun menggeleng- 
gelengkan kepalanya mendengar percakapan konyol serta 
tingkah polah lucu dari cucu dan cucu menantunya. 


Setelah berjibaku dengan susah payah, akhirnya Arkan 
mendapatkan sepuluh mangga muda yang dikantongi dalam 
kantong kresek hitam. Arkan menengok ke bawah, mencari letak 
tangga yang dipakai manjatnya tadi. 


“Kok tinggi banget, perasaan tadi tingginya nggak segini.” 
Arkan menatap horor ke bawah. Ia langkahkan kakinya pelan- 
pelan. Namun, baru dua langkah dia melangkah mundur, 
kakinya terpeleset dan jatuh tengkurap ke tanah yang dilapisi 
kerikil-kerikil dengan tangga yang menimpa punggungnya. 


“Mas, awas jatoh!” teriak Khanza, dia menyemburkan 
tawanya dengan lepas. 


“Ini udah jatoh, Sayang.” 
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“Innalillahi, tolongin itu suaminya, Kak. Suami jatuh malah 
diketawain,” ceramah Nenek. Dia bergegas menghampiri Arkan 
yang sedang merana. Sementara Khanza mengekori neneknya 
sambil terus tertawa. 


“Bantu Arkan bangun, Kak.” Nenek berusaha mengangkat 
tangga yang terbuat dari besi tipis itu. 


“Ayo, Mas!” Khanza mengulurkan tangannya setelah 
berhasil meredakan tawanya. Menyambut uluran tangan Khanza 
dan berdiri, Arkan memasang raut kesal pada sang istri yang 
dinilai mempermainkannya. 


“Nih, mangga pesanan kamu. Udah puas ngerjain 
suaminya?” 

Khanza menutup mulutnya untuk menahan tawa. 
Membiarkan tangan Arkan yang memegang kantong kresek 
hitam berisi mangga muda itu menggantung di depannya. 
“Berat, Mas. Mas aja yang bawa ke dalam.” 


“Astaga, Khanza!” Arkan mendesah berat. Dia mengusap 
wajahnya sendiri dengan kasar. Kesabarannya sebagai seorang 
suami diuji mulai hari ini dan beberapa bulan ke depan. Arkan 
tidak yakin hidupnya akan damai sentosa setelah ini. Bayangan 
Khanza merajuk di tengah malam tiba-tiba melintas dalam 
benaknya. Kalau sabar bisa dibeli, Arkan dengan suka rela akan 
membelinya. 


“Maaf, Mas.” Khanza langsung menciut. 


“Udah, udah, ayo masuk. Itu lutut Arkan berdarah, Kak, 
obatin di dalam. Biar Nenek yang ngupas mangganya.” 


Untungnya ada Nenek yang menjadi pengadil. Coba kalau 
tidak ada, mungkin perang dunia III akan segera dimulai versi 
Arkan dan Khanza. 


Senestaku 

Bersamamu 
Arkan melangkah lebar mendahului Khanza yang berjalan 
seperti siput dengan kepala yang menunduk. Mood sensitif dan 
mudah tersinggung. Padahal nada suara Arkan tidak 
membentaknya, namun dia merasa tertohok dan sedih. 
Kepalanya menunduk, duduk di sebelah Arkan yang sedang 

membersihkan lukanya dengan anti septik. 


“Mas, maaf.” 

“Hm.” 

“Janji nggak bakal jahil lagi kayak tadi, maafin, ya?” 
“Hm.” 


“Jangan ketus gitu dong jawabnya, nanti dedek bayinya 
juga sedih kalau papanya ngambek.” Yes, Khanza punya senjata 
baru untuk meluluhkan Arkan. 


“Pintar banget kamu bikin alasan.” Arkan mengacak- 
ngacak rambut Khanza. 


“Istrinya siapa?” Khanza menjulurkan lidahnya. 


“Nggak tau, Mas nggak punya istri jahat kayak kamu,” balas 
Arkan santai. 


“Khanza nggak jahat, Mas. Yang jahat itu Rangga.” 
“Suka-suka kamu aja ya, Sayang.” Arkan mengalah. 
“Yes, dipanggil sayang lagi. Hati pun jadi adem lagi. Sini, 


Khanza obatin lukanya.” 


RR 


Menjelang sore, selepas memeriksa kandungan. Mereka 
menyempatkan diri pergi ke rumah keluarga Ryder. Sudah tentu 
tujuannya untuk memberitahu kabar bahagia akan hadirnya 
anggota baru di tengah keluarga besar yang dikomandoi oleh 
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Reza Ardhiyasa Ryder itu. Khanza berharap banyak, semoga 
dengan kehamilannya, hati ibu mertuanya akan terbuka 
untuknya. Tidak lagi bersikap judes dan menerimanya sebagai 
menantu dengan baik tanpa paksaan. 


“Sehat, Bun?” Khanza berbicara seramah mungkin sambil 
menyalami Felly. 


“Sehat, Alhamdulillah.” 
“Ayah sama Raina belum pulang?” 
“Ayah masih di kantor, Raina juga masih di kate.” 


Khanza mengangguk saja, berusaha menenangkan hatinya 
dan jantungnya yang berdebar. Entah kenapa, rasanya sulit 
untuk Khanza mendekatkan diri dengan ibu mertuanya. Seperti 
ada pembatas yang menyekat di tengah-tengah mereka. Padahal 
Khanza selalu berusaha memposisikan dirinya agar pantas 
menjadi menantu Felly, seperti Kinan, istri Arsen. 


“Masih ingat sama rumah ini, Ar?” tanya Felly bernada 
sindiran. Pasalnya Arkan dan Khanza memang jarang datang ke 
rumah ini setelah adanya perdebatan di atas meja makan satu 
bulan yang lalu. 


“Bun, kami ke sini bukan untuk mengajak Bunda debat. 
Oke, aku minta maaf, aku salah karena sudah lama tidak 
berkunjung ke sini. Kami hanya ingin menjalani kehidupan 
rumah tangga dengan normal, tanpa harus terbebani ini dan 
itu.” 

Felly menatap anak dan juga menantunya secara 
bergantian. “Tapi, jangan sampai memutuskan tali silaturahim. 
Ar, Bunda gak bermaksud menekan kalian,” papar Felly. 


“Tadi kami habis dari dokter, coba Bunda baca isinya.” 
Arkan menyerahkan sebuah amplop pada Felly. 
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Oemestaku, 
Bersamamu, 
Ketika surat dari dalam amplop dibuka, Felly membacanya 


dengan seksama. “Positif hamil, yang benar?” Seketika bunga- 
bunga langsung bermekaran di hati wanita beranak tiga itu. 


“Iya, Bun.” Kali ini Khanza yang menjawab. 


“Alhamdulillah, Bunda ikut senang. Dijaga dengan baik 
kandungannya. Jangan kecapean, jangan kerja yang berat-berat. 
Oh iya, apa kamu sudah berhenti kerja di kantor Ayah?” 


“Masih, Bun.” Khanza sangat gugup. 


“Kok masih kerja? Ayah bilang nggak,” ujar Felly seraya 
mengerutkan dahi. 


“Aku yang minta Ayah untuk nggak kasih tahu Bunda,” 
sahut Arkan. 


“Kamu keterlaluan, Ar. Kamu bohongi Bunda?” 


“Bukan begitu, Bun. Aku ngnggak mau membebani Khanza. 
Jangan karena menikah denganku, Khanza jadi tidak bisa 
menikmati hidupnya. Makanya, aku izinkan dia bekerja asal di 
kantor Ayah. Dengan begitu Khanza bisa mendapatkan banyak 
teman dan pengalaman.” 


“Tapi, sekarang kondisi Khanza lagi hamil, Ar.” Felly 
menoleh ke arah Khanza yang terus menunduk. “Secepatnya 
kamu resign dari kantor. Fokus sama kehamilan kamu.” 


“Bunda!” sela Arkan. “Bunda terlalu mengekang Khanza.” 


“Bunda nggak mengekang Khanza, Arkan. Bunda hanya 
ingin yang terbaik. Janin dalam kandungan istri kamu itu cucu 
Bunda, Arkana.” 


Suasana berubah mencekam setiap kali ibu dan anak ini 
terlibat argumen. Keduanya sama-sama ingin mempertahankan 
pendapatnya. Namun, yang tersudut karena perdebatan itu 
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adalah Khanza. Ingin rasanya dia menjerit saat itu juga, 
mengeluarkan semua air mata yang ditahannya. 


“Udah, Mas.” Khanza mengusap lengan Arkan. Lalu dengan 
segenap keberaniannya dia menatap Felly. “Iya, Bunda. Khanza 
akan resign secepatnya.” Lebih baik dia yang mengalah. 


“Pulang sekarang,” kata Arkan datar. 
Khanza hanya menganggukkan kepalanya. Dia berdiri lebih 


dulu dan menyalami Felly. “Kami minta maaf ya, Bun. Selama 
ini mungkin sikap kami keterlaluan sama Bunda.” 

“Iya, jaga baik-baik kandungannya.” 

“Iya, Bunda. Pasti,” jawab Khanza penuh keyakinan. 

“Mas?” 

Arkan mengembuskan napasnya pelan, mencium tangan 
Felly tanpa berkata apa-apa. Lalu berjalan menuju pintu utama. 


“Kami pulang, Bun. Titip salam buat Ayah dan Raina,” 
pamit Khanza. Khanza mengejar Arkan yang lebih dulu keluar 
rumah. Air matanya yang sejak tadi ditahan akhirnya meluncur 
sedikit demi sedikit. 


“Mas, tunggu.” 


Arkan menghentikan langkahnya dua meter sebelum letak 
mobilnya terparkir. Dia berbalik badan, dan menyambut Khanza 


ke dalam pelukannya. “Everything's fine, Sayang.” 
R.A 


PARI 15 


66 M as, nanti bantuin bikin surat resign,” ujar Khanza sambil 
mencolok potongan mangga mudanya menggunakan 
garpu. 

Arkan yang sedang membaca koran sisa bacaan mertuanya 
tadi pagi langsung mengangkat pandangannya, menatap Khanza 
yang duduk di depannya. “Nggak resign juga nggak papa,” jawab 
Arkan enteng. 

“Dan Bunda akan semakin sebal sama Khanza,” balas 
Khanza menggeleng-gelengkan kepala. Tidak habis pikir dengan 
jalan pikir suaminya yang sempit. “Khanza tahu kok, Bunda over 
protektif seperti itu karena ngnggak mau anak kamu kenapa- 
kenapa. Tapi cara bicara dia yang terkesan judes, itu yang nggak 
enak.” 


“Yakin mau stay di rumah terus?” 


“Nggak yakin,” jawab Khanza. “Tapi mau gimana lagi, 
nggak ada pilihan lain, kan? Kalau nggak nurut, posisi sebagai 
menantu akan terancam.” 
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“Ya udah, kalau itu sudah menjadi keputusan kamu. Asal 
pikiran kamu jangan terbebani.” Arkan menyetujui keputusan 
yang Khanza ambil. Meskipun dia tahu, istrinya itu berat 
merelakan pekerjaannya. 


“Nih, handphone pesanan Kakak.” Azka muncul di ruang 
makan sambil menyodorkan kotak handphone. 


“Perasaan nggak pesan handphone,” sahut Khanza 
bingung. 

“Tadi Mas minta Azka mampir ke toko handphone dulu 
sepulang kuliah. Kita nggak sempat mampir karena hujan, 
bukan? Jadi, biar kamu nggak merengek lagi kalau ingat sama 
handphone, Mas minta Azka yang beli.” Arkan memberi 
penjelasan. 


“Kok Azka yang beli?” tanya Khanza, lebih terdengar 
sebagai tanda protes. 


“Emang kenapa kalau gue yang beli?” Azka menuntut. 
“Selera lo jelek.” 


“Ampun dah, hamil juga mulut lo tetap aja pedas. Heran 
kenapa Bang Arkan bisa kuat ngadepin cewek bermulut harimau 
kayak lo.” Bagi Azka mengejek kakak sendiri sudah menjadi hal 
yang biasa. “Harusnya lo bersyukur, Kak. Bang Arkan mau beliin 
handphone buat lo. Lagian aneh, lo kalau marah harus banget 
handphone yang dibanting?” 

“Diam!” sungut Khanza. 


Azka malah mencibir dengan santainya. “Sabar ya, Bang. 
Kakak gue emang semenyebalkan itu.” 


Arkan tergelak. “Iya, udah kewajiban itu, Ka. Thanks ya, 


udah mau direpotkan.” 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Santai aja, Bang. Asal ada uang jalannya, cukuplah bensin 
sepuluh liter,” guyon Azka sambil tertawa. 


“Siap, tapi nanti Abang ambil dulu di ATM sekalian ganti 
uang kamu yang habis dipake beli handphone,” jawab Arkan. 


“Iya nih, tabungan gue mendadak limit cuma buat bayarin 
handphone lo, Kak. Ternyata pengorbanan gue lo balas dengan 
alr garam,” ujar Azka mendramatisir, dia memegang dadanya 
seolah merasa sedih. 


Khanza hanya mendengkus tanpa menjawab. Menjelajahi 
fitur-fitur di handphone terbarunya lebih asik daripada 
melayani argumen Azka. 


Azka mencomot mangga muda milik sang Kakak tanpa izin. 
Lalu memakannya dengan mata merem melek. “Gila! Lo kuat 
makan mangga asem begini?” Azka bergidik. 


“Main comot aja lo, nggak sopan.” 


“Satu potong doang,” sahut Azka. “Ya udah deh, gue mau 
mandi. Siap-siap buat kencan.” Azka mencolek dagu Khanza 
dengan santainya, lantas berlalu meninggalkan ruang makan. 


“Dasar playboy cap ulat bulu. Gatel.” 


Setelah makan malam, keduanya memilih menghabiskan 
waktu bersama di dalam kamar. Menonton televisi sambil 
duduk berselonjor di atas ranjang. Posisi keduanya bisa 
dikatakan romantis, Arkan yang memeluk bahu Khanza, 
sedangkan istrinya itu memeluk pinggang Arkan dengan erat. 


“Mas, mau anaknya cowok apa cewek?” 


Ya, obrolan seputar anak mungkin akan menjadi topik 
terhangat untuk saat ini. 


PRAMESTI LUVI 


“Apa pun jenis kelaminnya harus kita syukuri,” jawab 
Arkan tanpa mengalihkan pandangan dari televisi yang sedang 
menyiarkan pertandingan sepak bola. “Emang kamu maunya 
apa?” 

“Kembar,” cetus Khanza cepat. 

“Emang siap langsung melahirkan dua?” 


“Biar sekalian gitu, Mas. Gak perlu hamil lagi. Kan dua 
anak cukup,” cengir Khanza. 


“Kamu cuma mau dua anak?” 


Khanza mengangkat pandangannya. “Iya, Mas. Nggak usah 
banyak-banyak, ya?” 


“Jangan dua, minimal lima.” 


“Banyak banget.” Khanza mencubit perut Arkan sampai 
Arkan mengaduh kesakitan. 


“Biar nanti rumah kita nggak sepi, Sayang. Menjelang masa 
tua, kita punya cucu yang banyak. Cucu-cucu kita yang nantinya 
akan mengurus kita, kalau kita sudah tua renta.” 


Khanza termenung, matanya mengerjap beberapa kali. Dia 
terpaku mendengar penuturan Arkan. “Khanza merinding 
dengar Mas bilang gitu.” 


“Lho, nggak salah, kan? Dengar, Sayang. Hidup kita akan 
terus berjalan, badan kita juga tidak akan sebugar ini untuk 
duapuluh tahun ke depan. Usia kita tambah tua, dan di wajah 
kita akan tumbuh kerutan-kerutan. Rambut kita juga akan 
beruban, pokoknya tidak enak untuk dipandang lama-lama. 


Makanya, kalau memang Allah memberikan rezeki pada kita, 
minimal kita punya anak tiga kalau kamu ngnggak mau lima.” 


Oemestaku 
Bersamamu, 
“Ya udah, tiga deh,” putus Khanza membuat Arkan tertawa 
pelan. 


“Mas, liburan ke Korea jadi ya?” 
“Nggak,” jawab Arkan cepat. 
“Kok, nggak?” 


“Ingat, Dokter Anna bilang apa tadi siang? Meski tergolong 
aman, naik pesawat saat hamil bisa meningkatkan risiko 
terjadinya pembekuan darah dan varises, keguguran atau 
kelainan pada janin, juga oksigen dalam darah menurun. Mas 
ngnggak mau sampai itu terjadi.” 

Arkan mengusap-usap kepala Khanza dan memberikan 
kecupan hangat di puncak kepala istrinya. “Nanti kalau sudah 
lewat tri semester pertama, kita konsultasi lagi dengan dokter. 
Apakah aman untuk kita pergi ke Korea atau nggak.” 


“Beneran?” Khanza memelas. Serius, angan-angannya 
untuk mengunjungi negara tersebut sudah sangat tinggi. Bahkan 
sampai terbawa mimpi. 

“Iya, Sayang. Yang terpenting sekarang, kamu jaga 
kesehatan biar anak kita tumbuh sehat di dalam sini.” Tangan 
Arkan yang semula mengusap kepala Khanza, kini berpindah 
untuk mengusap perut sang istri. 


“Gombal dong, Mas. Pake ilmu tajwid,” cetus Khanza 
sambil tersenyum lebar. 


“Lagi nggak punya stok gombal,” jawab Arkan. 


“Masa iya, raja gombal kehabisan stok gombal,” ledek 
Khanza. 


“Karena seharian ini Mas direcoki terus sama permintaan 
kamu yang aneh-aneh.” 
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Khanza meringis panjang, dia semakin menyerukkan 
kepalanya di dada Arkan. “Kan udah minta maaf, Mas. Janji 
nggak bakal diulangi lagi deh.” 


“H m.” 
“Suwer, Mas.” 
“Iya, udah sekarang tidur.” 


Khanza mengangguk, lantas memejamkan matanya. 
Seharian ini penuh dengan drama yang menguras emosi dan air 
matanya. Dia merasa lelah jasmani dan rohani. Tidur mungkin 
adalah solusi terbaik, dan berharap esok pagi akan lebih baik 
lagi. 

“Mas juga tidur,” bisiknya. 

“Iya, bentar lagi. Tanggung itu sepak bolanya.” 

“Mas, ada yang lupa, ya?” 

Alis Arkan terangkat satu, matanya berputar memikirkan 
apa yang dia lupakan. Ketika ingat, Arkan langsung terkekeh 
geli. 

“I love you, calon mama.” Arkan mengecup dahi Khanza 


dengan mesra. 


Khanza diam-diam tersenyum dengan pipi yang merona. 
Namun, bukan Khanza jika tidak merusak moment romantis. 
“Iya, calon papa. Udah tahu.” 


“Tuhkan, kamu!” 
“Hehehe.” 


“Kamu tahu kalau huruf iglab itu cuma ada satu, yaitu Ba?” 


“Emang kenapa?” 


Oemestaku 
Bersamamu, 
“Karena selayaknya huruf iglab, kamu akan menjadi satu- 
satunya perempuan yang ada di hatiku.” 


“Masya Allah, gombalanmu, Mas.” 
RR 


Khanza dipanggil untuk menemui Reza di ruangannya. Pagi ini 
dia sudah melampirkan surat resign demi mengabulkan 
permintaan Felly dan demi bayi dalam kandungannya. Iya, dia 
rela melepaskan salah satu alasan yang membuatnya tersenyum 
demi sang ibu mertua. Khanza sudah terlanjur nyaman menjadi 
bagian perusahaan, menjadi bagian dari anggota Maniak Sop 
Buntut. Rekan-rekannya yang gokil abis membuat Khanza 
teringat pada Wulan dan Fajar. Dua sahabatnya semasa kuliah 
di Bandung yang sangat dia rindukan. 


“Ayah senang mendapat kabar kamu hamil dari Bunda. 
Kemarin kalian ke rumah?” 


“Iya, Yah.” 
“Arkan debat lagi sama Bunda?” 
Khanza hanya mengangguk pelan. 


Helaan napas terdengar berat dari ayah mertuanya. “Jadi 
ini alasannya kenapa Ayah menerima surat resign dari kamu?” 


“Sebetulnya nggak, Yah. Perkataan Bunda memang benar. 
Khanza harus lebih fokus pada kandungan Khanza.” 


Reza membuka kacamata tanpa bingkai yang sejak tadi 
bertengger di hidung. “Maafkan Bunda, ya. Kadang dia memang 


suka over protektif. Dan nada suaranya kurang enak didengar.” 
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“Iya, Yah. Nggak papa. Sangat wajar kalau Bunda 
khawatir,” ujar Khanza, berusaha menutupi bahwa dia sedikit 
sakit hati dengan nada suara Felly kemarin. 


“Ya udah, surat resign kamu Ayah acc.” 


“Makasih, Yah. Selama kerja di sini Khanza senang kok, 
walaupun cuma sebentar.” 


“Setelah melahirkan kamu bisa kerja lagi di sini.” 


Khanza mengangguk antusias. Sikap Reza sangat berbeda 
dengan Felly. Sebagai ayah mertua, sikap Reza tergolong hangat 
kepada menantu. 


“Kamu bisa kembali ke ruangan kerjamu.” 
“Baik, Yah. Khanza permisi.” 


Kembali ke kubikelnya, Khanza langsung ditodong berbagai 
pertanyaan dari geng Maniak Sop Buntut. 


“Jadi lo beneran mau resign, Za?” tanya Mitha sedih. 


“Iya, Mbak. Gue mau fokus sama kehamilan gue,” jawab 
Khanza sambil duduk di meja kerjanya. 


“Tuh, gue bilang apa? Lo jadi korban laki lo,” timpal Jeff 
frontal. 


“Itu bukan korban laki, Bang. Orang mereka bikinnya 
sama-sama suka.” Riko mengambil bagian untuk bicara. 


“Ya Tuhan, gimana gue gak sedih mau berpisah sama 
kalian. Kalau kalian selalu bikin gue tertawa?” Khanza menekuk 
wajahnya sedih. 


Mitha langsung merangkul Khanza. “Gue juga sedih banget 
pas tahu lo mau resign hari ini. Padahal baru banget gue merasa 


punya teman yang klop. Gak kayak Dewi yang kayak patung,” 
tutur Mitha sedih. 


Oemestaku 
Bersamamu 
“Gue pasti kangen kumpul-kumpul bareng kalian, obrolan 


absurd kalian tuh selalu membuat gue nostalgia ke zaman 
kuliah.” Khanza balas merangkul Mitha. 


“Apa pun keputusan lo, kita hargai, Za. Semuanya demi 
kebaikan lo sama bayi dalam rahim lo,” ujar Mitha bijak. 


“Kalau gue ada waktu nanti, kita kumpul bareng lagi. 
Makan sop buntut rame-rame,” kekeh Khanza disela-sela 
tangisnya. Iya, dia memang secengeng itu sekarang. Sedih 
sedikit nangis, tersinggung sedikit nangis. 


“Iya, pasti. Lo udah resmi dari anggota maniak Sop 
buntut,” sahut Jeff yang disetujui oleh anggota yang lain. 


RR 
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Enam bulan kemudian... 


orning sickness yang dialami Khanza tidak terlalu 

berlebihan. Tidak sampai membuatnya sulit beraktivitas 
atau bedrest. Bahkan di awal-awal kehamilan, dia begitu 
semangat mengikuti les memasak bersama Bik Sum. Khanza 
benar-benar ingin membuktikan bahwa dirinya layak mendapat 
gelar istri dan menantu yang baik. 


Selain belajar memasak, kegiatan sehari-harinya kadang- 
kadang pergi ke rumah orang tuanya, sesekali ke rumah mertua 
dan kadang mengasuh kedua keponakan kembarnya. 
Selebihnya, dia lebih sering mengabiskan waktu di rumah. 
Menonton drama Korea ataupun membaca buku-buku soal 
kehamilan yang khusus dibeli oleh Arkan. Arkan bilang, supaya 
Khanza tidak jenuh. Dan karena membaca itu lebih bermanfaat. 


Terkadang dia merasa dalam fase terjenuh. Ibarat burung, 
dia adalah burung yang terkurung dalam sangkar. Tapi mau 
bagaimana lagi? Dia tidak ingin memperkeruh hubungan Arkan 
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Oemestaku, 
Bersamamu, 
dan ibu mertuanya yang terkadang masih terlibat argumen alot, 
apalagi soal kehamilannya. 


Kini di saat usia kandungannya berjalan enam bulan, 
hubungannya dengan Felly bisa dikatakan baik. Ibu mertuanya 
itu selalu menanyakan kondisinya dan calon cucu dalam 
rahimnya. Bahkan sering kali berkunjung ke rumah. Meskipun 
nada bicara Felly masih terkesan judes, namun Khanza berusaha 
untuk selalu berpikir positif bahwa yang Felly lakukan itu 
semata-mata untuk kebaikan. 


Khanza mengecek jam dinding di ruang televisi, sudah jam 
setengah enam sore dan Arkan masih belum pulang juga. Arkan 
ada rapat bersama pengurus yayasan dan seluruh dosen terkait 
kurikulum dan mata kuliah untuk tahun ajaran baru. Bisa jadi 
pulang ke rumah terlambat, ditambah kemacetan ibu kota yang 
sudah menjadi penyakit. 


Khanza mulai resah, dia kembali mengecek ponselnya. Chat 
terakhir dari Khanza yang dikirim dua jam yang lalu belum 
Arkan balas. Saat Khanza hendak mengetik, centang biru sudah 
nampak. Seketika Khanza mengembuskan napasnya lega. 


Masgue 


Maaf, Sayang. Baru sempet 
buka hp. 


Iya nanti mas beli pecel lele 
sesuai pesanan bumil cantik 


Kapan pulang? 
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Ini lagi beres-beres dulu. Kamu 
makan duluan aja ya, jangan 


sampai telat makan. Takutnya 


mas pulangnya telat 


Ya udah, hati-hati 


Khanza cukup kecewa, padahal tadi siang dia dengan Bik 
Sum masak banyak untuk makan malam. Karena hari ini 
Khanza berulang tahun. Sebenarnya sejak pagi dia menahan 
kesedihannya karena Arkan justru bersikap santai dan seakan 
lupa dengan ulang tahunnya. Tidak ada sepatah kata ungkapan 
selamat ulang tahun dari suaminya itu. Lagi-lagi Khanza 
dituntut untuk berpikir positif, dia yakin Arkan hanya berpura- 
pura lupa dan diam-diam sudah merancang surprise untuknya. 


Tapi, kalau begini caranya? Mungkin Arkan benar-benar 
lupa dengan ulang tahunnya. 


Helaan napas berat terdengar, Khanza bangkit dari 
duduknya menuju ruang makan. Dia menatap nanar berbagai 
macam masakan di depannya. Nafsu makan yang awalnya 
menggebu-gebu menguap hilang. Tapi dia tidak boleh egois, 
karena sekarang bukan hanya dirinya yang perlu diperhatikan, 
ada nyawa lain yang yang sedang tumbuh dalam kandungannya 
pasti membutuhkan banyak nutrisi dan gizi. 


Khanza duduk sambil menghela napas, mengambil 
setengah centong nasi dan beberapa lauk pauk. Menyuapkan 


Oemestaku 
Bersamamu 
sedikit demi sedikit makanan ke dalam mulutnya tanpa selera. 
Ponselnya kembali bergetar, dari Arkan lagi. 


Masgue 


Sayang, maaf banget 


jalanannya macet. 
Tapi mas udah beli pecelnya 


Udah nggak mau Mas, udah makan 


Oh ya udah nggak papa, bagus kalo 
udah makan. 


Bentar lagi nyampe kok, sabar ya? 


Setelah makan malam, Khanza memutuskan untuk naik ke 
kamar. Ternyata sebentar lagi versi Arkan itu lebih dari satu 
jam. Khanza jengkel, dia mengambil guling dan memukul- 
mukul guling tersebut seakan yang dia pukul itu adalah 
punggung Arkan. 


“Jahat, jahat, Arkana jahat! Suami macam apa yang nggak 
ingat sama ulang tahun istrinya,” ceracaunya kesal. 


Ketika handle pintu kamar bergerak turun, Khanza 
langsung berbaring menyamping dan pura-pura tidur. Dia 
mendengar derap kaki mendekatinya. 
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“Yah, udah tidur rupanya.” Iya, itu suara Arkan yang baru 
datang. Arkan pelan-pelan naik ke tempat tidur supaya tidak 
menganggu Khanza. “Sayang, Mas pulang. Masih mau pecel 
nggak?” bisiknya seraya menyelipkan anak rambut Khanza ke 
belakang telinga. 


Khanza membuka matanya dan langsung melempar 
tatapan kesal pada Arkan. 


“Udah kenyang,” jawabnya singkat. 


“Kalau kamu kenyang, temani Mas makan aja gimana? 
Perut udah keroncongan nih, sayang juga kalau pecelnya gak 
dimakan.” 


“Ngnggak mau, ngantuk,” tolak Khanza mentah-mentah. 


Niatnya ingin kembali memejamkan mata, namun satu 
bucket mawar putih di tangan Arkan mencuri perhatiannya. 
Kelopak mawar putih itu sudah banyak yang terlepas. Arkan 
yang sadar akan tatapan Khanza, langsung meringis. 


Arkan menggaruk belakang kepalanya. Dia bingung harus 
menjelaskan kenapa kelopak mawarnya rusak. “Ini mawar yang 
paling bagus, cuma tadi ada accident jadi rusak begini.” 


Khanza mengubah posisinya menjadi duduk. “Accident 
apa?” 

Alih-alih menjawab, Arkan lebih memilih mengalihkan 
pembicaraan. “Kamu tunggu di sini sebentar, Mas keluar dulu.” 


“Ke mana lagi?” 


Khanza menggeram karena Arkan mengabaikan 
pertanyaannya. Dengan wajah ditekuk, dia mengusap perutnya 
yang sudah menonjol. “Papamu jahat ya, Nak. Sama ulang tahun 


istri lupa, giliran minta jatah nggak pernah lupa.” 


Semestaku 
Bersamamu, 

Pintu kamar kembali, Arkan membawa kue tart black 
forest lengkap dengan lilin yang menyala di angka 23. 
Menandakan bahwa usia Khanza menginjak 23 tahun. Khanza 
tercengang, sementara Arkan mulai bernyanyi selamat ulang 
tahun. 


“Make a wish dulu, Sayang.” Arkan duduk di tepi ranjang. 


Khanza mengangguk. Dapak tangan, setelah itu dia 
langsung meniup lilinnya. 


Arkan menyunggingkan senyum, dia simpan kue tart-nya di 
atas nakas. Mengusap pipi Khanza dan memberikan kecupan 
hangat di dahinya. “Happy birthday, Sayang.” 


Khanza memukul dada Arkan. 
“Jahat!” desisnya. 


“Maaf ya, Mas beneran lupa. Padahal dari jauh-jauh hari 
Mas udah ngerancang buat kasih surprise, ternyata malah lupa.” 


“Dasar pikun!” cibir Khanza kesal. 


“Nih, kado buat istriku yang tersayang.” Arkan 
mengasongkan sebuah kado berukuran kecil pada Khanza. 


“Kecil banget kadonya,” protes Khanza. 
“Yang penting isinya, Sayang.” 
“Emang apa?” 


“Buka aja” Arkan menopang dagunya sambil 
memerhatikan Khanza yang sedang membuka kado darinya. 


“Kalung?” 


Arkan mengangguk. “Tadi bunga mawarnya rusak gara- 
gara nabrak orang waktu ngambil kalung di tokonya,” cerita 
Arkan. 
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“Apanya yang spesial? Kan udah pernah dibeliin waktu itu, 
tapi ini bagus. Suka sama liontinnya,” ujar Khanza sambil 
memainkan bandul berbentuk liontin tersebut. 


“Coba lihat di bawah kotak beludrunya ada apa?” 
“Apa sih? Sok misterius.” Khanza geregetan. 
“Lihat aja sendiri.” 


Khanza mengikuti permintaan Arkan. Dia mengangkat 
kotak beludru yang dipakai untuk menyimpan kalung, lalu 
mengambil dua buah kertas, ralat, lebih mirip dengan tiket. Dan 
memang benar itu adalah dua buah tiket penerbangan, Khanza 
membaca dengan seksama. 


“Korea Selatan? Sumpah, Mas?” Khanza menjerit girang. 


“Iya. Mas sudah konsultasi sama Dokter Anna, katanya 
boleh.” 


Khanza kontan menutup mulutnya sambil menggelengkan 
kepalanya, seolah tidak percaya dengan kado yang diberikan 
oleh Arkan. Liburan ke Korea Selatan, impian yang sempat 
kandas kini terbalas. 


“Makasih, Mas. I love you.” Khanza langsung memeluk 
Arkan dengan kebahagiaan yang membuncah. 


“I love you too.” Arkan terkekeh. Tangannya mengusap- 
usap lembut punggung Khanza yang tidak lagi seramping dulu. 


RR 


Geng Maniak Sop Buntut kini sedang senang sentosa. Pasalnya 
mantan member-nya akan mentraktir mereka makan siang. 
Tentu saja rezeki jangan ditolak. 


Oemestaku 
Bersamamu, 
“Za, seriusan nggak bakal dicuekin suami lo kalau lo traktir 


kita lunch?” tanya Mitha setelah mereka memesan sop 
buntutnya. 


“Iya, Za?” timpal Dewi. 


“Nggak dong, udah izin,” jawab Khanza tanpa beban. 
Padahal yang dipakai untuk membayar makanan teman- 
temannya itu adalah uang dari Arkan. 


“Gue sempet ajak dia karena lagi libur ngajar, cuma dia 
nolak. Katanya malu dan biar gue bisa guality time sama kalian 
berempat,” tutur Khanza menjelaskan. “Akhirnya dia cuma 
anterin gue aja.” 


“Yah, padahal seru kayaknya kalau suami lo ikut,” timpal 
Mitha. 


“Nggak usah, Mbak. Nanti lo naksir,” guyon Khanza. 


“Gue udah punya pacar kali,” balas Mitha. “Gue ke toilet 
dulu guys, mendadak perut gue mulas.” Mitha beranjak dari 
duduknya dan pergi ke belakang. 


“Sinta?” Khanza memekik saat melihat sosok Sinta yang 
baru datang ke rumah makan sop buntut langganannya. 


“Siapa, Za?” tanya Jeff kebingungan, begitu juga dengan 
Riko dan Dewi. 


“Itu, cewek gatel yang pernah gue ceritain.” Khanza 
menunjuk Sinta dengan dagunya. 


“Oh, yang angkat telepon suami 10?” Riko memastikan. 
“Iya,” jawab Khanza singkat. 


“Lho, Mbak Khanza?” ujar Sinta dengan raut terkejut. 


Khanza hanya tersenyum sebagai respons. 
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“Nggak nyangka bisa ketemu lagi kita, Mbak juga suka sop 
buntut ternyata.” 


“Iya, nih,” Jawab Khanza singkat. 


Sinta mencari meja yang kosong, gerak-geriknya tidak 
luput dari pantauan Khanza. 


“Wajahnya nggak kayak pelakor. Lugu dan manis,” ujar Jeff 
mengamati. 


“Memanjipulasi identitas mah gampang, Bang.” Riko angkat 
bicara. 


“Katanya suami lo raja gombal? Hati-hati tuh cewek makan 
gombalan Arkan juga.” 


“Nggak mungkinlah, suami gue setia.” Khanza menyangkal. 
“Kalau nggak setia gimana?” cetus Riko. 


“Setia dong,” jawab Khanza yakin. “Lagian, godaan macam 
apa pun gak bakal mempan buat dia. Karena hatinya udah 
terkunci, dan kuncinya udah sama gue.” 


“Ah, Jangkrik Sawah, bisa aja lu.” Jeff tertawa mengejek. 


“Tapi kayaknya seru kalau suami lo ikut, Za. Bakal ada 
perang dunia ketiga nggak, ya?” Riko menimpali. 


“Ih, sebagai teman itu harusnya kalian dukung gue. Malah 
mancing-mancing. Udah pokoknya gue percaya kalau suami 
setia.” 


“Iyain aja. Daripada gak jadi ditraktir,” balas Jeff. 


“Yeay, pesanan datang,” seru Khanza, menatap sop buntut 
di depannya dengan bibir sedikit terbuka. Untung saja air 
liurnya tidak menetes. 


“Eh, udah datang aja nih.” Mitha baru kembali dari toilet. 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Lu lama banget, Ta?” tanya Jeff. 


“Maklumlah, mulas.” 


Selama lunch berlangsung, obrolan-obrolan santai selalu 
menjadi mengiringnya. Sebenarnya suasana seperti ini yang 
Khanza rindukan setelah resign dulu. Mereka berempat tidak 
pernah membeda-bedakan pergaulan dengan batasan usia. 


Arkan menjemput Khanza setelah lunch bersama geng 
Maniak Sop Buntut selesai. Selama di perjalanan pulang, 
Khanza merasakan nyeri pada perut bagian bawahnya. Seperti 
nyeri haid. Namun, dia tahan hingga sampai ke rumah. Khanza 
pikir rasa nyerinya akan hilang setelah sampai di rumah, 
ternyata malah semakin kuat. Khanza merasakan sesuatu 
mengalir dan basah pada bagian pahanya, segera saja dia 
berjalan ke kamar mandi dengan tergopoh-gopoh, betapa 
terkejutnya dia saat melihat darah segar mengalir di kedua 
kakinya. 


“Mas, tolong!” 
“Mas Arkan! Tolong, Ada darah.” 


Setelah itu, Khanza tidak ingat apa pun lagi karena 
kesadarannya hilang. 


R.I 
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| peta termenung, lesu, goyah. Arkan merasa seluruh 
tubuhnya kaku. Menyaksikan sang istri dengan kedua 
matanya tengah tergeletak tak berdaya di dalam kamar mandi, 
dengan darah yang mengalir di kakinya seakan mampu 
meruntuhkan dunianya. Masihkah ada harapan jika sekarang 
dia berdoa, meminta keselamatan untuk janin yang ada dalam 
kandungan Khanza? Sementara dia sendiri menyaksikan 
banyaknya darah yang keluar bahkan sampai kaus yang Arkan 
pakai sekarang pun tak luput dari noda darah. Arkan pasrah. 


Suasana mencekam. Arkan duduk di lantai, bersandar pada 
dinding yang didominasi oleh warna putih itu, dengan kepala 
menunduk dan satu kaki ditekuk. Pikirannya bercabang, entah 
harus fokus ke mana pikiran dia sekarang. 


Kamu kuat, sayang. Kamu kuat, batinnya terus 
menggumamkan kata-kata itu. Karena dia tidak bisa menemani 
sang istri berjuang di dalam sana. 


“Ar, bagaimana kondisi Khanza dan bayinya?” tanya Billy. 
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Billy sungguh kaget mendengar berita jika putrinya itu 
dilarikan ke rumah sakit akibat pendarahan. Tanpa pikir 
panjang, dia langsung meninggalkan kampus dan bergegas 
menyusul ke rumah sakit setelah sebelumnya Billy menjemput 
istrinya dulu di sekolahan, karena istrinya adalah seorang guru. 


“Masih ditangani dokter, Yah,” jawab Arkan lemas. 


“Sebenarnya apa yang terjadi, Ar? Kenapa Khanza sampai 
pendarahan?” Kini giliran Audi yang bertanya kondisi anak dan 
calon cucunya. 


“Saya nggak tahu, Bunda. Tadi siang, waktu saya jemput 
Khanza yang habis kumpul sama teman-teman kantornya dulu, 
Khanza nggak mengeluh sakit sama sekali. Pas di rumah, saya 
pergi ke dapur sementara Khanza langsung naik ke kamar. 
Nggak lama setelah itu, Khanza teriak-teriak minta tolong.” 
Suara Arkan tercekat, dia tidak sanggup untuk melanjutkan 
ceritanya. 


Billy mengusap bahu sang menantu, bahkan sebelum Arkan 
melanjutkan ucapannya, Billy sudah bisa membayangkan situasi 
yang terjadi. 

“Bangun, Ar. Duduk di kursi.” 


Arkan menggeleng. “Ini salah saya, Yah. Harusnya saya 
tidak membiarkan Khanza keluar rumah sendirian. Harusnya 
saya menemani dia.” 


“Ini kuasa Allah, Ar. Kita hanya bisa pasrah akan cobaan 
yang Allah berikan pada kita,” ujar Billy berusaha menenangkan 
Arkan. “Apa Khanza jatuh dari kamar mandi?” 


“Saya benar-benar nggak tahu kejadian sebenarnya. Pas 
saya lari ke kamar, kamar dalam keadaan kosong. Lalu saya lari 
ke kamar mandi, di situ saya lihat Khanza udah pingsan dan 
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pendarahan.” Arkan menjambak rambutnya sendiri, dia merasa 
gagal melindungi istrinya sendiri. 

Tak lama berselang, Reza dan Felly datang dengan 
tergopoh-gopoh. Raut khawatir tampak jelas dari keduanya. 
“Bagaimana keadaan Khanza?” todong Reza. 


“Masih dalam pemeriksaan dokter,” Billy yang menjawab. 
“Ar, apa yang terjadi?” tanya Felly. 
Namun Arkan memilih menggelengkan kepalanya. 


“Sudah, jangan membahas itu untuk sekarang. Arkan 
masih shock, jangan kita tambah beban dia,” kata Reza bijak. 
“Kita berdoa saja untuk Khanza dan calon cucu kita, semoga 
mereka baik-baik saja,” imbuhnya. 


Dokter Anna beserta dua orang perawat keluar dari dalam 
ruangan, orang tua Arkan juga orang tua Khanza lekas 
menghampiri dokter kandungan tersebut. Sedangkan Arkan 
memilih diam di tempat semula, dia tidak mungkin sanggup jika 
harus menerima kabar yang menyakitkan. 

“Pak Arkan?” tegur Dokter Anna. 

Arkan bangkit berdiri dengan lunglai, dia mendekati Dokter 
Anna untuk mendengarkan penjelasan tentang kondisi Khanza 
dan calon bayinya. 

“Baik. Ibu, Bapak, kondisi Ibu Khanza masih belum 
sadarkan diri. Tetapi detak jantungnya stabil. Kami mohon maaf 
yang sebesar-besarnya, kami tidak menemukan detak jantung 
bayinya. Pendarahan yang cukup banyak membuat janin 
tersebut tidak bisa bertahan.” 


Dan saat itu juga, Arkan seolah jatuh ke dasar jurang yang 


terdalam. Jika dirinya saja serapuh itu mendengar berita yang 


Oemestaku 
Bersamamu 
menyakitkan bahwa calon bayinya harus kembali ke pelukan 
Tuhan, apalagi Khanza? 


“Untuk lebih jelasnya, kami akan segera melakukan USG.” 


Semua keluarga menyetujui. Khanza dipindahkan ke ruang 
USG. USG dilakukan agar memastikan kondisi janin, 
selanjutnya akan dilakukan pemeriksaan lebih lanjut untuk 
mengetahui penyebab pendaharan. 


Arkan menolak untuk ikut masuk dan melihat proses USG. 
Ia masih tidak percaya dengan kejadian yang baru saja menimpa 
istrinya. Keluarga berharap-harap cemas menunggu dokter 
Anna melakukan pemeriksaan. Tak lama kemudian, dokter 
Anna keluar untuk menemui keluarga. 


“Bagaimana, Dok?” tanya Billy cemas. 


“Janinnya sudah meninggal, Pak. Dari hasil USG dan 
pemeriksaan yang lebih lanjut, ditemukan adanya obat yang 
terkandung dalam makanan yang terakhir Ibu Khanza 
konsumsi. Obat tersebut merupakan obat yang bisa membuat 
jantung bayi melemah hingga lambat laun berhenti berdetak 
dan mengakibatkan pendarahan yang cukup hebat.” 


“Astagfirullah, siapa yang tega melakukan hal keji pada 
anakku dan meracuni cucuku?” Audi langsung menangis di 
pelukan sang suami. Ibu adalah orang yang paling terluka saat 
anaknya tersakiti. 


“Jadi, bagaimana untuk tindakan selanjutnya?” tanya Reza 
cemas. 


“Kami harus segera mengeluarkan janinnya, Pak. Namun, 
Ibu Khanza juga membutuhkan donor darah. Karena 
pendarahannya terlalu banyak. Apa diantara Ibu atau Bapak ada 
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yang memiliki darah yang sama dengan pasien? Golongan 
darahnya A rhesus positif,” papar Dokter Anna. 


“Saya Ayahnya, Dok. Golongan darah saya sama dengan 
Khanza,” jawab Billy. 


“Saya A rhesus positif. Ambil darah saya juga,” ujar Felly. 


“Baik kalau begitu, suster tolong lakukan pemeriksaan 
kepada Ibu dan Bapak ini. Sementara ada beberapa hal penting 
yang ingin saya sampaikan kepada suami pasien sebelum 
melakukan tindakan selanjutnya.” 


Arkan mengembuskan napasnya berat, sebelum mengikuti 
langkah Dokter Anna menuju ruangannya. 


“Baik, Pak Arkan. Sebelumnya saya turut berduka cita atas 
musibah yang dialami Pak Arkan beserta istri. Seperti yang 
sudah dijelaskan tadi, bahwa Ibu memakan makanan yang 
sudah dicampur obat.” Dokter Anna sampai menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


“Kami akan segera melakukan tindakan operasi untuk 
mengeluarkan janin yang sudah meninggal dalam kandungan 
Ibu Khanza. Untuk itu, kami harus memiliki izin dulu dari 
Bapak. Jika Bapak setuju, silakan Bapak baca surat perjanjian 
ini dan tanda tangan di atas materai. Dokter Anna 
mengangsurkan map merah berisi surat persetujuan melakukan 
tindakan operasi. Apa boleh buat, tidak ada yang bisa Arkan 
lakukan selain menyetujui operasi tersebut. 


“Apa setelah ini, istri saya masih bisa hamil, Dok?” 


Dokter Anna mengulas senyum. “Tentu, Pak. Rahim Ibu 
baik-baik saja. Tidak ada yang perlu ditakutkan, hanya saja 
psikis Ibu Khanza mungkin akan terguncang setelah mengetahui 
janinnya tidak bisa diselamatkan. Ikhlas, Pak. Pulihkan dulu 
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kondisi Ibu Khanza. Setelah itu, Bapak dan Ibu bisa kembali 
melakukan program kehamilan.” 


“Baik, Dok. Tolong lakukan tindakan yang terbaik untuk 
istri saya.” 

Dokter Anna mengulas senyum. “Tentu, Pak. Bapak tidak 
perlu khawatir.” 


“Terima kasih, Dok.” 
RR 


Lampu ruang operasi baru saja menyala, artinya operasi baru 
saja dimulai. Suasana tegang menyelimuti wajah-wajah yang 
menunggu di depan ruang operasi. 


“Ar, mau salat? Udah waktunya ashar,” tegur Billy sambil 
menepuk bahu Arkan yang duduk di sebelahnya dengan kepala 
menunduk dalam. 


“Baju saya kotor, Yah. Bik Sum masih di jalan.” Arkan 
menghubungi asisten rumah tangganya untuk membawakan 
pakaian ganti untuknya dan juga untuk Khanza. 


“Di mobil, Ayah bawa kaus ganti. Ayo, kita salat dulu.” 
“Ayo, salat sama Ayah, Ar.” Billy berdiri. 

Arkan hanya mengangguk, dan mengikuti langkah Billy. 
“Saya juga ikut,” ujar Reza, menyusul putra dan besannya. 


Setelah mengganti kausnya yang terkena noda darah, 
ketiganya pergi mencari musalla. Billy bertindak sebagai imam, 
sedangkan Reza dan Arkan yang menjadi makmum. Selesai 
salat, Arkan begitu khusyuk berdzikir dan tak lupa mendoakan 


keselamatan sang istri. 
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Selesai berdoa, Reza pamit ke indomart. Dan Arkan bangkit 
berdiri diiringi perasaan kacau. 


“Ar, duduk dulu.” Billy mencegahnya untuk keluar dari 
musalla. Ayah dua anak itu ingin mengobrol sejenak bersama 
sang menantu yang sedang dirundung duka. 


Tanpa membuka mulutnya, Arkan berbalik menghadap 
Billy. Ia memosisikan diri untuk duduk di depan mertuanya 
yang sangat baik itu. Billy menghela napasnya melihat kondisi 
Arkan yang bisa dikatakan jauh dari kata baik-baik saja. 


“Ayah tidak tahu harus bilang apa sama kamu. Kata-kata 
apa yang pantas Ayah ucapkan untuk menguatkan kamu. 
Sungguh, Ayah tidak pernah membayangkan kalau kejadian 
yang dulu Ayah sama Bunda alami ternyata harus dialami juga 
oleh kalian. Hanya bedanya, Bunda keguguran bukan karena 
diracun oleh seseorang. Ayah tidak akan melepaskan siapa pun 
orang yang sudah bertindak keji sampai tega membunuh calon 
cucu pertama Ayah,” kata Billy dengan raut serius. 


Arkan masih tidak kuasa membuka mulutnya. Sebab, ia 
menahan getaran tangis sejak tadi. 


“Ar, Ayah tahu bagaimana rasanya ada di posisi kamu. 
Betapa sakitnya hati kamu, Ayah tahu. Tapi sebagai suami, tugas 
kita adalah menjadi penopang untuk istri. Kita harus mampu 
menyembunyikan kesedihan kita di depan istri, meskipun kita 
juga sama rapuhnya.” 


“Saya bingung, Yah.” Untuk pertama kalinya ia bersuara 
dengan pelan. Manik matanya memandang nanar pada Billy. 


“Khanza memang keras kepala, Ar. Kadang susah diatur, 
tapi dia manja dan cengeng. Ayah percayakan dia untuk kamu 
jaga dan untuk kamu bimbing supaya menjadi wanita yang lebih 
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baik lagi. Dia mutiara Ayah, Ar. Ayah gak akan sanggup 
melihatnya terluka dan rapuh.” 


Meskipun dia tidak menunjukan kesedihannya lewat air 
mata. Tapi Billy tahu, bahwa Arkan pun terluka dan sedih 
karena kehilangan calon bayinya. Sama seperti halnya Billy 
dulu, kehilangan calon anak pertamanya, calon kakak dari 
Khanza. Perbedaannya, Arkan harus kehilangan bayinya di saat 
janin itu sudah memiliki nyawa dan bahkan kerangka tubuh 
yang lengkap meskipun kecil. 


“Setelah sadar nanti, Khanza pasti akan menanyakan soal 
bayi kalian. Khanza pasti akan menangis karena kehilangan 
bayinya. Khanza pasti akan murung, Ar. Ayah tahu sifat dia 
seperti apa. Dan kamu yang bertugas mengusir kesedihannya, 
dia butuh dukungan kamu dan pelukan kamu sebagai suaminya. 
Kalian harus sama-sama berusaha keluar dari rasa sakit. Ujian 
yang kalian terima saat ini, semata-mata untuk menjadikan 
kalian pribadi yang kuat dan dewasa. Dan juga anggap ujian ini 
sebagai proses menuju kebahagiaan yang sesungguhnya.” 


Arkan menunduk semakin dalam. Otaknya benar-benar 
tidak bisa diajak berpikir jernih untuk sekarang. Kusut dan 
menjalar ke mana-mana. 


“Saya, saya nggak yakin, Yah,” desisnya dengan suara 
bergetar. 


“Apa yang membuat kamu nggak yakin, Ar?” 


“Saya takut nggak bisa membahagiakan Khanza, dan 
membuatnya tertawa lagi.” 


“Selagi kamu terus berusaha, Ayah akan sangat 


menghargai. Namun jika kamu sudah benar-benar menyerah, 
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kamu bisa mengembalikan Khanza pada Ayah. Biar Ayah yang 
merawatnya.” 


“Tidak, Yah. Sejak mengucapkan ijab kabul, Khanza 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya. Saya wajib menjaga 
dan membahagiakannya. Hanya dari Khanza, saya ingin 
memiliki anak. Bukan dari perempuan lain. Hanya dengan 
Khanza, saya ingin berbagi. Bukan dengan perempuan lain.” 
Jawaban yang keluar dari bibir Arkan sangat mantap dan lugas. 


Billy tersenyum. Betapa bangganya dia menjatuhkan 
pilihan kepada Arkan untuk menjadi menantunya. Sebab dia 
yakin, Khanza akan menjadi perempuan yang lebih baik jika 
hidup dengan Arkan. 


“Ayah percaya sama kamu, Ar.” Billy menepuk bahu Arkan, 
dua kali. “Ayah akan memperkarakan kasus ini ke pihak yang 
berwajib. Ayah ingin pelaku yang membuat calon cucu Ayah 
meninggal, dihukum dengan seberat-beratnya. Kamu jangan 
khawatir, serahkan semuanya pada Ayah, yang harus kamu 
lakukan adalah berada di samping Khanza setiap saat.” 


“Iya, Yah. Saya akan selalu ada di samping Khanza.” 
“Kamu sudah makan belum, Ar?” 


Arkan tertawa hambar. Kalau harus diceritakan, ia hanya 
sarapan roti dan susu saja, dan baru lima gelas air putih yang ia 
minum. Ia belum sempat memakan apa pun lagi. 


“Boro-boro kepikiran makan, Yah. Yang saya pikirkan cuma 
keselamatan Khanza.” 


“Mutiara Ayah pasti kuat, Ar. Tapi kamu jangan lupa 
makan, jangan sampai kamu ikut tumbang juga,” Billy melontar 
senyuman. Lalu pelan-pelan seorang rektor yang bersahaja di 
mata Arkan itu bangkit berdiri. “Ya sudah kalau begitu, kita 
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Oemestaku, 
Bersamamu, 
kembali ke ruang operasi. Siapa tahu operasinya sudah berjalan 


dengan lancar.” 


Lantas, apa yang harus Arkan lakukan sekarang? 
Menyembuhkan duka di hati Khanza tidak akan segampang dia 
mengobral gombalan pada sang istri. 


R.I 


PARI 10 


M endung di langit pun bisa menghilang setelah bosan 
menjadi penghalang mentari untuk bersinar. Dan saat 
mendung hilang, di situlah mentari kembali memancarkan 
cahayanya. Sama halnya dengan hidup, duka pun tidak akan 
selamanya membuntuti. Pasti selalu ada celah yang bisa 
ditembus untuk menciptakan suka. 


Kehilangan memang sulit untuk diterima, apalagi 
kehilangan sesuatu yang berharga dalam hidup. Entah itu 
barang ataupun orang-orang yang disayangi. Tapi, hidup tidak 
mengajarkan kesulitan. Sedih akan kehilangan memang boleh, 
asal tidak berlarut-larut. 


Menatap kosong pada tumpukan tanah merah yang masih 
basah di depannya. Setengah jiwanya seolah hilang bersama 
dengan bayi yang terkubur dalam tanah. Arkan terdiam lama, ia 
larut dalam kesedihan. Namun tak ada air mata yang keluar dari 
pelupuk matanya. 


Qiandra Tavisha Adzana Ryder. Nama bayi perempuan 
yang hidupnya terenggut oleh keserakahan orang lain. Namun, 
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Oemestaku 
Bersamamu, 
ada hal lain yang membuat Arkan sedih adalah anaknya 


meninggal di hari dan tanggal yang sama dengan tanggal 
lahirnya. Miris. 

Dia teringat akan suatu malam bersama Khanza. 
Mengobrol santai sebelum tidur sudah menjadi kebiasaan 
mereka berdua. Kejadiannya belum lama, sekitar dua minggu 
yang lalu. Saat Khanza menanyakan perihal nama calon bayi 
mereka. 

“Mas, kalo bayinya perempuan, Khanza yang kasih nama, 
ya?” 


“Boleh, siapa namanya?” 
“Em, Oiandra Tavisha Adzana Ryder.” 
“Panjang banget.” 


“Artinya bagus tahu, Mas. Qiandra itu artinya yang 
cantik. Tavisha artinya keindahan seperti surga. Kalau adzana 
itu singkatan dari “anak dari Khanza dan Arkana’. Kalau 
Ryder mah gak usah dijabarkan kali.” Khanza terkekeh. “Jadi 
kalau disatukan menjadi anak dari Khanza dan Arkana yang 
cantik dan memiliki keindahan seperti surga. Bagus, kan?” 


Arkan mengangguk seraya mengeratkan pelukannya. 
“Terus kalau laki-laki namanya siapa?” 


“Kalau laki-laki, Mas aja yang kasih nama.” 
“Gimana kalau Junaedi?” 


“Mas! Yang kerenan dikit dong.” 


Arkan tergelak, lantas mengecup ubun-ubun Khanza 
dengan lembut. “Nanti Mas cari dulu ya, nama yang bagus dan 
baik untuk dipakai.” 
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“Oke, Papa. Oh iya, kalau anaknya cowok, nanti ajarin dia 
ilmu tajwid ya, Mas. Biar bikin gombalannya yang 
bermanfaat gitu kayak Papanya.” 


Padahal Arkan belum sempat memberitahu Khanza soal 
nama bayi laki-laki yang sudah dia dapatkan. 


“Ar, ayo pulang.” Teguran itu datang dari Reza, ayahnya itu 
berdiri di belakang Arkan yang sedang berjongkok. “Siapa tahu 
Khanza sudah sadar.” 


“Sebentar lagi, Yah.” Arkan mengusap lembut nisan kecil di 
depannya. 


“Ikhlas, Ar. Kirimkan doa yang banyak untuk anak kalian. 
Ayah yakin, dia akan menunggu kalian di atas sana dengan 
senyuman bahagia.” 


“Bahkan Arkan hanya dikasih waktu lima menit untuk 
menggendongnya, itupun ke tempat peristirahatannya yang 
terakhir.” 


“Arkan, tolong lebih bijak dalam menerima keadaan. Ini 
takdir, Ar. Jangan menyalahkan kuasa Tuhan.” 


“Tapi dia meninggal karena dibunuh orang, Yah!” balas 
Arkan. 


“Iya, Ayah tahu. Secepatnya Ayah dan Pak Billy akan 
menemukan pelakunya.” 


“Ayo, kita pergi dari sini. Khanza membutuhkan kamu, Ar.” 
Billy yang sejak tadi diam, akhirnya mencoba membujuk 
menantunya. Dia merangkul bahu Arkan, meminta menantunya 
itu untuk berdiri. “Jadi suami tangguh yang bisa menjadi 
penopang untuk istrinya, Ar. Ayah percaya kamu bisa,” ujar Billy 


meyakinkan Arkan. 


Semestaku 
Bersamamu 
Setengah hati Arkan meninggalkan pusara anaknya itu. 
Tapi ia sadar, tugasnya bukan hanya sampai di situ. Ada istrinya 
yang pasti akan membutuhkan pelukannya, dukungannya, 
pundaknya. Maka Arkan hapus air mata itu untuk menjadi 
penopang Khanza yang menunggunya di rumah sakit. 


“Kamu itu makanya nurut sama omongan orang tua, Ar. 
Bunda minta kamu untuk melarang Khanza kerja ataupun 
keluar rumah sendirian itu semata-mata untuk kebaikan dia 
juga. Lihat sekarang, kalian kehilangan bayi.” Felly 
menumpahkan kekesalannya yang sejak tadi bercokol di dalam 
mobil yang dikemudikan Reza. 


“Bunda, jangan memperkeruh suasana. Anak-anak kita lagi 
berduka, sebagai orang tua kita wajib memberikan dukungan 
pada mereka,” tegur Reza. 


Sementara Arkan yang duduk di belakang hanya 
membungkam dengan tatapan kosong memandang aktivitas 
orang-orang di pinggir jalan dari balik jendela mobil. 


“Jadi suami itu harus tegas, Arkan. Jadinya istri kamu juga 
nurut apa kata suami,” Felly mencecar Arkan. 


“Bun, udah cukup.” Reza mempertegas nada suaranya. 
RR 
Perlahan, mata yang terpejam selama empat jam itu terbuka. 
Memicingkan mata untuk beradaptasi dengan keadaan sekitar. 


Jemarinya bergerak pelan. Hingga membuat Audi yang tidur di 
tepi ranjang pun terbangun. 

“Kak, alhamdulillah, kamu udah sadar, Sayang.” Wanita 
yang sudah berjasa melahirkan Khanza itu menitihkan air mata 
haru, dia lekas berdiri dan menekan nurse call yang berada di 


159 


PRAMESTI LUVI 


bawah ranjang pasien, untuk memberi tahu jika Khanza sudah 
siuman. 


Khanza memicingkan mata. Ia masih setengah sadar, 
menerka-nerka apa yang terjadi hingga akhirnya dia berakhir di 
sini. 

“Bunda.” Khanza kesulitan untuk berbicara. 

“Kamu di rumah sakit, Kak.” 

“Kok, di rumah sakit?” Khanza berusaha untuk bangun, 
namun merasakan sakit pada bagian perutnya. Tunggu, 
perutnya? Khanza meraba perutnya lagi untuk memastikan 
keganjalan yang dia rasakan. Perutnya rata, ke mana bayinya? 

“Bunda, bayi aku?” 


“Yang tabah, Kak.” Audi mengenggam jemari Khanza, dia 
menatap nanar sang putri. 


“Dia pergi, Bun?” tanya Khanza ragu. 
“Iya, Sayang. Kakak yang kuat, ya?” 
Khanza menggeleng. “Mas Arkan mana?” 


“Dia lagi mengurus pemakaman anak kalian, mungkin 
sebentar lagi datang.” 


Dokter Anna dan satu orang perawat masuk untuk 
memeriksa keadaan Khanza, sementara anggota keluarga 
dipersilakan menunggu di luar selama pemeriksaaan. 


Arkan datang dengan langkah lebar setelah ibu mertuanya 
menghubungi kalau Khanza siuman. Beruntung ketika 
mendapat telepon itu, Arkan memang baru sampai di rumah 
sakit. Setelah sebelumnya, dia pulang ke rumah terlebih dulu 
untuk mengganti pakaiannya yang kotor terkena tanah di 


pemakaman putrinya. 


Semestaku, 
Bersamamu, 
“Bun, Khanza udah sadar?” 
“Alhamdulillah, udah.” 


Arkan mengembuskan napasnya lega. Tapi, setelah ini dia 
harus berhasil menangani emosi Khanza yang mungkin akan 
berlebihan. 


Beberapa menit kemudian, Dokter Anna keluar dari ruang 
rawat Khanza. “Kondisi Ibu Khanza cukup stabil, saya sarankan 
untuk tidak mengajak pasien berbicara terlalu banyak dulu. 
Biarkan pasien beristirahat sampai kondisinya benar-benar 
stabil.” Dokter Anna menjelaskan. 


“Baik, Dok,” jawab Arkan. 
“Kalau begitu kami permisi,” pamit Dokter Anna. 
“Terima kasih, Dokter.” 


Setelah dokter Anna dan perawat itu berlalu, Arkan 
bersandar di pintu ruangan. Dia memejamkan matanya sejenak 
sambil memikirkan cara untuk menghadapi cercaan Khanza 
nanti. Arkan hanya berharap semoga istrinya bisa berlapang 
dada menerima cobaan ini. 


“Ar, masuk gih. Bunda mau pulang dulu, baru nanti malam 
ke sini lagi.” 


“Saya masuk, Bun?” 


“Iya, kamu. Tadi Khanza langsung nanyain kamu pas 
siuman,” Jawab Audi. 


Arkan menatap ibu mertuanya ragu, Audi mengangguk 
seolah meyakinkan Arkan. 


“Nggak papa, Ar. Kalau misalnya Khanza emosi, kamu yang 
mengalah. Api harusnya bisa diredam dengan air.” 


Arkan meringis. 
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“Bunda pulang dulu. Kalau butuh apa-apa kamu bisa 
telepon Bunda.” 


Kali ini Arkan mengangguk pelan. “Bunda, pulang sendiri?” 
“Udah pesan taksi, duluan, ya.” 
“Iya, hati-hati, Bunda.” 


Arkan menarik napasnya dalam-dalam sebelum membuka 
pintu ruang rawat sang istri. Terlihat Khanza sedang berbaring 
dengan tatapan mata kosong menatap langit-langit yang 
berwarna putih. Tanpa banyak bicara, Arkan menarik kursi kecil 
yang tersedia, dan duduk di samping Khanza. 


“Hai, panggil Arkan pelan. 


Khanza hanya melirik Arkan sejenak sebelum kembali 
menatap langit-langit. Arkan diam-diam menghela napasnya, 
dia mengapit jemari Khanza yang bebas dari selang infus. 
Mencium punggung tangan istrinya itu berkali-kali sebelum dia 
letakkan di pipinya. 

“Dia pergi ya, Mas?” Khanza tertawa getir. “Kenapa dia 
pergi sebelum dia memanggil kita mama dan papa? Dia cowok 
atau cewek, Mas?” ceracau Khanza. 


“Perempuan,” jawab Arkan dengan mata terpejam. Dia bisa 
merasakan kesedihan Khanza, walau istrinya itu memilih untuk 
menahan tangisnya. 


“Pasti cantik.” Khanza tersenyum menatap Arkan. 
“Khanza.....” 


“Dia cantik. Bukan begitu, Mas?” 


“Iya, dia cantik,” jawab Arkan yang berusaha sabar atas 
pertanyaan Khanza yang justru akan lebih membuat hati mereka 
tersayat. 


Oemestaku, 
Bersamamu 
“Coba aja kalau dia lahirnya nunggu sembilan bulan. Pasti 
wajahnya lebih cantik.” 


“Khanza, udah.” Kali ini suara Arkan lebih keras. 


“Dia mirip siapa, Mas?” tanya Khanza lirih. Lalu detik 
berikutnya dia menangis. Menatap Arkan yang tidak kunjung 
menjawab, Khanza melayangkan pertanyaan yang sama. 


“Mirip kita,” jawab Arkan lelah. 


“Yah, harusnya mirip kamu aja, Mas. Biar ada bule- 
bulenya. Nanti cantiknya kayak Raina,” Khanza terus saja 
menceracau. 


“Sayang, Tuhan lebih sayang sama dia.” 


“Tapi Khanza mau dia, Mas. Khanza mau dia,” isaknya lirih. 
“Hari-hari lebih indah dengan adanya dia di dalam perut 
Khanza. Bilang sama Tuhan, Mas. Kembalikan dia ke rahim 
Khanza. Khanza mau melahirkan dia, Khanza mau dipanggil 
mama sama dia.” 


Arkan memejamkan matanya. 


“Mas, kenapa diam aja? Sana salat, minta sama Tuhan buat 
ngembaliin dia.” 
“Dia udah meninggal, Khanza! Dia tidak mungkin kembali.” 


Tanpa sadar, Arkan membentak Khanza. 


“Tapi, Khanza mau dia.” Isakan demi isakan yang menyayat 
hati terus lolos dari bibirnya. 


Arkan bangkit, dia mengusap kepala Khanza dengan 
lembut dan mencium dahi istrinya sambil memejamkan mata. 
“Kamu kuat, Sayang. Demi dia, kita harus mampu bangkit. Dia 


pasti sedih kalau lihat Mamanya menangis. Dia mau kamu 
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tersenyum, dia mau kamu tertawa. Karena dia juga sudah 
bahagia di sisi-Nya.” 


Khanza termenung, tidak lagi menceracau. Tatapannya 
begitu kosong menatap langit-langit kamar inapnya. Dia seperti 
kehilangan arah, dia seperti kehilangan separuh jiwanya yang 
selama enam bulan membuatnya bahagia. 


Mungkin dosa Khanza terlalu besar, hingga balasan atas 
dosanya itu meruntuhkan kebahagiaannya. Lelehan air mata 
begitu deras membasahi pipinya tanpa isakan dari bibirnya. Dia 
bergelut dengan kehampaan hati yang sekarang dia rasakan. 
Baru saja dia merasa Tuhan sangat berbaik hati padanya, karena 
telah mengirimkan jodoh yang terbaik untuknya. Tapi, detik ini? 
Semuanya lenyap, tak tersisa. 


“Tuhan sepertinya sadar kalau Khanza bukan ibu yang baik, 
Mas.” 


“Kamu ibu yang terbaik,” bisik Arkan, menempelkan 
dahinya dengan dahi Khanza. 

“Bukan, Mas. Buktinya dia memilih pergi.” 

“Namanya Qiandra Tavisha Adzana Ryder, sesuai 
keinginan kamu.” 

“Panggilannya, Oia?” 

“Iya, Sayang.” Ini kali pertama Arkan menitihkan air 
matanya. 


Sakitnya Khanza adalah sakitnya. Duka Khanza pun 
menjadi dukanya. Dan air mata Khanza juga menjadi air 
matanya. Jika Arkan bisa menukar posisi, lebih baik dia yang 
berada di posisi Khanza. Biar dia yang menangis, tapi Khanza 


jangan. Arkan sudah berjanji untuk membuat Khanza tersenyum 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
dan bahagia setiap hari, namun kenyataannya? Ribuan tetes air 
mata Khanza mengalir, justru setelah Khanza menjadi miliknya. 
“Ada yang sabotase sop buntut punya kamu.” 
“Maksudnya apa?” 


“Dalam sop buntut yang kamu makan, mengandung obat 
untuk melemahkan kandungan.” 


“Apa?” Khanza nyaris memekik. Dan otaknya langsung 
terhubung pada kejadian tadi siang. Hingga dia menemukan 
spekulasi jawabannya. “Sinta, Mas. Pasti Sinta yang sengaja 
menabur obat itu.” 


“Sinta?” Arkan menegakkan tubuhnya, alisnya mengernyit 
mencerna ucapan Khanza. 


“Iya, cewek genit yang waktu itu lancang angkat telepon 
Khanza, Mas. Pasti dia yang bunuh bayi kita, Mas. Pasti dia!” 
ceracau Khanza. 


“Tenang, Sayang.” 
“Apanya yang tenang, Mas? Dia membunuh bayi kita!” 


Arkan menyunggingkan senyumnya tipis, menatap Khanza 
dengan penuh kelembutan. Jemarinya mengusap lengan 
Khanza. “Iya, nanti kita tunggu laporan dari Ayah ke polisi ya. 
Sekarang kamu istirahat, Mas temenin.” 


Seolah terhipnotis, Khanza memejamkan kedua matanya. 


R.I 


PARI 17 


eadaan Khanza sudah cukup stabil dilihat dari kondisi 

fisiknya, tidak dengan batinnya. Pikirannya kosong, jiwanya 
berkelana. Setiap detik jarum jam yang bergerak, kegiatannya 
hanya melamun di atas ranjang rumah sakit. 


Dokter mengatakan, Khanza mengalami depresi ringan. 
Faktor kehilangan bayinya menjadi pemicu depresi. Orang yang 
terkena depresi ringan akan mudah marah dan emosi, atau lebih 
banyak diam dan melamun. Sehingga muncul perasaan tertekan 
dalam pikirannya. Penderita depresi ringan, harus mendapat 
dukungan dan motivasi dari orang-orang sekitar. Jangan 
membiarkan si penderita termenung sendiri, karena akan lebih 
sulit dalam proses penyembuhan. 


“Sayang, makan, ya?” 


Arkan mengasongkan satu sendok nasi pada Khanza yang 
sedang melamun. Sejak bangun tidur, Khanza sama sekali 
belum membuka mulut. 
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Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Makan dulu, Sayang. Biar kamu cepat sembuh.” Dalam 


situasi seperti ini, Arkan harus lebih banyak bersabar. “Za, 
makan, ya?” 


Khanza menggeleng. 


“Ini enak lho, ikan salmon sama sayur bayam buatan Bik 
Sum. Iya kan, Bik?” 


Arkan menoleh ke belakang, Bik Sum sedang duduk di sofa 
sambil menatap pilu majikannya. “Iya, Mbak. Mas Arkan sampai 
nambah lho makannya,” jawab Bik Sum yang turut prihatin 
dengan keadaan Khanza yang sekarang. Majikan yang biasanya 
ceria, kini seperti kehilangan semangat untuk hidup. 


“Nggak lapar, Bik.” Untuk pertama kalinya Khanza 
membuka suara pelan dan lemah. 


“Jangan gini terus, Za. Mas mohon! Kita masih punya 
banyak jalan yang bisa ditempuh.” Arkan menghembuskan 
napasnya sejenak. “Makan, ya? Dikit aja, supaya perut kamu 
nggak kosong.” 


Tetap sama, Khanza hanya menggelengkan kepalanya. 
Arkan menyerah, dia menyimpan kembali sendok yang 
menggantung ke dalam mangkuk. Dan menyimpan mangkuk 
berisi nasi yang masih utuh itu ke atas nakas. 


“Kamu mau makan apa? Biar nanti Mas belikan.” 
“Khanza mau Oia,” jawab Khanza dengan suara bergetar. 


Arkan mendesah, entah jalan apalagi yang harus dia 
tempuh untuk membuat Khanza keluar dari keterpurukannya. 
Sementara Arkan sendiri masih menata hatinya untuk 
mengikhlaskan calon buah hatinya yang tidak mungkin kembali 


lagi. Dalam kondisi dilema itu, Billy menelpon Arkan. 
“Hallo, Yah.” 
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“Kamu di mana, Ar?” 

Arkan melirik Khanza sejenak. “Di rumah sakit, Yah. Ada 
apa?” 

“Susul Ayah ke kantor polisi. Khanza ada yang temenin 
nggak?” 

“Ada Bik Sum, tapi nanti ada Bunda yang mau ke sini.” 

“Syukur kalau begitu, titip Khanza dulu sama Bik Sum.” 

“Iya, Yah.” 

“Ayah tunggu ya, Ar.” 

“Baik, Yah.” 

Setelah sambungan terputus, Arkan menyimpan ponselnya 
ke saku celana. Lantas berdiri, tangannya terulur untuk 
mengusap puncak kepala sang istri dengan lembut. Walau tak 
ada respons dari Khanza yang sejak tadi memandang pintu 
ruang rawatnya dengan tatapan kosong. 

“Mas tinggal sebentar, ya. Mau ke kantor polisi.” 

Khanza menggeleng, jemarinya menahan lengan Arkan. 
“Jangan pergi, cukup Oia aja yang pergi,” lirihnya dengan mata 
berkaca-kaca. 

Arkan mengulas senyum, dalam hati dia mendesah lega 
karena akhirnya, Khanza mau berbicara dengannya. “Mas gak 


akan ninggalin kamu, Sayang. Cuma memenuhi panggilan polisi. 
Ada Ayah Billy juga di sana, kamu sama Bik Sum dulu.” 


“Janji nggak akan ninggalin Khanza?” 


“Janji. Kamu lagi mau makan apa? Nanti Mas beli sepulang 
dari kantor polisi.” 


Khanza menggeleng. 


Oemestoku, 
Bersamamu, 
“Ya udah kalau begitu, Mas pergi dulu.” Arkan 


mendaratkan kecupan hangat di dahi Khanza. Khanza tidak 
merespons. 


“Bik, titip Khanza. Nanti ada Ibu saya yang mau ke sini,” 
ujar Arkan pada Bik Sum. 
“Baik, Mas.” 


“Kalau bisa bujuk Khanza untuk makan, Bik. Dari tadi pagi 
dia belum makan apa-apa selain minum air putih.” 


“Baik, Mas. Nanti Bibi bujuk Mbak Khanza buat makan,” 
sahut Bik Sum. 

“Kalau ada apa-apa, Bibi langsung telepon saya.” 

“Baik, Mas.” 

Arkan melongok sebentar ke belakang untuk melihat 
Khanza. Masih sama, tidak ada reaksi yang diberikan Khanza. 


Sepertinya akan cukup sulit untuknya menjalankan peran 
sebagai suami yang harus memiliki tingkat kesabaran lebih. 


R.I 


Jam dua belas siang, genk Maniak Sop Buntut datang untuk 
membesuk Khanza. Hanya tiga orang yang datang, terkecuali 
Dewi. Felly yang kali ini menjaga Khanza, memilih keluar 
ruangan, dan memberikan waktu kepada tiga orang itu untuk 
menjenguk menantunya. 
“Za, ini gue, Mitha.” Mitha duduk di sebelah Khanza. 
“Mbak Mitha?” 


“Iya, ada Bang Jeff sama Riko juga.” Mitha melirik kedua 
temannya yang langsung diikuti arah pandangnya oleh Khanza. 


“Hai, Za. Udah baikan?” tanya Jeff. 
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Khanza hanya mengangguk. Iya, dia memang sedang irit 
bicara. Jika ada yang bertanya cukup dijawab dengan anggukan 
kepala saja. 


“Dewi katanya nggak bisa ikut, Za. Ada urusan pribadi,” 
ujar Riko. 

Yang lagi-lagi dijawab dengan anggukan kepala oleh 
Khanza. 


“Za, kok bisa jadi gini? Gue shock banget pas dapat kabar 
kalau lo dilarikan ke rumah sakit,” jawab Mitha dengan raut 
sedih. Dia menggenggam jemari Khanza yang terasa dingin. 
Sementara tidak ada jawaban apa pun dari Khanza, terkecuali 
matanya yang kembali berkaca-kaca. 


“Ada orang jahat, Mbak,” cicit Khanza. 
“Orang jahat? Maksud lo?” tanya Mitha dengan dahi 
berlipat bingung. 


“Iya, Ada orang yang sengaja naburin obat di sop 
buntutnya.” Khanza menangis lagi. Iya, dia selalu menangis jika 
teringat masa-masa dia hamil dulu. “Dia jahat, Mbak. Dia 
pembunuh.” 


“Lo tenang, Za. Sini gue peluk.” Mitha merangkul Khanza, 
mengusap-usap punggung dengan perlahan. Mitha membiarkan 
Khanza menangis dalam pelukannya. 


Sementara Jeff dan Riko saling bertukar pandangan. “Jadi, 
maksud lo itu ada orang yang sengaja nabur obat di sop buntut 
lo sampai akhirnya lo keguguran?” 


“Bang, udah! Jangan disinggung lagi,” sela Mitha. 
“Iya, sori.” 


“Tega tuh orang,” komentar Riko. 
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Bersamamu, 
“Pasti Sinta. Sinta pasti mau balas dendam sama gue, 
Mbak.” 


“Kenapa lo curiga sama dia?” tanya Mitha. 


“Karena dia ada di sana waktu kita makan. Gue benci dia, 
Mbak. Gue benci.” 


“Lo harus tenang. Lo nggak boleh tertekan gini.” Mitha 
menangkup wajah Khanza yang merah dan dipenuhi air mata. 
“Ini cobaan buat lo juga suami lo. Lo harus ikhlas, Za.” 


“Iya, Za. Lo bisa bikin anak lagi nanti, lo juga pernah bilang 
kalau bikin anak gak perlu prosedur,” kelakar Riko, berusaha 
menghibur Khanza. Namun, justru membuat tangisan Khanza 
semakin kencang. 


“Lo sih, bercanda nggak tahu sikon,” dumel Jeff. 


Mitha melayangkan tatapan nanar pada Khanza. Pelan- 
pelan Mitha menghapus air mata di pipi temannya itu. “Za, 
selalu ada hikmah di balik semua kejadian.” 


“Benar, Za. Lo harus ikhlas. Lo gak boleh terus terbebani 
seperti ini. Lo harus bangkit. Lo gak boleh lemah,” sambung 
Jeff. 


“Gue setuju sama lo, Bang,” timpal Riko. Lalu bujangan itu 
mengecek jam tangannya. “Eh, udah mau masuk lagi nih. Kita 
harus segera balik ke kantor,” ujar Riko mengingatkan teman- 
temannya. 


Tepat setelah itu, pintu terbuka. Muncul sosok Arkan yang 
sudah kembali dari kantor polisi. Dia melontar senyum pada 
teman-teman Khanza. 


“Lo cepat sembuh, Za.” Mitha memegang kedua bahu 
Khanza. 


PRAMESTI LUVI 


“Lho, pada mau pulang?” tanya Arkan, berjalan mendekati 
ranjang Khanza. 


“Iya,” jawab ketiganya. 

“Kami harus kerja lagi.” Mitha menambahkan. 

“Oh, gitu. Terima kasih sudah menjenguk istri saya.” 
“Sama-sama, Mas,” jawab Jeff. 


Setelah genk Maniak Sop Buntut menghilang di balik pintu. 
Arkan duduk di samping Khanza. Menautkan jemarinya dengan 
jemari Khanza. 


“Udah makan?” 

Khanza mengangguk. 

“Nggak bohong?” 

Khanza menggeleng. 

“Siapa yang suapin?” 

“Bik Sum. Mas dari mana? Kok, lama?” 


Arkan tersenyum seraya mengucap syukur dalam hati. 
Akhirnya, Khanza mulai merespons, walaupun harus dipancing 
lebih dulu. 


“Habis dari kantor polisi, emang lama?” 
Khanza mengangguk. 


“Maaf, ternyata prosesnya cukup lama. Udah gitu jalanan 
macet,” jawab Arkan. 


“Terus, Sinta?” 


“Polisi masih mencari buktinya, Sayang. Karena cukup sulit 
menemukan pelakunya, soalnya CCTV yang ada di rumah 
makan itu hanya ada di ruangan depan tidak sampai ke dapur. 
Kita harus sabar, biarkan polisi yang menanganinya. Kita tidak 
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Oemestaku 

Bersamamu, 
boleh asal menuduh orang lain tanpa bukti, tapi nanti Ayah akan 
coba bicara pada Bu Sinta. Sayang, semua harus ada prosesnya. 


Sabar ya, kita berdoa saja supaya pelakunya cepat ketemu,” 
papar Arkan. 


Khanza merengut. Dalam pikirannya dia ingin sekali 
menampar pelakunya bolak-balik kalau sudah tertangkap. Dia 
ingin segera tahu siapa pelaku yang tega membuatnya 
kehilangan buah hati. Tapi di hati Khanza, ada nama Sinta yang 
menjadi target. Karena motifnya sudah jelas, Sinta menaruh 
dendam padanya. 


“Mas, ngantuk? Kantung matanya besar.” 


“Iya, dari semalam nggak bisa tidur. Takut kamu kenapa- 
kenapa,” jawab Arkan pelan. 


Khanza melepaskan genggaman Arkan, lalu menggeser 
tidurnya pelan-pelan sampai ke tepi ranjang. Dia menepuk 
bagian kosong dari ranjang rumah sakit yang sempit. 

“Tidur di sini, Mas. Temenin, Khanza mau tidur sambil 
dipeluk.” 


Dengan senang hati Arkan menerima permintaan Khanza. 
Dia naik ke atas ranjang dan berbaring menghadap Khanza yang 
tidur terlentang. Kondisi ranjang yang sempit membuatnya sulit 
bergerak. Satu tangannya memeluk Khanza, sementara tangan 
yang lain digunakan sebagai bantal. 


“Mas, gimana kalau Khanza nggak bisa hamil lagi?” cicitnya 
sambil menyerukkan kepala ke dada Arkan. 


“Jangan bilang begitu, Dokter bilang kondisi rahim kamu 
baik-baik saja. Kamu masih bisa hamil lagi, Sayang.” 


“Gimana kalau kejadian ini terulang lagi?” 


“Tidur.” 


PRAMESTI LUVI 


Khanza menggeleng. “Mas, nyanyi dulu baru nanti Khanza 
tidur.” 


“Mau lagu apa?” 
“Apa aja.” 
Arkan berpikir sejenak. “Oke, lagu ini mewakili perasaan 


Mas sama kamu.” Arkan berdeham sebentar, sebelum 
membisikkan bait-bait lagu yang akan dia nyanyikan. 


Meski waktu datang dan berlalu 

Sampai kau tiada bertahan 

Semua takkan mampu mengubahku 

Hanyalah kau yang ada di relungku 

Hanyalah dirimu mampu membuatku jatuh dan mencinta 
Kau bukan hanya sekedar indah 


Kau tak akan terganti. 


“Mas, kalau nanti Khanza nggak bisa hamil lagi. Mas boleh 
kok nikah sama wanita lain yang bisa kasih keturunan buat Mas. 
Biar Bunda juga senang.” Air matanya mengalir dalam pelukan 
Arkan. Sungguh, itu hanya alibi. Sebab separuh jiwanya sudah 
Arkan miliki. 

“Mas sayang kamu, Za. Dan selamanya akan tetap sayang 
sama kamu. Beri Mas satu kesempatan lagi untuk membuat 
kamu bahagia.” 


R.R 


PARI Z0 


A rkan pikir, tidak ada satu pun manusia yang ingin diberi 
cobaan yang berat tanpa bisa terduga. Dia juga berpikir, 
kehidupan rumah tangganya akan baik-baik saja tanpa diterpa 
masalah yang pelik seperti sekarang. Kehilangan calon buah hati 
hingga emosi Khanza yang masih belum stabil. Namun, dia 
yakin bahwa Tuhan tidak akan memberikan cobaan di luar batas 
kemampuan hamba-Nya. 


Disinggung soal siapa tersangka yang sudah meracuni sang 
istri, Arkan tidak bisa menebaknya. Dia masih meraba-raba, 
semuanya masih sulit untuk diungkap. Sebab, dia tidak ada di 
tempat kejadian perkara. Dan seandainya saja, dia lebih peka 
terhadap kondisi Khanza waktu itu, mungkin hari ini dia masih 
menikmati hari-harinya sebagai calon ayah. 


Siang ini, dia menemui Reza di kantornya karena Reza yang 
memintanya datang. Reza menyebutkan bahwa ada hal yang 
penting mengenai pelaporannya kepada polisi. Di sinilah Arkan 
berada sekarang, di ruangan tempat kerja Reza. Menunggu sang 
ayah yang sedang memeriksa dan menandatangani beberapa 
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dokumen penting dengan kacamata tebal bertengger di 
hidungnya. Tampak serius, hingga Arkan yang duduk di 
seberang meja kerja Reza hanya bisa memerhatikan seraya 
mengatupkan bibirnya agar tidak mengganggu konsentrasi sang 
ayah. 


“Gimana keadaan istrimu, Ar?” Reza merapikan dokumen 
yang selesai dia baca dan tanda tangani. Kemudian melepas 
kacamatanya. 


“Semakin membaik, Yah. Tapi, dia masih suka nangis kalau 
ingat bayi kami.” 

“Memang berat, tidak ada satu pun ibu yang ingin 
kehilangan anaknya, Ar. Tapi, jika garis takdir sudah 
berkehendak, kita tidak bisa berbuat apa-apa.” 


“Khanza masih shock.” 


“Begini, Ar. Polisi kesulitan untuk menemukan tersangka 
dan barang buktinya. Seperti yang sudah dijelaskan beberapa 
hari yang lalu, kalau di rumah makan itu tidak ada CCTV di 
bagian dapur. Dan tadi pagi Ayah juga mendapat kabar, kalau 
polisi sudah memanggil pemilik rumah makan tersebut untuk 
datang ke kantor polisi guna memberikan keterangan.” Reza 
menghirup oksigen sejenak. 


“Pemilik rumah makan itu bersumpah kalau dia tidak 
meracuni makanan Khanza. Karena pemilik rumah makan itu 
sangat tahu kalau Khanza serta rekannya yang lain, sering 
makan siang di sana. Pemiliknya juga sampai datang ke sini tadi 
pagi, meminta maaf sama Ayah karena tahu Khanza adalah 


menantu Ayah. Dia menyesal karena sudah teledor sampai 
musibah seperti ini bisa terjadi.” 


Oemestaku, 
Bersamamu, 

“Jadi, untuk selanjutnya bagaimana?” tanya Arkan setelah 
puas menyimak keterangan dari Reza. 


“Untuk selanjutnya, polisi akan memanggil seluruh 
pegawainya untuk dimintai keterangan. Karena menurut Ayah 
ataupun mertua kamu, musibah ini melibatkan campur tangan 
pekerja rumah makan tersebut. Bisa jadi, pekerja yang 
mengantarkan sop buntut ke meja Khanza adalah orang yang 
menaruh obat itu,” papar Reza serius. 


“Ya, tapi ini hanya dugaan sementara. Kita tidak bisa begitu 
saja menuduh orang sembarangan,” imbuhnya. 


Arkan menyandarkan punggungnya ke senderan kursi. 
“Iya, Yah. Soal itu aku paham. Lantas soal Sinta bagaimana?” 


“Sinta juga tidak mengaku. Dia bahkan berani bersumpah 
kalau dia bukan pelakunya. Sinta bilang dia tidak tahu menahu 
soal musibah ini. Siang itu dia memang bertemu Khanza, dia 
kebetulan ingin mencoba sop buntut di sana karena 
rekomendasi dari teman, katanya.” 


Arkan mendesah berat sambil menjambak rambutnya. 
“Aku cuma heran, Yah. Motifnya apa pelaku itu sampai tega 
kasih racun ke makanan Khanza. Padahal selama ini, baik aku 
ataupun Khanza sama sekali gak punya musuh. Kecuali ...” 


“Kecuali apa, Ar?” tanya Reza cepat, karena Arkan 
menggantungkan kalimatnya. 


“Kecuali emang pelakunya Sinta,” cetus Arkan. 


“Memangnya apa masalah kalian sama Sinta?” tanya Reza 
lebih dalam. 


“Singkatnya, Khanza pernah marah ke Sinta gara-gara 
Sinta lancang mengangkat telepon yang masuk ke ponselku, dan 
itu telepon dari Khanza waktu aku diklat di Bogor.” 
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“Jadi maksud kamu, kalau memang pelakunya Sinta, 
kemungkinan besar motifnya balas dendam karena kejadian 
itu?” 

“Bisa jadi, Yah. Cuma aku ngnggak mau berspekulasi dulu.” 

“Iya, biarkan pihak berwajib yang mengungkap siapa 
pelakunya.” 

Reza sangat tahu beban yang sekarang memikul Arkan, 
karena tanpa Arkan sebutkan pun, wajah dan pancaran matanya 


sudah menunjukkan bahwa dia lelah dan membutuhkan waktu 
untuk beristirahat barang sejenak. 


“Ar, jalani semuanya dengan ikhlas. Jangan mengeluh, ini 
baru babak awal dalam perjalanan rumah tangga kalian.” 


“Aku hanya ingin Khanza cepat sembuh, kadang aku cape 
menjawab semua pertanyaan konyol dia.” 


“Sabar, istri kamu hanya butuh waktu untuk lepas dari 
masalah ini. Yang penting, kamu jangan pernah tinggalkan dia. 
Dia butuh support dan motivasi, Arkan.” 


Arkan mengangguk. Dia sendiri terus berkonsultasi dengan 
psikolog untuk memantau perkembangan emosi dan pikiran 
Khanza. 


“Kapan Khanza diperbolehkan pulang?” tanya Reza lagi. 
“Besok pagi,” jawab Arkan. 


“Hati-hati, kalau mau program anak lagi jangan asal 
menerobos. Siapa tahu istrimu belum siap hamil lagi,” guyon 
Reza. 


“Sempat ya, Yah. Ngomongin begitu.” 


“Lho, Ayah serius.” Reza tertawa. “Apalagi sekarang emosi 
Khanza belum stabil.” 


Oemestaku, 
Bersamamu, 

Arkan mengecek jam tangannya. “Aku pamit, Yah. Kasian 
juga sama Azka yang jagain Khanza.” 


“Ya sudah, salam buat Khanza. Maaf karena Ayah jarang 
menjenguknya, kerjaan Ayah lagi banyak.” 


“Selalu begitu dari dulu,” cetus Arkan bernada sindiran 
namun diakhiri dengan kekehan kecil. 


Mau tak mau Reza pun tertawa mendengar sindiran itu. 
“Iya. Harusnya Ayah pensiun aja, karena anak-anak Ayah udah 
bisa cari uang sendiri.” 


“Itu Ayah tahu, ya sudah, Aku pamit, Yah.” Arkan berdiri. 
“Hati-hati, jangan nyetir sambil melamun.” 
“Aku nggak segila itu untuk mengakhiri hidup, Yah.” 


Keduanya tergelak, lantas tak lama Arkan meninggalkan 
ruangan Reza untuk kembali ke rumah sakit. 


RR 


Saat Arkan membuka pintu ruang inap Khanza, Azka yang 
duduk di sofa langsung bersorak girang. Pemuda itu menepuk 
kedua pahanya lalu berdiri. 


“Lama amat, Bang?” Pertanyaan itu lebih menjurus pada 
protes. 


“Sori. Mau langsung balik, Ka?” Arkan bertanya balik. 
“Kagaklah. Gue mau kencan sama bidadari gue.” 


“Hati-hati, jangan menyakiti cewek. Omongan cewek tuh 
tajam lho, ntar kamu di doain gak laku sama semua mantanmu.” 


“Lah, Bang. Masa cowok ganteng kayak gue gak laku?” 


PRAMESTI LUVI 


“Sok ganteng.” Gerutuan pelan Khanza mengalihkan 
perhatian dua pria dengan tinggi badan yang sepantar itu. 


“Alhamdulillah, terima kasih Yaa Allah. Kakaknya Baim 
udah nggak puasa ngomong lagi.” Azka berseru, menadahkan 
kedua tangannya ke atas. 


Khanza melemparkan bantal yang menyangga 
punggungnya ke arah Azka, beruntung adiknya itu menghindar. 
Namun, bantal tersebut jatuh ke pelukan Arkan. 


“Bini lo tuh, Bang. Gue ajak ngomong diam aja, gue bacain 
dongeng si Kancil yang Licik malah nyuruh gue diam. Frustrasi 
gue,” keluh Azka. Hari libur kuliahnya terganggu karena harus 
menjaga Khanza. 


“Tugas gue udah selesai kan, Bang?” 
“Udah, thanks, Ka.” 


“Halah, santai ajalah, Bang. Mau semenyebalkan apa pun, 
Kak Khanza itu tetap kakak gue satu-satunya yang akan gue 
cintai dan gue sayangi sepanjang masa. Itu juga kalau gue 
ngnggak lupa,” ocehnya panjang lebar. 

Arkan tertawa, adik iparnya memang sedikit miring ke kiri 
otaknya. Tapi setidaknya itu membuat penat di kepala Arkan 
sedikit terangkat. “Titip salam buat pacar kamu, bilang semoga 
cepat sadar dan putusin kamu.” 


“Allahu Akbar, sadis amat doa lo. Ya udah deh, gue 
duluan.” Azka lalu melirik Khanza yang sedang menatapnya 
tajam. “Cepat sembuh, Kak. Gue kangen dah ribut sama lo. Adek 
lo yang super ganteng ini pergi dulu, lo jangan kangen.” 

“Bodo amat,” desis Khanza. 


Selepas Azka pergi, Arkan menghampiri Khanza sambil 
mengulas senyum. Walaupun tidak ada balasan dari Khanza. 
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Arkan tidak pernah lupa untuk mengecup dahi Khanza, hal 


sederhana yang selalu dia lakukan untuk menunjukan rasa 
cintanya. 


“Mas bawain batagor kesukaan kamu.” Arkan 
mengasongkan kantong kresek hitam yang dipegangnya. 


“Kok tahu kalau Khanza suka batagor?” 
“Pas waktu kuliah, kalau ditanya lagi apa? Pasti jawabnya, 


lagi makan nih sama Wulan. Makan apa? Batagor,” kekeh Arkan 
teringat masa-masa sebelum mereka menikah. 


“Nggak tiap hari,” sangkal Khanza sambil memperhatikan 
Arkan yang sedang membuka sterofoam yang bawahnya sudah 
dilapisi plastik bening. 

“Iya, kalau nggak batagor, pasti bakso atau siomay, kan?” 


Khanza menarik sudut bibirnya membentuk senyum tipis. 
Semangatnya masih belum kembali, duka masih saja 
memayunginya. 

“Aaa.....” 


Khanza menerima suapan itu. “Oh ya, Mas. Tadi Khanza 
mimpi Oia, dia udah gede, Mas. Cantik banget, hidungnya 
mancung lho, Mas. Untungnya gak mirip sama hidung 
standarnya Khanza.” 


“Oia udah meninggal, Sayang.” Walau tidak menunjukan 
kesedihannya, tapi hatinya selalu sesak apabila Khanza terus 
menyinggung persoalan itu. 


“Tapi, bagi Khanza dia masih hidup, Mas.” 


Arkan menyimpan sterofoam batagornya ke atas nakas. 


“Makannya nanti dilanjut, sekarang dengerin dulu.” 


PRAMESTI LUVI 


Khanza menyimak dengan baik, matanya beberapa kali 
mengedip seraya memperhatikan wajah serius Arkan. “Kamu 
sayang sama Oia?” tanya Arkan sambil menyentuh punggung 
tangan Khanza, lalu menyusupkan jemarinya ke sela-sela jemari 
Khanza. Khanza mengangguk. 


“Sayang sama suami kamu ini?” 
Lagi-lagi Khanza mengangguk. 
“Kamu sayang sama diri kamu sendiri?” 


Kali ini Khanza menggeleng. Jawaban yang cukup 
membuat Arkan tercengang. 


“Kenapa?” 

“Khanza bukan ibu yang baik, Mas.” 

“Kata siapa?” 

Khanza mulai terisak, namun cepat-cepat dia menghapus 
air matanya lagi. “Maafin Khanza, Mas. Khanza belum bisa jadi 


istri yang baik dan berbakti. Harusnya Mas bisa mendapatkan 
perempuan yang lebih baik dari Khanza.” 


“Kenapa kamu ngomong begitu? Kita udah sepakat buat 
nggak menyinggung soal itu, Khanza.” Arkan membuang 
napasnya sejenak. “Mas cuma mau kamu sembuh. Mas cuma 
mau lihat tawa kamu, senyum kamu. Kamu yang semangat, 
kamu yang ceria. Jangan biarkan semua itu hilang dari dalam 
diri kamu. Mas ini suami kamu, Za. Tempat kamu berbagi. Jika 
kamu sedih, Mas akan menjadi orang pertama yang 
memberikan bahu untuk kamu bersandar.” 


“Mas?” Mata Khanza berkaca-kaca. 
“Tetap di sisi Khanza, ya?” 


Arkan mengangguk pasti. 
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c6 G ue dipanggil pihak kepolisian, gue harus gimana?” 
“Lo enyah dari Jakarta, bego. Jangan sampai polisi 
tahu kalau lo yang campur sop buntut Khanza sama obat 
pelemah kandungan. Dan satu lagi, kalau lo tertangkap, jangan 
sekali-sekali lo melibatkan gue. Ngerti, 10?” 

“Kok, lo gitu?” 

“Gue bayarin tiket lo, berapa pun harganya. Asal lo 
menghilang dari Jakarta.” 

“Gue harus pergi ke mana?” 

“Terserah lo, asal lo keluar dari pulau Jawa. Kalau bisa lo 
pergi ke ujung Indonesia ataupun ujung dunia sekalian. Biar 
polisi nggak bisa melacak keberadaan lo.” 

“Oke, gue akan pergi. Tapi lo bayarin tiket sama biaya 
hidup gue selama setahun.” 


“Lo, gila??? Duit yang gue kasih itu belum cukup buat lo 
hidup? Lo emang anjing.” 
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“Kalau lo nggak kasih duit tambahan, gue bakal laporin lo 
ke polisi. Biar kita membusuk bareng-bareng di dalam jeruji 
besi.” 


“Gue nggak akan pernah masuk penjara. Baik, gue transfer 
duitnya sekarang. Dan besok pagi lo harus sudah menghilang 
dari Jakarta.” 


“Gue tunggu.” 


Sambungan telepon terputus, dia menggeram keras, 
tangannya terkepal hingga buku-buku jarinya memutih. 
Wajahnya merah padam menahan emosi. 


“Sialan! Kalian mau main-main sama gue rupanya!!!” 
terjaknya dengan sorot mata tajam. Dia menghampiri seorang 
wanita yang terduduk di sebuah kursi roda. Wanita itu tidak 
layak dikatakan sebagai wanita normal, bibirnya yang terus 
bergumam tak jelas. Rambutnya acak-acakan, juga wajah yang 
kusam dan tidak bercahaya. 


“Kak, dendam lo perlahan-lahan bakal gue balas. Mereka 
yang menyakiti lo, nggak akan bisa hidup dengan tenang. Gue 
sama adik lo akan ngehancurin hidup mereka satu persatu.” 


RR 


Hari minggu pagi, Khanza diperbolehkan pulang oleh dokter. 
Dengan catatan, dia tidak boleh melakukan aktivitas yang terlalu 
berat. Arkan sampai harus memundurkan tanggal 
keberangkatan liburan mereka ke Korea Selatan, karena kondisi 
Khanza yang tidak memungkinkan. 


Semua keluarga berkumpul di kediaman Arkan untuk 
menyambut kedatangan Khanza dari rumah sakit. Bermacam- 
macam kue dihidangkan di meja makan. Saat Khanza turun dari 
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mobil dengan digendong Arkan, hingga kemudian duduk di 
kursi roda, dua keponakan kembarnya, Zio dan Ara langsung 
berlari menghampiri. 
“Ante, cakit?” tanya Ara. 


“Nggak, Kak Ara. Ateu nggak sakit,” jawab Khanza, 
tersenyum. 


“Yuk, kita masuk ke dalam!” ajak Arkan. Mendorong kursi 
roda Khanza masuk, namun direcoki oleh dua kurcaci milik 
Arsen. 


“Om, Iyo mo doyong,” seru Zio, dia nampaknya tertarik 
ketika melihat Arkan mendorong kursi roda. 
“Aya mo doyong juga.” 


Arkan gemas dengan kelakuan kedua keponakannya. Lain 
Arkan, lain juga reaksi yang diberikan Khanza. Khanza hanya 
bisa tersenyum penuh kegetiran. Melihat Zio dan Ara, membuat 
hatinya tiba-tiba sesak. 


“Ya udah, sini berdiri di samping, Om. Bang Zio di sini.” 
Arkan menunjuk sisi kanannya. “Kak Ara di sini.” Arkan 
menunjuk sisi kirinya. Lebih baik dia mengalah daripada nanti 
Zio dan Ara akan mengamuk histeris. Zio dan Ara begitu 
semangat mengikuti permintaan Arkan. 


“Ante, siap?” seru Ara. 

“Siap!” 

“Yo doyong, Om.” Zio menimpali. 
“Ayo, pelan-pelan, ya?” 


Ara dan Zio kompak mengangguk. Terpaksa Arkan 
mendorong kursi roda Khanza pelan-pelan karena takut dua 


keponakannya jatuh. 
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“Ya ampun, Bang Zio, Kak Ara, kalian ngapain?” seru Arsen 
melihat kedua anaknya ikut mendorong kursi roda Khanza. 


“Bantu, Om Alkan, Pi.” 
“Kurcaci lo, Sen. Ngintil terus,” dumel Arkan. 


Semua anggota keluarga yang duduk di ruang tamu 
terkekeh melihat aksi Zio dan Ara yang menggemaskan. Yang 
sok membantu Arkan, padahal aslinya malah memperlambat. 


“Nah, udah sampai sini aja dorongnya.” 
“Oke, Om.” Zio dan Ara bergegas menghampiri Arsen, 
rebutan tempat untuk duduk di pangkuan Arsen. 


Banyak yang tidak tahu bahwa di balik tawa keluarga yang 
kini sedang menertawakan Zio dan Ara, ada hati yang teriris 
sembilu. Khanza hanya bisa menahan sesaknya dalam hati. 
Impian Khanza memiliki anak yang lucu seperti Zio dan Ara 
tidak tercapai untuk kali ini. Tuhan menguji kesabaran dan 
ketegarannya, itu yang selalu Arkan bisikan sesaat sebelum dia 
terlelap beberapa hari terakhir setelah musibah itu terjadi. 


Diam-diam Khanza mengulas senyum tipis menyaksikan 
Zio dan Ara yang masih rebutan tempat untuk duduk. 


“Alhamdulillah, menantu Ayah udah bisa senyum lagi,” 
seru Reza yang ternyata melihat Khanza yang tersenyum. 


“Mau makan, Kak?” tanya Billy. 
Khanza menggeleng. 
“Istirahat aja kalo begitu,” ujar Billy lagi. 


“Nanti aja, Yah. Khanza mau di sini dulu. Kumpul- 
kumpul.” 


Semua tampak berbaur, bercengkrama satu sama lain. 
Tidak ada batasan, semuanya larut dalam topik obrolan yang 
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dibahas. Setelah dirasa santai, Billy membuka suaranya untuk 
memberitahukan kabar yang tadi pagi baru saja dia dapatkan. 


“Kemarin sore, polisi memanggil seluruh pekerja rumah 
makan sop buntut itu. Mereka semua hadir, dan ternyata ada 
yang melihat pelaku melakukan aksinya. Saksi menyebutkan 
pelakunya ini masih karyawan di sana. Bahkan dia juga sempat 
bertanya pada pelaku, serbuk apa yang ia masukkan ke dalam 
mangkuk sop buntut Khanza. Pelaku beralibi kalau itu garam, 
karena Khanza suka asin. Ia juga mangkir dari pemeriksaan. 
Setelah ditelusuri, ternyata orang tersebut juga baru saja 
mengundurkan diri dari pekerjaannya pada siang harinya, 
namanya Andi. Polisi yang curiga lantas mendatangi rumah 
Andi, ternyata rumahnya dalam keadaan kosong.” Ketika Billy 
menjelaskan, suasana mendadak hening dan serius. 


“Polisi melacak nomor telepon Andi yang dikasih oleh salah 
satu rekan kerjanya, dia sudah melarikan diri sampai ke Sorong, 
Papua. Beruntung berhasil ditangkap Polres Sorong,” papar 
Billy. 

“Jadi, dia sudah tertangkap, Yah?” tanya Arkan, dia baru 
mendapatkan kabar. Karena kasus ini dia serahkan kepada Ayah 
dan juga Ayah mertuanya. 


“Sudah, kita tinggal tunggu hasil introgasi Andi. Kalau 
terbukti dia pelakunya, dia akan dibawa ke Jakarta untuk proses 
hukum selanjutnya,” pungkas Billy. 


Wajah-wajah yang semua serius menyimak penjelasan 
Billy, kini tampak lebih tenang. Terlebih sang pelaku sudah 
tertangkap basah. Meskipun belum diketahui motif tersangka 
melakukan aksi keji tersebut. 


Menjelang siang hari, saat para istri memasak untuk makan 
siang. Reza dan Billy masih sibuk berbincang di ruang tamu. 
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Sedangkan Arsen dan Azka sibuk bermain catur. 

“Ante, main belbi, yuk?” Ara berlari menghampiri Khanza 
yang sedang duduk di ruang televisi bersama Arkan. 

“Ayo,” jawab Khanza. Jika Khanza main ke rumah Arsen, 
Ara memang suka mengajaknya bermain boneka barbie. 


“Nih, punya Ante namanya Anna,” ujar Ara sambil 
memberikan satu boneka barbie pada Khanza. 


“Punya Ala, namanya Eca. Dia flojen.” 


Khanza tersenyum getir, entah pikirannya masih tidak 
sinkron dengan kenyataan. Melihat Ara, dia menjadi berkhayal 
tentang Qia, anaknya yang belum sempat dia gendong dan 
besarkan. 


“Ante, nangis?” Pertanyaan polos dari Ara membuat 
Khanza tersentak, dia cepat-cepat menghapus air matanya yang 
terlanjur keluar dari pelupuk mata. 


“Nggak, Ante nggak nangis,” elak Khanza. 


Arkan memerhatikan Khanza dari samping, lalu menggeser 
duduknya untuk memangkas jarak dengan Khanza. 


“Kamu nggak papa?” tanya Arkan memastikan. 


“Nggak ada jawaban lain selain nggak papa, Mas.” Khanza 
menjawab lirih. 


Arkan mengusap bahu Khanza sebelum beralih menatap 
Ara yang berdiri di bawah sofa. “Kak Ara, mainnya sama Om 
Arkan aja, ya?” 


“Ngnggak mau, Om galak sama Eca,” tolak Ara sambil 
menyilangkan kedua tangannya di dada. Bibirnya mengerucut 
serta menatap Arkan dengan tatapan sebal. 


“Kinan, anakmu ini!” seru Arkan. 
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“Susah dibilangin, Ar. Katanya udah kangen main frozen 
sama tante Khanza,” seru Kinan dari arah dapur. 


Saat Arkan hendak membuka suara kembali, Khanza 
mencengkram lengan Arkan. “Nggak papa, Mas. Khanza harus 
ikhlas,” ujar Khanza, memaksa untuk tersenyum. 


“Jangan nangis.” Jempol Arkan dengan cekatan 
menghapus sisa air mata di pipi Khanza. Khanza menyentuh 
lengan Arkan, seraya mengangguk. 

“Yuk, main sama Ante, Kak Ara.” 

“Horreee!” 

“Mas, geser duduknya. Biar Ara duduk di sini.” 

Arkan kembali menjauhkan jarak dari Khanza hingga 
sampai ke pojok sofa, lalu mengangkat tubuh kecil Ara untuk 
duduk di sampingnya. Arkan menyandarkan punggungnya di 
kepala sofa sambil memperhatikan keponakan serta istrinya 
yang mulai bercengkrama satu sama lain menggunakan alat 
peraga boneka barbie. 


“Makanan udah siap, ayo makan!” seru Felly dari dapur. 


“Nah, Oma udah panggil buat makan tuh, nanti mainnya 
disambung lagi,” ujar Khanza pada Ara yang tiba-tiba 
menghentikan celotehannya sewaktu Felly menginterupsi. 


“Iya, Ante. Abis makan, main lagi ya?” 
Khanza mengangkat jempolnya. 


Ara turun dari sofa setengah meloncat. Berlari ke arah 
ruang makan, yang langsung dikejar oleh Zio. 


“Yuk, makan.” Arkan berdiri. Hendak merentangkan kedua 
tangannya untuk menggendong Khanza, namun Khanza 


menolak. 
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“Jalan aja,” jawab Khanza. 


“Kelamaan,” balas Arkan. Tanpa aba-aba langsung 
mengangkat tubuh Khanza. 


“Khanza berat tahu, Mas. Kemarin aja 55 kilogram,” 
ucapnya sambil mengalungkan kedua tangannya ke leher Arkan 
agar tidak jatuh. 


“Udah sering gendong. Kamu juga sering duduk di 
pangkuan Mas,” kekeh Arkan. 


“Astaga!” pekik Khanza seraya mencubit pinggang Arkan. 
“Sakit, Sayang,” ringis Arkan. 
“Abis ngomongnya gitu, kalau yang lain dengar gimana?” 


“Nggak papa mereka juga ngerti,” bisik Arkan yang 
bertujuan menggoda. Ternyata tak sia-sia, Khanza 
menyembunyikan wajahnya di bahu Arkan karena malu. 


“Aduh, lagi ada syuting film apa ini? Pake acara gendong- 
gendongan segala,” celetuk Arsen yang lebih dulu duduk di meja 
makan. 


Arkan tak merespons, dia mendudukkan Khanza di kursi 
dengan hati-hati. “Makan sama apa?” tanya Arkan perhatian. 


“Khanza bisa ambil sendiri,” jawab Khanza. 
“Biar Mas yang ambilkan. Mau sama apa?” 


“Sup ayam aja, nasinya sedikit, Mas. Lidahnya masih 
pahit,” jawab Khanza. 


“Siap ! ” 


Diam-diam Billy mengulas senyum penuh makna. Dia tidak 
pernah salah menerima Arkan sebagai menantunya. Karena 


lelaki itu mampu menyingkirkan egonya sendiri, dan sama 
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sekali tidak mengeluh untuk melayani semua kebutuhan Khanza 
yang lagi sakit. 
“Sebentar, ada telepon masuk,” pamit Billy, dia menjauh 
dari keramaian untuk mengangkat telepon. Tak lama Billy 


kembali ke meja makan, ada perubahan dalam raut wajahnya. 
“Barusan pihak kepolisian sudah mengklarifikasi terkait Andi.” 


“Apa kata polisi?” tanya Reza penasaran. 


“Andi memang orang yang menaburkan serbuk racun ke 
dalam makanan Khanza. Ia mengaku dibayar oleh seseorang 
dalam melakukan aksinya. Awalnya dia tidak memberitahukan 
siapa orang yang menyuruhnya, namun polisi menemukan bukti 
yang akurat dari ponsel Andi. Ada percakapan WhatsApp dan 
log panggilan yang begitu banyak dari nomor yang sama namun 
tidak diberi nama.” 


“Ayah, ayolah! Udah penasaran banget ini,” gerutu Azka. 
Dia sudah serius menyimak, namun sang Ayah malah bertele- 
tele. Dia jadi greget. 


“Setelah polisi melacak nomor tersebut, pemilik nomor 
teleponnya adalah Yeriko Andrian.” 


“Riko?!” 

“Riko?!” 

Khanza tersedak begitupun dengan Reza. 
“Siapa Riko, Yah?” tanya Felly. 


Reza meneguk air putih untuk melegakan tenggorokannya. 


Sebelum menjawab pertanyaan Felly. “Karyawan Ayah, Bun.” 


R.R 
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ika ada yang bilang, musuh itu terkadang adalah orang yang 

berada di sekitar kita, mungkin itu bisa dibuktikan sekarang. 
Bagi Khanza, Riko adalah sosok yang periang, mulutnya ceplas- 
ceplos namun bisa membuat orang lain tertawa. 


Ternyata, di balik semua sifat yang Khanza kagumi, Riko 
hanyalah seorang pecundang yang berhasil memanipulasi 
identitas. Sehingga tidak ada satu orang pun yang tahu jika 
sebenarnya Riko berhati iblis. Tak pernah Khanza duga, jika 
salah satu dari genk Maniak Sop Buntut adalah orang yang 
menghancurkan hidupnya sedemikian rupa. 


Sumpah, Khanza tidak akan pernah memaafkan perbuatan 
Riko. Sebab, Khanza hanya manusia biasa yang sulit menerima 
permintaan maaf dari orang-orang yang sudah menyakitinya. 
Dulu saja, Alfa—mantan kekasihnya tak pernah dia maafkan 
sampai detik ini. 

“Jangan, Mas. Khanza takut Riko mencelakai, Mas,” cegah 
Khanza saat Arkan memutuskan untuk ikut dalam penangkapan 
Riko. 


192 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Sayang, nggak papa.” 


Khanza menggeleng seraya mencengkram kuat lengan 
Arkan. “Mas, Riko itu berbahaya.” 


“Sayang, Mas nggak akan kenapa-kenapa. Janji,” ujar 
Arkan berusaha membujuk Khanza. Sebab, Arkan ingin sekali 
menyaksikan polisi meringkus penjahat sialan itu. 
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“Mas, Khanza takut kalau terjadi sesuatu, terus nanti ... 
Khanza tidak sanggup melanjutkan ucapannya. Pikiran-pikiran 
negatif terus menghantuinya akhir-akhir ini. 


“Dengar, Sayang. Mas akan baik-baik aja.” 
“Tapi, Khanza takut.” 


Arkan menarik Khanza ke dalam pelukannya. Dia mengerti 
perasaan sang istri yang sedang labil sekarang. Khanza tidak 
ingin kehilangan untuk kedua kalinya. Cukup Oia yang 
nyawanya direnggut paksa oleh Riko. Tidak untuk Arkan. 
Khanza tidak sanggup membayangkan jika Riko berbuat nekad 
sampai berhasil mencelakai Arkan. 


“Mas akan kembali dengan selamat, Za. Mas akan kembali 
untuk kamu, kamu gak perlu khawatir. Ada polisi juga, Mas gak 
sendirian.” Arkan membisikan kata-kata yang bisa membuat 
Khanza yakin bahwa semua akan baik-baik saja. 


Usapan lembut di punggung Khanza terus Arkan lakukan. 
Setelah Khanza mulai tenang, Arkan mengurai pelukannya. 


Menangkup wajah Khanza seraya melontarkan senyuman 
lembut yang mampu membius Khanza hingga tak mampu 
berkedip. 


Ponsel Billy berdering. “Dari polisi. Sebentar, saya angkat 
dulu.” 
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Bapak dua orang anak itu tampak serius menjawab telepon 
dari kepolisian, entah apa yang mereka bicarakan. Yang jelas 
semua mata yang duduk di sofa kini tertuju pada Billy karena 
penasaran. 


“Oh, baik, Pak. Saya tunggu kabar selanjutnya. Terima 
kasih kembali, selamat siang.” Billy menutup sambungan. 
Menyimpan ponselnya ke atas meja sebelum memberikan 
penjelasan. 


“Kita tunggu kabar selanjutnya untuk proses penyergapan,” 
ujar Billy seolah dapat membaca arti tatapan orang-orang di 
sekitarnya. 


“Jadi kita nggak langsung meluncur buat cari si Riko-Riko 
itu?” tanya Arsen yang sudah gatal ingin menonjok pelakunya. 


“Sabar, polisi akan menghubungi kita secepatnya,” balas 
Billy. “Oh, ada satu lagi informasi yang penting,” imbuh Billy. 


“Apa itu, Yah?” tanya Khanza yang langsung penasaran. 


“Baru saja Andi mengakui bahwa yang menyuruhnya bukan 
hanya Riko. Riko sebatas memberinya bayaran, sementara yang 
memberinya obat untuk ditaburkan ke makanan Khanza itu 
bukan Riko,” papar Billy. 


“Jadi maksudnya Riko bekerja sama dengan seseorang?” 
tanya Arkan. 


Billy mengangguk. “Namanya Kaemitha.” 


“Mitha?” Khanza memekik. Dia tercengang mengetahui 
fakta baru yang terungkap. “Ya Tuhan, ini nggak mungkin!” 


Arkan merangkul bahu Khanza, berusaha menenangkan 


istrinya. 
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“Mbak Mitha nggak mungkin tega sama Khanza, Mas.” 


Khanza mulai terisak di pelukan Arkan. Sungguh, dia tidak 
percaya bahwa Mitha adalah dalang dari kekacauan hidupnya. 


“Mitha siapa sih?” Hanya Azka yang mungkin kebingungan. 


“Karyawan Om di kantor, Ka. Satu divisi sama Khanza dan 
Riko,” jawab Reza. 


“Astaga! Sebenarnya motif mereka itu apa sih?” Audi 
angkat bicara. “Sumpah, aku bakalan ngacak-ngacak muka 
mereka kalau sampai ketemu. Kok ada manusia nggak punya 
hati kayak mereka?” 


“Bunda, sabar dong. Jangan marah-marah, nanti darah 
tinggi.” Azka berbisik dengan nada guyon. 


“Gimana Bunda nggak marah-marah, mereka itu manusia 
yang gak berperikemanusiaan. Tega sekali mereka meracuni 
bayi yang tidak berdosa.” 


“Udah, tenang, Bundaku sayang.” Azka mengelus-elus 
punggung sang bunda. 

“Sebentar, saya luruskan dulu permasalahannya.” Billy 
angkat bicara. “Baik Mitha dan Riko adalah karyawan Pak Reza, 
betul?” 


Reza mengangguk. 


“Dan mereka juga temannya Khanza, iya Kak?” pertanyaan 
Billy beralih pada Khanza. 


“Iya, Ayah. Teman satu divisi. Dan kita juga cukup dekat,” 
jawab Khanza terisak. Dia masih tidak percaya bahwa Mitha 


yang dia kenal baik, punya rasa solidaritas yang baik, nyatanya 
sama saja seperti Riko. 
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“Apa Pak Reza tahu kalau mereka itu ternyata masih 
saudara? Mitha itu sepupu Riko, begitu menurut keterangan 
dari Andi.” Billy memaparkan. 


“Jadi selama ini kantor saya dimasuki orang jahat?” Reza 
mendadak gelisah. “Saya tidak pernah tahu kalau mereka itu 
saudara, Besan. Tapi motif mereka apa sampai melakukan 
perbuatan seperti ini?” 

“Balas dendam mungkin,” cetus Azka nimbrung. 

“Balas dendam karena apa? Om tidak memperlakukan 
mereka dengan buruk di kantor,” jawab Reza, dengan kerutan di 
dahi yang berlipat-lipat. 

“Sama Bang Arkan atau Kak Khanza mungkin?” tebak Azka. 

Arkan dan Khanza saling pandang. 


“Mas, Khanza ingat sesuatu!” seru Khanza, sampai Arkan 
yang duduk di sampingnya ikut terlonjak. 


“Apa, Sayang?” Arkan langsung memusatkan 
pandangannya pada Khanza. 


“Mbak Mitha pernah bilang, bahwa kakaknya sakit, Mas. 
Apa mungkin kakak yang dimaksud dia itu Vania?” 


Arkan menatap penuh Khanza. “Kamu yakin?” 


“Iya, Mbak Mitha beberapa kali cerita bahwa kakaknya 
mengalami gangguan jiwa setelah banyak orang yang menyakiti 
dia. Dan sekarang Khanza yakin, kakaknya itu Vania. 
Mantanmu, Mas. Mantan terindah,” ujar Khanza dengan 
maksud menyindir terselubung. 


“Mana ada mantan terindah, Kak.” Azka menyela. 
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Pukul tujuh malam, dua keluarga yang sudah tergabung kini 
siap melakukan aksi penyergapan di tempat yang berbeda. 
Mitha di rumahnya, Riko pun di rumahnya. Arsen dan Reza 
menuju rumah Mitha mengikuti pihak kepolisian yang 
melajukan mobilnya terlebih dulu. Begitu pun, Billy dan Arkan. 
Mereka membuntuti mobil polisi menuju rumah Riko. 
Sementara Azka, bertugas menjaga para perempuan di rumah. 


Saat tiba di rumah Riko, Billy menahan lengan Arkan yang 
hendak keluar dari mobil. “Sabar, Ar. Biarkan polisi dulu yang 
bertindak. Setelah polisi menunjukan identitas dan surat 
penggeledahan, baru kita masuk.” 


“Baik, Yah.” Sebenarnya Arkan sudah gatal ingin 
menghajar Riko. Kalau bisa sampai menghabisi nyawa Riko. 
Nyawa harus dibayar nyawa, tapi akal sehat Arkan masih 
berfungsi. Masih ada Khanza yang menunggu kepulangannya ke 
rumah, bukan malah ikut ke kantor polisi dan menjadi 
tersangka karena membunuh Riko. 


Setelah terdengar keributan dan teriakan histeris dari 
seorang wanita dari dalam rumah, barulah Billy dan Arkan 
keluar dari mobil untuk menyusul masuk ke rumah Riko. 


Di ruang tengah, sedang terjadi ketegangan. Adu argumen 
terjadi antara kedua orang tua Riko dan juga polisi. Sementara 
Riko, duduk dengan kepala tertunduk di salah satu sofa. 


“Santai, Ar. Nggak boleh gegabah,” tahan Billy saat melihat 
Arkan dengan raut marah hendak mendekati Riko. 


“Apa salah anak saya?!!!” Ibu dari Riko terus saja meneriaki 
polisi. 

“Seperti yang sudah saya jelaskan di awal, Bu. Putra Ibu 
kami tangkap atas laporan salah satu temannya yang 
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menyatakan bahwa saudara Yeriko Adrian terlibat dalam kasus 
meracuni makanan kepada seseorang hingga membuat bayi 
dalam kandungan korban meninggal.” 


“Anak saya tidak mungkin berbuat seperti itu!!!!” 


“Saudara Riko bisa menjelaskan semuanya di kantor polisi, 
Bu.” 


Riko mendongakkan kepalanya saat mendengar derap kaki 
mendekat. Amarahnya langsung memuncak, dia berjalan lebar 
mendekati Arkan. Dan satu pukulan telak mengenai pipi kanan 
Arkan hingga membuatnya tersungkur. 


“Tahan, tahan.” Pimpinan kepolisian mengerahkan anak 
buahnya untuk menahan Riko yang tiba-tiba menyerang Arkan. 


“Anjing, lo! Semua gara-gara lo, Kakak sepupu gue jadi gila. 
Vania gila karena lo dan keluarga lo!” Teriakan dan makian Riko 
ditunjukan pada Arkan. Riko terus berontak minta dilepaskan, 
polisi sampai harus memborgol tangan Riko. 

Arkan meringis, memegangi pipinya yang terasa kembung 
dan perih. Dia berdiri di depan Riko. “Gara-gara saya? Saya 
tidak merasa telah berbuat sesuatu yang jahat hingga 
mengakibatkan Vania menjadi gila,” papar Arkan memberi 
penjelasan. 


“Dia cinta mati sama lo, tapi kenapa lo menolak dia?!” 


Rasanya Arkan ingin sekali tertawa keras, namun hal itu 
tidak bisa dia lakukan karena alasan kesopanan. “Vania yang 
meninggalkan saya, dia yang memilih menikah dengan pria lain. 
Jadi, saya tidak punya andil apa pun soal Vania yang gila.” 


“Tapi dia terus memanggil-manggil nama lo setiap saat. 


Dan ibu lo, ibu lo merendahkan Vania. Dia bilang Vania wanita 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
murahan, pelacur, tidak tahu malu. Lo sama keluarga lo sama 
saja.” 
Arkan membungkam, ternyata ini yang menjadi motif Riko 


melakukan aksi kejinya. Kapan Vania datang ke rumahnya, dan 
bertemu Felly? 


“Jika urusan kamu adalah dengan saya, kenapa kamu 
melampiaskan dendam kamu pada anak dan istri saya?” tuntut 
Arkan. 


“Karena istri lo bodoh!” 


“Jaga mulut kamu!” Arkan hendak melayangkan tinjunya 
namun segera Billy tahan. 


“Tenang, Ar. Jangan menghakimi orang, ada pihak yang 
berwajib yang akan menanganinya.” Billy mencoba 
menenangkan emosi yang mulai naik dari Arkan. 


“Bawa dia ke mobil!” perintah pimpinan kepolisian. “Maaf, 
Bu. Untuk sementara, anak Ibu kami tahan. Jika terbukti 
bersalah, maka anak Ibu harus menjalankan proses hukum 
selanjutnya.” 


Arkan menarik napas panjang dalam sambil memejamkan 
kedua matanya. Dia mengucap syukur dalam hati, karena 
akhirnya pelaku yang menaruh obat di sop buntut Khanza sudah 
tertangkap. 


R.R 


PARI Z3 


S atu masalah selesai, setidaknya bisa mengurangi beban 
pikiran. Karena yang namanya hidup, tidak akan pernah 
lepas dari masalah. Hanya saja, sekiranya kita harus mampu 
berpikir rasional untuk menghadapi masalah tersebut. 
Kehidupan rumah tangga pun demikian, nyatanya masalah kecil 
pun bisa menjadi besar jika tidak dituntaskan dengan cepat, 
yang pada akhirnya ketukan palu hakim menjadi jalan 
pintasnya. 

Arkan terus meringis pelan, merasakan rasa ngilu di tulang 
pipinya yang dihantam bogem mentah Riko tanpa terduga. 
Kalau saja Arkan sadar jika Riko hendak memukulnya, Arkan 
pasti bisa menghindar hingga wajahnya tidak harus bersentuhan 
dengan dinginnya es batu. 


“Mas beneran nggak tahu kalau Mbak Mitha itu adiknya 
Vania?” tanya Khanza yang duduk di sebelah Arkan. 


“Iya, nggak tahu.” 
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Bersamamu, 
“Kok bisa? Mas sama Vania itu pacaran sekitar lima tahun. 
Dan selama itu, Mas nggak tahu Mbak Mitha?” 


“Beneran nggak tahu, Sayang. Vania cuma pernah cerita 
kalau dia punya adik tapi tinggal dengan ayahnya. Karena 
orangtua Vania cerai saat dia umur sepuluh tahun. Nah, 
mungkin adik yang Vania maksud adalah Mitha.” 


Khanza berohria. 


“Kok nyesek banget ya, Mas? Rasanya sakit banget,” cicit 
Khanza seraya bersandar di bahu Arkan. “Ternyata gak ada 
sahabat yang paling setia selain Fajar dan Wulan,” cicit Khanza. 


“Kamu kangen mereka?” 


“Banget,” lirihnya sedih. Kapan-kapan mau ke Bandung, 
Mas. Meet up sama Wulan boleh kan?” Khanza mendongakkan 
kepalanya, menatap Arkan. 


“Boleh dong, nanti Mas antar. Tapi nggak sekarang ya, 
tunggu kamu benar-benar sembuh dulu,” ujar Arkan sambil 
menaruh plastik es batu yang mulai mencair ke dalam baskom 
kecil. 


“Riko sama Mbak Mitha gimana statusnya sekarang?” 
tanya Khanza lagi. 


“Masih diproses, kita cuma bisa nunggu kabar dari polisi. 
Mungkin besok pagi sudah dikonfirmasi terkait status mereka,” 
jawab Arkan. 


“Mereka kok jahat sama Khanza, Mas? Padahal Khanza 
nggak pernah jahatin mereka. Benci banget sama mereka 
berdua. Padahal selama ini mereka pura-pura care sama 
Khanza.” 


Arkan merengkuh bahu Khanza. “Wajar kalau kamu benci 
sama mereka. Mas juga marah, tadi hampir nonjok Riko kalau 
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aja nggak dihalangi sama Ayah. Rasanya kalau Mas gak mikirin 
adanya Tuhan dan kamu yang nunggu di rumah, mungkin Riko 
udah jadi mayat sekarang. Tapi Mas masih mau hidup lebih 
lama sama kamu. Menciptakan kebahagiaan dengan cara kita 
sendiri, kamu mau kan?” 


“Nggak harus dijawab sepertinya,” kekeh Khanza. “Kalau 
Khanza ngnggak mau, Khanza nggak di sini sekarang. 
Mendingan lanjutin S2 terus cari calon suami yang umurnya 
nggak beda jauh tapi jenius.” 

“Kamu, ya!” geram Arkan diiringi gelak tawa. 

“Kalau kata Wulan; Za, harusnya lo bersyukur punya 
suami kayak Pak Arkan. Garansi kegantengannya hakiki.” 


“Wulan bilang gitu?” 
“Iya.” 

“Kalau kamu?” 

Khanza menyeringai lebar, sedikit demi sedikit dia sudah 
bisa melupakan soal bayinya. “Mau jawaban jujur?” 

“Mau dong,” jawab Arkan. 

“Nih, di sini.” Khanza menunjuk sudut mata kiri Arkan. 

“Kenapa di sini?” Arkan ikut meraba sudut matanya. 

“Keriput,” cetus Khanza, terbahak-bahak. 

Arkan mengukir senyumnya lebar. Baru kali ini dia melihat 
sang istri tertawa begitu lepas setelah sekian hari Khanza 
meratap dan merenung, bahkan diajak bicara pun terkadang 
enggan. 

“Nggak papa deh, diledekin juga. Yang penting Mas bisa 
lihat kamu tertawa lagi,” jawab Arkan, kemudian mengecup 
ubun-ubun Khanza. “Gak boleh dendam sama orang lain. Lihat 
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Oemestaku 
Bersamamu, 
contoh Riko dan Mitha, mereka menyimpan dendam yang 
akhirnya justru menjerumuskan mereka ke dalam penjara.” 
“Iya, Mas.” Khanza mengangguk paham. “Ngomong- 
ngomong, liburan kita gimana?” 
“Honeymoon, Sayang. Bukan cuma liburan,” koreksi Arkan. 


“Iya deh, terserah apa pun itu jenisnya. Harusnya minggu 
ini kita terbang ke Korea,” lirihnya sedih. 


“Mas, reschedule jadwal penerbangannya, jadi dua bulan ke 
depan.” 

“Yah, Mas. Masih lama,” keluh Khanza. 

“Reschedule itu bikin rugi bandar, Sayang. Ada biaya 
tambahan lagi. Udah gitu Mas lihat kondisi kamu dulu. Kamu 
juga mesti dua kali lagi terapi ke psikolog, jadi sabar, ya? Kita 
pasti jadi liburan kok.” Arkan memberi pengertian. 

“Tiap kali mau ke Korea Selatan pasti ada aja halangan, 
ujung-ujungnya diundur terus. Eh, tahunya nanti malah nggak 
jadi berangkat,” dumel Khanza. 

“Jadi, Sayang. Makanya kamu harus punya semangat buat 
sembuh dulu dari trauma keguguran kemarin, biar kita bisa 
liburan.” 

“Khanza nggak gila kan, Mas?” 

“Siapa yang bilang kamu gila?” 

Khanza menekuk wajahnya. 

“Datang ke psikolog bukan berarti kamu gila, Sayang. 
Supaya pikiran kamu lebih tenang dan relax aja. Nah, selagi 
nunggu bulan depan untuk ketemu aktor dan artis Korea. Lebih 


baik kamu puas-puasin mandang yang lokal.” 


“Siapa?” tanya Khanza sedikit nyolot. 
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“Suamimu ini, Kang Ar-Kan.” 


Khanza tidak kuasa untuk menyemburkan tawanya dengan 
sangat renyah, bahkan dia harus beberapa kali meringis akibat 
luka jahitan yang belum kering di perutnya. 


“Jangan pernah bosan hidup sama Mas, Za,” bisik Arkan 
tepat di telinga Khanza. 


Bulu roma Khanza meremang, setetes air matanya jatuh 
tanpa bisa dikontrol. “Makasih ya, Mas. Buat perjuangannya 
selama Khanza sakit kemarin, Mas itu suami yang luar biasa. 
Khanza wanita yang paling beruntung karena mendapatkan 
cinta dari seorang laki-laki yang Tuhan ciptakan nyaris 
mendekati kata sempurna.” 


Khanza terkekeh sambil mengangkat pandangannya demi 
melihat wajah Arkan. Lalu kedua tangannya melingkari 
pinggang Arkan dengan sangat erat. 


“Mas tahu, sudah banyak rasa sakit yang kamu terima 
selama menjadi istri Mas. Sikap bunda yang judes sama kamu, 
kamu yang harus menjadi imbas dendamnya keluarga Vania. 
Mas minta maaf sama kamu. Dan Mas mau egois soal apa pun 
yang menyangkut kamu, jika kelak rumah tangga kita kembali 
diguncang prahara, tolong jangan pernah minta Mas buat 
ngelepasin kamu.” 


Satu ketakutan yang tidak bisa Arkan hindarkan. Arkan 
tahu, bahwa Khanza menyimpan rasa sakitnya sendiri. 
Terutama menyangkut soal Felly yang terkadang masih 
berbicara dengan nada ketus pada Khanza. Tapi, Arkan 
bersyukur, setidaknya Khanza mampu mengendalikan rasa 
sakitnya dan bertahan dengannya. 


“Za?” 


Oemestaku 
Bersamamu, 


2) 


“Iya. 
“Janji?” 


“Iya,” jawab Khanza masih dalam posisi bersandar. 
RR 


Khanza memaksa ingin mengunjungi Mitha di sel tahanan Polda 
Metro Jaya. Ia ingin sekali menanyakan mengapa wanita itu 
sampai hati membunuh bayinya yang tidak berdosa? Mengapa 
dendam yang ia miliki kepada Arkan dan keluarganya harus 
ditanggung bayinya. Khanza tidak habis pikir jika masih saja ada 
manusia yang berhati biadab seperti Mitha dan Riko. Mereka 
tidak tahu bagaimana hancurnya perasaan Khanza saat ini. 


“Kamu yakin?” 


Khanza menoleh saat tangannya diremas oleh Arkan yang 
sedang mengemudi. Ia mengangguk sambil melontas senyum 
tipis pada suaminya yang sedang menatap dia penuh keraguan. 


“Yakin, Mas.” Khanza menepuk-nepuk punggung tangan 
Arkan menggunakan tangan kirinya yang bebas. Ia berusaha 
meyakinkan sang suami kalau dia sudah mulai menerima 
kenyataan. 


Tiba di Polda Metro Jaya, Khanza tidak sekalipun melepas 
genggaman Arkan. Belum juga melihat wajah dua manusia tidak 
punya hati itu, namun emosinya sudah membludak. Sakit hati 
yang ia rasakan semakin melonjak naik. 


“Khanza sendirian aja, Mas. Mas Arkan kunjungi Riko aja 
sana. Bikin dia menyesal sama perbuatannya.” 


Untuk saat ini, Arkan tidak bisa menolak keinginan 
Khanza. “Ya udah, kalau sudah selesai WhatsApp Mas, ya.” 
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“Siap.” Khanza mengacungkan jempolnya. Melihat manik 
mata Khanza yang sudah mulai bersinar lagi membuat Arkan 
tersenyum lega. Ia sangat mengharapkan jika hari-hari 
berikutnya akan semakin membuat Khanza tenang dan kembali 
ceria seperti dulu. 


Khanza duduk seraya menunggu Mitha. Matanya 
menengok ke kanan dan ke kiri. Jujur saja ia merasa sedikit 
takut dengan suasana tempat yang baru pertama kali ia 
kunjungi seumur hidupnya. 

Mitha datang digiring sipir. Wanita yang memakai baju 
tahanan itu memandangnya ketus. Tidak ada raut ramah yang 
selalu Mitha tampilkan saat bertemu dengan Khanza seperti di 
kantor dulu. Halah, Khanza baru sadar jika wajah ramahnya itu 
hanya topeng untuk menutupi keantagonisannya. 


Keduanya duduk berhadapan. Tangan Khanza yang berada 
di atas lutut langsung terkepal kuat. Mitha bahkan tersenyum 
licik seakan tidak menyadari kesalahannya. Hal itu membuat 
Khanza geram. 


“Apa kabar, Khanza?” 


Bibir Khanza semakin berkedut mendengar nada suara 
santai yang dilontarkan Mitha padanya. Ia menatap tajam, tak 
sedikit pun bola mata Khanza teralih dari wajah iblis bertopeng 
manusia di depannya. 


“Kayaknya gue harus belajar psikolog, biar bisa 
membedakan mana orang yang tulus dan pura-pura tulus,” ujar 
Khanza dingin, ia mengabaikan pertanyaan Mitha barusan. 


Mitha tertawa pelan. “Gue bisa jadi orang yang paling baik 


hati sama lo, kalau keluarga suami lo juga baik sama kakak gue.” 


Senestalu 

Bersamamu 
“Lantas apa urusannya dengan bayiku? Bayiku bahkan 
nggak kenal sama lo sama keluarga lo, sama Vania. Dia nggak 
kenal sama orang-orang yang bisanya merusak kebahagiaan 
orang lain.” Khanza menggebu-gebu dengan mata yang melotot. 
Napasnya sampai tersenggal menahan gejolak sesak yang 

menghimpit hatinya. 


Mitha menggebrak meja. Ia merasa tidak terima dengan 
ucapan Khanza. “Karena lo adalah satu-satunya cara biar gue 
bisa balas dendam sama suami lo.” Lalu, Mitha tertawa. Seolah 
sedang mengejek Khanza. “Lo tahu, gue seakan mendapatkan 
sebuah jackpot saat lo kerja di perusahaan Reza Ardhiyasa. 
Tadinya gue pikir akan sulit menghancurkan suami lo, tapi 
ternyata lo datang. Akan lebih mudah menghancurkan Arkan 
ketika dia kehilangan sesuatu yang dia sayangi. Sama seperti 
yang Arkan lakukan ke kakak gue.” 


“Bahkan Mas Arkan tidak pernah menyakiti Vania,” desis 
Khanza. 


“Tahu dari mana lo? Lo cuma anak kemarin sore yang 
nikah sama Arkan.” 


Khanza mendengkus. Ia duduk bersandar. Tatapannya 
masih setajam tadi. “Tapi anak kemarin sore ini setia, dia 
mencintai suaminya. Ia tidak akan berselingkuh dengan pria 
lain hanya demi uang.” 


“Bangsat!” Vania menggebrak meja cukup keras. “Pergi lo, 
berengsek! Pergi dari sini!” 


Dua orang sipir langsung menahan Vania yang hendak 
menyerang Khanza. Amarah wanita itu meletup-letup. 
Wajahnya sudah semerah cabai, dan matanya yang melotot 


sempurna. 
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Khanza bangkit dengan cukup percaya diri. Melihat Mitha 
yang berteriak seperti itu bolehkah Khanza mendoakan agar 
wanita itu menyusul kakaknya menjadi tahanan di rumah sakit 
jiwa? Ya, Khanza ingin balasan yang setimpal untuk pembunuh 
calon bayinya. 


“Mbak Mitha,” panggil Khanza. 


Mitha masih belum tenang. Ia memberontak ingin 
melepaskan diri dari kungkungan kedua sipir. 


“Mbak Mitha pasang telinga dengan baik, orang jahat 
nggak akan semudah itu menemukan kebahagiaannya setelah 
menyakiti orang lain.” 


“Diam lo! Gue nggak butuh ceramah lo!” 


Khanza mengakhiri kunjungannya dengan terkekeh sinis. 
Senyumnya mengembang karena berhasil melawan emosinya. 
Melihat Mitha yang tersiksa seperti itu sudah cukup membuat 
Khanza lega. 


Arkan berdiri dari jarak empat meter di depannya. 
Suaminya itu tersenyum menyambut kedatangannya. Ah, 
rasanya Khanza ingin berlari dan memeluk Arkan dengan erat. 
Namun ia harus mempertimbangkan lagi keinginannya itu 
sebab ini masih di tempat umum. Biar nanti saja di rumah ia 
akan memeluk Arkan sepuasnya. 


“Kenapa senyum-senyum?” 


Khanza mengalungkan tangannya di lengan Arkan. 
Kepalanya bersandar di bahu kokoh yang selalu setia menjadi 
penopangnya itu. 


“Mbak Mitha dan Riko akan mendapat balasannya kan, 
Mas?” 


Oemestaku 
Bersamamu 
“Tentu. Setiap perbuatan akan selalu ada ganjarannya, 
Sayang.” 
“Syukurlah.” 
“Mau jalan-jalan?” 
Khanza langsung berdiri tegap mendengar pertanyaan itu. 
Ia memutar bola mata, bibirnya mengerucut. Ia berpikir tentang 
tempat yang ingin ia kunjungi, apalagi Arkan sudah 
menawarkan jalan-jalan. Hal itu harus Khanza manfaatkan. 
“Mau dong.” 
“Ayo, ke mana?” 


“Bandung, yuk?” Senyum Khanza merekah sempurna. Lain 
halnya dengan Arkan yang langsung mengerutkan dahinya. 


“Za, ini udah jam dua siang lho. Kalau ke Bandung 
sampainya pasti malam. Apalagi kalau jalannya macet. Kapan- 
kapan aja ke Bandungnya. Kamu juga telepon Wulan dulu biar 
dia nyiapin makanan buat nyambut kita nanti.” 


“Huh!” Khanza menarik pipi Arkan. “Kalau gitu, hari ini 
kita kuliner aja?” 


“Kuliner?” ulang Arkan. 

“Iya, mau makan banyak hari ini.” 
“Beneran nih?” 

“Iya, Masku.” 


“Oke kalau begitu, Mas siap mengantar ke tempat makan 
mana pun asal kamu makan banyak. Biar jari-jarinya nih nggak 
kurus kayak gini. Arkan mengangkat tangan Khanza. Jari 
tangannya memang agak lebih kurus dari sebelumnya, bukan 
hanya jari tangan sebenarnya tubuhnya pun lebih kurus akibat 


stres dan jarang makan. 
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“Kenapa kok ngeliatin terus?” tanya Arkan bingung. “Ayo, 
kita nge-trip makanan.” 


“Lagi bersyukur aja sama Tuhan dapat suami Mas Arkan.” 


Arkan melongo, butuh lima detik untuk ia mencerna 
sebelum tawanya mengudara. Meski masih di parkiran Polda 
Metro Jaya, bukan halangan bagi Arkan untuk menghadiahkan 
satu kecupan hangat di dahi Khanza. 
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M encari kebahagiaan yang hakiki itu butuh proses dan 
perjuangan. Seperti selayaknya menuai padi, prosesnya 
panjang bahkan memakan waktu berbulan-bulan untuk bisa 
dipanen hingga akhirnya menjadi beras, dan siap dijadikan nasi 
untuk disantap. 


Sudah dua bulan setelah Khanza kehilangan bayinya, bisa 
dikatakan semuanya kembali ke semula. Kebahagiaan, tawa, 
senyuman itu sudah kembali. Khanza sangat bersyukur, banyak 
support yang dia terima dari orang-orang terdekatnya selama 
proses penyembuhan. Sekarang, fisik, hati, dan pikirannya 
sudah jauh lebih baik. 


Liburan, Arkan menyebutnya honeymoon ke Korea Selatan 
pun terlaksana dengan baik. Khanza begitu bahagia ketika 
menginjakan kaki ke Negeri Ginseng tersebut. Meskipun tidak 
bisa bertemu dengan idola-idolanya di Korea, minimal Khanza 
mengunjungi tempat-tempat yang menjadi lokasi syuting drama 
ataupun filmnya. Tidak terlewatkan juga menikmati makanan 
khas Korea di negaranya langsung. 
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Satu minggu setelah pulang dari Korea Selatan, aktivitas di 
rumah kembali normal. Khanza sudah berhasil melewati masa 
transisi dari trauma. Ia siap kembali tempur dengan perkakas 
dapur di pagi, siang, dan malam hari dengan setelan daster 
bunga-bunga atau kadang daster bermotif tokoh kartun 
kesukaannya. 


“Hari ini pulang jam berapa?” tanya Khanza saat 
mengantar Arkan yang akan berangkat ke kampus. 


“Jam tiga sore.” 


“Nanti malam, dinner di luar, yuk?”  Khanza 
mengembangkan senyumnya. 


Sementara mata Arkan memicing. “Tumben mau dinner di 
luar?” 


“Tuh, nggak peka,” keluh Khanza yang langsung 
membiaskan senyumnya. “Coba kalau nggak Khanza inisiatif 
ngajak, mungkin nggak akan pernah diajak dinner di luar.” 

Arkan tertawa. Sejak menikah, Arkan jarang sekali 
mengajak Khanza dinner romantis di restoran mewah. Dia lebih 
sering dinner di rumah. “Ngapain makan di luar kalau ada istri 
yang masak?” 

“Ih, Mas. Bukan gitu, sekali-sekali gitu dinner di tempat 
romantis.” 


“Kan kemarin di Korea udah,” balas Arkan. 


“Di sini, bukan di Korea.” Khanza geram. “Bodo amatlah! 
Udah sana pergi,” usir Khanza dengan ekspresi ketus. 


“Yakin ngusir suami? Nanti suaminya gak pulang lho, 
Neng. Tidurnya sendirian,” goda Arkan sambil menaik-turunkan 


alisnya. 


Oemestaku 
Bersamamu, 


“Yakin,” ketusnya. 
“Serius?” goda Arkan 


“Habisnya, suka gitu. Kali-kali bahagiain istri dong, Mas. 
Sumpek tahu di rumah terus,” dumel Khanza, menekuk 
wajahnya. 

“Iya, malam ini dinner di luar. Kamu yang pilih 
tempatnya,” putus Arkan. 


“Oke.” Senyuman Khanza melebar, tiba-tiba melupakan 
rasa sebalnya. 


“Ya udah, cari nafkah dulu buat kita makan dan modal 
kamu beli make up.” 


“Duh, Pak. Padahal istrinya ini jarang beli make up. Lihat 
nih, wajah istrinya kusam, kumal, kering,” balas Khanza sinis. 


“Tetap manis,” Arkan mendekatnya wajahnya ke telinga 
Khanza, lalu berbisik. “Menggoda lebih tepatnya.” 


“Apaan, sih?!” Khanza memukul lengan Arkan cukup keras. 
“Berangkat gih, masih jadi dosen disiplin yang udah stand by di 
kelas sepuluh menit sebelum jam masuk, kan?” 


“Masih dong. Disiplin itu salah satu kunci menuju 
kesuksesan, Sayang. Emangnya kamu, sukanya kesiangan.” 


Khanza mengerucutkan bibirnya sambil mendelik. 


Arkan terkekeh. “Mas berangkat. Kalau bosan di rumah, 
main sama si kembar.” 

“Iya. Hati-hati di jalan. Hatinya juga dijaga, siapa tahu 
Sinta godain.” 

Arkan tertawa geli melihat ekspresi cemburu Khanza. 
Namun, kalau ditanya cemburu pasti Khanza akan mengelak. 
Khanza dan gengsinya memang sulit dilepaskan. 
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“Siap, Ibu Negara.” 


Seperti kebiasaan mereka, Khanza yang mencium tangan 
Arkan dan Arkan membalasnya dengan mengecup dahi Khanza. 
Lalu Arkan berangkat kerja dan Khanza beres-beres rumah 
karena asisten rumah tangganya sedang sakit. 

Khanza berleha-leha di ruang televisi sambil menyalakan 
laptopnya. Mencari drama Korea terbaru, karena kurang lebih 
satu bulan dia meninggalkan drama Korea. Baru satu episode 
drama yang dia tonton selesai, ada yang mengetuk pintu 
rumahnya. Khanza berdecak pelan, rasanya ingin mengutuk 
siapa pun yang bertamu karena sudah mengganggu acara 
menontonnya. Dia beranjak dari sofa untuk membuka pintu. 

“Bunda?” 


Khanza cukup kaget dengan kedatangan ibu mertuanya. 
Namun, buru-buru dia mencium punggung tangan Felly dengan 
sopan. 


“Bunda kok nggak bilang mau ke sini?” 


“Tadi habis dari super market, kebetulan mampir. 
Memangnya nggak boleh?” 


“Jelas boleh, Bun. Lagian di rumah sepi, nggak ada siapa- 
siapa,” jawab Khanza sungkan. “Ayo, Bun, masuk!” 


Khanza membuka pintu lebih lebar, membiarkan Felly 
masuk lebih dulu. Sedangkan dirinya mengekor di belakang. 


“Arkan ke kampus?” 
“Iya. Duduk, Bunda. Mau Khanza buatin minum apa?” 


Felly duduk di sofa single. “Udah, nggak usah, Bunda cuma 
sebentar kok.” 


Khanza mengangguk pelan seraya duduk. 


214 


Oemestaku 
Bersamamu, 
“Kamu ngapain aja kalau di rumah?” tanya Felly 
mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan. 


“Kalau pagi udah pasti siapin sarapan. Mas Arkan 
berangkat baru beres-beres rumah, nyuci baju, nyiram 
tanaman.” 


“Terus itu kamu lagi nonton apa?” Felly menunjuk laptop 
Khanza yang sedang menyala, menampilkan salah satu adegan 
dari drama Korea yang sengaja Khanza pause. 


“Nonton drama Korea, Bun. Kalau pekerjaan udah beres 
semua, paling nonton, kalau nggak baca-baca buku,” jawab 
Khanza, merasa horor. 


“Ngapain nonton film kayak gitu, apa ada manfaatnya?” 
tanya Felly sedikit sinis. Belum sempat Khanza menjawab, Felly 
sudah bersuara lagi. “Kamu nggak coba-coba buat kue atau 
camilan untuk suamimu di rumah?” 


“Bukan nggak pernah, Bun. Tapi gagal terus,” kekeh 
Khanza. “Kalau ada Bik Sum, Khanza suka minta diajarin. Kata 
Mas Arkan juga nggak papa kalaupun nggak ada kue ataupun 
bolu. Mas Arkan juga sukanya camilan asin kayak kripik, Bun.” 


“Iya memang. Tapi, jadi istri itu harus bisa mengimbangi 
suami dalam segala hal. Termasuk kecerdasan, suami cerdas 
istri juga harus cerdas. Jangan karena kamu nggak kerja terus 
ada asisten rumah tangga, bukan berarti kamu bermalas- 
malasan di rumah. Tugas istri itu mencukupi kebutuhan 
suaminya.” 


“Iya, Bun.” Khanza tidak bisa menjawab apa pun lagi. 


“Dokter kasih tenggang waktu berapa lama sebelum 
diperbolehkan hamil lagi?” 
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“Sebaiknya tunggu setahun, Bun.” Khanza meneguk saliva 
dengan susah payah. 


“Semoga langsung dikasih buat hamil cepat lagi. Ingat, 
kalau nanti hamil jangan ceroboh. Musuh itu di mana-mana, 
jadikan kejadian teman dekatmu itu sebagai pelajaran untuk 
tidak mudah percaya pada orang lain,” Felly mewanti-wanti 
dengan tegas. 


“Iya, Bun. Kalau langsung dikasih amanat lagi buat hamil, 
akan Khanza jaga sebaik-baiknya.” 


Felly menyandang hand bag sebelum bangkit berdiri. “Ya 
sudah, Bunda pulang dulu.” 


“Iya, Bunda. Hati-hati.” Khanza mencium punggung tangan 
Felly dan mengantarkan Ibu mertuanya itu sampai ke depan 
rumah. 


RR 


Entah sudah berapa kali Khanza menarik dan mengembuskan 
napas lelahnya sambil duduk di ranjang. Kalimat Felly sangat 
melekat di hatinya, sampai membuatnya malas beraktivitas. 


“Kapan sih mertua gue bertindak protagonis sama gue? 
Cape juga kalau begini terus.” Khanza bermonolog sendiri. 
Menumpahkan semua kekesalannya pada Felly. 


Arkan pulang jam setengah empat sore. Biasanya Khanza 
akan langsung keluar saat mendengar klakson mobil Arkan yang 
masuk gerbang. Hari ini dia enggan beranjak dari tempat tidur. 
Dia sudah terlanjur sakit hati atas sikap ibu mertuanya. Khanza 
menghapus sisa air matanya supaya Arkan curiga dirinya habis 


menangis. 


Oemestaku 
Bersamamu, 
“Lho, kamu kenapa? Sakit?” tanya Arkan yang baru masuk 


ke kamar. Rautnya berubah cemas melihat Khanza bersandar di 
ranjang sambil berselonjor. 


“Nggak,” jawab Khanza singkat. Dia mengulurkan 
tangannya untuk menyalami Arkan. 


Arkan merasa curiga dengan nada bicara Khanza yang 
sedikit sengau, dia duduk di tepi ranjang sambil menatap intens 
wajah sang istri. “Kamu habis nangis?” 


Khanza menggeleng. 


“Jangan bohong! Mas tahu, Khanza.” Arkan melihat wajah 
sembab Khanza dan kantung matanya yang besar, karena 
kebiasaan Khanza kalau sudah nangis pasti tidur. Walhasil, 
kantung mata yang sudah bengkak malah semakin bengkak. 


“Tadi Bunda Mas ke rumah.” Khanza bersuara pelan. “Dia 
bilang, jadi istri itu harus bisa mengimbangi suami dalam segala 
hal. Termasuk kecerdasan, suami cerdas istri juga harus cerdas. 
Jangan karena Khanza gak kerja, bukan berarti Khanza harus 
bermalas-malasan di rumah.” 


“Kapan Bunda ke sini?” 


“Sekitar Jam sepuluh, pas Khanza sedang menonton drama 
Korea di ruang televisi. Dan Bunda lihat, Khanza langsung 
ditegur. Katanya kalau sudah jadi istri seharusnya bisa 
menghilangkan kebiasaan menonton drama Korea. Lebih baik 
bikin kue untuk camilan di rumah, agar tidak terlalu boros,” 
papar Khanza panjang lebar. Lalu dia tertawa sumbang. “Khanza 
nggak bisa jadi menantu yang Bunda inginkan.” 


Arkan masih dalam diamnya. Dia sedang berusaha 
membaca situasi yang terjadi setelah Khanza bercerita tadi, ia 
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juga sedang memikirkan cara yang ampuh untuk menegur 
ibunya agar tidak terlalu ikut campur. 


Setelah lama terdiam, Arkan menghela napasnya pendek. 
Tatapannya yang tersemat kepada sang istri masih sedalam tadi. 


“Khanza ....” 
“Ceraikan Khanza, Mas.” 


Arkan tersentak. Alisnya kini bertaut menatap Khanza. 
“Kamu ini kenapa? Kenapa tiba-tiba minta cerai?” 


Khanza mendengkus pelan, lalu bangkit dari tempat tidur. 
Berdiri di depan Arkan yang masih duduk. “Sikap bundamu 
membuatku serba salah, Mas.” 


Arkan turut berdiri. “Aku nggak minta kamu buat jadi istri 
yang sempurna, karena kalau kamu sempurna bagaimana aku 
bisa menggenapinya? Begitu pun aku, aku tidak sempurna dan 
kamu yang melengkapinya.” 


“Tapi bunda kamu menuntutku untuk sempurna. Bunda 
kamu menginginkan seorang menantu yang sempurna, yang 
satu prinsip dengan dia. Bukan sepertiku,” teriaknya. Khanza 
mulai tidak bisa menahan gejolak emosinya. 


Arkan mengusap wajahnya dengan kasar. Lagi-lagi dia 
harus berurusan dengan Ibunya sendiri. “Nanti Mas bicara sama 
Bunda.” 


“Nggak perlu!” sahut Khanza singkat. “Kenapa sih, Mas? 
Kenapa begitu sulit memeluluhkan hati Bunda? Apa salah aku? 
Kalau emang Bunda nggak pernah suka sama aku, kenapa dia 
kasih restu waktu itu? Mungkin kalau dulu Bunda nggak kasih 
restu, ceritanya nggak akan serumit ini.” Khanza menatap nanar 
Arkan. “Sakit tahu, Mas, ada di posisiku. Makan hati setiap hari. 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
Lalu buat apa aku punya suami yang sabar kayak kamu 
sementara ibumu bersikap sebaliknya?” 


Arkan memejamkan matanya sejenak. Meredam emosi, 
seperti ada sesuatu yang meledak dalam hatinya. Amarah dan 
kecewa atas sikap Felly yang terus menerus menekan istrinya. 
Dia tidak mengerti, mengapa sang Ibu berubah sikapnya. 
Sementara dulu, Felly tidak banyak menuntut ini dan itu. 


“Za, Mas menetapkan pilihan buat menikahi kamu itu 
bukan karena atas dasar restu dari Bunda aja. Tapi karena 
keyakinan hati Mas sama kamu. Saat pertama kali melihat kamu 
di kampus, Mas masih ragu dengan perasaan Mas sendiri.” 
Arkan menjeda untuk menghidup oksigen. 


Sementara Khanza diam tak berkutik. Pandangan keduanya 
masih beradu. Arkan melangkah mendekati Khanza, sementara 
Khanza memundurkan langkahnya. Napas Khanza memburu 
sementara Arkan masih bisa meredamnya untuk saat ini. 


“Semakin hari semakin sering Mas melihatmu, melihat 
tawamu. Melihat bagaimana kamu berinteraksi teman teman- 
temanmu. Dari situ rasa yang awalnya hanya sebatas penasaran 
pun mulai berkembang. Hingga akhirnya Mas memberanikan 
diri untuk izin sama Ayahmu untuk mendekati putrinya. Dan 
bukan hanya itu, kamu adalah jawaban atas doa-doa yang selalu 
Mas panjatkan di sepertiga malam. Mas minta diberikan jodoh 
terbaik, dan cuma wajah kamu yang selalu hadir dalam mimpi.” 


“Mas, sekuat-kuatnya hati manusia, tetap akan hancur jika 
terus tersakiti. Batu yang keras saja bisa terkikis ketika air hujan 
terus mengguyurnya. Apalagi hati wanita? Dia lemah, dia mudah 
tersinggung.” 


Iya, dia menyerah akan sikap Felly jika terus menerus 
seperti itu. “Ceraikan aku, Mas. Aku cape. Dan kamu bisa 
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mencari istri sesuai dengan kriteria yang diinginkan Bunda. Aku 
udah gak sanggup atas sikap Bunda, Mas. Aku nyerah.” 


“Aku tidak akan pernah menceraikan kamu!” pungkas 
Arkan sebelum berlalu. Dia akan menuntaskan masalahnya 
malam ini. 


“Mas Arkan!” 


Arkan tidak memedulikan teriakan Khanza, dia terus 
melangkah lebar sampai keluar rumah. Masuk ke mobil dan 
menjalankan mobilnya dengan kecepatan di atas rata-sata. 
Sementara Khanza terduduk lemas di lantai sambil menepuk- 
nepuk dadanya. Ini kali pertamanya dia bertengkar hebat 
dengan Arkan. 


RR 


PARI 25 


G6 M ana Bunda?” 

Raina yang sedang menghapus kutek di kuku tangannya 
terlonjak mendengar suara bentakan Arkan yang baru saja 
masuk ke rumah. “Ada, di kamar. Biasa, Ayah baru pulang 
kerja,” jawab Raina tak acuh, dia tidak sadar kalau Arkan sedang 
dalam emosi. 


“Panggilkan Bunda!” tegas Arkan. 
Gadis itu mendongak. “Kenapa emang, Kak?” 


“Nggak usah banyak tanya!” bentak Arkan yang membuat 
Raina terperangah. 


“Astaga, kaget aku,” keluh Raina seraya mengusap dada. 
Dia menatap Arkan sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Seketika nyalinya ciut ketika melihat tidak adanya raut 
bersahabat dari kakaknya itu. 


“Iya, aku panggilkan.” Walaupun malas, Raina tetap patuh 
menjalankan perintah. Dia tidak ingin terkena semburan emosi 
dari Arkan. 
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Arkan bukan orang yang penyabar, hanya berusaha untuk 
lebih mengontrol emosinya. Dan sekarang, emosinya mungkin 
membludak dan tidak bisa dia kontrol lagi. Rasa kesal bercokol 
di hatinya, sayangnya rasa kesal itu dia tunjukan untuk seorang 
wanita yang sudah melahirkan dia. 


“Ada apa, Ar? Kata Raina, kamu datang langsung marah- 
marah,” tegur Reza ketika sampai di undakan tangga terakhir. 
Felly dan Raina mengekor di belakangnya. 


“Ada yang ingin aku tanyakan sama Bunda, Yah.” 
“Tanya apa?” Felly bertanya seraya mengerutkan dahi. 


“Kapan Bunda mau berhenti ikut campur masalah rumah 
tanggaku?” 


“Duduk dulu, Ar,” ajak Reza, namun Arkan menolaknya. 


Dahi Felly semakin berkerut bingung, dia tidak paham 
dengan maksud pertanyaan Arkan. “Maksud kamu?” 


“Aku kecewa sama sikap Bunda.” Dia menarik napasnya 
sejenak. “Aku tahu, tujuan Bunda memberikan nasehat ini dan 
itu sama Khanza itu tujuannya baik. Tapi, tolong Bun, sedikit 
saja Bunda bersikap lembut sama Khanza. Dia istriku, menantu 
Bunda. Sudah selayaknya Bunda memperlakukan dia sebagai 
anak Bunda sendiri. Tapi, apa yang dia dapat?” 

“Arkan, sikap Bunda yang mana yang menurutmu salah?” 

“Sikap Bunda yang terlalu ikut campur dan judes sama 
Khanza. Bunda juga pernah muda bukan? Gimana rasanya kalau 


apa yang Khanza rasakan sekarang itu lebih dahulu dirasakan 
oleh Bunda?” 


“Ada apa sebenarnya ini?” Reza menginterupsi. Rasanya 
dia perlu mengetahui duduk masalahnya. 


Oemestaku 
Bersamamu, 
“Nggak ada apa-apa, Yah. Cuma tadi siang, aku mampir ke 


rumah Arkan. Dan cuma ada Khanza di rumah dan sedang 
menonton drama Korea. Aku cuma menegurnya,” jelas Felly. 


“Kegiatan apa pun yang dilakukan Khanza itu menjadi 
urusan aku, Bunda. Aku sama sekali tidak mempermasalahkan 
Khanza mau ngapain aja di rumah, selagi dia tidak lupa sama 
kewajibannya sebagai istri. Bunda, Khanza itu baru sembuh dari 
trauma. Jangan membuat psikisnya goyah lagi! Sudah cukup dia 
menderita selama menjadi istri aku. Jangan ditambah lagi 
dengan kerasnya sikap Bunda ke dia.” 


“Duduk dulu, Ar. Kita bicarakan baik-baik masalah ini,” 
Reza yang sudah duduk kembali berdiri, merangkul Arkan untuk 
diajak duduk. Kali ini Arkan bersedia untuk duduk. Sementara 
Raina mengajak Felly untuk ikut duduk. 


Arkan menunduk, dengan kedua tangan yang bertaut 
sejajar dengan lutut. 


“Oke, Ayah sudah menangkap inti dari masalahnya.” Reza 
mulai angkat bicara saat suasana kondusif. Ia menghela 
napasnya sebelum menatap penuh ke arah Felly. “Bunda, Ayah 
sudah sering bilang, jangan terlalu ikut campur soal rumah 
tangga anak-anak kita. Biar mereka yang menjalankan. Jangan 
terlalu over protektif, biarkan menantu kita bebas melakukan 
kegiatan apa pun. Benar kata Arkan, selagi dia tidak 
mengabaikan kewajibannya sebagai seorang istri itu nggak 
masalah.” 


Reza bertugas menjadi pengadil di sini, dia tidak memihak 
Arkan ataupun Felly. Hanya saja, yang Arkan utarakan 
setidaknya lebih masuk akal. Reza tahu, putranya itu hanya 
ingin hidup mandiri dengan keluarga kecilnya tanpa dicampuri 


oleh orangtua. 
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“Sudah cukup Kinan yang tertekan dulu, untungnya Kinan 
tidak terlalu ambil pusing atas sikap Bunda yang menuntut itu. 
Tapi, Khanza beda lagi, Bun. Coba Bunda pikirkan, Khanza baru 
terkena musibah beberapa waktu lalu. Jangan tambah beban 
pikiran dia lagi. Biarkan Arkan dan Khanza sendiri yang 
menjalankan. Kita cukup memantaunya, jangan ikut campur. 
Lagi pula, Khanza selama ini penurut anaknya, tidak neko- 
neko.” Reza berusaha memberikan pengertian pada sang istri, 
walaupun sebenarnya sudah berkali-kali dia lakukan. 


“Dan karena Bunda, Khanza meminta cerai,” desis Arkan. 
Dia mengangkat pandangannya ke arah Felly. “Bunda harusnya 
sadar, kalau Bunda itu punya anak perempuan yang belum 
menikah. Apa Bunda rela, jika Raina nanti mendapatkan mertua 
seperti Bunda yang banyak mengatur dan menuntut? Apa Bunda 
rela Raina mengalami depresi yang sama seperti yang Khanza?” 


“Ih, ngnggak mau,” sahut Raina sambil bergidik ngeri. 


Felly membungkam. Sebenarnya, dia berniat baik. Tapi, dia 
tak sadar kalau niat baiknya itu berujung petaka. 


“Satu lagi, Bun.” Arkan kembali bersuara. “Apa pernah 
Bunda mencemooh Vania dengan bilang kalau Vania itu wanita 
murahan?” 


Felly kembali mengerutkan dahi sembari mengingat-ingat 
kejadian di masa lalu. “Iya, dia memang wanita murahan, 
Arkan.” 


“Dan ucapan Bunda itu memicu dendam di keluarganya 
Vania, Bun. Mereka mengira Vania menjadi gila itu bukan 
karena kekerasan yang dia terima dari suaminya, tapi juga 
karena omongan Bunda yang berlebihan itu. Harusnya Bunda 
mengabaikan Vania, karena aku sudah tidak mau berurusan lagi 
sama dia. Ternyata, semua yang Bunda katakan berbuntut pada 
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Oemestaku 
Bersamamu, 
Riko dan Mitha yang memberikan obat di makanan Khanza 
dengan alasan balas dendam.” 


Felly terhenyak seketika. Dia tidak mampu berkata apa-apa 
lagi. 

“Kalau tahu semuanya akan menjadi seperti ini, seharusnya 
aku dan Khanza tetap tinggal di Bandung,” pungkas Arkan 
sebelum berdiri. “Aku tegaskan sekali lagi. Bunda memang Ibu 
aku, tapi Bunda nggak berhak ikut campur urusan rumah 
tanggaku. Aku mampu mengatasinya sendiri jika ada masalah. 
Aku pamit, maaf sudah berbicara kurang sopan.” 


RR 
Alunan musik electro house mampu menghentak semua 
pengunjung untuk bergoyang di salah satu kelab elit di sudut 
kota Jakarta. Seorang DJ wanita dengan pakaian hitam yang 


super ketat dan mengkilap sedang melangsungkan live set di 
atas stage yang penuh dengan gemerlap laser. 


Pikiran kacau membuat raga Arkan ada di jajaran 
pengunjung yang berada di dalam kelab sementara otaknya 
memikirkan hal lain. Dia duduk lesu di bar counter ditemani 
sebotol wine. Dalam perjalanan hidupnya selama dua puluh 
sembilan tahun, Arkan bersumpah, ini kali pertama dia 
mencoba minuman haram yang dilarang agama. 


Dia bukan lelaki baik yang awam suasana kelab. Ketika 
kuliah di luar negeri dulu, beberapa kali Arkan pernah 
mengunjungi tempat para pendosa ini. Hanya sekadar 
menemani temannya bukan untuk ikut meminum segala jenis 
minuman beralkohol yang ditawarkan. Tapi kali ini, 
orlentasinya entah hilang ke mana? Kacau dan kalut, seakan 
kepalanya hendak pecah karena terlalu banyak beban. 
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“Arkana!” Bagas bertepuk tangan ketika menghampiri sang 
sahabat yang tengah meneguk wine. Arkan sengaja menelpon 
Bagas untuk menemaninya. Kebetulan juga sahabat karibnya itu 
sedang berada di Jakarta. 


“Bercanda lo keren ya, Ar?” 
Arkan mendelik sembari berdecak. 


“Sohib gue yang anti sama alkohol, ternyata berani 
mencoba. Dan gue menjadi saksi pertama yang melihatnya. 
Bukan begitu, Ar?” 


“Diam!” 


Mungkin akan banyak bilang, jika imannya kurang kuat 
sampai nekad mencicipi minuman haram itu. Tapi, semua 
kembali ke persoalan. Arkan bukan makhluk yang sempurna, 
ada titik di mana dia lelah untuk berpura-pura sabar dan 
tangguh. 


Arkan meneguk wine sampai tandas, bahkan dia tak peduli 
berapa persen alkohol yang terkandung dalam minuman sialan 
tersebut. Dan lihat sekarang, dia malah meminta lagi kepada 
bartender untuk membawakan satu botol minuman dengan 
jenis yang sama. 


Bagas sampai melongo dengan kelakuan sahabatnya itu. 
“Buset, yang abis honeymoon kenapa loyo banget? Kayak nggak 
dikasih jatah selama sebulan aja.” Bagas mencibir sambil duduk 
di depan Arkan. 


“Baru semalam dapat,” balas Arkan. 


“Eh, beneran lo jawab. Sialan!” Bagas tergelak. 


“Lo kan nanya, ya gue jawab,” balas Arkan tak acuh. 


Senestaku 
Bersamamu, 

Bagas membuka ponselnya yang berbunyi. Mengetik 
sesuatu sambil senyum-senyum sendiri, sebelum akhirnya fokus 
pada sahabatnya lagi. “Dan sekarang lo lagi gak dapat jatah, 
makanya lo rela campur darah lo sama wine?” tanya Bagas. 
“Bro, kasih gue vodka.” Bagas berseru pada seorang bartender. 


“Kacau otak gue. Nggak bisa mikir,” desah Arkan berat 
sambil mengurut hidungnya. 


“Orang mabok mana bisa mikir, aneh!” Bagas tertawa 
mencemooh. “Salat sana. Tempat lo bukan di sini kalau mau 
nyelesain masalah.” 


“Dan lo kenapa minum?” 


“Nah, suka-suka gue. Yang bayarkan gue, yang nanggung 
dosa juga gue,” kekeh Bagas tanpa ragu. “Kenapa lo? Cerita 
sama gue, mumpung gue belum jadi aktor sekelas Leonardo 
DiCaprio. Boro-boro bisa cerita sama gue, dapetin tanda tangan 
gue aja susah nanti.” 


“Jokes lo garing,” balas Arkan. 


“Ah, sulit ngajak lo bercanda.” Bagas meneguk vodka yang 
sudah dia tuangkan ke dalam gelas kecil. “Buruan cerita, jam 
sembilan gue mau sunnah rasul.” 


Arkan mendengkus melihat tatapan mencibir dari Bagas. 
“Kalau misalnya bini lo ngajak cerai, apa yang bakal lo lakuin?” 


“Kawin lagi, gampang.” Bagas menjawab dengan enteng. 


“Gue nanya serius, Bego.” Rasanya ingin sekali Arkan 
melempar botol kaca yang dipegangnya ke mulut Bagas. Bisa- 
bisanya Bagas mengajaknya bercanda. 


“Gue cuma mencairkan suasana biar nggak tegang. Nah, 


urat leher lo itu udah tegang semua, Ar. Kendorin dikit napa?” 
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“Nggak papa tegang, sekalian gue stroke abis itu mati.” 


Bagas menyemburkan tawanya. Dia yakin sekali bahwa 
otak Arkan sudah terkontaminasi oleh wine yang diminumnya. 
“Bajingan lo kalau ngomong! Yakin mau mati sekarang? Mati 
dalam keadaan mabuk, itu adalah hal yang paling dihindari oleh 
bajingan sekalipun, Ar.” 

“Gue ngnggak mau mati sekarang. Tugas gue bikin Khanza 


bahagia belum selesai,” cicitnya pelan. Matanya mulai 
berkunang-kunang, dan kepalanya yang mulai berputar pelan. 


“Nah, itu lo tahu. Istilahnya ngapain lo sekolah tinggi-tinggi 
kalau akhirnya cuma naruh otak di jempol kaki. Jadi, intinya 
bini lo minta cerai?” tanya Bagas langsung ke permasalahan. 


Arkan mengangguk. Sebelumnya meminta Bagas datang, 
Arkan menceritakan masalahnya via sambungan telepon. Hanya 
Bagas yang bisa ia percaya sampai saat ini. 

“Apa pemicu dia minta cerai?” 

“Nyokap,” jawabnya singkat. 


Kerutan di dahi Bagas bertahan lama, sebelum akhirnya 
Bagas menemukan pusat masalahnya. “Oh, hubungan mertua 
sama menantu? Nyokap lo bawel sama istri l0?” 


“Iya,” desisnya. 
“Jangan gegabah, Ar. Intinya lo jangan terbawa emosi. Gue 


yakin istri lo dalam keadaan emosi waktu minta cerai. Otak lo 
juga nggak lagi gila kan, Ar?” 

“Ya, nggaklah. Gue berusaha nggak kepancing,” jawab 
Arkan. 


“Bagus. Kalau sampai kata talak terucap dari bibir lo. Gue 
jamin lo bakal nyesel.” Bagas bukan menakut-nakuti, hanya saja 
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dia tahu kondisi orang yang sedang emosi. Semua amarah pasti 
keluar, terkadang orang yang sedang emosi bicara tanpa bisa 
disaring. 
“Satu botol lagi!” seru Arkan mengacungkan botol wine 
yang sudah kosong. 


“Jangan gila, Arkana! Udah setop. Lo mau hangover?” 
Bagas menepis lengan Arkan yang terangkat sampai botol 
kosong di tangannya terlepas dan membentur dinding hingga 
pecah. 

“Nggak usah diturutin!” bentak Bagas pada bartender yang 
malah mengasongkan sebotol wine lagi pada Arkan. Namun, 
bartender tersebut malah melongo karena bentakan Bagas. 
“Udah, balik lagi sana!” usir Bagas. 

“Lo nggak tahu rasanya di posisi gue, Gas. Gue bingung, 
yang satu ibu gue dan yang satu istri gue.” 

“Ar, semua masalah bisa diselesaikan dengan diskusi. 
Jangan memperkeruh suasana dengan lo mabuk kayak ini. Lo 
kayak bukan Arkan yang gue kenal! Arkan yang gue kenal nggak 
bakal lari ke kelab kalau ada masalah.” 

Arkan tertawa sumbang, menertawakan dirinya sendiri 
yang tidak bisa mengambil keputusan yang bijak. 


“Pulang, Ar!” 


Arkan menggeleng. Dia membenturkan kepalanya ke bar 
counter. 


“Mana kunci mobil lo? Gue anterin lo balik.” 
“Gue bisa balik sendiri,” tukas Arkan. 


“Dan gue jamin kalau lo nyetir sendiri, janji lo buat 
membahagiakan Khanza nggak akan terwujud,” sindir Bagas. 
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Dia membangunkan Arkan. Lalu mencari kunci mobil di antara 
saku celana dan kemejanya. Kunci mobil ditemukan di saku 
kemeja Arkan. Tanpa membuang waktu, Bagas memapah sang 
empunya masalah itu keluar dari kelab. 


RR 


PARI Z6 


cc K enapa dia, Kak?” Khanza jelas bingung melihat Bagas 
tiba-tiba masuk ke rumahnya dengan memapah Arkan 
yang tertunduk lemah. 


Bagas tergopoh-gopoh sambil menahan tubuh Arkan 
supaya tidak ambruk ke tanah. Orang yang tidak biasa mabuk, 
apalagi baru pertama kali seperti Arkan pastinya tidak bisa 
langsung beradaptasi dengan minuman beralkohol itu. 

“Arkan mabuk, Za.” 


“Mabuk?” Khanza terperangah. Selama mengenal Arkan 
dan selama menjadi istrinya, Khanza tidak pernah sekalipun 
melihat sang suami pulang ke rumah dalam keadaan mabuk. 


“Gue anterin ke kamar aja sekalian. Soalnya badan suami lo 
keberatan dosa sih,” celetuk Bagas. 


“Ya udah, Kak. Di atas kamarnya.” 


Bagas membopong Arkan ke lantai atas, dan Khanza 
mengekor di belakangnya sambil menatap punggung Arkan. 
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Seketika senyum getirnya terbit, di mana tubuh kokoh dan 
berwibawa dari suaminya itu? Hilang dalam semalam. 


“Udah, Kak. Biar nanti aku yang buka sepatunya,” cegah 
Khanza saat Bagas hendak membuka sepatu yang dipakai Arkan. 


“Suami lo lagi stres banget kayaknya. Lo harus sabar ya, 
Za.” 


Khanza hanya mengangguk, padahal dia sudah hampir 
menyerah. 


“Ya udah, gue balik. Kalau ada apa-apa jangan sungkan 
buat telpon gue,” pesan Bagas. “Kunci mobilnya gue taruh di 
nakas.” 


“Iya, Kak. Makasih, ya.” 


“Sama-sama. Gue harap lo berdua baik-baik aja, gak usah 
deh mikirin perceraian. Lo rugi, jadi janda.” 


Khanza tersenyum kecil sebagai respons. Kemudian, Bagas 
memutuskan untuk pulang karena dia tidak ingin ikut campur 
terlalu jauh dalam masalah sahabatnya itu. 


Khanza menghela napasnya kasar, matanya menatap nanar 
pada Arkan yang tidur dengan posisi terlentang dalam keadaan 
mabuk itu. Dia melepas sepatu pantofel di kaki Arkan. 
Menaruhnya di samping ranjang. Lalu, Khanza bergerak untuk 
membuka kemeja Arkan yang basah karena keringat. Satu 
persatu dia melepas kancing kemeja Arkan. 


“Khanza?” Arkan memicingkan matanya, samar-samar dia 
melihat wajah Khanza di depannya. 

cc Ap a?” 

Arkan langsung duduk bersila, tangannya berusaha 
menggapai lengan Khanza dan meminta istrinya itu untuk 
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Bersamamu 
duduk di depannya. Arkan tiba-tiba tersenyum dalam keadaan 
setengah sadar, kedua telapak tangannya menangkup wajah 


Khanza. Khanza melotot kaget karena sentuhan tangan 
suaminya. 


“Kamu cantik,” Arkan tertawa. 


Khanza menurunkan lengan Arkan. “Sadar, Mas. Kamu 
kenapa mabuk kayak gini?” 


Dan kewarasan Arkan memang sudah lenyap, lihat saja dia 
malah senyum-senyum sendiri. Seolah sedang berbahagia. Dia 
memicingkan matanya, fokus pada kedua bola mata Khanza 
yang sedang was-was. Di matanya kini Khanza terlihat lebih 
seksi dari biasanya. Dengan satu gerakan, Arkan berhasil 
melumat bibir Khanza hingga istrinya itu terperangah. 


Khanza mendorong dada Arkan dan melayangkan satu 
tamparan keras di pipi kanan sang suami. “Kamu gila, Mas.” 


“Mas, mau kamu, Sayang.” Arkan mendesah berat, 
cengengesan tidak Jelasnya masih menghiasi wajahnya. 


“Mau kuguyur pake air es, biar otakmu waras lagi, Mas?” 


“Sayang.” Arkan merengkuh bahu Khanza, mengakibatkan 
ruang gerak Khanza menjadi terbatas. Khanza menggeliat, 
berusaha melepaskan diri. Nihil, melawan orang mabuk saja dia 
tidak bisa. 


“Bangun, Mas. Apa-apaan kamu?!” teriak Khanza 
ketakutan saat dia berada dalam kurungan Arkan di atasnya. 
Apalagi saat melihat kilatan nafsu liar dari manik mata Arkan. 


“Sadar, Mas. Sadar!!!” 


Khanza membuang muka ke arah kiri saat Arkan hendak 


mencium bibirnya lagi. 
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“Jangan nolak, Sayang. Malam ini terlalu indah buat 
dilewatkan begitu saja.” Arkan tertawa. Efek minuman alkohol 
sangat tidak termaafkan. 


“Aku ngnggak mau melakukan apa pun kalau kamu mabuk 
seperti ini,” tegas Khanza. Sama sekali tidak dihiraukan Arkan. 
Jemarinya malah sibuk menyusuri setiap inci tubuh Khanza 
yang masih terbalut piyama. Khanza menutup matanya, 
berusaha meredam hawa nafsunya agar tidak terpancing 
membalas perlakuan Arkan. 


“Mas!” 


Sampai ketika Arkan hendak membuka kancing piyama 
yang Khanza kenakan, dengan cepat Khanza menahannya. 
“Jangan, Mas. Jangan seperti ini. Tolong sadar, Mas!” 


“Kamu cerewet sekali, Sayang. Kita akan bersenang- 
senang.” Arkan menghentakan tangan Khanza agar dia bisa 
membuka celah untuk mengeksploitasi. 


“Istighfar, Arkan!” teriak Khanza. Bahkan rasa hormatnya 
sudah habis untuk Arkan. “Kalau kamu sampai melakukannya, 
Aku akan sangat kecewa sama kamu.” 


Dan, Arkan tidak berhenti sampai di situ. Iblis sudah 
merasuki tubuhnya, dia kalap. Dia melakukan apa pun di luar 
kendalinya. Termasuk memaksa Khanza untuk menjadi pemuas 
nafsunya yang tidak bisa dia tahan. 


Melumat, memagut bibir Khanza dengan kasar. Lidahnya 
bergerilnya dengan bebas dalam mulut Khanza. Sementara 
Khanza sama sekali tidak membalasnya, melawan pun dia tidak 
bisa. Dia hanya bisa menangis dalam diam. 


Sentuhan-sentuhan jemarinya menguasai setiap inci tubuh 
Khanza. Puncak nirwana sebentar lagi akan dia dapatkan, tanpa 
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Bersamamu, 
peduli rasa sakit yang terjadi pada Khanza. Bukan hanya 
fisiknya yang terluka, pun juga dengan hatinya. 


“Kamu berengsek,” desis Khanza di sela tangisnya. 
RR 


Arkan meringis panjang sambil menyentuh dahinya yang terasa 
berat dan pusing. Perlahan dia membuka matanya dan 
memicing pada langit-langit kamar. Saat mendengar suara 
ritsleting yang ditutup, Arkan langsung mengedarkan bola 
matanya. Terlihat Khanza sedang mengangkat sebuah koper 
besar dari atas meja riasnya. 


“Za?” 


Khanza enggan menjawab. Perlakuan Arkan semalam 
benar-benar membuatnya kecewa dan marah. 


“Za, mau ke mana?” tanya Arkan sekali lagi. 


“Mau pulang,” jawab Khanza singkat tanpa menoleh sedikit 
pun. Dia merasa harga dirinya dilecehkan oleh suaminya. 
Bahkan dia merasa jijik pada tubuhnya sendiri. 


“Pulang ke mana?” Arkan langsung duduk. Seketika dia 
tersentak melihat setengah badannya yang telanjang. Lantas dia 
mencoba mengingat kejadian semalam. 


“Oh, Shit!” umpatnya sambil menepuk dahi. “Za, tunggu!” 
serunya melompat dari tempat tidur, memungut dan memakai 
boxernya sebelum mengejar Khanza yang sudah keluar dari 
kamar. 


Khanza melebarkan langkahnya agar Arkan tidak bisa 
mengejarnya. Tetap saja, langkah panjang Arkan bisa 
menghadang lajunya. 
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“Awas! Aku mau pulang,” ujar Khanza datar. 


“Mas minta maaf, Za.” Arkan mencoba meraih jemari 
Khanza, namun dengan cepat Khanza menghindar dan 
menyembunyikan kedua tangannya di belakang punggung. 


“Minta maaf?” ulang Khanza, menatap nanar Arkan yang 
kini menunjukan ekspresi menyesal. “Mas, yang kamu lakukan 
semalam itu berengsek. Kamu merendahkan aku, Mas. Istri 
kamu sendiri.” 


“Semalam aku mabuk,” kata Arkan menyesal. 


“Iya, mabuk. Dan ujungnya apa?” Khanza menggeleng- 
gelengkan kepalanya. “Kamu menjadikan aku memuas nafsu 
kamu, iya kan? Kamu melecehkan harga diriku, Mas. Kamu 
memperlakukanku selayaknya binatang yang harus nurut sama 
perintah kamu.” 


“KHANZA!” 


“Apa?” tantang Khanza. “Kamu mau bilang, kalau kamu 
semalam ng gak sadar?” 


Arkan membeku. Dia tidak mengingat seluruh kejadian 
semalam, namun dia yakin, jika sesuatu yang menyeramkan 
terjadi hingga imbasnya Khanza yang memilih pergi dari rumah. 


“Kenapa harus mabuk sih, Mas? Kenapa harus 
menjerumuskan diri ke dalam masalah yang lebih rumit? Kamu, 
aku, semuanya kacau karena kelakuan kamu semalam.” Napas 
Khanza tersenggal. Dia menatap nyalang sang suami. Lalu 
menghela napas berat, saat pikirannya tertuju pada satu tujuan. 


“Cukup sampai di sini ya, Mas. Aku cape hidup sama 
kamu.” 


Arkan menggeleng. “Kamu udah berjanji buat gak lepasin 
tangan aku, Za.” 


Semestaku, 
Bersamamu, 
Khanza tersenyum miring di antara lara yang mengendap 
di hatinya. “I give up, it is not because I don't love you anymore. 
But i've been tired of getting this hurt. Kamu tahu, Mas, gak 
akan ada satu orang manusia pun yang ingin berada di posisi 
aku. Termasuk aku sendiri.” 


Arkan masih mematung. Dia membiarkan sang istri 
meluapkan semua amarahnya. 

“Aku cinta sama kamu, tapi cinta juga gak cukup untuk 
membuatku terus bertahan hidup sama kamu.” 

Arkan menggelengkan kepalanya. “Za, apa yang harus Mas 
lakukan buat menebus kesalahan semalam? Dan apa yang harus 
Mas lakukan buat menyembuhkan semua luka di hati kamu?” 

Sungguh, Arkan menyesal. 

“Ceraikan aku, dan kita bisa memilih jalan hidup masing- 
masing.” 

“Aku tidak akan pernah menceraikan kamu!” teriak Arkan 
lantang. “Coba berpikir rasional, Khanza. Perceraian itu dibenci 
sama Tuhan, dan aku tidak akan melakukan apa pun yang 
Tuhan benci.” 

“Lalu kenapa kamu mabuk semalam?!” sela Khanza. 

Arkan membungkam. 

“Nggak usah munafik jadi orang, Mas,” Khanza 
merendahkan suaranya lagi. Matanya mulai berkaca-kaca, 
mengingat semua kenangan indah yang sudah mereka lalui 
hampir satu tahun dalam biduk rumah tangga. 


“Khanza?” 


“Apalagi?” 
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“Tidak mudah melepaskan orang yang sepenuh hati kita 
cintai, dan aku tidak akan melepaskan apa yang sudah menjadi 
milikku begitu saja. Termasuk kamu,” lirih Arkan dengan nada 
suara berat. 


“Kamu cinta sama aku?” 


Arkan mengangguk. “Tanpa kujawab pun, kamu pasti tahu 
jawabannya.” 


“Kalau begitu lepaskan aku.” 
“Tidak akan pernah.” 
“Mas, kenapa kamu itu egois?” 


“Aku nggak egois. Aku hanya berusaha mempertahankan 
pernikahan kita.” 


“Kamu egois!” 


“Iya, aku egois. Aku egois untuk kita, untuk pernikahan 
kita, dan untuk Qia. Dia akan sedih kalau kita pisah,” balas 
Arkan. 


“Nggak usah bawa-bawa dia. Kamu bilang Oia sudah mati. 
Jadi, aku gak punya alasan lain untuk bertahan sama kamu.” Air 
matanya mengalir dengan deras. Meski sempat ditahan, tapi dia 
tidak kuat. Apalagi jika disinggung perihal bayinya. 

“Terima kasih buat semua kebahagiaan yang kamu kasih 
buat aku, Mas. Minimal aku tahu rasanya punya suami yang 
sabar seperti kamu. Tapi, kejadian semalam benar-benar 
membuatku kecewa, Mas. Aku pamit, sampai ketemu di 
pengadilan. Kalau kamu enggan menjatuhkan talak sama aku, 


aku akan mengajukan surat perceraian ke pengadilan.” 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
Dan semuanya selesai. Arkan membeku di tempatnya. 


Bingung, harus bertindak bagaimana lagi. Semua ini karena 
ulahnya yang berpikir memakai dengkul bukan otak. 


Khanza menuruni tangga dengan perlahan, karena 
membawa koper berat. Sementara dia diharuskan untuk tidak 
membawa beban yang berat. Meski jahitan di perutnya sudah 
kering, namun kadang-kadang dia merasakan sedikit nyeri. 
Apalagi kegiatan semalam membuatnya tidak berdaya, bukan 
cuma fisiknya tapi hatinya yang kecewa. 


Dia berjalan dengan hati-hati di setiap undakan tangga, 
keringat dingin mulai membasahi badannya. Matanya yang 
mencoba fokus kini berkunang-kunang, hingga dia tidak lagi 
bisa menopang beban tubuhnya sendiri. 


“Khanza!” 


Dia sempat mendengar suara teriakan itu sebelum akhirnya 
kesadarannya terenggut. 
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S emua orang punya impian, semua orang menginginkan 
impiannya terwujud. Namun kala takdir tidak merestui, 
semuanya tidak akan berjalan sesuai harapan. 


Menunduk, menutupi wajahnya dengan kedua telapak 
tangan. Resah menyelimuti hatinya. Rasa menyesal nyatanya 
tidak mampu mengembalikan semuanya menjadi utuh kembali. 


“Jujur, Ar. Ayah tidak membenarkan apa yang kamu 
lakukan semalam. Ayah tahu kamu banyak masalah, Ar. Tapi 
gak mesti lari ke kelab. Kamu bisa datang ke rumah, cerita sama 
Ayah. Meski Khanza itu anak Ayah, tapi dia sudah menjadi 
tanggung jawab kamu. Ayah akan bersifat netral, kamu juga 
anak Ayah.” 


Billy memerhatikan Arkan. Butuh beberapa menit untuk 
dia berbicara setelah Arkan menceritakan kejadiannya secara 
rinci hingga mengakibatkan Khanza pingsan dan harus dilarikan 
ke rumah sakit lagi. 
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“Ayah kan sudah bilang, kalau kamu merasa sudah tidak 


mampu menjaga Khanza, kamu bisa mengembalikan dia ke 
Ayah. Tapi, secara baik-baik.” 


“Yah,” sela Arkan. “Ketika saya memutuskan untuk 
menikah, saya berniat karena Allah. Saya berserah kepada-Nya.” 


Billy tersenyum tulus. Dia memang tidak pernah 
meragukan menantunya itu. “Satu hal yang membuat Ayah 
yakin sama kamu, bahkan saat kamu pertama kali minta izin 
untuk mendekati anak Ayah. Ayah tidak pernah meragukan 
komitmen kamu, kedewasaan kamu, cara kamu membuat 
keputusan dalam setiap masalah, Ayah kagum.” Lagi-lagi Billy 
melengkungkan sebuah senyuman di akhir kalimatnya. 


Arkan memilih untuk tidak merespons. Hanya saja 
kepalanya semakin menunduk. Ia menyesal. Sungguh. 


“Ayah tidak mungkin sembarangan memilih jodoh untuk 
anak-anak Ayah, Ar. Ketika dulu Ayah bilang: pemikiran Khanza 
belum sepenuhnya dewasa, gengsinya tinggi, dan egois. Lalu 
dengan mantap kamu menjawab siap dengan segala risiko dan 
akan tetap menikahi dia.” 


Arkan tersenyum kecil untuk sejenak sebelum mengubah 
ekspresinya lebih serius lagi. “Jika dalam perjalanan saya 
menjadi suami sekaligus Imam dalam rumah tangga 
menghadapi cobaan, namun saya mengeluh, itu karena saya 
manusia biasa yang memiliki hawa nafsu. Saat ini, saya merasa 
dalam fase terendah dalam perjalanan hidup. Karena saya yakin, 
setiap pasangan tidak menginginkan adanya perpisahan. Saya 
akui, saya salah dalam bertindak. Hingga istri saya sendiri yang 
menjadi korban keserakahan nafsu saya.” 


Billy berselonjor. “Ar, Ayah bukan panutan yang bisa kamu 
jadikan contoh. Sebagai seorang suami, Ayah sama sekali nggak 
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sempurna. Hanya saja Ayah sadar, jika belajar bukan perihal 
umur. Dan umur bukan tolok ukur kedewasaan seseorang. Di 
luar sana banyak yang berumur tetapi tidak belajar dari 
pengalaman. Hidupnya di situ-situ aja. Yang bijak itu adalah 
yang mau belajar dari pengalaman, pengalaman buruk bukan 
untuk diulangi tapi dipelajari.” 

Arkan mengangguk paham. 


“Menikahi putri kesayangan Ayah adalah satu nikmat yang 
Tuhan kasih kepada saya. Saya laki-laki biasa, Yah. Kasih 
sayang, kebahagiaan, cinta yang saya kasih untuk Khanza tidak 
akan sebanding dengan apa yang sudah Ayah berikan untuknya. 
Tapi, Yah, izinkan saya untuk selalu berusaha. Minimal saya bisa 
mengukir senyum kebahagiaan di bibir Khanza setiap hari,” cicit 
Arkan dengan penuh kesungguhan. 


“Permintaan Ayah tetap sama seperti ketika Ayah 
menyerahkan tanggung jawabnya padamu, Ar. Jaga dan 
bahagiakan mutiara Ayah dengan cara yang kamu inginkan,” 
katanya lugas. 


Arkan tidak malu untuk bersimpuh di kaki Billy. “Maaf 
karena saya membuat Ayah kecewa.” 


Billy terkesiap, dia memegang kedua bahu Arkan. Meminta 
menantunya untuk kembali ke posisi duduk. Wajah senjanya 
mengulas senyuman. “Ketika seseorang menaruh rasa kecewa, 
itu artinya orang yang mengecewakannya adalah orang yang 
sangat berharga. Sertakan nama-Nya setiap kali kakimu 
melangkah, maka keberkahan akan kamu dapatkan” 


“Maafkan saya.” 


Oemestaku 
Bersamamu, 
Billy mengusap bahu Arkan. “Ayah memaafkanmu, sebagai 


seorang mertua dan sebagai seorang ayah,” balas Billy. “Biar 
Ayah yang coba bicara sama Khanza nanti.” 


Sepertinya Billy memang harus turun tangan langsung. 


Selepas mengobrol panjang lebar dengan ayah mertunya, 
Arkan memutuskan untuk menemui Khanza. 


“Hai.” 
Arkan menyapa Khanza yang tengah termenung sambil 
berbaring, menatap kosong langit-langit kamar inapnya. Dokter 


bilang dia hanya kelelahan dan banyak pikiran. Butuh istirahat 
yang cukup banyak. 


Khanza melirik sebentar sebelum mengubah posisi 
tidurnya menjadi menyamping, memunggungi Arkan. Enggan 
untuk berhadapan dengan Arkan, enggan untuk bicara 
dengannya. 


“Za?” 
“Pergi,” desis Khanza, memohon. 


“Aku minta maaf buat semua tindakanku yang menyakiti 
kamu.” 


“Pergi!” 


“Jika kamu mengerti posisiku, kita bicara baik-baik, Za.” 
Arkan dituntut untuk selalu menahan emosi. 


“Pergi!” 


“Oke, aku pergi,” putus Arkan dengan nada suara yang 


meninggi. Lalu dia mengembuskan napas berat. Mengatur 
emosinya lagi. “Iya, aku pergi. Kamu istirahat. Ada Ayah yang 
temani kamu.” 
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Tangan Arkan terulur hendak menyentuh kepala Khanza, 
namun dia urungkan. Dia memijit hidungnya seraya berjalan 
keluar ruang inap Khanza. 


RK 
Helaan napas berat beberapa kali terdengar, matanya menatap 
kosong pada gelas kopi yang tengah diaduk-aduk tanpa minat. 


Penampilannya kusut. Jujur, Arkan belum sempat mandi. 
Hanya mencuci wajahnya saja. 


“Are you okay?” 


Arkan mengangkat pandangannya sekilas, Bagas duduk di 
depannya seraya melipat kedua tangan di depan dada. Matanya 
memperhatikan kejenuhan yang dialami Arkan. 


“Menurut lo?” 


“Gue bukan peramal yang bisa main tebak-tebakan, Ar. 
Tapi, kalau gue lihat dari otak sempit lo, yang sayangnya masih 
sempitan otak gue...” Bagas malah tertawa sendiri. Niatnya 
menghibur Arkan, malah garing. “Lo lagi mikir buat gantung 
diri, kan?” 


Arkan tidak menjawab. Sibuk mengaduk-aduk kopinya 
yang belum dia cicipi sama sekali. “Hidup harusnya nggak 
serumit ini ya, Gas?” 


Bagas tertawa mencibir. Arkan menghubunginya satu jam 
yang lalu. Menceritakan masalahnya sebelum mengajak Bagas 
ketemuan. “Lo juga ngambil langkah yang salah, Ar. Meski gue 
nggak tahu rasanya jadi lo. Tapi, sebagai sahabat sejati yang 
tetap dalam jiwa, gue tahu lo frustrasi banget.” Bagas menjeda 


sejenak, mencoba menerawang kata yang tepat untuk dia 
ungkapkan pada Arkan. 


Senestaku 

Bersamamu 
“Lo tahu gue kan, Ar? Ngaji aja cuma sampai Al-bagarah. 
Nilai Matematika gue sering dapet bebek. Fisika gue cuma dapet 
kuping gajah. Tapi, gue masih punya logika yang bisa gue 
andelin. Wine itu bukan pilihan yang tepat buat nyalurin rasa 
frustrasi lo. Mending bunuh diri sekalian. Hidup lo kelar, 

masalah lo yang gak kelar,” kelakar Bagas diiringi tawa renyah. 


“Nasib gue begini banget, Gas. Gue berasa jadi pemeran 
utama di sinetron hidayah.” 


Bagas tertawa sebentar. “Gue bilang apa? Lo nggak cocok 
sama kelab, Man.” 


“Tapi dia terus minta cerai.” Arkan mengerang frustrasi. 
Mengusap wajahnya berulang-ulang. 


“Ayolah, Ar. Lo sama yang bentukannya kayak Vania aja 
bisa awet sampai lima tahun. Masa sekarang baru berapa bulan 
nikah sama Khanza udah nyerah? Ini pernikahan, Ar. Bukan 
pacaran menye-menye ala anak sekolah yang putus langsung 
bisa nyambung lagi.” 

Memejamkan mata, Arkan menyandarkan punggungnya 
yang terasa kaku. “Kasih gue solusi, Gas. Gue cuma mau 
masalah ini kelar tanpa adanya perpisahan.” 


“Lo mau solusi dari gue?” tanya Bagas percaya diri. 
“Asal nggak absurd. Gue terima.” 


“Berarti lo salah minta solusi dari gue. Solusi gue absurd 
semua,” kekeh Bagas. 


“Minimal ngasih sedikit cahaya di otak gue yang gelap ini,” 
balas Arkan. Dia memukul-mukul dahinya pelan. Rasa pusing 
masih menyangkut di kepalanya. Bukan hanya karena efek 


alkohol, tapi karena masalahnya yang semakin pelik. 
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“Minum air putih yang banyak, biar efek dari alkoholnya 
hilang. Lo juga sok-sokan minum begituan, nyatanya gak 
ngerubah rumah tangga lo jadi lebih baik, Ar.” 


“Gas, gue butuh solusi bukan caci maki.” 


“Solusi apaan? Gue juga bingung,” desis Bagas. “Nggak ada 
solusi lain daripada membicarakan semua masalah dengan baik, 
Ar. Lo sama Khanza, juga Khanza sama nyokap lo. Kelarin 
masalah dengan cara bijak. Cari jalan keluarnya tanpa harus 
menyakiti satu sama lain.” 


“Gimana gue mau bicara baik-baik, Gas? Khanza ngnggak 
mau ketemu gue.” 


“Belum, Ar. Kasih dia waktu buat merenung kalau 
ucapannya itu salah.” 


“Gas, gue tahu gimana Khanza. Dia keras kepala, gengsian, 
egonya masih gak bisa dilunakin.” Arkan meremas rambutnya 
kasar, tampak sekali bahwa dia bingung dan frustrasi. “Lo tahu 
nggak, toko online yang jual kesabaran?” 


Bagas malah merespons dengan gelak tawa. “Lucu lo. 
Sempat lo bercanda dalam keadaan menyedihkan.” 


“Gue nggak lagi bercanda, Bego. Kalau ada yang jual, kasih 
tahu gue. Gue mau beli stok kesabaran yang banyak.” 


“Mana gue tahu,” jawab Bagas. “Gue hibur lo sama 
sepenggal lirik lagu.” 


“Najis lo, gue nggak suka diromantisin sama lo!” maki 
Arkan, tawanya muncul walau sebentar dan hilang lagi. 


“Serius gue,” ujar Bagas dramatis. “Lagu dangdut nih, tapi 
gue jadiin pantun ajalah. Suara gue terlalu mahal cuma buat 
ngehibur bocah ingusan yang lagi galau kayak lo.” Bagas 
tertawa, mengejek. 


Semestaku, 
Bersamamu, 
“Terserah lo deh,” balas Arkan malas. 


Bagas memegang ternggorokannya, lalu berdeham keras. 
“Berakit-rakit ke hulu, berenang-renang ketepian. Bersakit-sakit 
dahulu, bercerai kemudian.” 


“Bangsat, Si Kampret ini.” 
“Nah, ngnggak mau ceraikan lo?” 
“Nggak, lah.” 


“Sebenarnya, istri lo itu masih childish. Terlalu melebih- 
lebihkan sesuatu. Dia menganggap enteng makna pernikahan. 
Sikap dan sifat remajanya tuh masih terbawa. Sori, gue cuma 
menerka. Sementara lo yang lebih tahu sifat Khanza.” 


Arkan menatap kosong perputaran minuman yang terus ia 
aduk tanpa diminum. 


“Yang gue tahu, dan yang gue bayangkan. Kebahagiaan itu 
tergantung prosesnya. Kalau prosesnya instan, kebahagiaan 
yang lo dapat juga bakal sirna dalam sekejap. Lain lagi kalau 
prosesnya bertahap. Dari titik terbawah, terus melaju sampai 
titik puncak. Kebahagiaan yang lo dapatkan akan panjang dan 
hakiki.” 

Bagas tertawa geli, menertawakan diri sendiri yang sok 
bijak. Lantas dia menadahkan kedua tangannya seraya 
mendongak. “Alhamdulillah, makasih, Yaa Allah. Engkau telah 
memberikan kecerdasan padaku walau hanya lima detik. Sering- 
sering aja sahabat hamba ini galau, Yaa Allah. Biar otak hamba 
tambah cerdas. Aamiin.” Bagas mengusap wajahnya. 


“Bilang makasih kek sama gue, biar kata gue bukan ustadz 
tapi gue bisa ngasih pencerahan dikit yang sampai ke otak lo.” 
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“Makasih, Bagas,” ujar Arkan terpaksa. Tapi dia juga tidak 
mengabaikan ucapan Bagas begitu saja. Bagas benar, semuanya 
butuh proses. 

“Lo tuh jadi Ketua OSIS dan memimpin semua siswa aja 
bisa, kenapa jadi pemimpin keluarga aja kagak bisa? Malu woi 
sama gelar,” cibir Bagas. 


“Gas, gue selalu mengupayakan buat menjadi suami yang 
baik.” 


“Iye, 1ye, gue tahu. Pokoknya gue doain yang terbaik buat 
sahabat sehati sejiwa gue ini.” Bagas mengecek jam tangannya. 
“Kayaknya gue harus balik deh, gue ada rencana makan siang 
sama keluarga gue. Nanti malam gue harus balik ke Batam.” 


“Oke, safe flight.” 
“Lo kalau kangen petuah bijak gue, tinggal chat aja.” 
“Nggak bakal kangen,” balas Arkan mantap. 


“Sini, peluk dulu sebelum berpisah sama penerus Leonardo 
DiCaprio,” Bagas merentangkan kedua tangannya. 


Arkan bangkit dan memeluk Bagas. “Lebaran wajib pulang 
kampung lo.” 


“Siap. Gue lebaran di Jakarta,” ujar Bagas, mengurai 
pelukan. 
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PARI Zo 


P illy duduk di sebelah Khanza yang meringkuk seperti bayi, 
Ia mengusap punggung sang mutiara dengan penuh kasih 
sayang. Jujur, Billy menyerahkan Khanza pada Arkan agar 
Khanza menemukan kebahagiaannya sendiri. Namun, setelah 
melihat kondisi Khanza yang seperti ini, Billy seperti merasakan 
sakit yang sama seperti yang dialami Khanza. 


“Kak?” tegur Billy pelan. 


Khanza langsung menengok, mendapati Billy duduk di 
belakangnya. Lekas dia menghapus sisa air matanya. Lantas 
bangun dan duduk. 


Dapat Billy tangkap tatapan muram dan terluka dari sang 
putri. Ada luka yang tampak jelas di bola mata Khanza. Dan 
sebagai seorang Ayah yang dekat dengan putrinya, Billy tahu, 
sang mutiara tidak dalam keadaan baik-baik saja. Billy sedikit 
takut jika Khanza akan mengalami trauma, dan tidak mau 
berdekatan lagi dengan Arkan. 


“Mau Ayah peluk nggak?” 
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Tanpa perlu menjawab, Khanza berhambur ke pelukan 
Billy. Tempat ternyaman untuknya bersandar. Kembali 
menangis, meluapkan emosi yang masih belum surut. Kalau 
ditengok dari sisi psikologis, bukan tidak mungkin Khanza 
mengalami trauma atas perbuatan Arkan. Jika Arkan tidak 
dalam keadaan mabuk, dia tidak akan menyebut bahwa dirinya 
sudah dilecehkan oleh suaminya sendiri. Kenyataannya, banyak 
yang tidak paham kondisinya. Dia shock, dia tidak pernah 
diperlakukan kasar seperti itu. Dia tidak pernah melihat Arkan 
dalam keadaan mabuk. 


Ah, rasanya dia berada di ambang kehampaan, dilema. 
Pergi sulit, bertahan sakit. 


“Bawa Khanza pulang, Yah,” suaranya bergetar. 


“Iya, nanti pulang. Tunggu izin dari dokter dulu,” ujar Billy, 
mengusap-usap punggung Khanza dengan lembut. 


“Pulang ke rumah Ayah,” lirih Khanza. 
“Kamu sudah punya rumah sendiri sama suamimu, Kak.” 


Menggeleng-gelengkan kepalanya, bayangan kejadian tadi 
malam masih sulit untuk Khanza hilangkan. Setiap kali 
mengingat, kepalanya berat dan tangisnya selalu pecah. Adakah 
rasa trauma yang dia rasakan? 


“Khanza ngnggak mau pulang ke rumah itu lagi, Yah.” 
Khanza terus menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Mengurai pelukan, Billy menatap lekat kedua bola mata 
sang putri. Mencengkram pelan kedua bahu Khanza seraya 
mengulas senyuman. “Seorang istri itu nggak boleh keluar 
rumah tanpa izin suami, Kak. Sekarang status kamu itu bukan 
lagi anak perawan yang bebas melakukan apa pun. Setiap hal 
yang kamu lakukan harus mendapat izin dari suami.” 


250 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Khanza ngnggak mau ketemu dia lagi, Yah,” ceracaunya 
dengan mata berkaca-kaca. “Dia jahat sama Khanza, Ayah.” 


“Kak, Arkan udah cerita sama Ayah. Iya, Ayah kecewa sama 
keputusannya yang malah lari ke alkohol daripada berdiskusi 
yang pada akhirnya membuat situasi semakin pelik seperti ini,” 
tutur Billy, dia menghirup oksigen sejenak. “Tapi, Kak. 
Keputusan kamu mengucap kata cerai juga bukan hal yang bisa 
Ayah terima.” 


“Cape, Yah. Khanza seperti tidak dihargai sebagai istri Mas 
Arkan oleh ibunya.” 


“Ayah bilang apa sebelum kamu menikah?” Billy mengusap 
lembut rambut Khanza. 


Mendengar pertanyaan Billy, Khanza terpaksa memutar 
ingatannya ke masa lampau. Berusaha mengingat ucapan Billy 
yang pada saat itu menasehati dia sebelum menikah. Khanza 
menatap Billy lekat, sementara Billy menganggukkan kepalanya 
sekali. 


“Pernikahan itu ibarat berlayar di laut lepas untuk pertama 
kalinya. Sepasang suami istri belum tahu jalur yang akan 
mereka lintasi nanti. Apakah bergelombang atau tenang, entah 
hujan berpetir atau cerah, karena semesta tidak bisa kita 
mengerti,” ujar Khanza dengan napasnya yang sedikit 
tersenggal. 


Billy tersenyum, mencengkram bahu Khanza lebih erat. 
Seolah menyiratkan makna, bahwa dia tengah memberi 
semangat dan kekuatan untuk Khanza. “Untuk itu, Nak, siapkan 
kapal terbaik sebelum kalian berlayar. Agar bisa sedikit 
mencegah kemungkinan terburuk. Meski tidak selamanya kapal 


itu akan berdiri tangguh, minimal pondasi yang kalian buat itu 
kuat.” 
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“Ayah.” Khanza tercekat, matanya kembali berkaca-kaca. 


“Nak, Ayah pernah bilang sama kamu. Kamu itu mutiara 
Ayah, jodoh kamu pun Ayah pilihkan yang terbaik. Ayah tidak 
ingin kamu terluka dan menderita. Mutiara Ayah harus 
selamanya berkilau, mutiara Ayah harus selamanya bercahaya.” 


“Ayah.” Khanza kembali melingkarkan kedua lengannya ke 
pinggang Billy, bersandar di dada sang Ayah seraya menangis 
lagi. Entahlah begitu banyak hal yang ia tangisi. 


“Jangan sekali-kali mengucapkan kata cerai, Kak. Sebab, 
ego manusia kadang tidak bisa dikontrol. Ucapan itu doa, 
bagaimana jika Allah mengabulkan ucapan kamu menjadi 
kenyataan? Jangan mengucapkan kata cerai dengan enteng, 
Kak,” nasehat Billy. “Dengarkan Ayah baik-baik, jangan pernah 
sekalipun meminta cerai pada suamimu. Setiap masalah tidak 
harus berakhir dengan perpisahan. Semua masalah bisa selesai 
dengan baik, caranya berdiskusi. Cobalah, untuk sedikit 
menghilangkan sikap keras kepala kamu dalam menyikapi 
masalah.” 


“Jadi?” 


“Ayah nggak mengizinkan kamu pulang ke rumah. 
Rumahmu bersama suamimu, Kak. Bukan sama Ayah lagi. 
Meski kasih sayang Ayah tidak akan pernah pudar.” 


“Yah, I have a Prince, but you will always be my King. 
Makasih, Ayah. Ayah sudah menjadi superhero terkuat bagi 
Khanza.” 


“Berbahagialah selalu, Nak. Jadikan ini sebuah teguran 
bagi kamu dan Arkan. Agar kedepannya kalian bisa menyikapi 


masalah dengan cara yang lebih dewasa,” pungkas Billy sebagai 
penutup semua nasehatnya. 


Oemestaku 
Bersamamu, 
“Selamat siang.” Sapaan itu membuat Ayah dan anak yang 


sedang berpelukan erat terperanjat. Billy lebih dulu melepas 
pelukan Khanza dan menoleh ke arah belakang. 


Felly memasuki ruangan Khanza diiringi dengan 
lengkungan senyum yang tidak luntur dari bibirnya. “Apa kabar, 
Besan?” Felly mengajak Billy bersalaman. 


“Alhamdulillah, baik. Ibu sekeluarga baik?” Billy balik 
bertanya. 


“Alhamdulillah, keluarga kami selalu diberikan kesehatan,” 
jawab Felly. 


“Ibu, sendirian?” 


“Iya, saya tadi ke rumah Arkan. Tapi, kata security Khanza 
dilarikan ke rumah sakit karena pingsan,” papar Felly. “Arkan 
juga tidak memberitahu saya.” 


“Iya, saya juga kaget dikabari Khanza masuk rumah sakit 
lagi,” balas Billy. 


Felly mengangguk sekali, lantas melempar pandangan ke 
arah Khanza yang memilih diam di ranjangnya sambil 
bersandar. Felly mengulas senyum kepada sang menantu. 


“Khanza, udah baikan?” 

Anggukan kepala pelan menjadi jawaban dari Khanza. 
“Kamu sakit apa?” Felly mengusap kaki Khanza. 

“Nggak papa, Bun. Cuma kecapean aja,” jawab Khanza. 
“Pak Billy, boleh saya bicara empat mata sama Khanza?” 


Billy sejenak bingung, dia melirik Khanza untuk 
memastikan. Khanza menggeleng-gelengkan kepalanya, namun 
Billy membalas dengan anggukan kepala dan sebuah senyuman. 
Billy berkata lewat isyarat, bahwa semua akan baik-baik saja. 
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“Ya sudah kalau begitu. Kak, Ayah tunggu di luar,” ujar 
Billy sebelum keluar. 


Khanza menelan saliva, hatinya belum siap jika harus 
berhadapan dengan Felly. Dia takut sakit hatinya akan 
bertambah. Mencoba tenang, dan husnudzon. Bersugesti dalam 
hati: ibu mertuanya datang bukan untuk mengkritik. 


“Kamu sakit pasti ada andil juga dari Bunda, betul?” 


Khanza membeku. Aura ketegangan mulai hinggap di 
hatinya. 


“Apa cara Bunda negur kamu selama ini salah?” 
Khanza masih belum membuka mulutnya, dia takut salah. 


“Kalau memang menurutmu cara Bunda negur itu salah, 
dan Bunda terlalu ikut campur masalah rumah tangga kamu 
dengan Arkan, Bunda minta maaf. Sungguh, niat Bunda baik. 
Bunda sama sekali nggak benci sama kamu.” 


“Khanza yang terlalu ambil hati, Bunda,” cicit Khanza. 


“Bunda yang salah. Kemarin, Arkan datang ke rumah. Dia 
marah sama Bunda. Dan Bunda sudah berpikir semalaman, 
semua perkataan Arkan itu benar. Bunda egois jika terlalu 
mengekang kamu melakukan ini dan itu. Bunda minta maaf, 
ya?” 

Khanza terenyuh, matanya bertatapan lekat dengan Felly. 
Ada ketulusan dari bola mata Felly. “Iya, Bun. Maafin Khanza 
juga.” 


“Kalian jangan cerai. Kalau kalian cerai, Bunda akan 
semakin merasa bersalah sama kalian.” Felly mengusap 
punggung tangan Khanza. 


Oemestaku, 
Bersamamu, 

Khanza tertegun dengan kejadian ini. Ibu mertuanya sudah 
berubah. Benarkah? 

“Mudah-mudahan, Bun. Doakan yang terbaik. Semoga 
waktu kami untuk bersama masih panjang,” cicit Khanza 
disertai senyuman getir. 

“Bunda tetap nggak mau kalian pisah.” 

Khanza hanya melontar senyum sebagai jawabannya. 

Sebuah ponsel bergetar di atas nakas, Khanza merasa itu 
adalah ponsel miliknya. Ponsel pemberian Arkan beberapa 


bulan yang lalu. Dia mengambil ponsel itu, membuka pesan 
WhatsApp yang baru masuk. 


Masgue 


Maaf, Za. Maaf sudah terlalu jauh 
menyakiti kamu. Mas bukan laki-laki 
sempurna, tapi Mas selalu 
mengupayakan agar selalu membuatmu 
bahagia. Tapi, Mas malah 
menghancurkan semuanya dan 


mengkhianati kepercayaan kamu. Mas 


rindu senyum dan tawa kamu, / /ove 


PARI Z7 


agi ini Khanza sudah diizinkan untuk pulang, Arkan 

dibantu Bik Sum sibuk mengepak pakaian Khanza bekas 
dipakai kemarin. Sementara Khanza masih bersandar di ranjang 
sambil mengutak-atik ponselnya. 


“Yuk!” ajak Arkan menghampiri Khanza. 


Khanza mengangkat pandangan dengan ekspresi datar, dia 
menyingkap selimut yang membelit kakinya dan menurunkan 
satu persatu kakinya ke lantai. 


“Mas bantu, ya?” Dengan sigap Arkan merangkul bahu 
Khanza yang kesulitan turun dari ranjang rumah sakit. 


Khanza menggeliat. Menolak lengan Arkan yang melekat di 
pundaknya. “Nggak usah,” tolaknya. Well, Arkan angkat tangan 
untuk kali ini. Sikap ketus Khanza membuktikan kalau dia 
masih sangat kecewa dengan perbuatan Arkan. Tapi, 
sebagaimana telah diberi wejangan oleh ayah mertuanya dan 
solusi absurd dari Bagas, Arkan menahan diri dan bersabar 
untuk waktu yang lama. 
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Senestaku 

Bersamamu 
“Sini, Mbak. Biar Bibi yang bantu Mbak Khanza sampai 
keluar.” Bik Sumi cukup canggung melihat interaksi kedua 
majikannya. Selama bekerja di rumah sepasang suami istri itu, 
belum pernah Bik Sumi melihat ekspresi datar dari Khanza 


untuk Arkan. Dan sebaliknya, ekspresi bingung yang kentara di 
wajah Arkan. 


Kali ini Khanza tidak menolak bantuan, membiarkan Bik 
Sum memapahnya sampai keluar kamar. Arkan menatap nanar 
punggung Khanza sambil menghela napas. Mengusap wajahnya 
kasar sebelum mengekor langkah Khanza. Entah, dia belum 
menemukan cara terbaik untuk memperbaiki hubungan 
keduanya yang retak akibat ulahnya sendiri. 


Sebenarnya dia juga lelah, letih. Bahkan belum ada satu 
makanan pun yang masuk ke dalam perutnya. Selain meminum 
secangkir kopi pahit tadi pagi. Sejak kemarin nafsu makannya 
hilang, kalau bukan Bagas yang memaksanya makan siang 
kemarin mana mau lidahnya dikompromi untuk mengecap 
makanan. 


“Bibi duduk di depan aja, biar aku di belakang,” cetus 
Khanza yang sudah bisa Arkan prediksi. 


Bik Sum kaget, dia menatap Khanza dengan ragu. “Lho, 
kenapa Bibi? Mbak Khanza yang harusnya duduk di depan.” 


“Ngnggak mau, lebih baik naik taksi daripada duduk di 
depan,” ketus Khanza, ekor matanya melirik Arkan yang 
menahan diri untuk tidak membuka suara. 


“Tapi, Mbak ...” 
“Ya udah, Bibi temani Khanza di belakang,” putus Arkan 


pada akhirnya. Dia menyimpan tas berisi pakaian Khanza di 
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kursi samping kemudi. Lalu duduk bersandar di kursi kemudi, 
menunggu Khanza dan Bik Sum naik. 


Tidak ada obrolan apa pun selama perjalanan. Khanza 
memalingkan wajahnya ke kiri, menatap aktivitas penduduk ibu 
kota di sepanjang jalan. Lagi pula, pulang kembali ke rumah itu 
bukan keinginannya. Itu semua karena perintah Billy kemarin 
siang. 

Sampai di depan rumah, saat Arkan membukakan pintu 
untuk Khanza dan mengulurkan tangan untuk membantu 
istrinya keluar dari mobil, justru tak dihiraukan Khanza. Dia 
turun dari mobil dengan wajah datar, memandang Arkan pun 
enggan. Sementara tangan Arkan masih menggantung di depan 
pintu mobil. 


Arkan mengusap dadanya seraya mengucapkan kata sabar 
berkali-kali. 


Menghempaskan tubuh lelahnya di sofa, Arkan mengurut 
pelipisnya yang pusing. Khanza sudah tidak nampak dalam 
pandangan matanya, mungkin istrinya itu sudah masuk ke 
dalam kamar. 


“Mas, mau Bibi bikinin sarapan?” tanya Bik Sum, merasa 
kasihan pada sang majikan yang wajahnya tampak sedikit pucat. 


“Nggak, Bik. Nggak nafsu makan,” balas Arkan, mengurut 
pelipisnya. 

“Nanti Mas Arkan sakit lho. Itu wajahnya udah lesu gitu,” 
ujar Bik Sum. Dua hari tidak masuk kerja rupanya banyak hal 
yang terjadi di rumah ini. Termasuk pertengkaran majikannya 
yang dia tidak ketahui, sampai akhirnya Bik Sum juga ikut 


bingung sendiri. 


Oemestaku, 
Bersamamu 
“Doain biar saya nggak tumbang, Bik.” Arkan berbaring di 
sofa seraya memejamkan mata lelahnya. “Bibi perhatikan 


Khanza aja, siapa tahu dia butuh sesuatu. Karena kalau saya 
yang bantu dia pasti nolak.” 


“Mas Arkan yang sabar, Mas. Meski Bibi nggak tahu 
masalahnya, Bibi cuma bisa kasih semangat aja Buat Mas dan 
Mbak.” 


“Iya, makasih, Bik. Saya mau tidur sebentar,” jawab Arkan. 


“Baik, Mas. Bibi juga pamit ke belakang.” Bik Sum langsung 
berlalu. 


Belum sampai satu jam, Arkan kembali bangun. Matanya 
memicing sejenak, sebelum mengusap wajah. Dia kira rasa 
pusingnya akan lebih baik ketika bangun tidur, sama saja 
ternyata. Kepalanya masih terasa pusing. Lantas dia bangun, 
mengambil minum ke dapur. 


Mendengar langkah kaki, Arkan menoleh. Dia pikir Khanza 
ternyata Bik Sum yang datang dengan mambawa sapu dan alat 
pel. Asisten rumah tangga itu baru saja menyapu dan mengepel 
lantai beranda rumah. 

“Khanza gimana, Bik?” 

“Tadi katanya mau istirahat, Mas,” jawab Bik Sum. 

Arkan menaruh gelas kosongnya di meja makan, lalu naik 
ke lantai atas karena penasaran dengan keadaan Khanza. 
Membuka handle pintu kamar mereka, Arkan menemukan 
kekosongan. Tidak ada Khanza yang tertidur. 

“Za?” panggil Arkan, namun tidak ada jawaban. 


Arkan melangkah menuju kamar mandi, menempelkan 


telinganya ke pintu. Tidak ada suara gemericik air dari dalam. 
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Arkan coba mengetuk, tidak ada sahutan. Dia terpaksa 
membuka pintu kamar mandi, Khanza juga tidak ada di sana. 


Arkan keluar dari kamar, dan di situlah dia menemukan 
Khanza. Istrinya itu baru saja menutup pintu kamar sebelah. 
Tatapan Khanza pada Arkan masih sedingin tadi, tampak 
Khanza mengembuskan napasnya sebelum melangkah. 
Mencoba mengabaikan Arkan yang berdiri tak jauh darinya, 
nihil Arkan terlebih dulu menahan lengannya. 


“Lepas,” tolak Khanza. 

Okay, Arkan melepaskan genggamannya. 

“Kamu ngapain di kamar sebelah?” tanya Arkan baik-baik. 
“Tidur,” jawab Khanza ketus. 


“Za, kita punya kamar berdua. Kenapa harus tidur di kamar 
kosong?” 


Khanza mendengkus, bibirnya menyunggingkan senyum 
sinis. Matanya menatap sang suami dengan tajam, seperti singa 
yang hendak menerkam mangsanya. Tidak aja jeda kelembutan 
dari setiap tatapannya. Khanza marah, tapi rasa kecewanya 
masih di atas level marahnya. 


Setiap kali melihat wajah Arkan, bayangan malam itu terus 
berkecamuk dalam benaknya. Apalagi kalau harus tidur lagi di 
kamar itu, berdua dengan Arkan pula. Rasanya Khanza masih 
belum sanggup. 


“Setelah apa yang kamu lakukan, kamu pikir aku masih 
mau tidur di kamar yang menjadi saksi bisu betapa bajingannya 
kamu?” Khanza merasakan dadanya bergemuruh, sesak dan 
panas secara bersamaan. 


“Khanza! Aku bukan bajingan!” 


Oemestaku 
Bersamamu 
“Aku anggap semua orang yang mabuk dan melakukan hal 
yang di luar batas logikanya itu bajingan,” balas Khanza. 


“Demi Allah aku menyesal, semalam pun aku melakukan 
salat taubat. Meski aku nggak tahu, Tuhan mengampuni dosaku 
ataupun tidak. Karena aku tahu, manusia hanya bisa berusaha.” 
Wajah penuh penyesalan dari Arkan tampak jelas sekali. 


Khanza mematung kali ini. 


“Mas minta maaf, Za.” Nada suara Arkan kembali melunak. 
Ekspresinya penuh kesungguhan. 


Khanza enggan menjawab dan malah memalingkan 
wajahnya. 

“Za?” Arkan berusaha meraih lengan Khanza, namun 
Khanza kembali menepisnya. “Jujur, malam itu aku bingung 
karena ucapan kamu yang secara tiba-tiba meminta cerai.” 


“Tapi nggak harus mabuk, Mas. Kamu berhasil mencabut 
setengah kepercayaanku bahwa kamu adalah suami idaman 
yang diinginkan setiap wanita.” 

“7, a.” 


“Sakit tahu, Mas.” Khanza menepuk dadanya, matanya 
terpejam sejenak. 


“Maka dari itu, Mas minta maaf,” lirih Arkan. “Mas nggak 
akan bosan meminta maaf sampai kamu memaafkan kesalahan 
Mas kemarin. Dan kita bisa memperbaiki semuanya dari awal.” 


“Mulai sekarang, kita tidur terpisah.” Alih-alih menjawab 
permintaan maaf Arkan, Khanza justru mengeluarkan kalimat 


yang membuat Arkan terpaku. 


“Khanza ....” 
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“Kalau kamu ngnggak mau, aku bisa pergi dari rumah ini,” 
potong Khanza. “Lagian aku kembali ke sini juga bukan karena 
kamu, tapi aku takut mengecewakan kedua orangtua. Hanya 
sebatas itu,” pungkasnya sebelum pergi meninggalkan Arkan 
yang tidak berkutik. 


Mata Arkan mengekori langkah Khanza, menatap 
punggung Khanza yang menjauh sampai akhirnya menuruni 
tangga. Kedua tangannya terkepal, sudut bibirnya berkedut 
sebelum berteriak frustrasi. 


Napasnya memburu, Arkan membenturkan kepalanya ke 
dinding sambil menjambak kuat rambutnya. Sebisa mungkin dia 
hanya mengeluarkan segala jenis umpatan dalam hatinya. 


Dia nyaris putus asa. 


Selayaknya Mad Wajib Muttasil yang harus dibaca 
panjang. Menemukan kebahagiaanku bersamamu pun 
membutuhkan waktu yang panjang. Tapi, cinta kita satu 
seperti Ikhfa Syafawi yang hanya mempunyai satu huruf yaitu 
Ba. 


RR 


PARI 20 


66 M ampus!” 


Arsen tergelak saat King milik Arkan dikepung bishop, 
rook, knight, dan pion. Atau dalam istilah catur dikenal dengan 
istilah skakmat di mana King sudah tidak membunyai jalan 
untuk menghindari bidak lawan. Permainan selesai dan lawan 
yang menjadi pemenangnya. 

“Mau seratus kali diulang pun tetap aja gue juaranya, Ar. 
Otak kusut lo mana bisa konsentrasi,” cibir Arsen disertai gelak 
tawa. 


Rumah Arsen menjadi tujuannya setelah beradu argumen 
dengan Khanza tadi pagi. Arkan melakukan ini untuk 
menghindari pertengkaran. Sebab kalau misalnya dia berdiam 
diri di rumah, dia tidak yakin bisa mengontrol emosinya lagi. 
Kesabarannya pun pasti ada batasnya, dan dia tidak ingin ketika 
kesabarannya habis hal yang tidak diinginkan kembali terjadi. 
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“Kalau gue boleh lebay, kepala gue hampir pecah. Selain 
emang pusing banget, efek belum makan mungkin. Masalah 
yang datang bergelombang pun bikin otak gue cape,” keluhnya. 


“Lo butuh sianida kagak? Bisa gue beliin kalau mau.” Arsen 
tergelak, sempat-sempatnya dia melempar joke. 


“Nggak usah, gue masih punya otak,” balas Arkan tak kalah 
sarkas. Helaan napas berat kemudian terdengar. “Lo kalau jadi 
gue, apa yang bakal lo lakuin?” 


“Amit-amit jabang bayi, gue nggak pernah mau ada di 
posisi lo. Man, gue bukan orang yang mengagungkan kesabaran. 
You know me so well, Ar. Kita bahkan berbagi tempat di 
kandungan nyokap.” 


“Gue heran, kenapa harus lo yang jadi kembaran gue,” 
decak Arkan. 


“Biar saling melengkapi kita,” balas Arsen. “Anyway, balik 
ke topik lagi. Kalau misalnya gue ada di posisi Khanza, mungkin 
gue udah nggak mau tinggal lagi sama lo. Please, Bro, yang 
namanya hubungan intim itu harus didasari atas suka sama 
suka apalagi konteksnya suami istri yang boleh kapan pun 
melakukannya. Tapi, situasinya beda di sini. Istri lo dalam tanda 
kutip: terpaksa melayani lo dalam keadaan mabuk. Coba lo 
bayangin, bukan hanya hatinya yang sakit tapi juga fisiknya.” 

Arkan tidak memberikan respons, dia hanya memijat 
pangkal hidungnya. Dia bahkan sudah berpikir seperti Arsen 
dari kemarin. 


“Khanza mau balik ke rumah aja udah untung lo. Coba 
kalau dia trauma, bahkan sampai nggak mau melakukan 


hubungan intim lagi sama lo? Makin nelangsa lo. Jangan sampai 


Oemestaku 
Bersamamu, 
ujungnya lo jajan di luar,” ujar Arsen sarkasme, walaupun begitu 
ucapan Arsen benar. 


“Dia emang takut sama gue, Sen. Tidur seranjang sama gue 
aja ngnggak mau, apalagi melakukan itu.” Arkan menghela 
napasnya berat. 


“Nah, kan. Balik sono lo! Besok lo kagak ngajar?” 


“Ngajar jam sepuluh, jadi tampung gue semalam di sini, 


2) 


Sen. 


Arsen tertawa puas, bahkan sambil memegangi perutnya. 
“Menyedihkan sekali hidup lo, Ar. Astaga! Makanya nikah tuh 
sama mantan musuh, jadi kalau berantem itu udah biasa.” 


“Masih mending Kinan mau nikah sama lo, berandal 
sekolah,” balas Arkan. 


Kedua saudara kembar itu akhirnya saling meledek. 
Membuka aib masing-masing. 


“Jadi boleh dong siapin kamar buat gue?” tanya Arkan, 
terpaksa memelas. 


Arsen berdecak, memandang Arkan dengan raut tidak 
percaya. Berbagi tempat selama sembilan bulan dalam 
kandungan, selama dua puluh dua tahun menghuni kamar yang 
sama. Terkadang memakai baju yang seragam ke mana-mana, 
membuat Arsen tahu persis bagaimana tingkah polah Arkan. 
Sekarang, Arsen merasa asing dengan sosok serupa di depannya. 


“Meski lo itu kadang ngeselin, Ar. Tapi, lo tetap kembaran 
gue. Tetap gue doain yang terbaik deh buat keluarga lo. Dan 
semoga belum terlambat buat perbaiki hubungan dengan 
Khanza. Kalau memang palu pengadilan yang harus mutusin 
pada akhirnya, ya udah ikhlaskan, Ar. Toh jodoh takkan ke 
mana.” Arsen mengangkat bahunya tak acuh. 
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“Gue menolak keras ucapan terakhir lo,” sanggah Arkan. 
“Ibaratnya pohon mangga yang kecil. Bagaimana caranya lo 
merawat pohon mangga yang kecil itu supaya kuat dan 
berkembang menjadi besar, hingga akhirnya berbunga dan 
berbuah?” 


“Siram tiap pagi dan sore, biar akarnya kuat dan nggak 
cepat mati. Terus berbuah dan mangganya bisa kita makan,” 
balas Arsen menggebu-gebu. 


Arkan mengangguk setuju. “Ya, jadi sama bukan kayak 
kehidupan rumah tangga. Jaga dan rawat supaya gak gampang 
goyah, supaya gak berujung dengan perpisahan. Hingga 
akhirnya kita bisa menuai kenikmatan karena perjuangan kita, 
istilahnya panen kebahagiaan. Sama kayak buah mangga yang 
bisa kita santap dengan cara memetik langsung dari pohon yang 
kita rawat.” 


“Absurd, lo.” Arsen meninju lengan Arkan setelah melongo 
cukup lama, mencermati kata per kata dari kalimat Arkan tadi. 


“Yang penting itu analogi versi gue. Namun, sayangnya 
badai nggak bisa kita prediksi kapan datangnya.” Arkan 
menghela napas dengan tatapan kosong. “Tapi gue yakin, jika 
akarnya kuat pohon juga gak mungkin tumbang begitu aja.” 


“Iya deh, terserah lo.” Arsen tidak ingin otaknya diminta 
berpikir keras mengikuti pikiran Arkan. “Lo boleh tidur di sini 
malam ini. Tapi cuma gue izinkan sehari lo, Ar. Selanjutnya 
terserah lo dah, mau ngegembel di flyover juga bodo amat.” 


“Gue tidur di kamar mana?” 


“Tuh, yang dekat tangga. Tapi ingat jangan macam-macam. 
Gue menjauhkan apa pun benda yang berpotensi menjadi alat 
buat lo gantung diri,” kelakar Arsen. 
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Bersamamu 
“Kalau gue mau gantung diri, udah dari kapan hari gue 
lakukan. Sayangnya, dosa gue udah tarlalu banyak. Jadi, 


gantung diri itu hanya bikin dosa gue makin banyak.” Arkan 
menertawakan dirinya sendiri. 


“Lo ngnggak mau minum obat dulu?” tanya Arsen 
pengertian. “Muka lo udah kayak vampir yang beranak zombie. 
Seram dan pucat,” cetus Arsen. 


“Obat gue cuma satu,” ujar Arkan datar. 

“Apa?” Dan justru malah membuat Arsen penasaran. 

“Maaf dari Khanza.” 

“Shit! Tahu gitu nggak gue dengerin,” dumel Arsen. “Tapi, 
sabarlah. Biarkan istri lo nenangin diri. Karena gue yakin, sulit 
jadi dia tuh. Kekerasan fisik dalam rumah tangga itu bisa 
mengakibatkan trauma.” 

Arkan termenung. 

“Makanya, Ar. Selain kontrol fisiknya, kontrol juga 
pikirannya. Coba deh lo bawa dia ke psikolog, takutnya dia 


beneran ngnggak mau lo sentuh kan berabe.” Arsen menaik- 
turunkan alisnya. “Bisa jadi lo poligami,” imbuhnya. 


“Amit-amit!” seru Arkan seraya bangkit berdiri. “Thanks 
buat sewa kamar gratisnya malam ini, doain gue tidur nyenyak,” 
seru Arkan seraya melangkah ke kamar. 


R.R 


Langkah Arkan sedikit tergopoh-gopoh memasuki rumahnya di 
pagi hari selepas dia pulang dari rumah Arsen. Sepertinya dia 
akan tumbang hari ini, kepala pusing, tubuh lemas, lapar, 
sementara lidahnya terasa pahit. 
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Dia berjalan menuju dapur, mengambil satu gelas air putih 
dan meneguknya sampai tandas. Lalu dia duduk bersandar di 
meja makan yang kosong tanpa makanan, biasanya di pagi hari 
seperti ini selalu ada makanan yang sudah tersaji untuk sarapan. 
Biasanya jam segini, Khanza sedang menyeduh kopi untuknya. 


“Mas Arkan baru pulang?” tanya Bik Sum. 


Arkan hanya mengangguk, tatapan kosongnya menjurus 
pada lemari es. 

“Mas tidur di mana semalam? Mbak Khanza nanyain terus, 
minta Bibi telepon Mas Arkan. Tapi, handphone Masnya nggak 
aktif.” Bik Sum menjelaskan seraya memasukan beberapa 
sayuran ke dalam kulkas. 

“Saya tidur di rumah Arsen. Khanza ke mana?” tanya Arkan 
semakin lemas. 


“Tadi pergi, Mas. Katanya mau ketemu sama Psikolog, 
diantar Ibu,” jawab Bik Sum. 


“Ibu mertua saya?” Arkan memastikan. 
“Iya, Mas.” 


Lekas dia berdiri dari duduknya untuk men-charge ponsel 
di kamar. “Bik, tolong buatin bubur, nanti bawa ke kamar sama 
parasetamol juga.” 


“Baik, Mas.” 


R.R 


PARI 81 


O atu kelompok memasangkan laptop dengan proyektor 
untuk memulai presentasi. Arkan duduk sambil membaca 
lembar demi lembar makalah tugas kelompok mahasiswanya. 
Meski kurang enak badan, dia memaksakan masuk kelas hari 
ini. 

“Langsung mulai, Pak?” Salah seorang mahasiswa yang 
sepertinya bertugas sebagai moderator. 


“Silakan,” jawab Arkan melirik sejenak. 


Presentasi tugas kelompok mahasiswa dimulai. Arkan 
menyimak, sambil sesekali mencocokkan isi setiap slide power 
point dengan materi yang ada dalam makalah. Sedangkan, 
mahasiswa lainnya ada yang benar-benar menyimak dengan 
baik bahkan sampai membuat catatan-catatan kecil. Dan banyak 
juga yang tidak memerhatikan; mengobrol, bercanda bahkan 
sampai bermain games online. 


“Setop!” Arkan menginterupsi. 
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Salah seorang mahasiswa yang sedang menyajikan materi 
terhenti seketika. 


“Saudara paham dengan isi materinya?” tanya Arkan 
dengan suara rendah. 


Pertanyaan itu dia tunjukan kepada mahasiswa yang baru 
saja memaparkan materi. Mahasiswa tersebut justru tergagap, 
matanya mengedar ke teman satu kelompoknya. Sebelum 
kemudian menjawab dengan suara bergetar. “Maaf, Pak. Saya 
baca materinya, hanya saja ada beberapa poin yang tidak saya 
pahami.” 


“Kenapa saudara tidak bertanya pada anggota kelompok 
yang lain?” 


Dia membeku. 


“Apa teman saudara juga tidak memahami materinya?” 
tanya Arkan datar. Matanya memindai satu per satu wajah 
mahasiswanya. Dia lantas bangkit, berjalan beberapa langkah 
hingga berdiri di sentral kelas. 


Membalikkan badan, Arkan memandangi mahasiswanya 
yang duduk di depan kelas, menunggu giliran presentasi. “Saya 
tanya sama kelompok 4, apa saudara sudah membaca dan 
memahami isi dari materi yang hendak saudara presentasikan 
hari ini?” 

Dari keempat anggota kelompok, semuanya 
menganggukkan kepalanya. 


“Lantas kenapa teman saudara tidak memahami materi? 
Saudara tidak bekerja sama membantu satu sama lain?” gertak 
Arkan, pandangannya menusuk tajam. 


Suasana yang tadinya santai berubah mencekam. Bahkan 
mahasiswa yang menjadi audien pun tak berani berbicara. Yang 
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Bersamamu, 
bermain games, mengobrol dan bercanda pun berhenti karena 
takut. 


“Maaf, Pak.” Mahasiswa yang dipercaya menjadi ketua 
kelompok mengacungkan tangannya. Raut wajahnya antara 
cemas dan takut. “Sebenarnya saya sudah menginteruksikan ke 
teman-teman untuk membaca dan pahami materinya, sama 
yang lain juga sama. Karena sesuai peraturan Bapak, jika satu 
kelompok presentasi maka kelompok lain juga harus memiliki 
dan mempelajari dulu materi kelompok yang hendak presentasi. 
Kemarin saya kirim soft file ke kelompok lain.” 


“Kenapa bisa terjadi hal semacam ini? Seharusnya sebelum 
presentasi itu saudara pahami dan pelajari dulu, maka 
presentasi akan berjalan lancar. Tidak banyak membaca seperti 
tadi, kalau cuma membaca, yang lain juga tinggal membacanya.” 


“Maaf, Pak. Saya salah karena tidak menyisihkan waktu 
untuk berkumpul sebelum presentasi hari ini,” ujar ketua 
kelompok. 


“Baik, sebelum presentasi dilanjutkan. Saya ingin bertanya 
kepada semuanya,” tutur Arkan, membalikkan badan dan 
memandang mahasiswa yang menjadi audien. Tangannya 
bersidekap. “Ada yang belum membaca dan mempelajari materi 
kelompok empat? Acungkan tangan saudara! Saya tidak 
menerima alasan jenis apa pun.” 


Hampir semuanya menundukkan kepala. 


“Saya tanya sekali lagi, siapa yang belum sama sekali 
membaca soft file materi dari kelompok empat?” 


Satu orang mahasiswa mengacungkan tangannya. 
Sementara yang lain mulai mengikuti. Ada yang celingak- 
celinguk sebelum berani mengacungkan tangan. 
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“Banyak sekali! Luar biasa.” Arkan menyindir. “Bagaimana 
saudara bisa memiliki pengetahuan yang luas, kalau tidak 
membaca? Bagaimana saudara ingin menjadi orang yang sukses 
kalau saudara tidak membaca? Baca, pahami. Kalau ada yang 
tidak dipahami, saudara siapkan pertanyaan yang bisa saudara 
tanyakan pada diskusi hari ini.” 


Ketika Arkan sedang menahan gejolak emosi akibat 
permasalahan pribadi, ketika Arkan mengesampingkan urusan 
pribadi demi pekerjaan. Ternyata, ada saja yang memancing 
emosinya. 


Dia menatap heran mahasiswanya. “Saya heran sama 
saudara, saudara itu bukan lagi anak SD yang harus diperintah 
dulu sebelum memulai pekerjaan. Saudara itu sudah dewasa, 
coba tanamkan pola pikir yang dewasa pula,” geram Arkan. 


“Bagi yang tidak membaca materi kelompok 4 silakan 
keluar dari ruangan ini.” 


Singkat, padat, dan jelas. Wajahnya berubah kemerahan 
karena emosi. Arkan tidak pernah main-main kalau soal 
pembelajaran. Dia lebih baik mengajar dengan jumlah 
mahasiswa yang sedikit, tetapi patuh akan perintahnya daripada 
mengajar banyak mahasiswa yang tidak niat belajar. 


Dia ingat betul, sempat menyindir Khanza karena dulu 
Khanza bilang kuliah hanya demi mendapatkan gelar saja. Jelas, 
dia sangat tidak setuju dengan hal itu. Karena buat apa 
menghamburkan uang untuk kuliah, kalau pada akhirnya malas 
menggapai impian. 

Lebih dari lima belas mahasiswa keluar secara teratur dari 
ruangan. Arkan speechless. Ternyata semangat membaca 
mahasiswanya masih kurang, padahal dia tak pernah lupa 
memberitahu kalau sebelum mata kuliahnya, maka mahasiswa 
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Oemestaku, 
Bersamamu, 
harus membaca buku yang berhubungan dengan mata 


kuliahnya. Tersisa lima belas orang, termasuk kelompok yang 
sedang presentasi di dalam kelas. 


“Ya sudah lanjutkan presentasinya,” tuturnya kembali 
duduk. 


Ketika penyajian materi selesai, dilanjutkan dengan proses 
tanya jawab. Begitu tanya jawab selesai, selanjutnya evaluasi 
kerja dari Arkan. Namun sebelumnya, dia meminta 
mahasiswanya yang di luar kembali masuk. Hanya sebagian, 
sebagiannya lagi entah sudah lari ke mana? 


“Baik, terkait materi dan penyajiannya. Untuk isi dan 
kelengkapan materi, saya rasa cukup lengkap. Hanya kurang 
beberapa point saja. Untuk penyajian materi, seperti yang sudah 
saya bilang dari awal, jangan terlalu banyak membaca. Gunanya 
presentasi itu bukan membaca sebuah teks, akan tetapi 
menjelaskan sebuah teks tersebut dengan bahasa yang lebih 
mudah dipahami,” paparnya secara rinci. 


“Aturan ini tidak hanya berlaku bagi kelompok 4, tapi bagi 
setiap kelompok yang hendak presentasi.” Arkan menatap satu 
per satu deretan mahasiswa yang duduk. “Untuk hari ini, daftar 
hadir boleh diisi. Tapi ingat, kalau sampai minggu depan terjadi 
hal seperti ini lagi, silakan langsung keluar dari ruangan ini 
tanpa mengisi daftar hadir. Paham?” 


“Paham, Pak.” 


“Baiklah, ada yang ingin ditanyakan sebelum saya 
mengakhiri mata kuliah?” 


Semua mahasiswa menggelengkan kepalanya. 


“Kalau tidak ada yang ditanyakan pertemuan hari ini saya 
cukupkan sekian, sampai bertemu di minggu yang akan datang.” 
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Khanza duduk bersantai di ruang televisi sambil membaca 
majalah. Hal itu bertujuan untuk merelaksasikan pikirannya. 

“Mbak, ini Bibi bawakan jus stroberi.” Bik Sum menaruh 
jus stroberi di atas meja. 

Khanza sedikit terperanjat dengan kedatangan Bik Sum 
yang tiba-tiba, apalagi matanya sedang terfokus untuk membaca 
lembar demi lembar majalah. 

“Makasih, Bik.” 

“Sama-sama,” jawab Bik Sum lemah lembut, namun dari 
sorot matanya memperlihatkan kecemasan. “Mbak?” panggilnya 
ragu. 

“Iya, jawab Khanza. 


“Mas Arkan tadi pagi pulang,” cicit Bik Sum. 


“Alhamdulillah, dia masih ingat jalan pulang,” jawab 
Khanza, tak acuh. 


“Tapi, Mas Arkan sepertinya sakit.” 

“Sakit apa?” Khanza langsung mengangkat pandangannya 
ketika Bik Sum mengatakan hal itu. Dia tidak menampik, saya 
khawatir memang ada, bahkan sangat besar. 


“Sepertinya demam. Soalnya tadi pagi Mas Arkan minta 
dibuatin bubur dan dibawain parasetamol,” papar Bik Sum. 

“Oh, ya udah, makasih udah ngasih tahu, Bik.” 

Bik Sum mengangguk pelan, lantas pergi dari sana. 
Minimal dia sudah memberitahu Khanza soal keadaan Arkan 


tadi pagi. Dan berharap, ini menjadi awal yang baik untuk 
hubungan kedua majikannya itu. Karena Bik Sum sendiri tahu, 
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bahwa kedua majikannya sama-sama rindu, sama-sama saling 
manyayangi. Sayang, terhalang ego masing-masing. 


Tak berselang lama setelah kepergian Bik Sum, Ada orang 
yang membuka pintu rumah. Khanza menoleh langsung, 
matanya bertemu dengan mata lelah Arkan. Menelan saliva, 
ternyata benar, dari jauh saja wajah suaminya itu tampak pucat. 


Arkan melenggang pergi ke kamar, meski dia tahu Khanza 
mengikuti gerak-geriknya. Lelah mengajar ditambah kemacetan 
yang luar biasa. Tubuhnya sudah memintanya berhenti sejenak. 
Sementara itu, Khanza mendesah. Dia segera beranjak ke dapur, 
untuk membuat jus tomat kesukaan Arkan. Lalu berjalan ke 
lantai atas dengan segelas air putih dan segelas jus tomat. Meski 
ragu, dia tetap membuka pintu kamar. 


Arkan sedang berbaring, tangannya memijat-mjjat dahi 
yang berkeringat. 


“Mas?” panggil Khanza. 


Arkan hanya menoleh sekilas. 


“ kg 


Ini, minum dulu, biar nggak kering tenggorokannya.” 
Khanza menyimpan nampannya di atas nakas. “Mas?” panggil 
Khanza sekali lagi. 


Terdengar Arkan bergumam seraya bangun. Dia menatap 
lekat Khanza dengan mata lelahnya. Merindukan hari-hari 
menyenangkan bersama Khanza sudah pasti ada, hanya 
memang rasanya begitu sulit untuk Arkan memperbaiki 
semuanya di saat Khanza bersikap sebaliknya. Khanza 
mengambil air putih, lalu dia sodorkan pada Arkan. 


“Minum, biar nggak dehidrasi.” 
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Dia duduk di tepi ranjang. Sebisa mungkin Khanza 
menahan getaran di hatinya, perpaduan antara rindu dan takut. 
Takut jika kejadian malam itu terulang lagi. 


Arkan menghabiskan satu gelas air putih itu lalu 
menyimpan gelas kosongnya di nakas. Dia masih belum 
membuka suara, namun tatapannya begitu lekat memandangi 
wajah Khanza. Khanza terkesiap, dia salah tingkah dan 
mengalihkan pandangan. 


“Jusnya juga diminum,” ujarnya gagu. Saat tangannya 
hendak meraih gelas jus tomat, Arkan menahannya dan justru 
berakhir dengan dia yang menggenggam jemari Khanza. Arkan 
mengulas senyum, berbeda dengan Khanza yang memasang 
wajah cemas. 


“Pusing banget, Za.” 


Khanza tertegun ketika Arkan menjatuhkan dahinya di 
bahu Khanza. Khanza dengan cepat menjauhkan kepala Arkan 
yang semula bertumpu di bahunya. Kemudian dia meraba dahi 
Arkan. 

“Mas, kamu demam. Periksa ke dokter, ya?” Rasa khawatir 
ternyata mampu mengesampingkan ego Khanza yang semula 
tidak bisa dia kalahkan. 


Arkan menggeleng. “Cuma mau ditemani tidur sama kamu, 
dipeluk.” 

“Jangan lebay! Kalau mau tidur, tidur aja.” Khanza mulai 
gusar. Hendak bangkit, namun tangannya masih Arkan 
genggam. 

“Kamu takut?” 


Menggigit bibir bawahnya. Rasanya ingin menolak, namun 
melihat wajah pucat Arkan juga dia merasa tidak tega. 
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“Ya udah, aku temani,” putus Khanza pelan. 


Melepaskan tangannya dari genggaman Arkan, Khanza 
mengitari ranjang. Duduk di bagian ranjang yang kosong 
dengan ragu. Dia sontak memejamkan matanya, bayangan 
malam itu masih kental berseliweran di benaknya. 


“Sayang.” 

Mendengar kata itu kembali terlontar dari bibir Arkan 
setelah beberapa hari hubungan keduanya terpuruk. Khanza 
merasakan getar rindu di hatinya dengan panggilan itu. Khanza 


menghela napasnya, pelan-pelan dia berbaring menyamping ke 
arah Arkan. 


“Mas, mau dikompres?” tanyanya. 


“Maunya dipeluk.” Arkan melingkarkan lengannya ke 
pinggang Khanza. Sontak saja hal itu membuat otot perut 
Khanza mengejang dan tubuhnya menggeliat. “Jangan takut, Za. 
Mas gak akan melakukan kesalahan yang sama untuk kedua 
kalinya,” bisik Arkan. 


Keduanya saling menatap dalam keheningan. Saling 
menyalurkan rindu lewat tatapan lekat itu. Khanza tidak 
menampik, jika rasa cintanya memang tidak pernah luntur 
untuk Arkan sekalipun Arkan telah mengecewakannya. 


“Sebenarnya Khanza cape kayak gini terus,” ungkapnya. 
“Khanza ingin hidup normal, lepas dari masa lalu yang 
menyakitkan. Tapi, nyatanya, melepaskan semua itu sulit, Mas. 
Meski banyak kebahagiaan yang kita ukir, seolah lenyap hanya 
karena satu kesalahan.” 


“Mas akan bantu kamu untuk melupakan kesakitan itu. 
Meski Mas tahu, kesalahan yang Mas lakukan akan terus 
membekas di hati kamu. Minimal, Mas bisa mengobatinya.” 
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Mata Khanza berkaca-kaca, hatinya terus-menerus 
bergetar. 


“Mas akan selalu menyayangi dan mencintai kamu, tanpa 
peduli gelombang yang lebih besar menghadang di depan nanti. 
Selamanya hanya ada kamu yang menetap di ruang hati.” Arkan 
membelai wajah Khanza dengan lembut. Khanza menutup 
matanya, hingga setetes air mata ikut turun dari pelupuk mata. 


“I miss your smile,” bisik Arkan, memeluk Khanza seraya 
memejamkan matanya. 


RR 


PARI 32 


etika rasa sayang sudah mendarah daging, maka 

menghilangkannya pun hanya sebuah kemustahilan. 
Jangan pernah mengukur kesabaran, sebab hasil tidak akan 
mengkhianati usaha terlebih pada orang-orang yang bersabar. 


Mata Arkan kembali terjaga setelah satu jam dia tertidur. 
Masih pada posisi awalnya, lengan kekarnya seolah diberi 
perekat hingga enggan terlepas dari pinggang Khanza. Bahkan 
dia tidak berniat sedikit pun untuk beranjak dari tempat tidur. 


Sebuah lengkungan senyum yang menandakan kelegaan itu 
terbit dari wajah Arkan, dia mengamati wajah Khanza dengan 
intens. Sementara yang ditatap dengan penuh arti itu justru 
tidak memperlihatkan ekspresi yang bahagia. Terkesan biasa 
saja. Bagi Arkan tidak apa-apa, minimal Khanza sudah mau 
tidur di sampingnya lagi. 

“Kamu tahu setiap butir air mata yang kamu keluarkan dari 
mata ini merupakan satu beban yang harus Mas tanggung,” cicit 
Arkan mengusap lembut kedua mata Khanza yang otomatis 
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terpejam. “Karena itu artinya, Mas belum bisa menjadi suami 
yang membuat kamu tersenyum bahagia setiap hari,” lanjutnya. 


Khanza kembali membuka matanya, wajah Arkan mulai 
mencerah. Bahkan senyumnya tidak pernah luntur. “Tapi, kamu 
adalah alasan kebahagiaan Mas, Za. Dulu, setelah putus sama 
Vania, Mas punya nazar. Kalau ada perempuan yang bisa 
membuat Mas jatuh cinta lagi, maka Mas akan bersungguh- 
sungguh memperjuangkan dia.” 


Khanza masih menyimak dengan baik, tidak sekalipun dia 
membuka mulutnya. Hanya sejak tadi, matanya terfokus pada 
bibir dan mata Arkan yang sedang bercerita. 


“Dan perempuan itu kamu,” bisiknya. 


“Kenapa aku?” Pertanyaan itu refleks terlontar dari bibir 
Khanza dengan lirih. Bahkan dia sama sekali tidak menyangka 
jika masa depannya akan bersama dengan Arkan. 


“Pertama kali melihat kamu, pertama kali kagum sama 
kamu, pertama kali hati Mas bergetar lihat senyum kamu dulu. 
Saat itu, Mas nggak langsung deketin kamu. Tapi, mencoba 
memantapkan hati. Dan di saat keyakinan itu ada, kamu bisa 
menilai sendiri hasilnya seperti apa, bukan?” 


Mencari kebahagiaan yang sejati itu ibarat mengunyah 
makanan di saat sariawan di mulut bagian kanan dan kiri. Kita 
harus berusaha melawan rasa sakit dan perih yang ditimbulkan 
oleh sariawan tersebut agar makanan yang kita kunyah dapat 
masuk ke dalam kerongkongan. Karena makan adalah sebuah 
kebutuhan, dan kebahagiaan pun adalah sebuah kebutuhan. 
Maka kita membutuhkannya setiap hari. 


“Mas nggak pernah menilai cinta itu sederhana. Cinta Mas 
itu kamu. Dan kamu terlalu istimewa untuk sekadar 


Oemestaku 
Bersamamu, 
disederhanakan.” Arkan menarik pinggang Khanza untuk lebih 


dekat dengannya, sementara tangan yang lain dia jadikan 
bantal. 


“Kenapa sih, Mas? Kenapa kamu tetap bersikeras 
mempertahankan pernikahan kita?” cecar  Khanza 
sesenggukkan. Dia tidak bisa menahan tangisnya sepanjang 
Arkan berbicara tadi. 


“Karena makna pernikahan bagi Mas cuma satu, yaitu satu 
kali untuk selamanya.” Tatapan Arkan semakin dalam. “Mas 
mohon sama kamu, apa pun yang terjadi ke depannya, kamu 
jangan pernah minta cerai.” 


Dan memang, Khanza sudah sangat sadar jika 
keputusannya beberapa waktu yang lalu itu salah besar. “Maaf 
karena dengan gampangnya meminta cerai,” cicit Khanza, 
menutupi wajahnya dengan kedua telapak tangan. 


Arkan segera menurunkan lengan Khanza agar bisa leluasa 
menatap. “Yang lalu biar menjadi pelajaran. Makasih karena 
tetap kembali ke rumah ini, meski kamu bilang hanya karena 
nggak mau ngecewain orangtua kamu. Tapi intinya, kamu masih 
memberi kesempatan untuk Mas memperbaiki semuanya.” 


“Khanza mencoba ikhlas, sebab hidup dalam kesakitan itu 
akan sulit mendapatkan titik kebahagiaan.” 


Keduanya sama-sama terkekeh. 


“Pernikahan itu ibarat huruf Ta, di mana ada dua titik yang 
bersatu dalam satu wadah. Kamu dan aku yang bersatu di satu 
atap yang sama, menjadi kita.” 


Khanza merinding mendengar kalimat Arkan. Namun, satu 
yang tidak bisa dipungkiri. Adalah rasa hangat yang tercipta 
dalam hatinya. Dia amat sangat rindu dengan suasana teduh 
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seperti ini. Sebuah kesederhanaan yang mampu membuat 
semuanya terasa bermakna. 


Arkan mendekatkan wajahnya pada Khanza, fokusnya tepat 
pada bibir yang basah karena air mata itu. Ketika hasrat 
bergerak dengan sendirinya logika pun seolah sirna. Namun, 
Khanza rupanya sudah mengantisipasi. Iya, dia memang rindu. 
Tapi, ada sesuatu dalam hatinya yang menolak untuk 
melampiaskan kerinduan itu. 


Khanza mendorong Arkan jauh-jauh. Dia mengempaskan 
tangan Arkan yang berada di pinggangnya, dan bangkit dengan 
tergesa. “Mau bantuin Bik Sum masak,” kilah Khanza buru-buru 
keluar kamar. 


“Tolol!” Arkan menjambak rambutnya sediri dengan 
kencang. Kenapa harus ada setan yang merasuki tubuhnya, di 
saat hubungannya dengan Khanza mulai membaik. Di saat dia 
yakin Khanza memaafkannya, meski belum sepenuhnya. Tapi 
bodohnya dia malah menuruti bisikan setan yang merasuk itu. 


“Pantas Bagas bilang otak lo di selangkangan, Ar. Bego kok 
dipelihara!” 


Arkan menepuk dahinya sendiri. Lantas bangkit dari 
tempat tidur tanpa sadar dengan rasa pusingnya. Walhasil, dia 
sempoyongan. Tangannya melambai-lambai mencari dinding. 
Setelah perpegangan pada dinding, dia berhenti sejenak dengan 
mata tertutup demi mengurangi rasa pusingnya. 


Dirasa sudah lebih baik, Arkan melangkah keluar kamar 
sambil berpegangan pada dinding. Menuruni undakan tangga 
pun dia lakukan dengan hati-hati. Dia kadang ceroboh soal 
kesehatan, Arkan tipe orang yang tidak mau makan jika sedang 
dalam masalah, dan tidak bisa tidur nyenyak dan teratur. 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
Istrinya sedang memotong sayuran di dapur, Arkan tahu 


Khanza sempat meliriknya sebentar kemudian memilih acuh tak 
acuh. 


Arkan memberi kode pada Bik Sum untuk pergi sejenak 
dengan gerakan mata. Bik Sum yang mengerti kode dari Arkan 
langsung menganggukkan kepalanya, lantas berlalu dari dapur. 


“Hai. Arkan tanpa ragu memeluk Khanza dari belakang. 


“Apa?” Khanza terkesiap, dia menggeliat tak nyaman. 
Berusaha menurunkan kedua lengan Arkan dari perutnya 
namun tidak bisa. 


“Maaf soal tadi,” bisik Arkan, menumpukan dagunya di 
bahu Khanza. 


“Nggak papa, udah sana istirahat aja. Nanti dipanggil kalau 
makanannya sudah siap,” jawab Khanza, mencari alasan agar 
Arkan melepaskan pelukannya. 


“Maafin dulu,” balas Arkan. 

“Iya, udah dimaafin.” 

Arkan menggeleng. “Ah, nggak ikhlas kayaknya.” 
“Ikhlas,” jawab Khanza singkat. 


“Kamu kalau cemberut itu lucu, coba kalau tersenyum pasti 
cantik.” 


“Lagi nggak terima gombalan,” cetus Khanza jutek. 
Arkan terkekeh. “Terima kasih, Sayang, aja kalau begitu.” 


Mencebik, ternyata sifat Arkan ketika sakit tidak pernah 
berubah. Manjanya berlebihan. Sama seperti dulu, saat Khanza 
menjenguk Arkan di apartemen sebelum keduanya menikah. 


“Mas?!” pekik Khanza, ketika Arkan mengeratkan 
pelukannya. 
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“Iya, Sayang?” 

“Minggir!” 

“I love you.” Bukannya patuh dengan perintah Khanza, 
Arkan justru menggoda istrinya itu. Ah, kadang otaknya berpikir 


konyol. Coba kalau dia sakit dari kemarin-kemarin mungkin dia 
akan lebih cepat mendapat perhatian dari Khanza. 


“Udah tahu,” cetus Khanza 


Arkan tersenyum, hatinya benar-benar lega. Khanzanya 
kembali. 


Memutar bahu Khanza, hingga posisi mereka berhadapan. 
“Kamu kapan mau ke Psikolog lagi?” 


Khanza mengerdikkan bahunya. 

“Nanti kalau mau konsultasi lagi, Mas yang antar.” 
“Iya, jawab Khanza. 

“Bunda gimana? Udah minta maaf sama kamu?” 


Yang seharusnya Arkan lakukan dari dulu adalah 
menyadarkan Felly akan keberadaan Khanza sebagai 
menantunya yang seharusnya diperlakukan sama dengan 
menantu Felly yang lain. Ternyata, takdir berbicara lain. Emosi 
menuntunnya untuk pergi ke kelab dan mencoba salah satu jenis 
minuman beralkohol. Hingga membuat permasalahan semakin 
runyam. 


“Udah, Mas gimana?” 


Arkan menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 
Perlahan-lahan, semuanya akan kembali normal. 


“Za, dalam hidup memang nggak ada yang sempurna. 


Kalau pun ada, Mas akan mengikut-sertakan kamu dalam 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
kesempurnaan itu.” Arkan membingkai wajah Khanza. “Without 
you I'm nothing, with you I'm something.” 
“Copy paste dari mana?” Khanza mencibir. 
“Barusan, dari mata turun ke hati.” 


Khanza mendorong dada Arkan jauh-jauh sekuat tenaga 
supaya bisa terlepas dari kungkungan Arkan. “Udah ya, mau 
lanjut masak.” 


“Yang enak.” Arkan menepuk pelan dahi Khanza dua kali 
sebelum berlalu sambil terus mengulas senyum. 


Satu hal yang Arkan selalu yakini, jika tulang rusuk yang 
Tuhan ciptakan untuk melengkapi tulang rusuknya adalah 
Khanza. 
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atu minggu sudah berlalu, perlahan semuanya kembali 

membaik. Mendapatkan maaf dari Khanza adalah hal yang 
Arkan nantikan. Serius, masalah kemarin benar-benar 
mengacaukan pikirannya karena rasa bersalah. Kini saat Khanza 
sudah memaafkannya, Arkan bisa menghirup udara 
bebas. Semangatnya untuk bekerja kembali membara. 


Tapi satu yang membuatnya terganggu, setiap malam 
Arkan masih berusaha menghindari Khanza. Ia tidak akan 
masuk kamar sebelum jam duabelas malam. Arkan mencari 
seribu alasan agar Khanza tidak curiga. Entah itu nonton bola 
atau mengerjakan bahan ajar. Meski Khanza sudah kembali ke 
kamar utama, namun Arkan yakin, masih ada rasa takut dalam 
benak istrinya itu. 


Seperti malam ini, ia begadang untuk mengerjakan soal 
UAS yang harus ia setorkan ke pihak Tata Usaha. Soal-soal UAS 
itu biasanya sebagian besar Arkan ambil dari makalah 
kelompok. Untuk yang menyimak presentasi setiap kelompok 


286 


Oemestaku 
Bersamamu, 
pasti tidak akan kesulitan dalam menjawab soal UAS yang Arkan 
berikan. 


Ia fokus membaca ulang makalah setiap kelompok 
mahasiswanya. Pokok masalah yang menurutnya menarik akan 
ja garisbawahi sebelum akhirnya ia pilih beberapa untuk 
menjadi soal. 


Arkan yang terlalu fokus tidak menyadari kehadiran 
Khanza di belakangnya. Khanza membawa secangkir kopi itu 
diam-diam berdiri di belakang Arkan, memerhatikan apa yang 
sedang suaminya kerjakan. Ia mangambil napas sebelum 
berjalan pelan, lebih mendekat ke arah Arkan. 


“Besok weekend lho, Mas.” Khanza menyimpan cangkir 
kopi tersebut di atas meja kerja Arkan, tepat di sebelah foto 
pernikahan mereka. “Udah jam satu malam.” 


“Kamu kenapa belum tidur?” 


“Nunggu Mas Arkan nggak muncul-muncul,” katanya 
sambil bersandar di meja kerja Arkan. “Soal UAS?” tanya 
Khanza setelah membaca tulisan yang ada di layar laptop Arkan. 
Arkan hanya mengangguk sambil menyesap kopi yang Khanza 
bikin. 

“Tidur, Mas. Udah seminggu Mas Arkan begadang terus. 
Ingat, Mas baru sembuh demam kemarin.” 


“Sebentar lagi.” 
“Mas, jangan menghindar.” 


Jemari Arkan yang sedang menari di atas keyboard 
mendadak terhenti saat ucapan Khanza mengganggu telinganya. 
Ia mengangkat kepalanya agar bisa menatap Khanza. Sejenak ia 
menatap, sebelum memutus kontak. Tatapan Khanza sungguh 


menggoda imannya. 
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“Tidur, Khanza.” 


“Sama Mas Arkan,” balas Khanza yang lagi-lagi membuat 
Arkan bungkam. 


“Khanza tahu kok, Mas. Tanpa perlu Mas jawab pun, 
Khanza sudah tahu jawabannya.” Khanza menarik kedua tangan 
Arkan. Ia letakkan di depan dadanya. “Kita mulai semua dari 
awal, ya? Kita nggak mungkin kayak gini terus kan? Mas Arkan 
nggak perlu lagi pura-pura sibuk dan begadang sampai larut.” 


Arkan masih belum membuka mulutnya. Tatapannya 
semakin dalam menyelami manik Khanza yang menatap sendu 
padanya. 


“Mas ...” Khanza mengusap rahang Arkan. Ia gerakkan 
tangannya ke atas dan ke bawah, berkali-kali hingga ia melihat 
jakun Arkan naik turun. Bukan berniat menggoda, tapi bukan 
hanya Arkan yang cape dengan situasi ini, ia pun sama. “Im 
yours, kamu berhak minta apa yang jadi hak kamu.” 


“Oke, setop!” 


Khanza menurunkan tangannya dari wajah Arkan. Ia 
memerhatikan suaminya yang mulai resah, Arkan memalingkan 
wajah namun tetap saja mencuri pandangan pada Khanza. 
Kegelisahan itu justru dibalas dengan senyuman yang sungguh 
menawan dari Khanza. 


Ah, sial. 

Ia merutuk dalam hati. Kalau sudah seperti ini, mana 
mungkin Arkan menolak. Ia membereskan lembar kerjanya, 
menyimpan file yang belum selesai ia kerjakan, dan mematikan 
laptop. 

Khanza menahan senyum ketika melihat Arkan yang 
terburu-buru. Suaminya itu lantas bangkit berdiri dan 
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mendekatinya. Arkan berhasil mengunci gerakan Khanza 


dengan cara meletakkan tangan kanan dan tangan kirinya di 
samping tubuh Khanza. 


“Kamu tahu kan, kalau Mas sudah maju kamu nggak 
mungkin bisa mundur.” 


“Tahu banget.” Khanza semakin menantang Arkan. 


“Mau di sini?” Kini gantian Arkan yang tersenyum 
menantang. 


“Sure. Belum pernah, kan?” 
“Nggak deh. Di kamar aja, tapi intermezzo di sini.” 


Dan setelah itu, Arkan benar-benar melepas semua 
keraguannya untuk menyentuh Khanza. Ia melakukan apa yang 
ja inginkan dan apa yang sudah ia tahan selama seminggu 
terakhir. Ritual awalnya selalu di awali dengan mengecup dahi 
Khanza, bibirnya semakin turun ke bawah hingga menemukan 
bibir Khanza yang langsung ia pagut. 

Untuk sepuluh detik, Khanza tidak merespons. Hal yang 
kembali Arkan takutkan. Ia hendak melepas, namun reaksi dari 
Khanza membuat Arkan mengurungkan niatnya. Khanza 


membalas pagutan Arkan dan mengalungkan kedua tangannya 
pada leher Arkan. 


RR 


Berdiri di balik jendela kamar dengan lilitan selimut menutupi 
tubuhnya. Khanza menatap hamparan langit ufuk timur yang 
mulai dihinggapi cahaya fajar. Semalam adalah bukti kalau 
sebenarnya tubuhnya tidak menolak sentuhan yang Arkan 


berikan. Namun sebagian hatinya masih menyimpan rasa 
kecewa. 
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Entah, Khanza juga bingung. Padahal sudah seminggu 
sejak dia memaafkan Arkan dan mulai kembali menata 
kehidupannya. Tentu saja menyertakan Arkan di dalamnya. 
Tetap saja masih ada rasa kecewa yang terbersit. Mungkin hanya 
perlu lebih banyak waktu untuk membuat Khanza melupakan 
rasa kecewanya. 


“Selamat pagi, My Sunshine!” 


“Dih, lebay!” Khanza memukul lengan Arkan yang 
memeluknya dari belakang. “Terus Khanza harus jawab apa? 
Selamat pagi juga Ufuk Timurku. Begitu?” 

Arkan tertawa, dia menumpukan dagunya di bahu Khanza. 
“Ngnggak mau jadi ufuk timur, maunya jadi ufuk barat.” 


“Apa bedanya?” Khanza mengernyit. 


“Karena yang menjadi ufuk timurnya kamu adalah orang 
tuamu yang sudah membawamu hadir ke dunia ini, sementara 
ufuk barat adalah tempat kamu terbenam. Dan Mas ingin jadi 
tempat terbenamnya hati kamu.” Arkan tertawa geli dengan 
ucapannya sendiri. 


“Ih, pagi-pagi baca gombalan dari mana?” tanya Khanza 
judes. 


Alih-alih menjawab, Arkan justru mengeratkan 
pelukannya. Otaknya yang sedang bercahaya memintanya untuk 
menurunkan selimut yang membelit tubuh kecil Khanza, untung 
saja dia masih menggunakan logikanya. “Makasih karena kamu 
udah berusaha keras melawan trauma kamu.” 


Khanza menutup matanya, merasakan embusan napas 
Arkan yang menerpa lehernya. Kemudian, dia berbalik badan. 
Dia baru sadar kalau Arkan sudah memakai T-shirt putih lengan 


Oemestaku 
Bersamamu 
pendek dan rambut yang basah. Tidak menyia-nyiakan waktu 
lagi, Khanza berhambur ke pelukan Arkan. 


“Makasih udah mau bersabar ngadepin sikap Khanza, Mas. 
Entah apa yang terjadi seandainya bukan Mas Arkan yang jadi 
suami Khanza.” Khanza menggigit bibir bawahnya untuk 
menahan tangis. Dia tidak mengerti, mengapa Tuhan 
menciptakan Arkan untuk menjadi pendampingnya. 


“Mas bukan laki-laki yang sempurna, Za. Buktinya Mas 
menyakiti kamu. Tapi, Mas pengin memperbaiki semuanya jika 
memang tidak ada yang mustahil.” Arkan membalas pelukan 
Khanza tak kalah eratnya. 


“Ajari Khanza untuk lebih dewasa lagi,” cicitnya. 


“Kedewasaan itu tumbuh dari hati kita sendiri, Sayang. 
Intinya, dalam hidup kita membutuhkan perubahan ke arah 
yang positif.” 

“Iya, iya. Dulu Mas pernah bilang gitu sama Fajar,” balas 
Khanza. 


“Emang pernah? Kok lupa, ya.” Dahi Arkan berkerut, dia 
mencoba mengingat-ingat kapan tepatnya dia berbicara seperti 
itu kepada sahabat istrinya. 


“Pernah, waktu tahun ajaran baru. Mas mau ngajar di 
semester 4 terus Khanza, Wulan dan Fajar lagi duduk di 
koridor,” papar Khanza gemas. “Pikun banget, sih.” 


“Lupa, bukan pikun.” Arkan mengoreksi. 


“Sama aja!” sungut Khanza gemas. 


Arkan tertawa sebenar, kemudian berdeham cukup keras. 
“Za, hidup sama Mas bikin kamu susah, ya?” 
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Mengangkat kepalanya demi melihat wajah Arkan. Lalu 
seulas senyum termanis Khanza persembahkan. “Nggak susah 
kok, Mas. Cuma pelik. Tapi nggak papa, Ayah bilang ujian itu 
proses mendewasakan diri. Agar lebih bijak dalam pengambilan 
keputusan. Ayah juga bilang, kalau pengalaman adalah modal 
berharga untuk menciptakan peluang kebahagiaan.” 


“Bijaknya Ayah mertua,” ujar Arkan takjub. 
“Kok Ayah mertua?” tanya Khanza dengan nada protes. 


“Katanya, Ayah bilang. Berarti kamu cuma mewakili Ayah,” 
ledek Arkan. 


“Iya deh, iya.” 


Arkan menyentil hidung Khanza. “Kamu masih ingat huruf 
Alif lam gomariyyah dan Alif lam syamsiyah ada berapa?” 


Khanza berpikir sejenak, “Kalau nggak salah, waktu itu Mas 
bilang masing-masing hurufnya berjumlah 14.” 


“Alhamdulillah, kalau kamu masih ingat.” 
“Yah, gitu doang?” 


“Biasanya ngapain emang?” Arkan memegang dagu 
Khanza, mata keduanya saling menatap lekat. 


“Dimodifikasi sama tukang gombal,” balas Khanza. 


“Mau dengar emang? Katanya masih pagi gak usah 
gombal,” goda Arkan, menyentil ujung hidung Khanza. 


“Boleh.” 
“Yakin?” 


“Ya udah, Khanza mandi nih.” Khanza meronta minta 
dilepaskan, tak lupa dia memegangi ujung selimutnya supaya 


tidak melorot. 


Semestaku 
Bersamamu, 

“Eh, jangan!” Arkan mengunci pergerakan Khanza. “14 
huruf alif lam gomariyyah sama 14 huruf alif lam syamsiah itu 
memang berbeda, tapi keseluruhan huruf tersebut dipersatukan 
dalam satu kumpulan huruf hijaiyah. Sama seperti kita, kita 
memang dua orang yang berbeda, tapi dipersatukan dalam 
sebuah ikatan pernikahan untuk selamanya.” 


“ 


Khanza tersenyum geli, semakin menyerukan kepalanya ke 
dada bidang Arkan. Ah, kebahagiaan di pagi hari yang terasa 
sempurna. 
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CC agi-pagi udah ada yang keramas aja nih!” Arsen berseru 
mana kala pasangan suami istri, Arkan dan Khanza 
memasuki istana milik keluarga Ryder. 


Sang Baginda Raja tengah duduk bersantai sambil 
membaca koran ditemani Permaisuri yang sibuk bersenda gurau 
dengan kedua cucunya. Sang Putri bungsu tengah cemberut 
sambil memainkan ponselnya. Dan menantu pertama yang 
duduk sambil memerhatikan bagaimana cerianya Zio dan Ara 
pagi ini. 

Jumat pagi di akhir bulan, keluarga Ryder sudah 
berkumpul di rumah utama untuk agenda liburan bersama. 
Tepatnya ke puncak. Mereka sudah menyewa sebuah vila untuk 
bermalam dan menghabiskan akhir pekan di sana. Quality time 
bersama keluarga di tengah padatnya kesibukan masing-masing 
memang Sulit direalisasikan. Rencana liburan bersama memang 
sudah dijadwalkan dari beberapa bulan yang lalu, namun baru 
terlaksana hari ini. 
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Oemestaku, 
Bersamamu 
Sebelum berangkat, ada obrolan yang terjadi. Terkhusus 
Felly yang minta maaf kepada Arkan dan juga Khanza. 


“Perihal Bunda yang terlalu ikut campur sama rumah 
tangga kalian, Bunda minta maaf. Bunda sering kali bikin 
Khanza tersinggung atau sedih. Bunda juga sering bikin kamu 
marah, Ar. Tapi, gak ada niat jahat sama sekali. Justru Bunda 
ingin yang terbaik untuk rumah tangga kalian,” tutur Felly 
halus. 


Setiap ibu juga pasti menginginkan hal yang serupa. Anak 
adalah prioritas utama bagi seorang ibu. Hanya saja, cara ibu 
memberi tahu atau menasehati itu berbeda-beda. 


“Mungkin cara Bunda ngasih tahu salah, Bunda betul-betul 
minta maaf. Untuk ke depannya, Bunda nggak akan ikut campur 
lagi. Melihat kalian berdua yang sama-sama stres dan banyak 
pikiran, Bunda jadi sedih. Bagaimana pun Bunda ikut andil 
dalam masalah yang menimpa kalian.” 


Raut bersalah tergambar jelas dari wajah Felly. “Kalian 
mau memaafkan Bunda?” 


Mengembuskan napas pelan, Khanza melontar senyum 
kepada sang ibu mertua. “Khanza pribadi gak pernah punya 
dendam atau apa pun. Tapi kalau boleh jujur, beberapa kali 
memang Khanza tersinggung. Mungkin karena sifat Khanza juga 
yang masih labil, masih belum bisa mendewasakan diri sendiri 
sehingga memicu pertengkaran.” 


“Kamu maafin Bunda, Za?” 


“Iya, Bun. Nggak papa. Ke depannya Khanza akan berusaha 
memperbaiki diri sendiri dan tidak mengambil keputusan 
dengan gegabah.” 
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“Alhamdulillah, makasih Anakku.” Felly tersenyum, lalu 
menatap sang putra yang sejak tadi terus membungkam. 


Arkan diam bukan karena dia masih marah sama Felly. 
Bagaimana pun juga, Felly adalah ibunya. Wanita hebat yang 
membawanya lahir ke dunia ini. Mana mungkin dia memusuhi 
ibunya sendiri. Ia diam karena belum ada timing yang tepat 
untuk berbicara. 


“Ar?” panggil Felly lirih. 
Arkan masih diam. 


“Mas?” Khanza menyenggol lengan Arkan yang duduk di 
sebelahnya. 


“Nggak usah pada tegang gitu mukanya.” Arkan tertawa 
melihat ekspresi seluruh anggota keluarganya. Tampak sekali 
gurat keseriusan dari mereka. 


“Apa sih, Mas? Orang lagi serius,” dumel Khanza. Khanza 
hanya takut terjadi perdebatan lagi antara ibu mertua dan juga 
suaminya. Jujur, dia takut dengan kemarahan Arkan. 


“Iya, Bunda. Arkan juga minta maaf sama Bunda karena 
kemarin Arkan bicara kasar dan keras sama Bunda. Arkan gak 
bisa nahan emosi,” tutur Arkan. 

“Nggak papa, itu wajar,” timpal Felly. “Alhamdulillah, 
kalau kalian memaafkan Bunda.” 

“Masih mending deh, Ar. Coba kalau Arsen yang emosi. 
Piring di rumah abis dibanting sama dia kayak orang kaya aja!” 
seru Kinan bernada menyindir, tak lupa dia mendelik ke arah 
Arsen. 


Arsen justru tertawa karena sindiran Kinan. “Ada kamu 


yang menjadi pawangku.” 


Oemestaku 
Bersamamu, 
“Tapi marahnya drama banget iya kan, Bun?” Kinan 
meminta dukungan Felly. 


Felly mengangguk setuju dengan ucapan menantunya. 


“Contoh Ayah dong kalau marah. Ayah itu panutan kalian,” 
timpal Reza jumawa. “Terlepas dari semuanya, anggap setiap 
musibah itu adalah guru yang mengajarkan kita arti bersabar 
dan bersyukur. Setiap musibah selalu ada hikmah yang bisa kita 
ambil untuk kehidupan kita di masa depan.” 


“Betul, istilahnya kalian masih sama-sama merintis. Bunda 
sama Ayah udah makan asam garam banyak,” ujar Felly 
sependapat dengan Reza. 


“Ayah cuma pesan sama kalian, baik Arkan atau Arsen yang 
bertindak sebagai kepala keluarga. Jangan pernah mendewakan 
ego. Lihat situasi berdasarkan logika, otak yang berpikir bukan 
nafsu. Kalau istri kalian marah atau ngomel-ngomel itu biarkan 
saja, nanti kalau sudah capek baru suami bertindak dengan 
mengajak istri diskusi. Satu lagi, jangan bertengkar di depan 
anak. Karena itu akan menganggu psikologisnya. Paham 
kalian?” 


Arkan dan Arsen sama-sama menganggukkan kepala. 


“Ya sudah, kita siap-siap. Berangkat sekarang aja, biar gak 
kejebak macet.” Reza bangkit lebih dulu, mengambil kunci 
mobil yang tergeletak di atas meja. “Rain, kamu ikut mobil Ayah 


»” 


aja. 


“Iya,” jawab Raina cemberut. 


“Kenapa cemberut terus, Rain?” tanya Felly yang 
keheranan melihat tingkah anak bungsunya. 
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“Yang lain punya pasangan, aku nggak, Bun.” Raina 
manyun. “Aku bakal jadi obat nyamuk kalian nanti,” ujar Raina 
berdiri, melangkah dengan terseok-seok tanpa semangat. 


“Makanya jangan jadi cewek gagal move on,” sindir Arsen 
sembari mengapit adik bungsunya di antara ketiak. 


“Aku nggak gagal move on,” balas Raina defensif. 


“Iya, cuma gagal melupakan mantan aja,” sahut Arsen. Ia 
belum mau mengalah begitu saja terlebih untuk mengejek 
adiknya sendiri. 


RR 


Udara dingin menusuk hingga pori-pori. Suasana romantis 
terasa kental tatkala kicauan suara jangkrik dan katak 
bersahutan di tengah gemerlapnya malam berbintang. 


Di atas rumput sintetis keduanya duduk, bak sebuah situasi 
di drama Korea yang tengah tayang, posisi duduk Arkan di 
belakang Khanza. Lebih tepatnya membungkus tubuh Khanza 
oleh jaket tebal yang dipakainya. Dunia terasa milik berdua, 
seakan dua raga yang menyatu dalam satu cinta itu tidak ingin 
saling melepaskan. 

“Kita kalau posisinya kayak gini mirip adegan yang sering 
Khanza nonton di drama Korea.” Khanza terkekeh geli. 

Membayangkan dirinya sebagai Im Yoona dan Arkan 
adalah Ji Chang Wook yang sedang melakukan reka ulang 
adegan di serial drama The K2. Beda latarnya saja, jika dalam 
drama The K2 atap rumah menjadi latarnya, maka sekarang 
rumput halaman Villa menjadi saksinya. 


“Drama Korea terus yang diingat. Lagi pula menciptakan 
keromantisan itu nggak perlu dibuat-buat. Ngalir aja, kayak gini. 
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Bersamamu, 
Asalkan yang menjadi subjek romantisnya Mas itu kamu,” ujar 
Arkan, tangannya menyentil pangkal hidung Khanza. 


Khanza tertawa sejenak. “Mas pernah menyesal menikahi 
Khanza?” Khanza mendongakan kepalanya demi melihat wajah 
Arkan. 


“Nggak pernah. Buat apa menyesal, kalau kita memulainya 
dengan niat yang tulus.” 


“Tapi Khanza katanya nyebelin,” tukas Khanza. 

“Kalau gak nyebelin bukan Khanza namanya,” balas Arkan. 
“Terus siapa?” 

“Maunya siapa?” Arkan malah bertanya balik. 


“Ya nggak tahu. Kok, malah balik bertanya sih,” jawab 
Khanza nyolot. 


“Ya udah, Mas juga nggak tahu.” 


“Ih, ngeselin!” Cubitan ala kepiting Khanza layangkan ke 
lengan Arkan. Arkan justru tertawa mendapatkan serangan yang 
tiba-tiba. 

“Bintangnya cantik,” cicit Khanza. Menatap takjub bintang- 
bintang yang menghiasi langit. 

“Kamu yang lebih cantik,” bisik Arkan. 

“Gombal!” 


Arkan tertawa. Merapatkan jaket tebalnya agar Khanza 
tidak kedinginan. Dia menempelkan dagunya di kepala Khanza. 
“Mas, anak kita lagi ngapain ya sekarang?” 


Mengingat kejadian itu tak ayal membuat Khanza sedih. 
Sekalipun dia berusaha melupakan, nalurinya sebagai seorang 
ibu tetap saja kuat. Dia merindukan putri kecilnya yang tak 
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sempat dilihatnya. Ia merindukan saat-saat hamil dulu, saat 
Arkan yang selalu mengelus perut Khanza sebelum berangkat 
kerja. 


“Lagi doain kita, supaya kita tetap rukun dan bahagia,” 
jawab Arkan ikut serta memandang langit seperti Khanza. “Dia 
juga lagi berdoa supaya cepat diberikan adik. Biar mamanya 
nggak sedih terus.” 


“Itu maunya siapa?” Khanza terkekeh, menghapus setitik 
air mata yang turun dari pelupuk matanya. 


“Emang kamu ngnggak mau?” Arkan malah balik bertanya. 


“Mau,” cicit Khanza. “Kapan-kapan kita ziarah ke makam 
Oia, ya Mas? Udah lama gak ke sana,” lanjutnya. 


Arkan mengangguk setuju. “Mas mau nyanyi boleh?” 


“Duh, mau adegan romantis nih ceritanya? Nanti 
endingnya ada kissingnya nggak?” ledek Khanza. 


“Mumpung suasana lagi mendukung, bolehlah.” Arkan 
menaik-turunkan alisnya. 


“Ih, ngnggak mau. Nanti ada yang ngintip,” tolak Khanza 
defensif. 


“Ya udah, nyanyi aja.” 

“Lagu apa coba?” tanya Khanza. 

“Westlife,” jawab Arkan. 

“Beautiful in white?” tebak Khanza. 

“Eh, kok tahu?” 

“Kebetulan lagi pake piyama putih,” cengir Khanza. 


Arkan tertawa. Ide buat nyanyi memang tercetus ketika dia 
sadar Khanza memakai piyama putih. “Ambil gitar bentar ya, 
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Oemestaku, 
Bersamamu 
kamu nggak papa ditinggal?” 


“Nggak papa, asal nggak ditinggal poligami,” balas Khanza 
mengandung sindiran halus. 


“Rumah Mas itu kamu, jadi ngapain poligami kalo udah 
punya rumah yang nyaman,” jawab Arkan tanpa ragu. 


Khanza berdecak, selalu saja ada selipan kata-kata yang 
mengandung gombalan garing dari Arkan. “Jadi mau nyanyi 
atau mau ngegombal terus?” 


“Nyanyi dong.” Arkan mencuri ciuman di pipi Khanza 
sebelum berlari kecil ke dalam vila. 


“Ih, apaan sih cium-cium?” teriak Khanza, namun Arkan 
tidak mengindahkannya. 


Tidak butuh banyak waktu untuk membawa gitar. Gitar 
yang sengaja Arkan bawa dari rumah, siapa tahu menemukan 
waktu yang cocok untuk melakukan adegan romantis selayaknya 
di sebuah plot cerita novel atau film. 


Duduk berhadapan, Khanza menantikan lantunan suara 
merdu Arkan. Sementara Arkan tengah serius mengatur senar 
gitarnya sebentar. Dia mengecek nada terlebih dahulu. Setelah 
dirasa pas, dia melontar senyum manis pada sang istri yang 
menatapnya. 


Jemarinya mulai bergerak di atas senar gitar, perlahan- 
lahan hingga menimbulkan bunyi yang lembut dan enak 
didengar. Kemudian Arkan berdeham sebentar sebelum mulai 
bernyanyi. 


Not sure if you know this 


But when we first met 
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I got so nervous 

I couldn't speak 

in that very moment 
I found the one and 
My life had found it's 


Missing piece 


Khanza larut dalam buaian suara Arkan. Senyum di 
bibirnya tidak pernah luntur, kepalanya bergerak ke kanan ke 
kiri mengikuti irama musik. 


So as long as a I live I love you 

Will have and hold you 

You look so beautiful in white 

and from now 'til my very last breath 
This day i'll cherish 

You look so beautiful in white 
Tonight... 


Sama-sama hobi bernyanyi membuat keduanya tak 
sungkan untuk berduet. Malam ini terasa sempurna, bagi 
mereka yang sedang berbagi kebahagiaan dengan cara yang 
sederhana. 
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PARI 35 


embali ke kota yang menyuguhkan jutaan kisah manis 

dalam hidup Khanza. Lima tahun yang lalu, ia pertama kali 
menginjakkan kaki ke kota Bandung untuk menuntut ilmu. 
Menjadi anak kos, hidup apa adanya tanpa ingin yang 
berlebihan, menemukan kedua sahabat yang selalu bersamanya 
selama menjalani studi, dan kota Bandung adalah tempatnya 
menemukan jodoh. 


Satu tahun berlalu selepas gelar sarjana ekonomi ia 
dapatkan, satu tahun ia tidak berkunjung ke Bandung. Hari ini, 
mungkin satu hari yang paling Khanza tunggu. Kembalinya ia ke 
kota Bandung, meski hanya singgah, namun Khanza tidak akan 
membuang waktu sedikit pun. Merayakan ulang tahun 
pernikahan, Arkan dan Khanza punya rencana untuk 
mengunjungi tempat-tempat kenangan yang berarti bagi 
keduanya. 


Jam tujuh pagi, mereka sudah sampai Bandung. Keduanya 
sengaja pergi pagi-pagi buta agar dapat merayakan pagi bersama 
udara kota Bandung. Sebelum berwisata, keduanya 
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menyempatkan waktu untuk sarapan. Setidaknya butuh energi 
untuk berkeliling satu hari penuh. Di sela-sela sarapan, Khanza 
melihat catatan kecil berisi tempat-tempat yang akan mereka 
kunjungi hari ini. 

“Pergi ke kampus juga nggak nih? Nostalgia pas Khanza 
diusir sama Mas Arkan dari kelas,” kata Khanza sinis, ucapan itu 
Khanza lontarkan sebagai sindirian. Kejadian beberapa tahun 
silam itu memang sulit terlupakan. Bagaimana bisa Arkan 
dengan begitu dingin mengusirnya yang terlambat masuk kelas 
tiga puluh menit. 


“Kamu masih ingat?” tanya Arkan setelah berhasil menelan 
nasi kuning yang sudah ia kunyah. 


“Masihlah. Khanza udah bertekad buat ngnggak lupain 
momen paling menyebalkan selama jadi mahasiswi.” 


Arkan terkekeh sebelum kembali menyuapkan sesendok 
nasi kuning ke mulutnya. “Terus momen paling membahagiakan 
selama jadi mahasiswa apa?” 


“Banyak,” jawab Khanza, entah kenapa bibirnya 
menyunggingkan senyum secara otomatis saat kenangan- 
kenangan manis itu tersaji kembali di benaknya. 


“Momen paling membahagiakan selama di Bandung itu 
bisa punya sahabat Wulan dan Fajar, bisa dicintai oleh asdos 
yang sekarang jadi dosen, tapi tetap jadi pujaan hati mahasiswi. 
Waktu dilamar sama Mas Arkan pas lagi wisuda dan masih 
banyak yang lainnya.” 

“Hari-hari yang kita lewati selama di Bandung, nggak 
termasuk kenangan manis?” 


“Termasuk dong,” jawab Khanza cepat. 


Oemestaku, 

Bersamamu, 
Arkan melontar senyumnya. Ia pun jadi ingat masa-masa 
perjuangan mendapatkan cinta sang mahasiswi yang memiliki 


tingkat kepekaan yang rendah terhadap perasaannya. Siapa lagi 
kalau bukan Khanza. 


“Perjuangan banget ya, mau ngejar cinta kamu aja sampai 
harus ke Bandung.” 


“Kalau dibikin FTV, coba judulnya apa?” 


“Apa?” Alis Arkan bertaut. Ia tidak pernah menonton FTV 
yang masih setia menghiasi layar kaca. 


“Kukejar kau sampai ke Bandung.” 


Tawa Arkan mengudara, ia sadar betul apa yang dulu ia 
lakukan. “Untungnya yang dikejar juga mau.” 


“Nggak langsung mau, Mas. Enak aja,” koreksi Khanza 
sangar. 


“Iya, nunggu hati kamu itu butuh proses yang lama.” 
“Kalau lama kenapa tetap nunggu?” 


“Masih belum tahu jawabannya?” Arkan melotot tidak 
percaya. Dua tahun mereka berpacaran, satu tahun mereka 
tinggal satu atap, dan Khanza masih belum tahu jawabannya? 


“Udah,” kata Khanza. Di saat Arkan berekspresi kecut, 
Khanza justru mengulum senyumnya. 


cc Ap a? ” 
“Mas Arkan udah cinta mati kan sama Khanza?” 


“Sok tahu!” cetus Arkan. Padahal dia diam-diam tersenyum 
sambil memalingkan wajah. 


“Emang beneran tahu, Mas. Udah ngaku aja deh. Kalau 


nggak cinta mati ngapain nyusul ke Bandung pas tahu Khanza 
mau kuliah di Bandung?” 
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Arkan lagi ini mengangguk-anggukan kepalanya. Ia 
meneguk air mineral dalam botol untuk menghilangkan semua 
sisa makanan di mulutnya. Sarapannya sudah selesai, ia tinggal 
menunggu Khanza menghabiskan sarapannya. 


Ia menyimak Khanza yang sedang menyuapkan satu 
sendok nasi kuning. Satu tangannya ia bentuk menjadi sudut 
siku-siku, dan kepalanya bertumpu pada kepalan tangan. 
Bibirnya terus melengkung, menikmati pemandangan yang 
tidak akan pernah bosan untuk ia pandangi. 


“Menemukan kamu adalah momen paling ajaib, Sayang,” 
cicitnya, bola matanya masih setia memandang Khanza. 


Alih-alih tersanjung, Khanza justru mendengkus pelan. 
“Kayaknya bentar lagi masuk tujuh keajaiban dunia nih.” 


Lantas keduanya tertawa. Memang benar, rumah tangga itu 
seperti roller coaster. Kadang berada di atas, kadang berada di 
area yang curam, kadang terjun bebas, dan kadang berputar 
180”. Tapi lihatlah! Arkan dan Khanza berhasil melewati posisi 
itu semua. Kini mereka sedang berada di atas kembali setelah 
beberapa kali terpuruk. 


Arkan tidak pernah berniat melepaskan Khanza. Bagi dia, 
janjinya adalah sebuah tugas yang harus ia selesaikan sampai 
akhir. Kepada Tuhan dan kepada Billy, Arkan berjanji akan 
menjadikan Khanza satu-satunya perempuan yang menemani 
hidupnya. 


Bagi Arkan, Khanza adalah segalanya. 


Perut sudah terisi penuh, badan kembali bugar seratus 
persen. Kini mereka siap untuk melewati hari yang panjang dan 
menyenangkan. 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Well, tempat pertama yang harus kita kunjungi adalah 
radio Suara Hati.” 


“Radio tempat kamu ngoceh panjang lebar tanpa kenal titik 
koma.” 


Dulu Arkan pernah bilang, ia suka mendengarkan semua 
ocehan Khanza ketika menjadi penyiar radio. Ya, Khanza 
mengisi waktu luangnya di malam hari untuk menjadi penyiar 
radio. Lima semester suaranya meramaikan malam-malam 
kelabu bagi para jomlo. 


“Dan suara Khanza pas lagi siaran yang bikin Mas Arkan 
bikin akun kloningan cuma buat mention curhat atau reguest 
lagu,” sindir Khanza. 


Arkan tertawa renyah. Saat itu ia seperti anak remaja yang 
baru pertama kali jatuh cinta. Ia menjadi stalker Khanza di 
instagram, ia menjadi orang yang rutin mengirim mention atau 
reguest lagu pada saat Khanza siaran, tentu saja memakai akun 
kloning. 

“Bahkan suara kamu pun bikin Mas jatuh hati.” 


Khanza tersipu, ia tidak kuasa menahan senyumannya. 
Dikasih senyum seperti itu, Arkan kembali tertawa. Ia melepas 
satu tangannya dari stir mobil untuk mengusap kepala Khanza. 
Sampai di depan radio Suara Hati, Khanza memerhatikan radio 
yang masih berjalan hingga saat ini dari balik kaca mobil yang ia 
turunkan. 


“Khanza senang radio ini masih eksis. Sebagai Bos, Kang 
Rio itu menyenangkan.” 


Dari radio Suara Hati, mereka langsung menuju kampus. 
Bertemu dengan rektor dan beberapa rekan dosen yang masih 
mengajar di Universitas tersebut. Mereka sudah jelas mengenal 
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Arkan, namun ada beberapa orang dosen yang lupa pada 
Khanza. Mereka cenderung ingat wajah namun tidak ingat 
nama. 


Dari kampus, Arkan melajukan mobilnya ke arah kosan 
Khanza. Letaknya tidak terlalu jauh dari kampus, sekitar seratus 
langkah kaki mungkin. Empat tahun Khanza menjadi penghuni 
kos Ibu Ina. Pelayanan yang diberikan membuat Khanza 
nyaman, selain itu lingkungan yang bersih membuatnya betah. 


“Catnya udah ganti. Dulu masih warna pink sekarang 
tosca.” 


“Ingat, waktu Mas mengembalikan payung kamu?” 


“Ingat dong. Sumpah Khanza nggak sadar kalau Mas Arkan 
niat banget. Padahal bisa aja mengembalikan payungnya di 
kampus. Atau gak dikembalikan juga bisa beli lagi. Payungnya 
simpan di kontrakan Mas Arkan aja, hitung-hitung sedekah.” 


Arkan kembali tertawa. Menertawakan dirinya sendiri. 
Kadang Arkan tidak habis pikir dengan caranya mendekati 
Khanza saat itu. Payung Khanza yang ketinggalan di mobilnya 
pun menjadi alasan dia untuk menemui Khanza di kosan 
perempuan itu. 


Kosan Khanza sudah mereka kunjungi, kali ini giliran 
kontrakan Arkan yang akan mereka tengok. Masih satu arah dari 
kosan Khanza, hanya saja jaraknya cukup jauh bila ditempuh 
dengan berjalan kaki. 


“Wah, kontrakan Mas Arkan juga udah berubah warna.” 
Khanza menunjuk kontrakan Arkan terdahulu. “Penuh 
kenangan banget kontrakan itu soalnya di teras kontrakan Mas 
Arkan jujur kalau suka sama Khanza. Bahkan pernah 
memendam cinta dalam hati selama tiga tahun.” 
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Oemestaku, 
Bersamamu, 
Terus saja begitu. Khanza berhasil membuat Arkan 


mengingat segalanya di awal-awal kedekatan mereka. “Iya, tiga 
tahun nggak terbalas.” 


“Lho, gimana mau dibalas kalau Mas Arkan nggak pernah 
bilang,” balas Khanza tidak ingin mengalah begitu saja. 


Tiga puluh menit mereka habiskan dari mulai radio sampai 
kontrakan Arkan. Kali ini mereka bertolak untuk mengunjungi 
sanggar kesenian daerah Sunda, Khanza ingat betul Arkan 
pernah mengajaknya ke sana. Belajar untuk memainkan alat 
musik angklung dan di tempat yang sama Khanza 
mengungkapkan keinginannya untuk membuka hati pada 
Arkan. 


Tempat itu masih sama seperti dulu, setiap hari selalu ada 
yang latihan alat musik dari anak kecil sampai remaja, sanggar 
kesenian ini pun tidak jarang dikunjungi para wisatawan 
mancanegara yang ingin mengenal kesenian daerah Sunda. 


Puas belajar alat-alat musik khas daerah Sunda di sanggar, 
kedua pun kembali mengunjungi tempat yang mereka anggap 
spesial. Ya, Trans Studio Bandung adalah tempat pertama yang 
mereka kunjungi berdua. Berbagai wahana yang dulu mereka 
naiki, kini akan mereka naiki kembali. 


Giant Swing. Wahana ekstrem yang membuat jantung 
Khanza hampir copot. Khanza menatap wahana tersebut dengan 
tatapan ngeri. Ia takut mual-mual lagi seperti dulu. Di saat 
Khanza meneguk salivanya karena tegang menanti giliran naik 
Giant Swing, Arkan yang berdiri di sebelahnya merangkul 
pundak Khanza. 


“Masih ingat nggak Mas pernah bilang sesuatu sama kamu 
di sini.” 


PRAMESTI LUVI 


“Ingat,” jawab Khanza sembari berpikir. “Mas bilang nggak 
takut sama apa pun kecuali tiga hal, iya kan?” Khanza 
mendongak untuk menatap Arkan. 


Arkan mengangguk. “Pertama, Tuhan. Kedua, orang tua. 
Ketiga, takut jika jodoh aku bukan kamu.” 


Khanza tercengang. Satu kata terakhir yang membuat 
Khanza penasaran pada waktu itu akhirnya terungkap. Kampret 
benar suaminya! Kenapa dulu menggantungkan kalimat itu dan 
bikin Khanza penasaran. 


“Tapi sekarang Mas yakin kok, kalau kamu jodoh yang 
Tuhan kasih.” 


Antrean mulai menipis, Arkan dan Khanza sudah kebagian 
giliran naik. Petugas mengecek keamanan dari sabuk pengaman 
yang terpasang di masing-masing kursi. Setelah dirasa aman, 
wahana ini mulai bergerak. Mengayun pelan, lalu kemudian 
kecepatannya bertambah. Hingga semua orang yang naik 
merasa sedang dipentalkan ke sana-sini. 


Berkeliling Trans Studio membuat perut mereka 
keroncongan. Mereka menghentikan kegiatannya sejenak untuk 
mengisi perut di Trans Studio Mall yang letaknya masih satu 
kawasan dengan Trans Studio. 


Makan siang selesai, perut mereka kembali kenyang. 
Saatnya melanjutkan travelling mengelilingi Kota Kembang. 
Tujuan berikutnya adalah rumah Wulan. Ini yang sebetulnya 
Khanza nantikan, bertemu dengan sahabat lamanya. Khanza 
teramat rindu dengan bercandaan Wulan setiap kali mereka 
berkumpul. 


Memasuki kompleks perumahan Wulan, Khanza 
menikmati pemandangan. Senyuman tidak pernah lepas dari 
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Bersamamu 
bibirnya. Kompleks ini tidak banyak berubah meskipun satu 
tahun tidak pernah Khanza datangi. 


Sampai di depan rumah Wulan, Khanza tidak ingin 
membuang waktunya untuk menuntaskan rindunya kepada 
Wulan. Ia segera turun dari mobil dan memijit bel yang 
terpasang di sudut kanan atas gerbang rumah sahabat 
terbaiknya itu. 


Tiga kali Khanza memijit bel, namun tidak ada yang 
membuka pintu. Kemudian, ada bapak-bapak yang lewat. 


“Permisi, Pak.” Khanza menghentikan langkah bapak itu. 
“Yang punya rumah ini pada ke mana ya, Pak?” 


“Oh, sudah pindah, Neng. Rumah ini kosong sekarang.” 


Khanza terkejut. Sudah satu bulan terakhir ini Wulan 
memang tidak pernah ada kabar. Ia menghilang dari semua 
media sosial. Nomor handphone pun tidak pernah aktif. Khanza 
tidak bisa memberitahu Wulan kalau sekarang ia berada di 
Bandung untuk menemuinya. 

“Bapak tahu ke mana pindahnya?” 

“Wah, maaf. Saya kurang tahu, Neng.” 

“Kalau begitu makasih, Pak.” 

“Sama-sama, Neng.” 

Khanza kecewa. Sejak masuk mobil dan meninggalkan 
kawasan kompleks ia tidak berbicara sedikit pun. Melihat 
kesedihan di wajah istrinya, Arkan mengambil tangan Khanza, 
ja menyusupkan jemarinya di antara ruas jemari Khanza. 


“Wulan ke mana ya, Mas?” tanya Khanza dengan suara 


bergetar menahan tangis. “Kangen banget sama dia.” 
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“Kapan-kapan kita coba cari dia lagi. Udah malam, lanjut 
besok aja, ya? Sekarang kita nyari hotel dulu buat istirahat.” 


Khanza hanya mengangguk tanpa semangat. Berharap jika 
besok ia akan menemukan sahabatnya itu. 
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Hari kedua di kota Bandung. Sejak pagi Arkan dan Khanza 
sudah mencari keberadaan Wulan. Ia bertanya kepada para 
tetangga, namun tidak ada yang tahu keberadaannya. Khanza 
mencoba menelepon teman-temannya yang lain, namun mereka 
pun tidak ada yang tahu alamat rumah Wulan yang baru. 


Khanza menyerah. Mungkin belum saatnya untuk kembali 
bertemu Wulan. 


Arkan mencoba berpikir dan mencari cara untuk 
menghibur Khanza yang sedang sedih. Ia melajukan mobilnya 
ke daerah Kawah Putih. Kawah Putih adalah sebuah tempat 
wisata di Jawa Barat yang terletak di kawasan Ciwidey. Konon 
katanya, Kawah Putih ini merupakan sebuah danau yang 
terbentuk dari letusan Gunung Patuha. 


Arkan menemani Khanza yang sedang berkeliling dengan 
kebisuan. Serius, Arkan sedang mencari cara untuk membuat 
Khanza kembali berbicara. Keputusannya mengajak Khanza ke 
Kawah Putih ternyata tidak serta merta membuat wajah Khanza 
kembali berseri seperti kemarin. 


“Wulan pasti punya alasan kenapa dia nggak ngasih tahu 
kamu, Sayang.” 


“Harusnya dia kasih kabar, Mas.” 


Oemestaku 
Bersamamu, 
“Kapan-kapan kita bisa nyari tahu lagi keberadaan Wulan. 


Mungkin dia masih butuh waktu untuk sendiri, Sayang. Kamu 
bilang Wulan sedang ada masalah.” 


Khanza mengangguk. Suatu saat nanti ia pasti bisa 
berkomunikasi lagi dengan Wulan. 


Arkan menghela napas. Ia berdiri di depan Khanza. 
Membingkai wajah Khanza yang masih cemberut itu. “Kalau gitu 
jangan sedih dong. Dari tadi cemberut terus.” Ia berusaha 
menarik sudut bibir Khanza ke kanan dan ke kiri. “Wulan pasti 
baik-baik aja, Sayang.” 

“Khanza juga tahu kalau dia perempuan yang kuat.” 


Arkan mengangguk setuju. “Sekarang, kita nikmati 
pemandangan di sini dulu.” 


Khanza menarik napasnya dalam. Ia bersugesti pada diri 
sendiri untuk sejenak melepaskan rasa kecewanya karena tidak 
berhasil menemukan Wulan. Untuk satu hari yang tersisa di 
Bandung, ia harus menikmatinya dengan suka cita. 


Kakinya melangkah, berdiri satu langkah di depan Arkan. 
Khanza memandang air kawah yang kehijauan. Matanya 
berpendang mengelilingi kawasan Kawah Putih ini. Terlihat 
segerombolan orang yang juga sedang berwisata. Di ujung 
sebelah kanan, ada sepasang sejoli yang sedang mengambil foto 
selfie. 


“Ayah dulu pernah bilang, mencari calon suami itu bukan 
hanya fisik yang dinilai, tapi juga hatinya. Karena terkadang fisik 
yang bagus tidak selaras dengan hatinya.” 

“Apa Mas punya kedua kriteria penilaian itu?” 


Khanza terkekeh pelan seraya menoleh pada Arkan sejenak 
sebelum kembali memandang pesona yang disuguhkan air 
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kawah. “Entah apa alasannya, tapi cuma Mas Arkan yang Ayah 
percaya. Bahkan Fajar pun nggak Ayah percaya. Ayah suka 
ngasih kultum kalau Fajar terlalu sering main ke kosan.” 


Arkan menyejajarkan posisi berdirinya dengan Khanza. Ia 
tatap wajah istrinya dari samping. “Kamu punya ayah yang luar 
biasa,” cetus Arkan. Bahkan sebagai menantu, Arkan merasa 
beruntung memiliki mertua yang mengayomi seperti Billy. 

“Selain punya ayah yang luar biasa, Khanza juga punya 
suami yang nggak kalah luar biasa.” 

Arkan tertawa kecil. Dia menarik kepala Khanza untuk 
bersandar di dadanya. 
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lmu bahagia adalah ikhlas dan bersyukur, keikhlasan akan 

membuat hati tenang tanpa iri dan dengki dengan apa yang 
orang lain miliki. Juga bersyukur dengan apa yang kita miliki 
dan jalani. Bahagia itu sederhana, itu rumusnya. Jalannya 
berbeda-beda namun tujuan akhirnya sama. Bahagia bersama 
orang-orang yang kita sayangi tentu saja. 


Aktivitas di pagi hari dalam rumah keluarga kecil Arkan. 
Bik Sum menyiram tanaman di halaman samping. Sang kepala 
keluarga tengah asyik membaca koran yang terbit pagi ini 
ditemani segelas kopi hitam panas yang khusus dibuatkan oleh 
sang istri di meja makan. Hanya saja batang hidung sang istri 
belum terlihat lagi setelah sebelumnya dia pamit ke kamar. 


“Mas!!!” 


Panggilan itu tentu saja datang dari Khanza yang berteriak 
sambil berlari kecil menghampiri Arkan membuat suaminya itu 
hampir saja tersedak kopinya yang baru saja diseruput. 
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“Mau bikin suami kamu jadi kakek-kakek dadakan karena 
tersedak kopi?” tanya Arkan bernada sindiran. 


Khanza nyengir lebar, dia duduk di hadapan Arkan tanpa 
melunturkan cengirannya. Di bawah meja makan dia 
menyembunyikan kotak kecil terbuat dari kardus berwarna 
cokelat. 


“Berseri banget mukanya, ada apa?” selidik Arkan. Feeling 
Arkan, ekspresi istrinya itu berbeda. Saat membuatkan kopi 
untuknya tidak terlalu bersemangat. Sekarang lebih berseri dan 
terus saja mengumbar senyuman. 


“Mas, bukain ini dong.” Khanza menyodorkan kotak kecil 
yang dia sembunyikan ke depan Arkan. 


“Nggak tahu.” Alis Arkan terangkat menyelidiki kotak kecil 
yang Khanza berikan. 

“Nggak tahu tadi nemu di kolong ranjang takutnya bom,” 
cetus Khanza mendramatisir. 

“Ya udah buang aja,” balas Arkan santai. 

“Ih, mau lihat isinya,” rengek Khanza. 

“Katanya takut bom?” 

Khanza cemberut. Dia mengetuk-ngetukan telunjuknya di 
dagu seolah berpikir keras. Kemudian senyumnya kembali 


mengembang. “Setelah dipikir-pikir kayaknya bukan, masa bom 
kotaknya kecil gitu.” 


Arkan mengangkat kotak yang dibawa Khanza, menggerak- 
gerakan pelan di dekat telinganya. “Kok enteng banget isinya?” 
tanya Arkan. 


“Makanya buka,” jawab Khanza tak sabaran. 


Oemestaku 
Bersamamu 

Akhirnya Arkan membuka kotak tersebut, alisnya bertaut 
ketika melihat sebuah testpack bergaris merah dua dalam kotak 
kecil berwarna coklat itu. “Testpack punya siapa?” 

“Tetangga sebelah,” sungut Khanza sebal. 

“Punya kamu?” tanya Arkan sambil mengangkat alat uji 
kehamilan itu. 

“Emangnya punya siapa lagi? Atau mungkin itu punya 
kucing yang Mas hamili?” Khanza bersidekap. Pura-pura 
ngambek. 

“Amit-amit. Serius punya kamu?” 

“Iya. 2 

Wajah Arkan langsung berbinar cerah. Dia menatap intens 
Khanza lalu terkekeh. “Jadi kali ini beneran mau jadi Ayah?” 


“Jadi kakek juga boleh, Mas. Umurnya udah mencukupi,” 
celetuk Khanza bertopang dagu, bibirnya membentuk senyuman 
usil tanpa merasa berdosa sudah meledek suami sendiri. 


“Istrinya siapa sih kamu?” 


“Istrinya Zayn Malik, tapi KW super,” cengir Khanza lalu 
sedetik kemudian ekspresinya berubah cemberut. 


“Nggak suka disamain sama Zayn Malik,” tukas Arkan yang 
ikut cemberut. 


“Kenapa?” 
“Banyak tatonya.” 


“Iya deh, terserah,” jawab Khanza mengalah. Tumben 
sekali dia mau mengalah soal Zayn Malik. Biasanya menggebu- 
gebu membela sang idola. 


“Jadi, kamu hamil?” tanya Arkan menarik tangan Khanza 
yang berada di atas meja untuk digenggam. 
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Khanza menggeleng dengan raut wajah polos. 
“Terus apa?” 
“Khanza jadi korban, Mas.” 


Arkan menatap bingung Khanza. Serius dia tidak mengerti 
maksud ucapan istrinya yang masih ambigu itu. “Korban apa?” 


“Korban malam jumatnya suami,” cicit Khanza seraya 
menunduk, malu. 


“Masya Allah,” Arkan tergelak. Speechless dengan ucapan 
konyol sang istri. “Yakin cuma korban?” godanya. 


“Ih, apa sih?” Nah, sekarang malah jadi salah tingkah. 


Jelas saja Arkan semakin bersemangat untuk menggoda 
Khanza. “Kamu yang mulai. Iya, Mas tersangkanya. Tapi suami 
kamu ini berani berbuat berani bertanggung jawab.” 


Blushing. Khanza menunduk semakin dalam untuk 
menutupi rona merah yang mampir ke pipinya. Tawa Arkan 
mengudara. Benar-benar pagi yang membahagiakan untuknya, 
berita Khanza hamil adalah moment yang paling dia tunggu- 
tunggu setelah keduanya kehilangan calon anak pertama. 


Bangkit dari duduknya, Arkan mengitari meja makan 
sebelum berjongkok di bawah Khanza yang masih menundukan 
kepalanya. 

“Sayang?” Arkan menyentuh bahu Khanza. “Ngadep sini 
dong,” pinta Arkan. 

Khanza menggelengkan kepalanya kuat. 


“Sini peluk,” ujar Arkan seraya berdiri. Lengan kokoh 
Arkan merengkuh tubuh Khanza ke dalam dekapannya. Khanza 
yang awalnya malu-malu kini justru membalas pelukan hangat 


Arkan dengan erat. 


Oemestaku 
Bersamamu, 
“Ah, bahagia banget pagi ini.” Arkan terus mengukir 
senyum bahagia. 


Dalam dekapan Arkan, air mata Khanza mengalir. Bukan 
air mata kesedihan, tapi terharu. Dia masih merasa kalau semua 
ini adalah mimpi. 

Mendengar isakan kecil dari Khanza. Arkan mengurai 
pelukan. Ternyata benar, istrinya menangis. Jemari Arkan 
cekatan untuk menghapus air mata di pipi Khanza. 


“Kok nangis?” tanya Arkan halus. 


“Khanza pikir nggak bisa hamil lagi karena setahun lebih 
kita nunggu,” cicitnya sedih. 


“Nggak ada yang mustahil selagi kita berikhtiar. Berdoa dan 
berusaha. Allah hanya menguji seberapa besar keinginan kita 
untuk punya anak,” ujar Arkan berusaha memberikan motivasi 
untuk Khanza. 


Helaan napas terdengar berat dari Khanza. Dia menatap 
nanar sang suami. “Tiap kali telat datang bulan langsung dicek, 
nggak tahunya negatif terus. Rasanya pengin nangis kenceng 
banget kalau nggak malu. Makanya pas yang ini, udah telat lima 
hari tapi berusaha nahan diri buat gak cek. Takut kecewa sama 
hasilnya. Udah berharap banyak tahunya nggak jadi.” 


“Dengar, Sayang. Mas nggak munafik kalau Mas 
menantikan hadirnya seorang anak dalam kehidupan kita. Tapi, 
Mas hanya ingin punya anak dengan kamu bukan dengan 
perempuan lain.” 


“Tadinya kalau emang Khanza nggak hamil-hamil, mau 
kasih izin buat Mas Arkan poligami,” ungkapnya. Selama 
setahun terakhir, gambaran Arkan poligami selalu menghiasi 
benaknya menimbulkan sesak dalam hatinya. 
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“Yakin ikhlas?” 


“Nggak ikhlas, dan nggak kebayang juga harus berbagi 
suami.” Kembali menangis, mungkin karena hormon kehamilan 
yang membuat Khanza sensitif. 


“Jangan berpikir terlalu jauh, bahkan gak pernah terbersit 
dalam pikiran Mas buat poligami. Sekarang yang terpenting 
udah ada amanat yang harus kita jaga dalam perut kamu.” 
Arkan menurunkan pandangannya sejenak ke perut Khanza, 
lalu kembali menatap Khanza dengan penuh cinta. 


“Iya.” Khanza menarik napasnya. Teringat masa-masa dia 
menantikan kehamilan. “Tiap kali melihat orang lain posting 
testpack atau pas lagi hamil dan melahirkan, atau juga lagi 
gendong anaknya, ada rasa iri. Kadang sering kali bilang dalam 
hati kapan ya giliranku seperti mereka?” 


“Sekarang giliran kamu, Sayang.” Arkan mengusap puncak 
kepala Khanza. 


“Iya, Mas. Alhamdulillah. Meski harus nunggu cukup 
lama,” tuturnya. “Hukum alam ya, kalau misalnya belum nikah 
pasti sering ditanya kapan nikah? Udah nikah pertanyaannya 
jadi kapan punya anak?” Khanza mengulum bibirnya untuk 
menahan nangis. Ada di masa sering ditanya kapan punya 
anak? Itu satu pukulan tersendiri bagi seorang wanita yang 
sudah menikah. 


“Dan Khanza benar-benar ngerasain gimana sakitnya 
dicerca pertanyaan itu terus. Kadang mikir, apa gunanya aku 
Jadi istri kalau nggak bisa kasih keturunan.” 

Arkan menempelkan telunjuknya di bibir Khanza untuk 


menghentikan ucapan Khanza. “Kamu itu istri terbaik. Kamu 
udah banyak sekali melewati ujian selama pernikahan kita. 
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Oemestaku 
Bersamamu, 
Kamu yang Mas sakiti, tapi masih mau hidup sama Mas sampai 


detik ini. Mas nggak butuh wanita lain, Za. Karena memiliki 
kamu itu nikmat Tuhan yang luar biasa.” 


“Nggak bisa jawab,” Khanza terkekeh sambil menghapus 
air matanya. 


Tertawa renyah, Arkan kembali mendekap Khanza dengan 
erat sebagai bukti kalau dia amat bahagia. “Gak usah dijawab, 
bukan kuis kok.” 


“Isshh,” desis Khanza memukul punggung Arkan. Lantas 
mengangkat pandangannya untuk bertatap muka dengan Arkan. 
“Mas bahagia nggak sih?” 


“Kalau ada perasaan yang lebih bermakna dari sekedar 
bahagia, itulah yang Mas rasakan kali ini.” Satu ciuman mesra 
dan dalam tempo yang cukup lama Arkan sematkan di dahi sang 
istri. 

Keduanya sama-sama melontar senyum, kemudian senyum 
itu berubah jadi tawa kebahagiaan yang menjadi bukti tersirat 
kalau mereka telah mampu melalui ujian hidup yang sempat 
menjerat keduanya cukup erat. 


“Mas harap, cinta kita seperti Wagaf Lazim, terhenti 
sempurna di akhir hayat,” bisik Arkan. 


“Aamiin...” 


R.R 


A bilog 


K ehamilan keduanya ini cukup membuat Khanza kerepotan. 
Setiap pagi dia harus berlama-lama di kamar mandi karena 
mual dan muntah. Akibatnya badannya lemas dan berakhir di 
kasur kadang bisa seharian penuh. 


Seperti pagi ini ketika Arkan harus bersiap-siap untuk 
berangkat kerja, morning sickness Khanza cukup hebat. Sampai 
membuat Arkan turun tangan membantu sang istri dan 
memapahnya ke tempat tidur. 


“Diminum susunya,” pinta Arkan sambil mengusap kepala 
Khanza lembut. 


Khanza melirik susu rasa vanila khusus untuk ibu hamil di 
atas nakas itu tanpa minat. “Lagi mual disuruh minum susu 
malah tambal mual. Lagian nggak suka rasa vanila.” 


“Terus mau rasa apa? Kata Bibi dulu kamu pernah minum 
yang rasa vanila,” ujar Arkan seraya berjalan menuju lemari. 
Mengambil salah satu kemeja navy untuk dia kenakan. 


“Pernah bukan berarti suka, Mas.” 
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Oemestaku 
Bersamamu, 
Arkan mengancingkan kemejanya. “Ya udah, kamu mau 
rasa apa? Biar nanti minta Bik Sum beliin.” 
“Kok Bibi? Mas dong yang beli,” balas Khanza sinis. 
“Sekarang?” 
“Nanti kalau anaknya udah lahir,” cetus Khanza ketus. 


Arkan mengecek jam tangannya. Dia tidak yakin akan 
datang ke kelas tepat waktu kalau diminta ke Alfamart dulu. 
Menghela napas sebentar, lantas Arkan berjalan menghampiri 
Khanza. “Mau rasa apa?” 


“Cokelat,” jawab Khanza singkat. 


Arkan mengangkat gelas susu yang masih penuh isinya di 
atas nakas. “Ini susunya dibuang aja?” 


“Mas aja yang minum.” Singkat, padat, jelas dan tanpa 
ekspresi. 


“Lho, kok?” Arkan cengo. Dia meneguk salivanya sambil 
membayangkan rasa susu ibu hamil ini. “Mana bisa, Sayang. Ini 
khusus ibu hamil.” 


Khanza mendengkus, menatap kesal sang suami. “Nggak 
ngaruh, Mas. Minum sepuluh gelas juga tetap aja nggak bakal 
bisa hamil. Laki-laki cuma pengin ngehamilin bukan hamil.” 


“Khanza, mulutnya!” tegur Arkan. “Mas ke Alfamart dulu, 
kalau butuh apa-apa tinggal panggil Bibi.” 


“Iya. 


“Ini susunya disimpan di kulkas, mana tahu kalau dingin 
kamu mau minum.” 


Selepas Arkan pergi, rasa mualnya kembali datang. Khanza 


tergopoh-gopoh menuju kamar mandi. Sayangnya tidak ada 
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yang berhasil dia muntahkan, karena memang hanya air putih 
yang baru dia konsumsi pagi ini. 


Membersihkan area mulutnya dengan air, Khanza 
merenung sebentar sambil memandangi bayangannya di 
cermin. Sebenarnya dia sudah mandi, tapi penampilannya 
masih terlihat kuyu. Dia mengatur napasnya sebelum kembali 
berselonjor di tempat tidur. 


Mangambil freshcare, lalu ia mengoleskannya di area dahi 
dan leher. Lalu pelan-pelan Khanza memjjat dahi serta lehernya 
untuk meredakan rasa pusing. 


Sekitar sepuluh menit berlalu, Arkan kembali dengan 
segelas susu rasa cokelat di tangannya. 


“Nih, pesanan kamu.” 
“Ngnggak mau,” tolak Khanza enteng. 


Menautkan kedua alisnya, bingung sama sikap labil Khanza 
sekarang. Oh ralat, bukan hanya labil tapi sensitif. Detik ini mau 
ini, detik berikutnya mau itu. Ditegur sedikit, kadang marah, 
kadang nangis. 


“Kok ngnggak mau? Katanya tadi mau rasa cokelat?” tanya 
Arkan halus. Dia duduk di tepi ranjang seraya mengangsurkan 
segelas susu rasa cokelat pada Khanza. 


“Kan nggak minta diseduh, Mas,” jawab Khanza acuh tak 
acuh. 


“Za, Mas telat ke kampus cuma karena beli susu buat 
kamu.” 


“Oh, jadi nggak ikhlas?” Tingkat emosinya mulai naik, jadi 
jangan harap Khanza mengalah begitu saja. 


“Bukan gitu.” Arkan menurunkan volume suaranya. 
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Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Kalau nggak ikhlas ngapain beli? Udah sana pergi aja!” 


Khanza berbaring membelakangi Arkan sambil memeluk guling. 
Gerutuan kecil masih saja keluar dari mulutnya. 


“Khanza,” panggil Arkan pelan. Hendak berbicara, namun 
suara Khanza lebih dulu mengambil alih. 


“Mana yang katanya mau bertanggung jawab? Baru diminta 
beli susu aja udah protes. Pas bikin anaknya gak pernah protes 
kan? Sini gantian, Mas yang hamil coba.” Ocehan panjang kali 
lebar membuat Arkan melongo. 


Saat situasi mulai memanas, Bik Sum mengetuk pintu 
kamar. 


“Masuk, Bik!” jawab Arkan dari dalam kamar. 


Bik Sum membuka pintu dengan hati-hati. Wanita paruh 
baya itu melontarkan senyum pada kedua majikannya. Bik Sum 
membawa sebuah nampan, di nampan tersebut ada segelas 
minuman berwarna cokelat namun lebih terang. Beserta 
potongan buah-buahan dalam mangkuk. 


“Permisi, Mbak, Mas. Maaf nih Bibi lancang, ini Bibi buatin 
susu jahe. Jahe dipercaya bisa mengurangi mual dan pusing 
pada Ibu hamil. Apalagi yang hamil muda seperti Mbak 
Khanza.” 


Bik Sum sedikit tidak enak melihat ekspresi yang 
ditunjukan kedua majikannya. Wajah marah Khanza yang baru 
meluapkan emosi, serta wajah serba salah yang Arkan tunjukan. 
Bik Sum mendekati Khanza, dia menyodorkan segelas susu jahe 


hangat pada Khanza. “Seribu persen aman kok, Mbak. Bibi 
nggak tega lihat Mbak bolak-balik ke kamar mandi terus dari 
kemarin. Maaf, bibi baru ingat kalau jahe bisa meminimalisir 
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rasa mual dan pusing. Ini juga Bibi beli permen tadi pas di 
swalayan.” 


Khanza menerima susu jahe tersebut, meneguknya pelan- 
pelan. Rasa hangat langsung terasa di tenggorokan sampai ke 
perutnya. “Makasih, Bik.” 


“Sama-sama, Mbak. Semoga bisa mengurangi rasa 
mualnya, buahnya juga dimakan. Bibi permisi kalau gitu,” ucap 
Bik Sum halus. 


Khanza mengangguk. 


“Permisi, Mas.” Bik Sum tersenyum seraya membungkukan 
badannya sedikit pada Arkan sebelum keluar dari kamar 
majikannya. 

“Kamu marah?” tanya Arkan pelan. 


Khanza hanya menjawab dengan gelengan kepala. 
Emosinya membuat dadanya sesak hingga kesulitan bernapas. 


“Udah enakan? Masih mual?” 


Lagi-lagi Khanza hanya mengelengkan kepalanya tanpa 
niat sedikitpun untuk membuka mulut untuk penjawab 
pertanyaan Arkan. 


“Mas berangkat kalau gitu.” Bangkit dari duduknya, hendak 
mencium dahi Khanza tapi tangan Khanza lebih dulu terulur. 


Arkan terkekeh, semarah apa pun Khanza tapi dia tidak 
pernah melupakan posisinya sebagai seorang istri yang harus 
tetap menghormati suami. Salah satunya, mencium tangan 
suami sebelum berangkat dan ketika suami pulang kerja. 


Arkan membalas uluran tangan Khanza, dan Khanza 
langsung meraih tangan Arkan untuk dia cium. Tak lupa, 
ciuman mesra di dahi sang istri tak pernah Arkan lewatkan 
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Oemestaku 
Bersamamu 
sebelum berangkat kerja. Salah satu cara untuk membuat 
pernikahannya harmonis adalah dengan hal yang sederhana 
seperti ini. 
“Istirahat aja, jangan terlalu capek. Jangan kerja yang 


berat-berat. Chat Mas kalau kamu mau pesan sesuatu,” pesan 
Arkan yang diangguki oleh Khanza. 


RR 
Hari ini bukan hari yang spesial, Tapi Arkan ingin melewati 
malam ini dengan sesuatu yang spesial yang dia ciptakan 
sendiri. 

“Mas, mau dibawa ke mana sebenarnya? Nanti kalau 
Khanza jatuh karena matanya ditutup gini gimana coba?” 
celoteh Khanza seraya meraba-raba apa pun yang dijangkau 
tangannya. 

“Mas pegangin, Sayang. Nggak mungkin jatuh. Ikuti aja 
arah yang Mas tunjukan,’ balas Arkan, memapah Khanza 
dengan hati-hati. 

“Iya, terus ke mana lagi ini?” 


“Dua langkah masih lurus, nanti baru belok kiri.” Arkan 
memberikan arahan yang langsung diikuti oleh Khanza. 


“Terus, udah belok ini ke mana lagi?” tanya Khanza tidak 
sabaran. 


“Lurus, lima langkah baru berhenti.” 


Khanza mengikuti arahan Arkan. Melangkah dengan penuh 
kehati-hatian padahal jelas Arkan menggandengnya. 


“Udah?” tanya Khanza setelah berjalan lima langkah. 
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“Udah, tapi jangan dulu dibuka penutup matanya.” Arkan 
melepaskan genggamannya, segera dia menghidupkan lilin-lilin 
kecil di sekelilingnya. Setelah itu dia berdiri dua langkah di 
depan Khanza. 


Khanza berdecak. Dia sudah pengap dengan keadaan mata 
ditutup. “Mas, buruan!” 


“Iya, Sayang. Mas hitung sampai tiga, baru buka.” 


2) 


“Iya. 


“Satu, dua, tiga.” Arkan menghitung dengan penuh 
semangat. Mengembangkan senyumnya saat Khanza membuka 
penutup matanya. 


“Daebak,” desis Khanza menutup mulutnya. Menatap 
takjub halaman samping rumahnya yang disulap menjadi 
tempat romantis. Satu meja makan di kelilingi lilin-lilin kecil 
berwarna merah. 


“Mas, maksudnya apa? Kita nggak lagi ulang tahun ataupun 
anniversary, kan?” tanya Khanza dengan wajah bingung. 


Arkan tertawa pelan. Melangkahkan kakinya ke depan 
untuk memangkas jarak dengan Khanza. Kedua tangannya 
Arkan simpan di belakang punggung. “Memangnya harus di 
momen spesial terus?” 


Khanza mengangkat bahunya. Masih belum paham maksud 
Arkan memberinya surprise seperti ini. Lalu, dia tertarik pada 
sesuatu yang Arkan sembunyikan di balik punggungnya. “Apa 
yang Mas sembunyikan?” Khanza menatap Arkan curiga. 


“Bukan apa-apa,” kilah Arkan. “Menurut kamu, Mas udah 
romantis belum jadi suami?” 


“Kok malah nanya?” Dahi Khanza berkerut. 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Karena yang menilai baik-buruknya kita itu orang lain, 
Sayang. Makanya Mas tanya sama kamu.” 


Khanza tertawa geli. “Kalau soal romantis, iya, bolehlah 
romantis. Emang kenapa?” 


“Berlebihan nggak?” 


“Lebay, pake banget. Tapi, Khanza merasa aneh.” Bibir 
Khanza membentuk garis lurus. 


“Aneh kenapa?” Kali ini Arkan yang keheranan. 


“Aneh aja, ada kebahagiaan tersendiri setiap kali momen 
romantis tercipta dengan sederhana. Mas pernah bilang, nggak 
perlu dinner di restoran mahal untuk menciptakan 
keromantisan. Menunya sederhana, cukup ada kita dan cinta.” 


“Pintar banget calon ibu yang satu ini,” Arkan tergelak. 

“Aamiin. Kalau ibunya pintar, anaknya juga pintar,” seru 
Khanza riang. 

“Za?” 

“Iya?” 

“Buat kamu.” Arkan mengulurkan sebuket lily putih pada 


Khanza. 


Khanza membulatkan mulutnya. Masih belum percaya 
kalau Arkan memberinya bunga. “Tumben kasih bunga?” 


Arkan tertawa. Merasa geli sendiri dengan keputusannya 
memberikan bunga kepada Khanza agar terkesan semakin 
romantis. Padahal selama perjalanan kisah asmara mereka 


sampai detik ini, bisa dihitung pakai jari Arkan memberikan 
bunga pada Khanza. 
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“Jujur, Mas bukan laki-laki yang suka kasih bunga. Selama 
pernikahan kita juga jarang kasih bunga sama kamu. Tapi, 
kenapa kamu gak pernah protes?” 


“Nggak semua wanita pengin dikasih bunga kok, Mas. 
Kecuali bunga bank,” kekeh Khanza, menghirup harum aroma 
yang disuguhkan lily putih tersebut. “Kenapa white lily?” 


“White lily itu bermakna ketulusan, kemuliaan, kehidupan 
baru juga. Harapan Mas, pernikahan kita selalu dijalani dengan 
ketulusan dan menciptakan kemuliaan yang sejati untuk masa 
depan kita dengan adanya janin dalam rahim kamu. Bayi dalam 
kandungan kamu yang nantinya akan melengkapi kebahagiaan 
kita.” 

Khanza sontak menutup mulutnya, speechless. Sungguh- 
sungguh terpukau atas kalimat Arkan. Tanpa berlama-lama lagi, 
dia langsung mendekap erat Arkan. Bersandar nyaman di dada 
sang suami. 


Arkan justru terkekeh menyimak tingkah Khanza, padahal 
tadi pagi istrinya itu sangat sensitif dan marah-marah terus. 
Sekarang malah lengket seperti ini. “Rasanya Mas lupa kalau 
kita pernah berdiri pada ujung batang pohon yang nyaris roboh. 
Tapi, kekuatan cinta dan takdir Tuhan mampu 
mempertahankannya sekalipun kita harus berperang melawan 
ego sendiri.” 

“You always make me happy in a way no one else can.” 


Khanza semakin mengeratkan dekapannya. 


“You are my love, my heart, and my life. Mas ingin 
menciptakan 1001 kebahagiaan bersama kamu dan anak-anak 
kita nanti,” bisik Arkan seraya memberi kecupan-kecupan kecil 


di ubun-ubun Khanza. 


Senestaku 
Bersamamu 
Keduanya larut dalam kebahagiaan sederhana yang 
tercipta. Dengan cinta dan kasih sayang sebagai bahan 
utamanya. Satu hal yang perlu disadari, jangan pernah 
meragukan niat seseorang yang bersungguh-sungguh. Sebab, 
balasan yang Tuhan kasih pasti akan sebanding dengan niat dan 
usahanya. 


“Mas, I just wanna say something. I love you. That's all,” 
bisik Khanza dengan mata berkaca-kaca. 


Jika rindu itu berat, jangan sekali-kali kau coba 
memikulnya. Dan jika cinta itu istimewa, maka hargai dia 
dengan hati nurani. 


R.I 


Eksta : Spesial Reuni 


ebahagiaan itu ketika berkumpul dengan orang-orang yang 

kita sayangi. Berbagi kasih, berbagi cerita dalam lautan 
keceriaan yang hakiki. Tidak palsu dan dibalut ketulusan. Di 
momen bahagia hari ini, Khanza berhasil menghubungi Wulan 
lagi, sahabatnya yang tinggal di Bandung itu sudah memiliki 
seorang putra berusia dua tahun lebih. Wulan menghadiri 
akikah putra Khanza dan Arkan hari ini, namun ada yang 
berbeda. ia hadir bersama putra dan ayah dari putranya. 


Arkan memerhatikan banyak tamu undangan yang 
menghadiri akikah putra pertamanya yang dia beri nama 
Alcander Kaivan Ryder. Nama yang berarti lelaki tampan dan 
kuat dari keluarga Ryder. 


“Buah dari kesabaran tuh ini, Ar.” Billy menepuk bahu 
menantunya yang sedang melamun itu. 


Arkan menoleh sambil melontarkan senyum dan 
mengangguk pada ayah mertuanya. Bagi Arkan, Billy adalah 
sosok mertua yang terbaik. Tidak pernah neko-neko dan selalu 
menempatkan dirinya di posisi netral. 
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Oemestaku 
Bersamamu 
“Tuhan menciptakan manusia itu semata-mata hanya 


untuk beribadah. Sertakan nama-Nya dalam setiap urusan yang 
kita lakukan,” ujar Billy. 


Arkan mengangguk setuju. Karena bila mana dia ingat 
kepada Yang Di Atas, maka pasti setiap urusannya selesai secara 
baik-baik. “Iya, Yah. Terima kasih sudah banyak memberi saya 
masukan dan motivasi.” 


Billy tertawa seraya membuka kulit kacang rebus. “Karena 
yang harus kamu jaga dan bahagiakan itu putri Ayah, Ar. 
Bimbing dia ke arah yang lebih baik. Jika dia keras kepala, 
jangan sekali-kali membentaknya. Karena Ayah tahu bagaimana 
susahnya menghadapi wanita yang keras kepala seperti 
Khanza.” 


Lagi-lagi Arkan mengangguk dengan yakin. “Dengan izin 
Allah, Yah. Selagi mampu saya selalu mengusahakan.” 


“Dalam rumah tangga, bertengkar memang wajar, Ar. 
Karena sejatinya tidak ada manusia yang cocok satu sama lain. 
Anak yang kembar pun masih suka ribut bukan? Padahal wajah 
mereka seiras. Hanya saja, sepasang suami istri harus berusaha 
untuk mencocokan raga serta jiwa mereka dalam sebuah ikatan 
pernikahan yang mereka jalankan.” Kalimat bijak panjang lebar 
yang mengandung makna dari Billy mampu Arkan cerna dengan 
baik. “Ayah sama Bunda aja tiap hari ribut, tapi Ayah sudah 
sangat hapal bagaimana harus menghadapi kemarahan 
bundanya Khanza.” 


Arkan terkagum melihat sosok Ayah mertuanya yang 
sangat berwibawa di usia senjanya. “Ayah percayakan Khanza 
sama kamu. Ayah tidak akan ikut campur dalam kehidupan 
kalian, kecuali memang keadaannya mendesak. Tapi semoga 
cobaan yang berturut-turut beberapa tahun yang lalu menjadi 
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pelajaran dan betul-betul kalian renungkan baik-baik. Apalagi 
sekarang sudah ada kehadiran anak di tengah-tengah 
pernikahan kalian. Anak itu seharusnya bisa memperkokoh 
hubungan kalian.” 


“Pasti, Yah. Mereka adalah prioritas utama saya,” jawab 
Arkan mantap, netraanya tidak lepas memandangi Khanza yang 
sedang memangku sang putra. 


“Bagus,” puji Billy. “Jangan menyerah hanya karena satu 
masalah sebelum Tuhan memintamu berhenti.” 


“Dan Tuhan akan menilai seberapa keras usaha kita. Bukan 
begitu, Yah?” timpal Arkan. 


“Iya,” jawab Billy disertai anggukan kepala. “Ya Sudah, ajak 
istrimu makan. Dari tadi Ayah lihat dia ngobrol terus sama 
Wulan.” 


“Lagi nostalgia, Yah.” Arkan terkekeh. “Kalau begitu saya 
temui Khanza dulu,” pamitnya sambil berdiri. 


Di lain tempat, Khanza sedang duduk seraya bercengkrama 
dengan Wulan. Dalam gendongannya ada seorang bayi mungil 
yang baru berusia empat belas hari. Bayi laki-laki yang dia 
lahirkan secara caesar itu terlelap di pangkuannya. 


Meski ngotot ingin melahirkan secara normal, tapi Dokter 
bilang tidak mudah karena sebelumnya Khanza pernah di 
caesar. Dengan sangat terpaksa dan juga sedih, Khanza harus 
menerima proses melahirkan caesar. 


“Tingali hidungnya mancung pisannya, Yis?” tanya Wulan 
pada anaknya sambil mencolek hidung mancung bayi Khanza. 


Faris, anak Wulan memerhatikan dengan intens makhluk 
mungil di depannya. (Baca : lihat hidungnya mancung banget 
ya, Yis?) 


Semestaku, 
Bersamamu, 
“Siapa ini, Ma?” tanya balita berusia dua setengah tahun itu 
dengan ekspresi polos. 


“Namanya Dedek Al, anaknya Tante Khanza,” jawab Wulan 
halus. 


Khanza tertawa geli melihat binar kepolosan di wajah Faris. 
Wajah yang mengingatkannya pada sosok jangkung di masa 
lalu. Ya, Tongkat Fir'aunnya. 

“Lucu banget sih, Ayis. Pipinya Tante gigit boleh?” canda 
Khanza seraya mencubit pipi Faris dengan gemas. 


Faris memberenggut, dia langsung merapatkan duduknya 
pada Wulan untuk berlindung dan terhindar dari Khanza. 


“Yah, anak lo takut.” Khanza terkekeh geli. “Fajar banget 
sih mukanya, Lan? Pasti lo benci banget sama Fajar 'kan waktu 
hamil Faris?” kelakar Khanza diiringi tawa. 


Wulan ikut tertawa. “Benci banget, Za.” 


“Berat ya, Lan?” tanya Khanza, merasa jadi tidak enak hati 
setelah berbicara seperti tadi. 


“Pastilah. Yang namanya ujian pasti berat, lo juga ngalamin 
bukan pahit getirnya takdir mempermainkan kita?” 


“Tapi ujian juga yang menguatkan kita, Lan.” Khanza 
menyunggingkan senyumnya kepada sang sahabat yang sudah 
lama tak dia jumpai. “Proses gue mendapatkan kebahagiaan 
seperti sekarang juga panjang, Lan. Tapi toh hidup nggak bakal 
terus menerus membuat kita kecewa dalam keadaan terpuruk, 
bukan?” 


“Pasti, Za.” 
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“Jadi gimana? Fajar udah balik, udah bertanggung jawab 
sepenuhnya untuk Faris. Apa yang bikin lo susah buat nerima 
dia, Lan?” tanya Khanza penasaran. 


“Rasa kecewa gue, Za.” Wulan memandang Fajar yang 
sedang ngobrol bersama Azka. Lalu, dia menoleh pada Khanza 
dan tersenyum. “Lagian tanpa ikatan pernikahan pun, gue nggak 
pernah melarang Fajar ketemu Faris. Fajar juga rutin kasih 
nafkah tiap bulan. Gue nggak peduli sama diri gue sendiri, yang 
penting anak gue punya masa depan dan gak dipandang sebagai 
anak yang lahir di luar pernikahan.” 


“Tapi nikah juga pasti bikin semuanya jadi lebih baik, Lan. 
Sori banget, status Faris juga akan jelas di mata hukum.” Khanza 
meringis setelah berbicara. 


Wulan termenung sejenak. Lalu cepat-cepat dia mengganti 
topik obrolan. “Eh, by the way anak lo malah cowok. Jadi nggak 
bisa dijodohin sama anak gue dong?” 


Khanza tahu Wulan sedang mengalihkan pembicaraan. 
Khanza tidak bisa memaksa jika Wulan enggan menikah dengan 
Fajar karena semua keputusan ada di tangan sahabatnya. 


“Iya, nih. Coba kalau anak gue yang pertama selamat, pasti 
umurnya gak jauh beda sama Faris,” jawab Khanza. 


“Tinggal hamil lagi, Za. Kalau anak lo cewek baru kita 
Jjodohin,” kekeh Wulan. 


Tawa Khanza pecah. “Masa nifas gue aja belum selesai, Lan. 
Belum lagi bekas operasinya. Ya kali langsung hamil lagi, gue 
udah komitmen sih sama suami kalau gue menjaga jarak dua 
tahunan baru mau hamil lagi.” 


“Cocoklah beda enam tahunan nanti anak kita, kayak lo 
sama Kak Arkan.” 


Oemestaku, 
Bersamamu, 
“Berasa nikah sama Om-Om, ya?” Khanza menyeringai. 


“Kampret, udah punya anak baru sadar?” tanya Wulan 
bernada sindiran. 


“Udah sadar sih, cuma udah kepalang cinta.” Keduanya 
sama-sama tertawa, moment indah yang kembali tercipta 
setelah sekian lama sibuk dengan kehidupan masing-masing. 


“Seru banget obrolannya. Gak lagi bahas-bahas si kasep ini 
kan?” Fajar tiba-tiba nimbrung. Dan sang anak langsung 
bergerak ke pangkuan Fajar tanpa diminta. Faris mencuri 
pandang ke arah Khanza, ekspresi malu saat kentara di wajah 
balita itu. 


“Kapan sih lo nggak kepedean?” cibir Khanza. 

“Aku aja lah, Za. Gue emang ganteng sih, makanya 
digosipin.” 

“Dih .... Khanza memutar bola matanya. 

“Pa, Ayis mo punya adek kayak Dek Al.” 


Penuturan polos yang mampu membuat Wulan dan Fajar 
sama-sama salah tingkah dan kaget luar biasa. Tidak disangka 
bahwa anak mereka memiliki keinginan seperti itu. Sementara 
Khanza tergelak mendengar ucapan polos Faris yang penuh 
kejujuran, juga melihat ekspresi dari kedua sahabatnya. 


“Kode tuh, nikah deh lo berdua!” celetuk Khanza disela 
tawanya. 


Tidak ada yang menjawab baik dari Wulan maupun Fajar. 
Keduanya sama-sama terdiam dan merenung, mungkin sedang 


memikirkan jawaban yang harus mereka berikan pada Faris. 
Jawaban yang masuk ke dalam logika anak seusia Faris. 
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Karena yang namanya sahabat, sejauh apa pun roda 
kehidupan menjauhkan raga. Tapi hati akan selamanya bertaut. 
Dan ketika roda itu kembali mempertemukan dua raga yang 
terpisah, maka yang terjadi adalah kebahagiaan, canda, tawa 
yang terbalut dalam kerinduan. 


Tidak berselang lama, tiba-tiba baby Al menangis dengan 
kencang. Khanza panik, ternyata tangannya Al dicubit Faris. 


“Yaa Allah, Ayis jangan dicubit dong, Nak!” tegur Wulan 
tegas, membuat Faris cemberut dan nyaris menangis, Ia 
menyembunyikan kepalanya di dada Fajar. “Lihat Dedeknya 
nangis!” 

“Udah, Lan. Namanya juga anak kecil,” ujar Khanza sambil 
berusaha menenangkan bayinya dengan cara ditimang-timang. 


“Nakal, Za. Tangannya nggak papa, kan?” Wulan langsung 
memeriksa tangan baby Al yang dicubit Faris. “Oalah, merah, 
Za. Maaf banget, keasyikan ngobrol jadi gak merhatiin Faris.” 


“Ih, apaan lo? Sok memelas gitu mukanya. Udah nggak 
papa, Lan. Lihat tuh Farisnya jadi sedih lo marahin.” 


Wulan langsung menoleh ke arah putranya yang sedang 
bersedih hati karena tegurannya. Fajar sedang mencoba 
memberikan pengertian dengan nada suara yang lembut. 


“Ada apa?” tanya Arkan menghampiri. 

“Nggak papa, Mas.” 

“Maaf, anak saya nakal nih, Kak. Nyubit tangan Al.” Wulan 
meringis karena merasa bersalah. 


Arkan berohria dan langsung berjongkok di depan Faris. 
Sementara Faris ketakutan dan menyembunyikan kepalanya 
semakin dalam bahkan nyaris bersembunyi di ketiak Fajar. “Eh, 
kok ngumpet? Sini, Om kasih tahu sesuatu.” 
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Bersamamu 
Faris menggeleng cepat. 


“Ayis, nggak boleh ngumpet,” tegur Wulan seraya menarik 
pelan lengan Faris. Faris menurut. Dia mengangkat kepalanya 
dan menatap Arkan polos. 


“Apa, Om?” tanya Faris ragu. 

“Ayis suka hewan apa?” 

“Meong, kelinci, bulung, banyak pokoknya.” 

“Di rumah Ayis ada meong?” tanya Arkan lebih dalam. 
“Ada,” jawab Faris dengan raut antusias. 

“Suka Ayis sayang nggak?” 


“Sayang, Om. Kata Papa kalau nggak disayang nanti 
ngambek meongnya.” 


“Nah, dedek Al juga harus Ayis sayang. Kalau Al udah 

besar, nanti mainnya sama Aa Ayis loh. Kalau sekarang Aa 
Ayisnya nakal sama Al, nanti Al ngnggak mau main sama Aa 
Ayis.” 
Khanza terkesima, nyaris tidak berkedip menyimak 
bagaimana cara interaksi sang suami dengan balita seperti Faris. 
Ada rasa haru yang menyeruak dalam batinnya, dan pasti dia 
sangat yakin jika Arkan akan menjadi seorang ayah yang hebat 
untuk anak-anak mereka. 


“Kok, gitu?” Faris merengut sedih. 


“Makanya adeknya harus disayang-sayang. Sama meong 
aja Ayis sayang, masa sama adek Al nggak sayang?” 


“Sayang, Om,” jawab Faris cepat. 


“Nah, gitu. Tos dulu.” Arkan mengangkat kelima jemarinya 
untuk ber-high five. Faris dengan semangat menyambut tangan 
Arkan. 
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“Za?” panggil Arkan menoleh pada Khanza. “Makan dulu, 
sayang. Biar Mas yang jagain Al,” ujar Arkan halus. 


Khanza mengangguk. Lalu menyerahkan baby Al yang 
sudah kembali terlelap pada suaminya. Arkan mengambil baby 
Al dari pangkuan Khanza. Menciumi pipi kanan dan kiri sang 
putra. 


“Wulan sama Fajar juga makan, ajak Ayis sekalian.” 
“Iya, Kak,” jawab Wulan. 


Khanza dan Wulan menuju meja prasmanan. Sementara 
Fajar masih berusaha menenangkan anaknya yang merajuk. 
Untuk Khanza sendiri masih hati-hati dalam berjalan, meskipun 
luka bekas operasinya sudah mulai kering. 


“Keren banget sih suami lo. Suami-able banget,” puji 
Wulan di perjalanan menuju meja prasmanan. 


Khanza tertawa. “Gue termasuk beruntung, kan?” 


“Iyalah, gila! Gue juga nggak bakal nolak, Za,” kelakar 
Wulan. 


“Tapi gue pernah ada di titik kalau gue pengin benar-benar 
ceral sama dia. Fase di mana gue kecewa banget sama dia,” ujar 
Khanza, mengulas sedikit kenangan pahit di masa lalu. 


“Pas kapan?” 


“Nggak lama setelah gue keguguran. Dan ujian justru 
makin pelik setelah itu.” Khanza menghela napasnya. 


“Hati lo jadi gembel kalau cerai sama dia, Za. Udah 
beruntung banget lo nikah sama lelaki macam Kak Arkan. Nggak 
boleh lo sia-siain.” Wulan mulai mengeluarkan ceramahnya. 


Oemestaku 
Bersamamu, 
Khanza tertawa, ada satu kebanggaan dalam hatinya yang 


dia khusus dia berikan pada sahabatnya. “Lo tahu nggak, wanita 
tangguh yang gue idolain selain Bunda itu ada di sini sekarang.” 


“Siapa?” 


“Elo,” jawab Khanza mantap. “You're my best friend. Gue 
merasa bangga punya sahabat yang inspiratif kayak lo.” 


“Apaan sih, Za? Lebay. Gue bertahan karena Faris,” jawab 
Wulan skeptis. “Well, kita udah sama-sama dewasa ya, udah 
punya anak juga. Gak kerasa banget. Padahal dulu kita masih 
suka nongkrong-nongkrong cari wi-fi gratis,” kekeh Wulan. 


“Gue selalu merindukan masa itu,” balas Khanza. 


“Jadi Ibu yang baik buat anak-anak lo, Za. Jangan nyablak 
terus, kurangin manja dan nyebelinnya. Sekarang situasinya 
udah nggak kayak dulu lagi.” 


“Iya, Ulanku sayang.” Khanza tanpa malu memeluk 
pinggang Wulan. 


Dan ini bukanlah akhir, melainkan dimulainya babak baru 
dengan status baru. 


RR 
Menjadi seorang ibu agaknya membuat Khanza sedikit 
kewalahan. Kadang dia tidak bisa menahan emosinya yang labil 
ataupun menangis hanya karena baby Al yang rewel di tengah 
malam. Khanza merasa waktu istirahatnya terganggu, karena 


setiap malam bayinya itu selalu menangis. Entah karena pup, 
buang air kecil ataupun lapar dan membutuhkan ASI. 


Seperti malam ini, ketika Khanza sudah berhasil 
menenangkan sang buah hati yang menangis dan baby Al sudah 
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kembali terlelap di box bayinya. Khanza menangis di ranjang 
sambil menekuk kedua lututnya. 


Perubahan pola hidup yang di alami seorang ibu setelah 
melahirkan pun menyebabkan Khanza merasa depresi. Muncul 
rasa cemas dan ketakutan tidak mampu merawat serta 
membesarkan anak dengan baik. Itu hal yang wajar, sekiranya 
Khanza hanya perlu beradaptasi lagi. 


Mendengar suara isakan tangis yang amat pelan, Arkan 
membuka matanya. Dia baru saja tidur selama tiga puluh menit 
setelah membuat soal Ujian Akhir Semester untuk 
mahasiswanya. 


Mengusap wajahnya sambil menarik napas sebanyak- 
banyaknya. Arkan lantas menoleh ke arah samping di mana 
istrinya sedang menangis. Perlahan Arkan bangun dan 
mendekati tubuh Khanza. 


“Kamu kenapa?” tanya Arkan mengusap bahu Khanza. 
“Cape,” jawabnya singkat. 
“Cape kenapa?” 


“Dia tiap malam nangis terus. Pusing, cape, ngantuk,” 
keluhnya dengan suara agak tinggi. 

“Namanya juga bayi.” 

Khanza mengangatkan padangannya ke arah sang suami, 
lantas menghapus air mata dan ingusnya. “Mas enteng banget 
kalau bicara. Mas abis isya bisa tidur dulu. Nah, Khanza apa 
kabar, Mas? Baru nempel semenit sama bantal anaknya nangis 
lagi.” 

Arkan merasa tertohok. Beberapa kali dia memang tidak 
bisa menahan rasa kantuknya, dan ketika anaknya nangis dia 
sama sekali tidak mendengar. Dan sekarang, melihat istrinya 
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mengeluh sambil menangis, Arkan merasa belum bisa jadi 
suami yang baik. 


Seperti yang diutarakan Khanza pada Kinan beberapa hari 
yang lalu, kata-kata aku suami siaga yang rela begadang 
menemani istri. Nyatanya tidak bisa dia lakukan setiap malam. 


“Kamu nyesal punya anak?” tanya Arkan. Menatap manik 
Khanza begitu dalam. 


Khanza menggeleng cepat. “Nggak nyesal. Kalau nyesal, 
ngapain dulu nangis-nangis pengin punya anak?” 


“Terus sekarang kenapa ngeluh?” 
Khanza terdiam. 


“Za, dengerkan. Mas tahu kamu capek. Iya manusiawi, kok. 
Tapi jangan berlebihan sampai harus ngeluh. Apalagi yang kamu 
keluhkan itu anak kamu sendiri, darah daging kamu. Ikhlas, 
sayang. Kita masih baru jadi orang tua, belum punya 
pengalaman. Tapi kita bisa belajar agar menjadi orang tua yang 
baik yang merawat dan membimbing anak-anak kita dengan 
telaten dan sabar.” 


“Mas selalu bilang gitu,” jawab Khanza mematahkan 
argumen Arkan. 


Arkan terkekeh. “Takutnya kamu lupa.” 
Khanza memutar bola matanya sambil mencibir. 


Tangan kokoh Arkan dengan cekatan menarik tubuh 
Khanza ke dalam dekapannya. Khanza butuh penopang dan 
motivasi. Kalau bukan Arkan sebagai suami yang bertindak, lalu 
siapa lagi? 

Arkan mengusap punggung Khanza lembut, memberi 
pengertian lewat tindakan. “Karena kita menjadi orang tua itu 
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nggak sehari dua hari, sayang. Tapi sampai maut memisahkan. 
Sekarang kalau kamu baru sebulan udah ngeluh, gimana ke 
depannya? Atau mau nyewa baby sitter? Nanti kalau Al lebih 
dekat sama baby sitter daripada sama kamu gimana?” 


“Nggak mau,” jawab Khanza parau. 


Arkan tersenyum. “Baru satu lho, Sayang. Gimana nanti 
kalau kita punya anak lima?” 


“Mas aja yang hamil!” sungut Khanza sambil mendorong 
bahu Arkan menjauh. 

“Mas nggak lupa lho kalau kamu pernah bilang, laki-laki itu 
cuma bisa ngehamilin bukan hamil,” balas Arkan telak. 

“Terserah,” balas Khanza. “Awas, mau tidur!” Khanza 
semakin kuat mendorong bahu Arkan. “Gantian, Mas yang 
begadang!” 

Respons Arkan hanya tertawa saja. Dia lantas menggeser 
duduknya, membiarkan Khanza merebahkan diri setelah lelah 
mengurus bayi mereka. 


“Suatu saat Al akan bangga punya ibu seperti kamu, Za.” 
Arkan mengecup kening Khanza dengan mesra. 


“Aamiin.” 
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